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84- Keutamaan dan Anjuran untuk Berperilaku Malu 

f 'y 6, ' '»> y * i y t y K , , y, t . 

Jsrj Js- ja o^ 1 ^ 

OL» 4PO .'ijjEj Ajjl j 3^* Cf ol>-l J S-XJ jJ>> J I 

(Orf. Jfci) JjA fcU^tJl 

686. Dari Ibn Umar RA, dia berkata, bahwa Rasulullah SAW melewati 
seorang Anshar yang sedang memberi nasihat kepada saudaranya karena 
sifatnya yang pemalu, lalu beliau bersabda, Biarkan ia pemalu! 
Sesungguhnya malu itu sebagian dari iman." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

a1)I j 3^* aJ)I j 01 j»s- ~ 'l AV 

<Alii- J«si) N) M 

687. Dari Imran Ibn Hushain RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Perasaan malu selalu mendatangkan kebaikan'." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

OlljN' :Jls aJi! 3 y* j 01 a»1 j ijij* ^ “*IAA 

ia\)I ^1 aJI ^ J ji l_gJ_w£ 2 jlj . A*xO* 0 _^~- , j ; jl c0 j ^yaj 

(Alit £>«£•) .Ollj'^l ^ .Jjj ^laJl t.ji'yi aIsC*! lilolj 

688. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Cabang iman ada enam puluh lebih, atau tujuh puluh lebih, yang paling 
utama adalah ucapan tahlil "laa ilaha HIAllah” (Tidak ada Tuhan selain 
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Allah), dan yang paling rendah adalah menyingkirkan sesuatu yang 
mengganggu di jalan. Dan malu termasuk bagian dari iman'." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



^ <0)1 Jj -* j 0(5^ ijli «0)1 ,^0 j 0-xl» — *IA^ 

^9 oLj j£- Aji Luli (_ $\j lili cljJJJl cC>- -t-il 
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689. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memiliki sifat malu, melebihi malunya seorang gadis yang dipingit 3 . 
Ketika beliau melihat sesuatu yang tidak disukainya, maka kami akan 
dapat mengetahuinya melalui raut wajahnya.'' 4 (11R. Bukhari dan 
Muslim) 



85- Menyimpan Rahasia 



"Dan penuhilah janji, sesungguhya janji itu pasti dimintai pertanggung 
jawabanya.” (Qs. Al lsraa' (17): 34) 

•:$*§ a 1)I J y** j i_)(3 a^p a))I ^ • 

a'pi ji i£Cii\ f j i aJ^L* <0)1 wllp O! 

(^LSe\y } ) .li J~> jJUij Aji 'j j z fj j 



, Maksudnya. Rasulullah memeliki sifat malu, melebihi malunya seorang gadis perawan yang 
baru menikah ketika dia berada di kamar pengantinnya berduaan dengan suami yang belum 
dikenal sebelumnya. 

4 Para ulama berpendapat: "Hakikat malu adalah budi pekerti yang mengajak pemiliknya agar 
meninggalkan kejelekan dan mencegah dari mengurangi hak orang lain." Dalam riwayat Abu 
Al Qasim Al Junaid RA, dia berkata, ‘‘Malu adalah memandang kebaikan dan melihat 
kekurangan diri sendiri. Dari kedua pandangan itu, lahirlah perasaan yang dinamakan malu.” 
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690. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya orang yang paling buruk di sisi Allah pada 
hari kiamat adalah suami atau istri yang bersetubuh, kemudian 
menyebarkan rahasianya’. " 5 (HR. Muslim) 
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691. Dari Abdullah Ibn Umar RA, dia berkata, Ketika Hafshah, putri 
Umar menjadi janda, Umar berkata, “Saya bertemu dengan Utsman Ibn 
Affan RA, lalu saya tawarkan Hafshah kepadanya.” Umar berkata, “Jika 
engkau mau, akan saya nikahkan dengan Hafshah putri saya.” Utsman 
Ibn Affan menjawab, “Beri saya kesempatan berpikir.” Selang beberapa 
hari ia menemui Umar dan berkata: “Saya tidak akan menikah saat ini.” 
Kemudian Umar bertemu Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. dan berkata 



' Menceritakan secara detail apa yang dilakukan dirinya dan pasangannya ketika akan 
kelakukan hubungan biologis dan saat hubungan. Lihat penjelasan hadits ini dalam kitab 
Aadabul Zifaaf halaman 70. cetakan Al Maktab al Islamy . 
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kepadanya: “Jika engkau mau, akan saya nikahkan engkau dengan 
putriku, Hafshah.” Abu Bakar RA. diam, tidak memberi jawaban apa-apa 
kepada Umar. Sehingga Umar merasa lebih tersinggung dari pada 
penolakan Utsman. Selang beberapa hari. Nabi SAW. melamar Hafshah, 
dan langsung dinikahi. Kemudian Abu Bakar pun menemui Umar dan 
berkata, “Mungkin engkau tersinggung saat menawarkan Hafshah kepada 
saya, sementara saya tidak memberi jawaban.” Umar menjawab, “Ya.” 
Abu Bakar berkata lagi, “Sungguh tidak ada yang menghalangi saya 
menerima tawaran itu. Kecuali bahwa saya telah mengetahui Nabi SAW. 
sering menyebut-nyebutnya (Hafsah). Dan saya tidak mau 
menyebarluaskan rahasia Rasulullah SAW. Seandainya Nabi SAW. tidak 
ingin mengambil Hafshah sebagai istri beliau, niscaya saya akan 
menerimanya.” (HR. Bukhari) 
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692. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika kami, para istri Nabi SAW. 
berada di sekelilingnya, datanglah Fathimah RA. yang jalannya sangat 
mirip Rasulullah SAW. Ketika beliau melihatnya, langsung disambutnya 
seraya berkata, “ Selamat datang anakku." Beliau menyuruhnya duduk di 
sebelah kanan atau kiri beliau seraya membisikkan sesuatu di telinganya. 
Kemudian Fathimah RA. menangis keras sekali. Beliau merasa kasihan 
melihatnya, lantas membisikkan sesuatu lagi dan ia (Fathimah) tertawa. 
Maka saya berkata kepadanya, “Rasulullah SAW. mengistimewakan 
kamu dengan rahasia-rahasia melebihi kepada istri-istrinya, namun 
kenapa kamu menangis?.” Ketika Rasulullah SAW. telah pergi, saya 
(Aisyah) bertanya kepadanya, “Apa yang dibisikkan Rasulullah SAW 
kepadamu?”, Fathimah menjawab, “Saya tidak akan menyebarluaskan 
rahasia Rasulullah SAW.” Setelah Rasulullah SAW wafat, Aisyah 
mengulangi pertanyaannya, “Saya benar-benar ingin mendengar tentang 
sesuatu yang pernah Rasulullah SAW sampaikan kepadamu.” Fathimah 
menjawab, “Kalau sekarang, baiklah akan aku katakan. Pada bisikan 
pertama, beliau memberitahukan bahwa Malaikat Jibril setiap tahun 
datang untuk mengulangi bacaan Al Qur'an sekali atau dua kali, tapi 
dalam waktu dekat ini, dia telah datang dua kali, karenanya beliau 
merasa yakin jika ajalnya sudah dekat. Oleh karena itu, beliau berpesan 
kepadaku untuk bertakwa kepada Allah dan agar bersabar. Beliau 
berkata, “Aku adalah sebaik-baik orang yang meninggalkan kamu." 
Mendengar itu, saya pun menangis, seperti yang engkau lihat. Ketika 
beliau melihat kesedihanku, beliau merasa kasihan dan berbisik untuk 
kedua kalinya. Pada bisikan yang kedua, beliau bersabda, “ Wahai 
Fathimah, apakah kamu tidak ridha jika kamu menjadi penghulu bagi 
istri-istri kaum mu 'minin atau menjadi penghulu bagi para wanita dari 
umatku ?.” Mendengar itu. saya pun tertawa seperti yang engkau lihat.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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693. Dari Tsabit dari Anas RA, dia berkata, Rasulullah SAW. 
menghampiri saya. Waktu itu saya sedang bermain dengan anak-anak. 
Beliau mengucapkan salam dan menyuruhku untuk suatu keperluan, 
sampai aku terlambat datang kepada ibuku. Ketika saya datang, ibu 
bertanya, “Apa yang menyebabkan kamu terlambat datang?.” Saya 
menjawab, “Rasulullah SAW. mengutus saya untuk suatu keperluan.” Ibu 
bertanya lagi, “Keperluan apa?” Saya menjawab, “Itu rahasia.” Ibu 
berkata, “Kalau begitu kamu jangan menceritakan rahasia Rasulullah 
SAW. kepada siapa pun.” Anas berkata, “Demi Allah, andaikan saya 
boleh memberitahukan rahasia itu kepada seseorang, pasti aku akan 
memberitahumu wahai Tsabit.” (HR. Muslim) 



86- Menepati dan Melaksanakan Janji 

yw 0V5" ijj <0)1 3li 

“Dan penuhilah janji, sesungguhya janji itu pasti dimintai pertanggung 
jawabannya “ (Qs. Al lsraa'( 1 7): 34). 

I3J aIJI 

“ Dan tepatilah perjanjian dengan Allah, apabila kamu berjanji." (Qs. An 
Nahl (16); 91). 

^ ^jJl JlSj 
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“ Wahai orang-orang yang beriman, tepatilah segala janji dan akadmu .” 
(Qs. Al Maa'idah (05): I) 



-UP bJL« . O j.L « -aJ *)| O 3^ J 

^ 0 * 5 l \J* 1 ^ 3 jjaj 01 <l)l 

“ Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa 
yang kamu tidak dilakukan?. Amat besar kebencian di sisi Allah, bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu lakukan." (Qs. Ash-Shaff 
(61): 2-3). 



:Jls ^ <0J' j 0' c*up <0)1 j o fyZ'j — 
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694. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW. bersabda, 
“ Tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu; Bila berkata ia dusta, bila 
berjanji ia ingkar, dan bila dipercaya ia khianat." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dalam riwayat Muslim, terdapat tambahan, “ Meskipun ia berpuasa, 
mendirikan shalat dan mengaku bahwa dirinya muslim." 
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695. Dari Abdullah Ibn Amr Ibn Al Ash RA, dia berkata. Nabi SAW. 
bersabda, “ Ada empat perbuatan yang apabila seseorang melakukannya, 
dia benar-benar orang munafik. Dan siapa saja yang mengerjakan salah 
satu dari perbuatan itu. berarti ia telah mengerjakan salah satu dari 
perbuatan nifak, sampai ia meninggalkannya. Yaitu: apabila dipercaya 
ia berkhianat, apabila ia berkala ia dusta, apabila berjanji ia melanggar, 
dan apabila berdebat ia melampaui batas -curang-.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



s. U- IxS :?|g JlS :Jli <up ^l>- jPj 
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696. Dari Jabir RA, dia berkata, Rasulullah SAW. bersabda kepadaku, 
“Jika harta dari Bahrain datang, aku akan memberimu sekian, sekian 
dan sekian 6 ” Namun sampai Nabi SAW. Wafat, 7 harta dari Bahrain 
belum juga datang. Ketika harta dari Bahrain datang. Abu Bakar RA. 
menyuruh seseorang mengumumkan. “Siapa saja yang dijanjikan atau 
dihutangi Rasulullah SAW., hendaklah datang kepadaku.” Saya berkata 
kepada Abu Bakar, “Sesungguhnya Rasulullah SAW. pernah bersabda 
kepada saya begini dan begini.” Maka Abu Bakar mengambil dua 
genggam lalu diberikan kepadaku. Kemudian aku hitung uang itu 
ternyata sebanyak lima ratus. Abu Bakar lantas berkata, “ Ambillah dua 
kali itu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



6 Kiasan yang menunjukkan bahwa Nabi akan memberinya sebanyak tiga genggaman 

7 Dan Abu Bakar memegang tampuk kekhalifahan 
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87- Menjaga Kebiasaan Berbuat Baik 



Ci l5 ^>- fyu L* jJu ^1 4i)l ol^ ^ Jl5 

“ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." (Qs. Ar- 
Ra'd (13): II) 

o'ji *xL JA C -V3<i ^15^ J 'j J 

“ Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benang-benangnya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi bercerai 
berai kembali." (Qs. An-Nahl (16): 92) 

jiii ^ u&ii »/jf r/jL' Vj> : jis} 

“Do« janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan Al Kitab kepada mereka, kemduian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka, lalu hati mereka menajdi keras." (Qs. Al Hadiid 
(57): 16) 

iSefe > lij» j tu) : JUj 

“ Maka mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya." (Qs. Al Hadiid (57): 27) 
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697. Dari Abdullah Ibn Amr Ibn Al Ash RA, dia berkata, Rasulullah 
SAW. bersabda, “ Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti si Fulan !. ” 
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Ia selalu bangun untuk shalat malam 8 , kemudian ditinggalkannya 
kebiasaan itu." (HR. Bukhari dan Muslim) 



88- Disukai Berkata Baik dan Berwajah Ceria Ketika Bertemu 
dengan Orang Lain 

“ Dan hendaklah kamu berendah diri kepada orang-orang yang 
beriman .” (Qs. Al Hijr (15): 88) 

JsJlp Uii 

“ Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu ." (Qs. Ali Imran (03): 159). 
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698. Dari Adi Ibn Hatim RA, dia berkata, Rasulullah SAW. bersabda, 
“ Takutlah kalian terhadap api neraka, walau hanya dengan 
menyedekahkan sebiji kurma. Barang siapa yang tidak mendapatkannya, 
cukuplah baginya untuk berkala yang baik-baik" (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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699. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. Nabi SAW. bersabda, “ Bertutur 
kata yang baik adalah sedekah." (HR. Bukhari dan Muslim) 



8 Untuk melaksanakan ibadah tahajjud 
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700. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, Rasulullah SAW. bersabda 
kepadaku, "Janganlah sekali-kali meremehkan perbuatan baik, walaupun 
sekedar menyambut saudaramu dengan muka ceria." (H R. Muslim) 



89-Mcmperjelas Perkataan dan Anjuran untuk Mengulangi 
Penjelasan Agar Mudah Dipahami 

Uolpl aU5sj bl jlST' i|| ^1 jl iaIp <3>l -V • ) 

^ ^ blj t«up ^ g aT ^>- 

SOj) 

701. Dari Anas RA, ia berkata. Apabila Nabi SAW. mengatakan sesuatu, 
biasanya mengulanginya tiga kali hingga benar-benar dapat dimengerti. 
Dan apabila beliau mendatangi suatu kaum, biasanya mengucapkan 
salam kepada mereka sebanyak tiga kali.'’ (HR. Bukhari) 



aUI J y** j ‘‘'-'l* 4lll _J — V • T 
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702. Dari Aisyah RA, dia berkata, “ Perkataan Rasulullah adalah ucapan 
yang sangat jelas, jika orang lain mendengarnya pasti dapat 
memahaminya." (H R. Abu Daud) 
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90- Mendengarkan Perkataan Orang Lain yang Baik dan Tidak 
Diharamkan 
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703. Dari Jarir Ibn Abdullah RA, dia berkata. Pada waktu haji wada’, 
Rasulullah SAW. menyuruhku untuk mengingatkan orang-orang agar 
diam dan memperhatikan nasihatnya. Kemudian beliau bersabda, 
“ .Janganlah sepeninggalku kalian menjadi kafir kembali, kemudian di 
antara kalian saling memenggal leher yang lain." (HR. Hukhari dan 
Muslim) 



91- Memberi Nasihat Seperlunya 

i]as- J^i\ J \l\jj Jl-* 

“ Ajaklah (manusia) kefHida jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik." (Qs. An Nahl (16): 125) 
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704. Dari Abu Wail Syaqiq lbn Salamah, dia berkata, “Setiap hari Kamis, 
Ibn Mas’ud RA. biasa memberi nasihat kepada kami. Waktu itu ada yang 
memberi usul, “Wahai Abu Abdurrahman, saya lebih senang apabila 
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kamu mau menasihati kami setiap hari.” Ibn Mas’ud menjawab: 
“Sebenarnya saya bisa memberi nasihat setiap hari, hanya saja saya 
khawatir kalau kalian menjadi bosan. Saya sengaja membatasinya 
sebagaimana Rasulullah SAW. melakukannya kepada kami. Beliau juga 
khawatir kalau kami merasa bosan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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705. Dari Abu Yaqzhan Ammar Ibn Yasir RA, dia berkata. Saya 
mendengar Rasulullah SAW. bersabda, “ Sesungguhnya lamanya shalat 
seseorang dan singkatnya khutbah yang diberikannya, membuktikan 
pandainya seseorang dalam masalah agama. Oleh karena itu, 
perpanjanglah shalat dan persingkatlah khutbah .” (H R. Muslim) 
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706. Dari Mu’awiyah Ibn Al Hakam al salami RA, ia berkata: “Ketika 
kami melaksanakan shalat bersama Rasulullah SAW., tiba-tiba ada orang 
yang bersin, maka aku pun mengucapkan: yarhamukAllah (Semoga Allah 
memberi rahmat kepadamu). Spontan orang-orang pun mengarahkan 
matanya kearahku, maka aku berkata, “Aduh alangkah malangnya aku, 
kenapa kalian memandangku seperti itu?.” Kemudian mereka 
menepukkan tangannya pada paha mereka. Ketika aku lihat, mereka 
bermaksud agar aku diam, maka aku pun diam. Ketika Rasulullah SAW. 
selesai shalat -demi ayahku dan ibuku- tidak pernah aku melihat seorang 
pendidik lebih baik dari pada beliau, baik sebelum maupun sesudahnya. 
Demi Allah, beliau tidak membentak, memukul, maupun memakiku, 
bahkan beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam shalat tidak boleh 
bercakap-cakap dengan sesama manusia walaupun hanya sepatah kata. 
Sebab shalat itu untuk membaca tasbih, takbir, dan ayat-ayat Al Qur'an.” 
Hal itu sama dengan sabda Rasulullah SAW. sewaktu aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya baru saja aku melewati masa 
Jahiliyyah, dan sekarang Allah telah mendatangkan Islam. Sebenarnya 
masih ada di antara kami orang-orang yang masih suka mendatangi 
dukun. Bagaimana pendapatmu?”. Beliau menjawab, “ Kamu jangan 
mendatangi merekal", saya bertanya lagi, “Bagaimana pendapatmu jika 
di antara kami masih ada orang-orang yang suka meramal?.” Beliau 
menjawab, ‘7/w hanya perasaan yang terdapat dalah dada mereka. Maka 
biarkanlah mereka -karena hal itu tidak memberi bahaya atau manfaat-." 
(HR. Muslim) 
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707. Dari Al Irbadh Ibn Sariyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW. 
pernah memberi nasihat yang dapat menggetarkan hati, dan dapat 
mencucurkan air mata.” Lalu perawi menyebutkan hadits. 
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Hadits ini pemah disebutkan sebelumnya pada bab PERINTAH 
UNTUK MENJAGA SUNNAH. Dan telah kami cantumkan bahwa 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan- shahih.” 



92- Hidup Tenang dan Damai 
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“ Dan hamba-hamba yang baik dari Tuhan Yang Maha Penyayang itu 
(adalah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, 
dan apabila orang-orang yang bodoh menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan." (Qs. Al 
Furqaan (25): 63) 
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708. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saya tidak pernah melihat Rasulullah 
SAW. tertawa dengan bebas, sampai terlihat langit-langit mulutnya. 
Biasanya beliau hanya tersenyum.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



93. Disunahkan Mendatangi Shalat, Pengajian, dan Ibadah Lain 
dengan Tenang 
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“ Siapa saja yang mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya 
itu timbul dari rasa ketaqwaan hati." (Qs. Al Hajj (22): 32). 



Hadits nomor 161 
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709. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. Saya mendengar Rasulullah 
SAW. bersabda, “ Apabila shalat sudah dimulai, janganlah kalian 
mendalanginya dengan terburu-buru, tetapi datangilah dengan tenang. 
Apapun yang masih bisa kamu kejar dalam berjama 'ah ikutilah, dan apa 
yang kurang, sempurnakanlah !.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim, ada tambahan: “ Karena apabila salah seorang di 
antara kalian sudah bermaksud mendatangi shalat, maka ia dianggap 
seperti sudah berada dalam shalat.” 
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710. Dari Ibn Abbas RA, dia berkata, “Pada hari Arafah, dia bertolak 
bersama Nabi SAW. Lalu dari arah belakang, terdengar suara orang yang 
memukuli untanya sambil berteriak-teriak. Lalu Nabi pun dengan 
menggunakan isyarat cambuknya, bersabda, “ Wahai sekalian manusia, 
hendaknya kalian tenang! Sesungguhnya kebaikan itu tidak harus 
dilakukan dengan tergesa-gesa.” (HR. Bukhari) 
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94- Memuliakan Tamu 
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” Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim 
( malaikat-malaikat ) yang dimuliakan ? Ingatlah, ketika mereka masuk ke 
tempatnya lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim menjawab: 

"Salaamun" (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. Maka dia 
pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya 
daging anak sapi gemuk (yang dibakar), lalu dihidangkannya kepada 
mereka. Ibrahim berkata: "Silakan kamu makan. " (Qs. Adz-Dzaariyat 
(51): 24-27) 
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"Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan sejak 
dahulu mereka selalu melakukan ]jerbualan-jxrbuatan yang keji. Luth 
berkata: "Hai kaumku, inilah puteri-puteriku mereka lebih suci bagimu, 
maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan 
(nama) ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di antaramu seorang yang 
berakal?' (Qs. Hud (11): 78) 
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711. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW., beliau bersabda, “ Siapa 
saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
memuliakan tamunya. Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, hendaklah ia menyambung tali persaudaraan. Dan siapa saja 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata yang 
baik atau diam (HR. Bukhari dan Muslim) 
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712. Dari Abu Syuraih Khuwailid Ibn Amr (Al Khuza’i) RA, dia berkata. 
Saya mendengar Rasulullah SAW. bersabda, “ Siapa saja yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan tamu pada saat 
istimewanya." Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa saat 
istimewanya?.” Beliau menjawab, “Hari dan malam istimewanya, 
bertamu itu adalah tiga hari, selebihnya adalah sedekah”'. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



9S- Ikut Bergembira dan Mengucapkan “Selamat” kepada Orang 
yang Memperoleh Kebahagiaan 
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“Dan oleh sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba- Ku, 
yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya." (Qs. Az-Zumar(39): 17-18) 



10 Telah disebutkan sebelumnya pada hadits nomor 319 

1 1 Dalam riwayat Muslim dikatakan, “Orang muslim tidak boleh tinggal di tempat saudaranya, 
sehingga menyebabkan saudaranya itu berdosa.” Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana ia bisa menyebabkan saudaranya berdosa?.'" Beliau bersabda: "Ia tinggal di tempat 
saudaranya sedangkan saudaranya tidak mempunyai hidangan yang bisa disuguhkan.” 



18 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




^ CjGtJ jl j*# J -lj^ '*y^} 



“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat 
daripada-Nya. keridhaan dan syurga. mereka memperoleh di dalamnya 
kesenangan yang kekal." (Qs. At Taubah (09): 21 ) 



“ dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu." (Qs. Fushshilat (40): 30) 



“ Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat 
sabar." (Qs. Ash-ShafTat (37): 101) 
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“ Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah 
datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira." (Qs. Hud 

(11): 69) 
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“ Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum. Maka Kami 
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan dari 
Ishak (akan lahir puteranya) Ya'qub." (Qs. Hud (1 1): 71) 
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“ Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah 
berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya). "Sesungguhnya Allah 
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, 
yang membenarkan kalimat (yang dalang) dari Allah, menjadi ikutan, 
menahan diri (dari hawa nafsu ) dan seorang Nabi termasuk keturunan 
orang-orang saleh." (Qs. Ali Imran (03): 39) 

‘V Ingatlah ), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah 
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang 
diciptakan) dengan kalimat (yang datang) darijxida-Nya, namanya Al 
Masih 'Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat 
dan termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)” (Qs. Ali 
Imran (03): 45). 
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713. Dari Abu Ibrahim -ada yang mengatakan Abu Muhammad, ada 
yang mengatakan Abu Mu’awiyah, Abdullah Ibn Abu Aufa- RA, dia 
berkata, Rasulullah SAW. menyampaikan berita gembira kepada 
Khadijah, yaitu rumah yang terbuat dari mutiara di surga. Di dalamnya 
tidak ada keributan dan kesukaran/’ (H R. Bukhari dan Muslim) 
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714. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, bahwa ia Suatu hari berwudhu di 
rumah, kemudian keluar dan berkata dalam hati, “Hari ini Aku akan 
selalu mendampingi dan menyertai Rasulullah SAW.” Lalu ia pergi ke 
masjid dan menanyakan Rasulullah SAW. Para sahabat menjawab, 
“Beliau ada di sana.” Abu Musa berkata, “lalu aku menuju ke arah yang 
ditunjukkan itu dan mencari-cari beliau sampai menuju ke sumur Aris. 
Kemudian aku duduk di depan pintu, dan menunggu sampai Rasulullah 
menyelesaikan hajatnya dan berwudhu. Setelah itu aku menghampiri 
beliau yang ketika itu, sedang duduk di tepi sumur dan menurunkan 
kedua kakinya ke sumur. Kemudian ia memberi salam kepada beliau dan 
kembali ke depan pintu. Aku berkata dalam hati, “Hari ini saya benar- 
benar menjadi penjaga pintu Rasulullah SAW.” Kemudian Abu Bakar 
RA. datang dan mengetuk pintu. Aku bertanya, “Siapa ini?”, dia 
menjawab, “Abu Bakar.” Aku berkata, “Tunggu sebentar!” Aku 
menghampiri Rasulullah dan berkata, “Wahai Rasulullah, Abu Bakar 
minta izin untuk masuk.” Beliau bersabda, “ Izinkan dia untuk masuk dan 
gembirakanlah dengan surgal.” Maka Aku menyambut Abu Bakar dan 
berkata, “Silahkan masuk! Rasulullah SAW. menggembirakanmu dengan 
surga.” Abu Bakar pun masuk dan duduk di sebelah kanan Nabi SAW. 
sambil menurunkan kedua kakinya ke sumur sebagaimana yang 
dilakukan Rasulullah. Kemudian Aku kembali ke pintu dan duduk sambil 
mengingat saudaraku yang sedang berwudhu dan akan menyusulku. Aku 
berkata dalam hati, “Seandainya Allah menghendaki kebaikan kepada 
Fulan, maka Allah juga menghendaki kebaikan kepada saudaranya, 
mudah-mudahan ia akan datang kemari.” Tiba-tiba ada seorang yang 
menggerakkan pintu, maka Aku bertanya, “Siapa itu?” Ia menjawab, 
“Umar Ibn Khathab.” Lantas Aku menyuruhnya menunggu. Aku 
mendatangi Rasulullah. Setelah mengucapkan salam, Aku berkata, 
“Umar minta izin mau masuk.” Beliau menjawab, “ Izinkan dia masuk 
dan gembirakanlah dia dengan surga 1 .." Maka Aku menyambut Umar 
dan berkata, u Silahkan masuk! Rasulullah menggembirakan kamu 
dengan surga." Umar pun masuk dan duduk di sebelah kiri Rasulullah 
SAW. di tepi sumur seraya menurunkan kedua kakinya ke sumur. 
Kemudian Aku kembali ke pintu dan duduk sambil bergumam dalam 
hati, “Seandainya Allah menghendaki kebaikan kepada Fulan, maka 
Allah juga menggerakkan hati saudaranya untuk datang kemari.” Tiba- 
tiba ada seorang yang menggerakkan pintu, maka Aku bertanya, “Siapa 
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itu?” la menjawab. “Utsman Ibn Affan.” Aku menyuruhnya menunggu. 
Aku mendatangi Rasulullah SAW. dan memberi tahu bahwa Utsman 
minta izin untuk masuk. Maka beliau bersabda, "Izinkan dia masuk dan 
gembirakanlah dia dengan surga, tetapi ia nanti akan terkena musibah." 
Maka saya menyambut Utsman dan berkata, “Silakan masuk! Rasulullah 
SAW. menggembirakan kamu dengan surga, tetapi nanti kamu akan 
tertimpa suatu musibah.” Utsman pun masuk, tetapi tepi sumur itu sudah 
penuh, sehingga ia duduk di depan mereka sebelah kiri. Sa’id Ibn Al- 
Musayyab berkata, “Aku menakwilkannya (tempat duduk mereka) 
dengan kuburan mereka.” 12 (HR Bukhari dan Muslim) 
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12 Dalam riwayat lain ditambahkan: Rasulullah SAW. menyuruh saya untuk menjaga pintu. 
Ketika berita itu disampaikan kepada Utsman. dia memuji Allah Ta 'ala dan berkata: “Hanya 
Aliahlah yang dapat dimintai pertolongan.” 
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715. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Ketika kami duduk di 
sekeliling Rasulullah SAW. bersama dengan Abu Bakar, Umar Ra. dan 
sahabat-sahabat yang lain, tiba-tiba Rasulullah SAW. berdiri dan 
meninggalkan kami. Kami menunggu beliau, tetapi tak kunjung kembali. 
Kami khawatir dan cemas kalau-kalau ada sesuatu yang menimpa pada 
diri beliau, maka kami semua berdiri dan Aku lah orang pertama yang 
merasa cemas. Kemudian Aku keluar mencari Rasulullah SAW. Ketika 
sampai pada pagar tembok seorang sahabat Anshar dari Bani Naj jar, Aku 
mencari-cari pintu tetapi tidak menemukannya, hanya ada sebuah parit 
yang masuk ke balik tembok yang menghubungkan dengan sumur yang 
berada di luar. Aku menerobosnya, sehingga dapat masuk dan menjumpai 
Rasulullah SAW. Kemudian beliau menyapa, “ Wahai Abu Hurairah." 
Aku menjawab, "Ya, wahai Rasulullah SAW?” Beliau bertanya, "Ada 
apa?". Aku menjawab: “Tadi engkau berada di tengah-tengah kami 
kemudian engkau berdiri dan meninggalkan kami, kami khawatir kalau 
terjadi sesuatu denganmu. Kami semua merasa cemas. Oleh karena itu. 
Aku datang ke pagar tembok ini dan menerobosnya seperti kijang. 
Sesungguhnya di balik tembok ini banyak orang yang menunggu.” Beliau 
bersabda, “ Wahai Abu Hurairah, sambil memberikan kedua sandalnya 
kepadaku, pergilah dengan membawa kedua sandalku ini. Siapa saja 
yang kamu jumpai di balik tembok ini yang bersaksi dengan sepenuh 
hati, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, maka gembirakanlah ia 
dengan surga..." (HR. Muslim) 
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716. Dari Abu Syumasah, dia berkata, menjelang wafatnya Amru Ibn Al- 
Ash RA, kami mengujunginya. Waktu itu ia sedang menangis tersedu- 
sedu dan memalingkan mukanya ke arah dinding, sehingga putranya 
berkata, “Wahai ayahku, bukankah Rasulullah SAW. pernah 
menyampaikan berita gembira kepadamu dengan sesuatu, bukankah 
Rasulullah SAW. pernah menyampaikan berita gembira dengan 
sesuatu?.” Kemudian Amru memandang anaknya dan berkata, 
“Sesungguhnya sebaik-baik yang kami persiapkan adalah suatu 
persaksian, bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah. Aku telah mengalami tiga zaman. Pertama, Aku pernah 
membenci Rasulullah SAW. Barangkali tidak ada seorang pun yang 
membencinya melebihi aku. Waktu itu tidak ada yang aku inginkan 
kecuali membunuh beliau. Seandainya Aku meninggal pada waktu itu, 
aku pasti termasuk ahli neraka. Kedua, ketika Allah memasukkan Islam 
di hatiku, kemudian Aku mendatangi Rasulullah dan berkata, “Ulurkan 
tangan kananmu, karena Aku akan berbai’at.” Setelah Rasulullah 
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mengulurkan tangan kanannya. Aku menariknya. Beliau bertanya, “ Ada 
apa wahai Amru ?" Aku menjawab: “Aku ingin mengajukan syarat.” 
Beliau bertanya, “ Syarat apakah yang kamu maksud?." “Aku 
menginginkan dosaku diampuni”, jawabku. Kemudian beliau bersabda, 
“ Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Islam itu menghapus dosa-dosa 
sebelumnya, hijrah itu menghapuskan dosa-dosa sebelumnya, demikian 
pula dengan haji, juga menghapuskan dosa-dosa sebelumnya? ." Pada 
waktu itu tidak ada seorang pun yang Aku cintai melebihi cintaku kepada 
Rasulullah SAW., dan tidak ada orang yang lebih mulia di hadapanku 
melebihi beliau, sehingga Aku tidak mampu untuk memandang beliau 
dengan kedua mata, karena Aku sangat mengagungkan nya. Sekiranya 
Aku diminta untuk menerangkan sifat-sifat beliau, niscaya Aku tidak 
mampu untuk mengungkapkannya, karena Aku tidak memandang beliau 
dengan kedua mataku. Seandainya saat itu aku meninggal, niscaya 
besarlah harapanku agar diriku termasuk ahli surga. Ketiga, ketika 
memegang beberapa jabatan. Aku sendiri tidak tahu bagaimana 
sebenarnya keadaan diriku. Oleh karena itu apabila Aku meninggal, 
janganlah diiringi dengan tangisan dan api. Apabila kamu menguburku, 
maka cepat-cepat timbunilah dengan tanah, kemudian berdirilah kalian di 
sekeliling kuburku kira-kira selama tukang jagal menyembelih dan 
membagi-bagikan dagingnya, sehingga Aku merasa senang dengan 
adanya kalian, sambil Aku berpikir apa yang harus Aku jawabkan kepada 
utusan Tuhanku.” (HR. Muslim) 



96- Ucapan Selamat dan Memberi Wasiat Kepada Teman saat 
Berpisah untuk Mengadakan Perjalanan serta Mendoakannya 
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! 

Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah 
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kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam . " Adakah kamu hadir 
ketika Ya 'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada 
anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah se\>eninggalku? " Mereka 
menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 
moyangmu. Ibrahim. Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa 
dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya." (Qs. Al Baqaraah (02): 132- 
133) 
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Hadits Zaid Ibn Arqam RA. (ini juga sudah disebutkan pada bab 
“Memuliakan keluarga Rasulullah SAW”) dia berkata: Rasulullah 
SAW. berdiri di tengah-tengah kami untuk menyampaikan khuthbah. 
Setelah memuji dan menyanjung Allah serta memberi nasihat dan 
peringatan, beliau bersabda. “Oleh karena itu. ingatlah wahai sekalian 
manusia! Sesungguhnya aku adalah manusia biasa, barangkali utusan 
Tuhanku datang dan aku harus menyambutnya. Aku tinggalkan dua hal 
yang berat kepada kalian. Pertama, Kitabullah (Al Qur’an) yang di 
dalamnya penuh dengan petunjuk dan cahaya, maka pergunakanlah dan 
/jegang teguh Al Qur'an." Beliau sangat menganjurkan dan mendorong 
agar kita selalu berpegang teguh pada Al Kitab. Beliau bersabda lagi, 
“ Dan ahli bait (keluarga) ku, aku peringatkan kalian dengan nama Allah 
tentang ahli baitku .”’ 3 (HR. Muslim) 



15 Lihat hadits sebelumnya, nomor 350 
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717. Dari Abu Sulaiman Malik Ibn Al Huwairits RA, dia berkata, “Kami 
dan beberapa pemuda tinggal di tempat Rasulullah selama dua puluh hari. 
Rasulullah SAW. seorang yang sangat penyayang dan lembut hati. Beliau 
menyangka bahwa kami sudah rindu kepada keluarga kami, maka beliau 
menanyakan tentang keluarga yang kami tinggalkan dan kami pun 
memberitahukannya. Beliau bersabda, “ Kembalilah kepada keluarga 
kalian dan tinggallah di tengah-tengah mereka, serta ajarkan dan 
suruhlah mereka untuk mengajarkan shalat. Shalatlah kalian waktu ini 
dan pada waktu ini. Apabila waktu shalat telah tiba, hendaklah di antara 
kalian mengumandangkan adzan dan orang tertua di antara kalian 
hendaklah yang menjadi imam.” (HR. Bukhari dan Muslim) 14 
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719. Dari Salim Ibn Abdullah Ibn Umar RA, dia berkata: “Abdullah Ibn 
Umar Ra. apabila bertemu dengan orang yang akan bepergian, dia 
berkata “Mendekatlah kepadaku, aku akan menitipkan kepadamu 



14 Di antara riwayat Bukhari terdapat tambahan: 'Dan shalatlah kalian sebagaimana kalian 
melihat cara shalatku " 
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sebagaimana Rasulullah SAW. selalu menitipkan kepada kami, kemudian 
berkata kepadanya: “Aku menitipkan kepada Allah, agamamu, 
amanahmu dan penghabisan amalmu.” (HR Tirmidzi. Hadits ini 
Hasan-shahih) 
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720. Dari Abdullah Ibn Yazid Al Khuthami Al Shahabi RA, dia berkata, 
“Apabila Nabi SAW. melepas suatu pasukan, beliau bersabda, “ Aku 
menitipkan kepada Allah agamamu, amanahmu, dan penghabisan 
amalmu.’’' (Hadits Shahih diriwayatkan oleh Abu Daud) 
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721. Dari Anas RA, dia berkata. Ada seseorang datang kepada Nabi 
SAW. dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Aku akan 
bepergian. Oleh karena itu, berilah Aku bekal!.” Beliau bersabda: 
“ Semoga Allah membekalimu dengan takwa." la berkata lagi: 
“Tambahlah bekal itu!” Beliau bersabda lagi: “ Semoga Allah 
mengampuni dosamu." la berkata lagi: “Tambahlah bekal itu!.” Beliau 
bersabda: “ Semoga Allah memudahkan kebaikan padamu di manapun 
kamu berada .” (HR. Tirmidzi. Hadits ini hasan) 



97. Istikharah dan Musyawarah 
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“'Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan ini.” (Qs. Ali 
Imran (3): 159) 



Ati Jlij 

“ Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 
mereka (Qs. Asy Syuura 42): 38) 
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722. Dari Jabir RA, dia berkata, Rasulullah SAW mengajarkan kami 
supaya beristikharah dalam segala urusan, sebagaimana Rasulullah 
mengajarkan suatu surat Al Quran, di mana beliau bersabda, “ Apabila 
salah seorang di antara kalian mempunyai tujuan dalam suatu urusan, 
hendaklah ia shalal sunnah dua rakaat kemudian membaca : yang 
artinya, “Ya Allah, sesungguhnya saya mohon petunjuk dengan 
pengetuhan-Mu, saya mohon ketetapan dengan kekuasaan-Mu, dan saya 
mohon besarnya karunia-Mu. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Kuasa dan saya tidak kuasa. Engkau Yang Maha Tahu dan saya tidak 
tahu, dan Engkaulah Yang Maha Mengetahui, bahwa urusan ini adalah 
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baik untuk diriku dalam agamaku, kehidupanku, dan urusanku (atau 
mengatakan: baik pada waktu dekat maupun di kemudian hari) maka 
takdirkanlah dan mudahkanlah urusan ini buat diriku. Namun apabila 
Engkau mengetahui, bahwa urusan itu jelek buat diriku dalam agamaku, 
kehidupanku dan akibatnya pada urusanku (atau ia mengatakan baik pada 
waktu dekat maupun di kemudian hari), maka jauhkanlah urusan itu 
dariku dan hindarkanlah aku darinya, serta tentukanlah yang lebih baik 
untukku bagaimanapun adanya, kemudian jadikanlah saya orang yang 
ridha (puas) dengan ketentuan itu. Beliau juga bersabda: "la harus 
menyebutkan hajatnya." (HR. Bukhari) 



98-Melewati Jalan yang Berbeda Ketika Berangkat dan Pulang 
Shalat Id, Mengunjungi Orang Sakit dan Haji 
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723. Dari Jabir RA, dia berkata: Rasulullah SAW. apabila pergi shalat 
hari Raya, beliau melewati jalan yang berbeda sewaktu berangkat dan 
pulang.” (H R. Bukhari) 
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724. Dari lbn Umar RA, dia berkata, Rasulullah SAW. apabila pergi 
sering lewat jalan Al Sajarah dan pulang melewati jalan Al Mu’arras. 
Jika masuk Mekkah masuk melewati jalan Al Tsaniyah Al ‘Ula dan 
keluar melewati Al Tsaniyah As-Sufla.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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99- Disukainya Mendahulukan yang Kanan dalam Setiap 
Pekerjaan yang Baik 



Seperti wudhu, mandi, tayammum, mengenakan pakaian, sandal, 
khufdan celana, memasuki masjid, bersiwak, memotong kuku, mencukur 
kumis, mencabut bulu ketiak, memotong rambut, mengucapkan salam 
terakhir pada waktu shalat, makan, minum, bersalaman, mengangkat 
tangan ketika menghormati hajar aswad, keluar dari kamar mandi, 
mengambil dan memberi sesuatu. 

Selanjutnya disunahkan untuk mengdahulukan bagian kiri dalam 
hal-hal yang berlawanan dengan yang diatas, seperti meludah, masuk ke 
kamar mandi, keluar dari masjid, melepas khuf, sandal, celana dan 
pakaian, serta saat istinja' (bersuci) dan pekerjaan-pekerjaan tergolong 
mebersihkan kotoran. 

Ijc yil f 3^ J 15 

“ Adapun orang-orang yang diberi kitab dari sebelah kanannya, maka dia 
berkata: “ Ambillah , bacalah kitabku (ini) " (Qs. Al Haqqah (69): 19) 
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“ Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu, dan 
golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri ini." (Qs. Al 
Waaqi’ah (56): 8-9) 
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725. Dari Aisyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW. selalu 

mendahulukan anggota tubuh sebelah kanan dalam segala hal, seperti 
bersuci, bersisir dan memakai sandal/’ (HR. Bukhari dan Muslim) 
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726. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tangan kanan Rasulullah SAW. 
digunakan untuk bersuci dan makan, sedangkan kirinya untuk bercebok 
dan segala hal yang kotor.” (H R. Abu Dawud) 
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727. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Nabi SAW. bersabda kepada 
para wanita yang memandikan putrinya (Zainab Ra.): “ Dahulukanlah 
anggota tubuh sebelah kanan dan anggota-anggota wudhunyaV' (H R. 

Bukhari dan Muslim) 
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728. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW. Bersabda, 
“ Apabila salah seorang di antara kalian memakai sandal, dahulukanlah 
kaki kanan, dan apabila melepas, dahulukanlah kaki kiri. Anggota 
sebelah kanan lebih didahulukan dan dilepaskannya terakhir .” (H R. 

Bukhari dan Muslim) 
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729. Dari Hafshah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW. menggunakan 
tangan kanan untuk makan, minum, dan memakai pakaian. Dan 
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mempergunakan tangan kiri untuk selain itu.” (HR. Abu Dawud dan 
yang lainnya) 
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730. Dari Abu Hurairah R A, dia berkata, “Rasulullah SAW Bersabda, 
“ Apabila kalian memakai pakaian dan berwudhu, maka dahulukanlah 
anggota-anggota tubuh sebelah kanan." (HR. Abu Dawud dan 
Tirmidzi dengan isnad yang shahih) 
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731. Dari Anas RA, dia berkata, “Bahwa Rasulullah SAW. sampai di 
Mina dan melempar jumrah, kemudian beliau kembali ke rumahnya di 
mina, dan menyembelih kurban. Lalu berkata kepada tukang cukur, 
“ Cukurlah ini P’, sambil menunjuk ke kepala sebelah kanan, lalu sebelah 
kiri. Kemudian membagi-bagikan rambutnya kepada para sahabat.” 15 
(HR. Bukhari dan Muslim) 



15 Dalam riwayat lain dikatakan: Ketika beliau telah melempar jumrah dan menyembelih 
ternak untuk kurban, beliau memberikan kepala sebelah kanannya kepada tukang cukur untuk 
dicukur. Kemudian beliau memanggil Abu Thalhah Al Anshari RA. dan memberikan rambut 
itu kepadanya. Setelah itu beliau menyerahkan kepala sebelah kirinya dan berkata, "Cukurlah 
inil Maka dicukurlah rambul kepala sebelah kiri, kemudian beliau memberikan rambutnya 
kepada Abu Thalhah dan bersabda, “ Bagi-bagikanlah rambut ini kepada para sahabat yang 
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frbrkll 

n. KITAB ETIKA MAKAN 



100- Membaca Basmalah dan Hamdalah 
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732. Dari Umar bin Abu Salamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Sebutlah nama Allah (bacalah basmalah), dan makanlah 
dengan tangan kananmu, serta makanlah dari makanan yang dekat 
denganmu.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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733. Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Apabila salah 
seorang di antara kalian makan, hendaklah ia menyebut nama Allah 
Ta’ala. Apabila lupa menyebut nama-Nya sewaktu memulai makan, 
hendaklah ia membaca, ‘Bismillahi awwaluhu wa akhir ah u' (Dengan 
menyebut nama Allah pada permulaan dan penghabisan makan)."' (HR. 
Abu Daud dan Tirmidzi) 



bl :Syt M -3»» 'Sy*j :Jb ££ -Vri 

jUa-^Jl Jb cA^bls JjS-j aJ^>0 Jl ’S- ^Jbj 4JJI 4Z*j Ja- J l J>0 

Xs- ^bj aMI J>-S blj if. 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 35 




Aj»\jua JjP Ali' jS" 4 j j»J tC - ~l' pdi' J 'i caJ^O 

(jUl-i «I jj) tLiiJ'j O-J.' j©' I(Jl5 

734. Dari Jabir RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasullah SAW 
bersabda, ‘ Apabila seseorang masuk ke rumahnya, lalu menyebut nama 
Allah Ta 'ala sewaktu ia masuk dan sewaktu makan, maka syetan berkata 
(kepada temanya) ."'Kamu tidak bisa masuk dan dan kamu tidak bisa ikut 
makan. ' Dan apabila seseorang tidak menyebut nama Allah Ta 'ala 
sewaktu masuk ke rumahnya, maka syetan berkata, ‘Kamu dapat 
mengikutinya masuk. ’ Dan apabila seseorang tidak menyebut nama 
Allah Ta 'ala sewaktu makan, maka syetan berkata (kepada temannya). 
‘Kamu bisa ikut makan dan bisa ikut masuk.'" (HR. Muslim) 
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735. Dari Hudzaifah RA, dia berkata. "Apabila kami makan bersama- 
sama Rasullah SAW, kami tidak berani meletakkan tangan ke tempat 
makanan sebelum Rasullah SAW meletakkannya terlebih dulu. Suatu 
saat, ketika kami akan makan bersama beliau, tiba-tiba datanglah seorang 
budak wanita dengan tergesa-gesa, seakan-akan ada sesuatu yang 
mendorongnya, la langsung meletakkan tangannya ke tempat makanan, 
tetapi Rasullah SAW memegang tangannya. Kemudian datanglah 
seorang Badui terburu-buru seakan-akan ada sesuatu yang 
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mendorongnya. Ia langsung meletakkan tangannya ke tempat makanan, 
maka dengan cepat Rasulullah SAW memegang tangannya seraya 
bersabda, 'Sesungguhnya syetan itu merebut makanan yang tidak disebut 
nama Allah. Sesungguhnya syetan datang bersama-sama wanita ini 
untuk merebut makanan, maka aku pegang tangannya. Kemudian ia 
dalang bersama orang Badui ini untuk merebut makanan, maka aku 
pegang tangannya. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya tangan syetan ini saya / tegang bersama-sama dengan 
kedua tangan orang ini.’ Kemudian Rasulullah menyebut nama Allah 
Ta 'ala dan memulai makan.” (HR. Muslim) 
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737. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW sedang 
makan bersama enam orang sahabatnya, maka seorang Badui datang dan 
makan sebanyak dua kali suapan. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Seandainya ia menyebut nama Allah, niscaya makanan itu cukup untuk 
kalian.'" (HR. Tirmidzi) 
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738. Dari Abu Umamah RA, dia berkata, “Apabila Nabi SAW 
mengangkat hidangannya, beliau membaca doa, 'Segala puji bagi Allah 
dengan pujian yang banyak dan baik serta penuh berkah yang tiada 
terbalas dan sangat diharapkan, wahai Tuhan kami. (HR. Bukhari) 
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739. Dari Mu’adz bin Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Siapa saja yang telah makan, kemudian membaca doa, 'Segala puji bagi 
Allah, Dzat yang telah memberi makanan ini kepadaku, dan telah 
mengaruniakan rezeki dengan tiada daya dan kekuatan dari diriku, ’ 
maka diampunilah dosa-dosanya yang telah lalu.'" (HR. Abu Daud, 
hadits ini hasan) 



101- Larangan Mencela Makanan 
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740. Dari Abu llurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
mencela mekanan. Apabila beliau menyukainya, beliau memakannya; 
dan apabila tidak menyenanginya, maka beliau meninggalkannya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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741. Dari jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW pernah menanyakan lauk 
kepada keluarganya, kemudian mereka menjawab, ‘Kami tidak 
mempunyai apa-apa selain cuka.’ Maka beliau meminta cuka itu, dan 
makan dengannya, lantas beliau bersabda, ‘Sebaik-baiknya lauk-pauk 
adalah cuka, sebaik-baiknya lauk-pauk adalah cuka.'" (HR. Muslim) 
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102- Sikap Orang yang Berpuasa Ketika Disuguhi Makanan dan 
Dia Tidak Berniat untuk Berbuka 
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742. Dari Abu Hurairah., dia berkata, “Rasulullah SAW Bersabda, 
‘ Apabila salah seorang diantara kalian diundang, hendaklah ia 
mengahdirinya. Jika ia sedang berpuasa, hendaklah ia mendoakan, dan 
jika tidak berpuasa hendaklah ia makan.’" (HR. Muslim) 



103- Sikap Orang yang Diundang Jamuan yang Datang dengan 
Temannya yang Tidak Diundang 
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743. Dari Abu Mas’ud Al Badri RA, dia berkata, “Seseorang 
mengundang Nabi SAW untuk jamuan makan yang disiapkan bagi lima 
orang, kemudian ada seorang yang ikut dengan mereka. Ketika sampai 
dimuka pintu. Nabi SAW menjelaskan kepada orang yang 
mengundangnya, 'Sesungguhnya orang ini mengikuti kami, maka 
terserah kamu. Apabila kamu suka, izinkanlah orang ini. apabila tidak, 
biarlah orang ini pulangi ' Orang yang mengundang itu berkata, ‘ Wahai 
Rasulullah, saya mengizinkannya.’” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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104- Adat Makan 
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744. Dari Umar bin Abu Salamah RA, dia berkata, “Waktu kecil, saya 
diasuh Rasulullah SAW dan pernah mengulurkan tangan untuk 
mengambil makanan yang berada di piring, kemudian beliau bersabda 
kepada saya, ‘ Wahai anak muda! Sebutlah nama Allah Ta'ala serta 
makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari makanan yang 
dekat denganmu\.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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745. Dari Salamah bin Al Akwa' RA, dia berkata. "Ada seseorang makan 
di sisi Rasulullah SAW dengan menggunakan tangan kirinya, kemudian 
beliau bersabda, ‘ Makanlah dengan tangan kananmu !,’ dia menjawab, 
‘Saya tidak bisa.' Kemudian beliau bersabda, ' Tindak, pasti kamu bisa!’ 
Yang menyebabkan dia enggan adalah karena kesombongannya, maka 
setelah itu orang tersebut tidak bisa mengangkat tangannya ke mulut.” 
(HR. Muslim) 



105- Larangan Makan Kurma atau yang Sejenis Dua Butir 
Sekaligus 
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746. Dari Jabalah Ibn Suhaim. dia berkata, “Suatu ketika kami bersama 
dengan Ibnu Zubair mengalami musim paceklik. Tiba-tiba kami 
mendapatkan rezeki berupa kurma. Pada saat Abdullah lbnu Umar lewat, 
dia mendapati kami sedang makan kurma. Kemudian ia berkata. 
‘Janganlah kalian makan dua butir kurma atau lebih sekaligus! 
Sesungguhnya Nabi SAW melarang (kami) untuk makan dua butir kurma 
atau lebih sekaligus.’ 1 Kemudian ia berkata lagi, “Kecuali orang itu minta 
izin kepada kawannya.”” (HR. Bukhari dan Muslim) 



106- Tuntunan Bagi Orang yang Makan dan Tidak Merasa 
Kenyang 
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747. Dari Wahsyi bin llarb RA, dia berkata, “Para sahabat berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami sudah makan, tetapi belum 
kenyang.’ Beliau bersabda, ‘ Mungkin kalian makan sendiri-sendiri?' 
Mereka menjawab, 'Benar. ' Beliau bersabda, 'Berkumpullah kalian 
ketika makan, dan sebutlah nama Allah! Niscaya kalian mendapat 
berkah dalam makanan itu.'” (HR. Abu Daud) 



1 Lihat Fathul Baari 9/570. 
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107- Perintah untuk Mulai Makan dari Pinggir Piring dan 
Larangan untuk Memulainya dari Tengah 
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748. Dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Keberkahan itu turun di tengah-tengah makanan, maka makanlah dari 
pinggir piring dan janganlah memulai dari tengahny a !.” (HR. Abu 
Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”) 
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749. Dari Abdullah bin Busrin RA, dia berkata, “Nabi SAW mempunyai 
bejana besar, yang disebut Al Gharra' 2 yang biasanya diangkat oleh 
empat orang. Suatu saat, ketika sahabat selesai shalat dhuha. diangkatlah 
bejana besar itu, yang di dalamnya penuh makanan. Para sahabat 
berkerumun di sekeliling bejana itu. Ketika sudah banyak, Rasulullah 
SAW duduk bersila. “Kemudian ada seorang badui bertanya: “Ada 
selamatan apa ini?” Rasulullah SAW menjawab, “ Sesungguhnya Allah 
telah menjadikan aku sebagai hamba yang bermurah hati, dan Dia tidak 
menjadikan aku sebagai hamba yang sombong dan kejam.” Kemudian 
Rasulullah bersabda, “ Makanlah dari pinggirnya, dan biarkan 



2 Dinamakan demikian karena warnanya yang putih. 
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lengahnya, niscaya kamu diberi berkah ” (HR. Abu Daud, dengan sanad 
yang baik) 



108- Makruh Makan dengan Bersandar 
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750. Dari Abu Juhaifah Wahab bin Abdullah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Aku tidak pernah makan sambil 
bersandar (H R. Bukhari) 
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751. Dari Anas RA. dia berkata, “Saya melihat Rasulullah SAW duduk 
dengan lutut berlekuk sambil makan kurma.” (HR. Muslim) 



109- Disukai Makan dengan Menggunakan Tiga Jari 
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752. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila salah seorang diantara kalian makan, maka janganlah ia 
membersihkan jari-jari tangannya sebelum menjilainya atau 
memerintahkan untuk menj Hatinya!"' (HR. Bukhari dan Muslim) 
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753. Dari Ka’ab bin Malik RA, dia berkata, “Saya melihat Rasulullah 
SAW makan dengan tiga jari. Setelah selesai, beliau menjilati sisa 
makanan yang menempel pada jari-jari tangannya.” (HR. Muslim) 
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754. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW menyuruh agar 
menjilati sisa-sisa makanan yang menempel di jari-jari tangan dan piring. 
Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya kalian tidak tahu pada makanan yang 
mana yang mengandung berkah.'" (HR. Muslim) 
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755. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Apabila 
suapan (makanan) salah seorang diantar a kalian terjatuh, maka 
hendaknya dia mengambilnya dan membersihkan kotorannya, kemudian 
makanlah dan Jangan biarkan syetan memakannya. Janganlah 
mengusap tangan dengan sapu tangan, sebelum ia menjilati jari-jari 
tangannya! Sesungguhnya ia tidak mengetahui pada bagian makanan 
yang mana yang mengandung berkah.'" (HR. Muslim) 
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756. Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya 
syetan selalu mengikuti setiap perbuatan seseorang, bahkan sewaktu 
makanpun syetan mengikutinya. Apabila makanan salah seorang 
diantara kalian terjatuh, hendaklah ia mengambil dan membersihkan 
kotoran yang melekat padanya, kemudian memakanannya! Dan jangan 
biarkan makanan itu dimakan syetan. Apabila selesai makan, hendaklah 
ia menjilati sisa-sisa makanan yang menempel pada jari tangannya! 
Sesungguhnya ia tidak tahu pada bagian makanan yang mana yang 
mengandung berkah." (HR. Muslim) 
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757. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW Jika selesai makan, 
beliau menjilati sisa-sisa makanan yang menempel pada tiga jari 
tangannya. Beliau bersabda, ‘ Apabila makanan salah seorang diantara 
kalian terjatuh, hendaklah ia membersihkan dan memakannya! Jangan 
biarkan makanan itu di makan syetan .’ Beliau juga menyuruh kami 
membersihkan sisa-sisa makanan yang berada di piring dan bersabda, 
‘ Sesungguhnya kalian tidak tahu bagian makanan yang mana yang 
mengandung berkah." (HR. Muslim) 
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758. Dari Sa’id bin Harits, dia bertanya kepada Jabir RA tentang wudhu 
setelah makan makanan yang dipanggang. Jabir menjawab, ‘‘Tidak wajib 
berwudhu. Pada zaman Nabi SAW, kami jarang sekali mendapatkan 
makan semacam itu. Apabila mendapatkannya, tidak ada diantara kami 
yang mempunyai sapu tangan untuk membersihkan tangan, dan kami 
mengusap-ngusapnya ke telapak tangan, betis atau telapak kaki, 
kemudian langsung shalat tanpa berwudhu terlebih dahulu.” (HR 
Bukhari) 



110- Memperbanyak Kawan Disaat Makan 
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759. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Makanan dua 
orang cukup untuk tiga orang, dan makanan tiga orang cukup untuk 
empat orang." (HR. Bukhari dan muslim) 
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760. Dari Jabir RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Makanan satu orang cukup untuk dua orang, makanan dua 
orang cukup untuk empat orang, dan makanan empat orang itu cukup 
untuk delapan orang.”’ (HR. Muslim) 
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11- Tata Cara Dan Etika Minum dan Disukainya untuk 
Bernapas Tiga Kali 
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761. Dari Anas RA, dia berkata. “Rasulullah SAW ketika minum, beliau 
bernafas tiga kali (di luar gelas).” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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763. Dari Abu Qatadah RA, dia berkata, “Nabi SAW melarang untuk 
meniup air dalam bejana sewaktu minum.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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764. Dari Anas RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW diberi susu 
yang dicampur air, waktu itu di sebelah kanannya ada seorang Badui dan 
di sebelah kirinya ada Abu bakar RA. kemudian beliau meminumnya 
kemudian memberikan kepada orang badui itu, seraya bersabda, ‘ Yang 
kanan, kemudian yang kanan.'” (HR. Bukhari dan Muslim) 



4ill J jt Al J — V"l° 

ijiljl Jlij t^V-^l fljlAo c^Ip S'* 



Shabih Riyadhush-Shalihin — 47 




«d£« iLki-l J>j\ N iaW'j i N JUi ^ a£ ’' 1 01 

(*li*^fci) . O-ij (_j9 aJ)I J f* J 

765. Dari Sahal bin Sa’ad RA, dia berkata. "Rasulullah SAW diberi 
minuman, maka beliau meminumnya. Waktu itu di sebelah kanan beliau 
ada seorang pemuda, dan di sebelah kirinya ada orang-orang yang sudah 
lanjut usia. Kemudian beliau bersabda kepada pemuda itu. 'Bolehkah aku 
memberikan minuman ini kepada orang-orang tua ituT Pemuda itu 
menjawab, ‘Tidak, demi Allah saya tidak akan memberikan bagian saya 
dari engkau kepada siapa pun.' Maka Rasulullah SAW memberikan 
minuman itu kepadanyas.” 4 (HR Bukhari dan Muslim) 



112- Makruh 5 Minum dari Mulut Qirbali (Tempat Air yang 
Terbuat dari Kulit) 
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766. Dari Abu Sa’id Al Khudriy RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang untuk memotong mulut qirbah dan sebagainya untuk minum 
darinya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



jf % Al J y* j ^ •J'j o s'j* jpj -VI V 

(4* .4j jii I jl *U~J' ^ j* s- 1 

767. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah melarang minum 
langsung dari mulut tempat air atau qirbah." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



4 Lihat hadits sebelumnya, dengan nomor 574 

5 Yang dimaksud dengan makruh disini adalah makruh tanzih bukan makruh tahrim (yang 
mengandung unsur pengharaman 
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768. Dari Ummu Tsabit Kabsyah binti Tsabit, saudari Hasan bin Tsabit 
RA, dia berkata, “Rasullah SAW masuk ke rumah saya, kemudian beliau 
minum dengan berdiri pada mulut qirbah yang tergantung, maka saya 
berdiri dan memotong mulut girbah itu.” 6 (HR. Tirmidzi) 



113- Makruh Meniup di dalam Minuman 
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769. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Nabi SAW melarang 
meniup di dalam minuman.” Ada seseorang yang bertanya, “Bagaimana 
jika saya melihat ada kotoran pada bejana tempat minuman itu?” Beliau 
menjawab, “ Buanglah minuman yang kena kotoran itu." Ia bertanya lagi, 
“Sesungguhnya saya tidak akan puas hanya satu teguk saja.” Beliau 
bersabda, ” Kalau begitu jauhkanlah gelas dari mulutmu.” (HR. 
Tirmidzi. hadits hasan shahih) 
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Ummu Tsabit mematahkan mulut kirbah itu dengan maksud menjaga bagian bekas minum 
Rasulullah SAW yang dimaksudkan untuk mengambil berkah dari padanya. Hadits ini 
mengandung makna bolehnya minum sambil berdiri dan dari mulut qirbah. adapun dua hadits 
sebelumnya maknanya untuk yang lebih sempurna dan afdhal. 
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770. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘‘Nabi SAW melarang bernapas 
dalam bejana tempat minum atau meniupnya.”(HR Tirmidzi. hadits 
hasan-shahih) 



114- Boleh Minum dengan Berdiri Tetapi Lebih Utama Duduk 
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771. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata. “Saya pernah memberikan air 
Zamzam kepada Nabi SAW, kemudian beliau meminumnya sambil 
berdiri.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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772. Dari An-Nazzal bin Sabrah, dia berkata, “Ali RA masuk ke pintu 
gerbang masjid, kemudian ia minum sambil berdiri dan berkata, 
‘Sesungguhnya saya pernah melihat Rasulullah SAW berbuat 
sebagaimana yang kalian lihat saya perbuat sekarang ini (minum sambil 
berdiri).” (HR. Bukhari) 
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773. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW kami 
pernah makan pada saat kami sedang berjalan, dan minum dengan 
berdiri.” (HR. Tirmidzi, hadits hasan-shahih) 
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774. Dari Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya RA, dia 
berkata, “Saya pernah melihat Rasulullah SAW minum sambil berdiri, 
dan pernah pula sambil duduk.”(HR. Tirmidzi, hadits hasan-shahih) 
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775. Dari anas RA, dari Nabi SAW, "Beliau melarang seseorang minum 
sambil berdiri.” Qatadah bertanya kepada Anas, “Bagaimana kalau 
makan?” Anas menjawab, “Makan sambil berdiri itu lebih jelek dan lebih 
buruk. ” (HR. Muslim) 

Dan dalam riwayat lain disebutkan, “Bahwa Nabi SAW melarang 
minum sambil berdiri.” 
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776. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah sekali-kali salah seorang diantara kalian minum sambil 
berdiri, maka barang siapa yang lupa, hendaklah memuntahkannya." 

(HR. Muslim) 7 



7 Lihat kitab Ash-Shahihah ( 1 75) dan Adh-Dhaifah (93 1 ) -Imam Nawawi- 
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115- Bagi Pembagi Minuman Disunahkan Terakhir Minum 
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777. Dari Abu Qatadah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang 
yang melayani orang banyak, hendaklah ia paling terakhir minum 
diantara mereka.” (HR Tirmidzi, hadits hasan shahih) 



116- Larangan Makan, Minum dan Bersuci dengan 
Menggunakan Bejana Emas atau Perak 
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778. Dari Anas RA, dia berkata, "Ketika tiba waktu shalat, berdirilah 
orang-orang di sekitarnya dan yang masih berada di rumah untuk 
berwudhu. Kemudian diberikan kepada Rasulullah SAW sebuah bejana 
(tempat air) dari batu berukuran kecil yang tidak cukup untuk 
membentangkan telapak tangan beliau. Maka beliau mencelupkan tangan 
di dalam air dan mancurlah air dari jari-jari tangan beliau, sehingga 
semua sahabat dapat berwudhu.” Orang-orang bertanya kepada Anas, 
“Berapakah jumlah mereka pada waktu itu?” Anas menjawab, “Delapan 
puluh orang lebih.” 8 (HR. Bukhari dan Muslim) 



8 Dalam riwayat lain yang dihimpun oleh Muslim disebutkan bahwa Nabi SAW. meminta 
bejana air, maka didatangkanlah baginya bejana yang didalamnya terdapat sedikit air. Lalu 
beliau meletakkan jari-jarinya ke dalam bejana ini. Anas berkata: “Aku melihat bagaimana air 
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779. Dari Abdullah bin Zaid RA, dia berkata, “Nabi SAW datang ke 
tempat kami, kemudian kami menuangkan air dari bejana yang terbuat 
dari kuningan, lantas beliau berwudhu.” (HR. Buhkhari) 
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780. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersama seorang 
sahabat memasuki rumah salah seorang sahabat lalu Rasulullah bertanya, 
“ Adakah padamu air yang lelah tersaring dalam qirbah (tempat air) tadi 
malam ? Jika tidak, kami akan menghirup langsung." (HR. Bukhari) 
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781. Dari Hudzaifah RA, dia berkata, “Nabi SAW melarang kami 
memakai kain sutera, baik yang halus maupun yang tebal. Juga melarang 
kami untuk minum dari bejana yang terbuat dari emas atau perak. Beliau 
bersabda, ‘ Bejana itu dipakai mereka (orang kafir) di dunia dan untuk 
kalian di akhirat.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 



keluar dari sela-sela jari beliau. Menurutku jumlah orang yang berwudhu berkisar 70 sampai 
80 orang.” 
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782. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Orang yang minum dengan menggunakan bejana perak, sama dengan 
orang itu mencucurkan (memasukkan) ke dalam perutnya api dari neraka 
jahannam (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim dikatakan, “ Orang yang makan atau minum 
dengan menggunakan bejana emas atau perak." Dalam riwayat Muslim 
yang lain dikatakan, “ Siapa saja yang minum menggunakan bejana emas 
atau perak, sama dengan orang itu mencucurkan (memasukkan) ke 
dalam perutnya api dari neraka jahannam." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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III. KITAB PAKAIAN 



117- Sunah Berpakaian Warna Putih dan Diperbolehkan 
Menggunakan Pakaian Warna Merah, Hijau, Kuning dan Hitam 
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“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka 
selalu ingat." (Qs. Al A’raaf (07): 26) 
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“Dan dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan 
pakaian (baju besi) yang memeliharamu dalam peperangan." (Qs. An- 
Nahl (16): 81) 

I(Jli a1)1 j c)l cl* g :£• aUI Cj ^ ~ VAY” 

y' itjj) -^^y ^ j ^ ^ j-* 

Cr’*’ : J'*) iyi 

783. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Pakailah pakaian yang berwarna putih, karena itu adalah sebaik- 
baiknya pakaian kamu, dan kafanilah orang yang meninggal dunia 
diantara kalian dengan kain putih!"' (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan-shahih") 
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784. Dari samurah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Pakailah pakaian warna putih, karena pakaian putih adalah pakaian 
yang paling suci dan paling bai. Kafanilah orang yang meninggal 
diantara kalian dengan kain putihV ” (HR. An-Anasa’i dan Al Hakim. 
Hakim berkata, “Hadits ini shahih ”) 
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785. Dari Al Barra bin Azib RA, dia berkata, “Tubuh Rasulullah SAW 
berukuran sedang 1 . Saya pernah melihat beliau mengenakan kain merah, 
dan belum pernah saya melihat orang yang lebih tampan dari beliau.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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786. Dari Abu Juhaifah Wahab bin Abdullah RA, dia berkata, “Saya 
melihat Nabi SAW di Makkah, beliau berada di Abthah dalam sebuah 
tenda berwarna merah terbuat dari kulit. Kemudian Bilal keluar dengan 



1 Maksudnya tidak terlalu tinggi, tidak terlalu pendek, namun mendekati ke tinggi. 
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membawa tempat air wudhu Nabi SAW, orang-orang ada yang 
membasahi diri dan ada pula yang hanya mengambil sedikit dari air 
wudhu itu. Lalu Nabi SAW keluar dengan pakaian warna merah, seolah- 
olah saya melihat putih betisnya. Beliau pun berwudhu, lalu Bilal 
beradzan. Saya pun memperhatikan mulutnya yang bergerak ke kanan 
dan ke kiri sambil mengucapkan, ‘ Hayya ‘alash-shalah ' dengan menoleh 
ke kanan, dan bila mengucap, ‘Hayya ‘alal-falah’ dengan menoleh ke 
kiri. Kemudian ditancapkan tongkat di muka Nabi SAW, lalu beliau pun 
melaksanakan shalat, anjing atau keledai lewat di depannya dan tidak 
dihalaunya.” (HR Bukahari dan Muslim) 
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787. Dari Abu Rimtsah Rifaah At-Taimi RA, dia berkata, “Saya pernah 
melihat Raslullah SAW memakai dua baju yang berwarna hijau.” (HR 
Abu Daud dan Tirmidzi dengan sanad yang shahih) 
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788. Dari Jabir RA., dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW memasuki 
kota Makkah pada hari penaklukannya, beliau memakai serban hitam.” 
(HR. Muslim) 
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789. Dari Abu Said Amr Huraits RA, dia berkata, ”Seakan-akan saya 
masih melihat Rasulluliah SAW memakai serban hitam yang ujungnya 
dilepas antara kedua bahunya.” (HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Rasulullah SAW Berkhutbah 
sambil mengenakan serban hitam.” 
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790. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW dikafankan dengan 
tiga lembar kain putih dari kapas buatan sahul. tanpa baju gamis dan 
serban.” (HR. Bukhari dan muslim) 
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791. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Suatu pagi Rasulullah SAW. keluar 
mengenakan pakaian yang bergambar kendaraan terbuat dari bulu hitam.” 
(HR. Muslim) 
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792. Dari Al Mughirah bin Syu’bah RA. dia berkata, "Suatu malam, 
ketika saya berada dalam perjalanan bersama Rasulullah SAW, beliau 
bertanya, ' Apakah kamu membawa air T Saya menjawab, ‘Ya.‘ 
Kemudian beliau turun dari kendaraannya dan berjalan dalam kegelapan 
malam sampai tidak terlihat. Beliau datang, dan saya telah persiapkan air 
pada tempatnya. Kemudian beliau membasuh muka, sedangkan beliau 
mengenakan jubah dari wol. Beliau terlihat susah sekali mengeluarkan 
kedua lengannya, hingga saya membantu mengeluarkannya dari bawah. 
Kemudian beliau membasuh kedua lengan dan mengusap kepalanya. 
Sesudah itu, saya bermaksud melepas kedua sepatunya, tetapi beliau 
berkata, ‘ Biarkan , tidak usah dilepas kerena saya memakainya dalam 
keadaan suci.' Beliau pun mengausap kedua sepatunya.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



118- Disunahkan Memakai Kemeja Panjang 
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793. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Pakaian yang paling disukai 
Rasulullah SAW adalah qamis (Baju).” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan n ) 



119- Panjang Pakaian dan Sarung Serta Larangan 
Memanjangkannya Karena Kesombongan 
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795. Dari Ibnu Umar RA. bahwasanya Nabi SAW bersabda, “ Barang 
siapa yang menurunkan kainnya di bawah mata kaki karena 
kesombongan, maka pada hari kiamat nanti Allah tidak akan 
melihatnya." Kemudian Abu Bakar RA berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kain saya selalu turun sampai dibawah mata kaki, kecuali 
apabila saya sangat berhati-hati." Rasulullah SAW bersabda kepadanya. 

Sesungguhnya kamu tidaklah termasuk orang-orang yang berbuat 
semacam itu karena kesombongan." (HR. Bukhari) 

J a-j : JlS 5^ <5)1 01 c«up <5)1 ^ > j l /.j* ^ -V^ 1 

(4i* .1 Joj ojljl j* ja A>Li!l {jj <5)1 

796. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Nanti pada 
hari kiamat Allah tidak akan melihat orang yang menurunkan kainnya di 
bawah mata kaki karena sombong." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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797. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “ Kain 
yang berada di bawah mata kaki, adalah bagian dari api neraka " 2 (H R. 

Bukhari) 
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Al Khataby berkata, “Maksudnya, Bagian kaki yang tertutupi oleh sarung.” 
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798. Dari Abu Daud Dzar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Ada 
liga kelompok manusia yang kelak pada hari kiamat tidak akan diajak 
bicara oleh Allah. Allah juga tidak akan melihat mereka, dan tidak pula 
mengampuni dosa mereka bahkan mereka akan mendapat siksaan yang 
pedih." Rasululah SAW mengucapkan kalimat itu tiga kali, kemudian 
Abu Dzar berkata, “Alangkah kecewa dan ruginya mereka, wahai 
Rasulullah, siapakah mereka?” Beliau menjawab, “ Yaitu orang yang 
menurukan (kainnya), orang yang suka menyebut-nyebut pemberiannya, 
dan orang yang menjual barang dagangannya dengan menggunakan 
sumpah palsu." (HR. Muslim). 

Dalam riwayat lain disebutkan, “ Yang menurunkan kain 
sarungnya. " 
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799. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang yang 
menurunkan (memanjangkan) kain, kemeja dan sorbannya. Barang siapa 
yang memanjangkan sesuatu karena sombong, maka kelak pada hari 
kiamat, Allah tidak akan melihat kepadanya." (HR. Abu Daud dan 
Nasa’i dengan sanad yang shahih ) 
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800. Dari Abu Juray Jabir bin Sulaim RA, dia berkata. “Saya melihat 
seseorang yang pendapatnya selalu diikuti oleh orang banyak, apapun 
yang dikatakannya pasti diikuti mereka. Saya bertanya, ‘Siapakah orang 
itu?' Para sahabat menjawab, ‘Itu adalah Rasulullah SAW.’ Saya 
mengucapkan, ‘ Alaikassalaamu yaa rasulullaah. ' dua kali. Kemudian 
beliau bersabda, ‘ Janganlah kamu mengucapkan alaikassalam. karena 
ucapan alaikassalam adalalah salam untuk orang yang sudah 
meninggal, tetapi ucapkanlah assalamu 'ala i ku m.' Jabir bertanya, 
‘Benarkah engkau utusan Allah?' Beliau menjawab, “Ya, Aku adalah 
utusan Allah, Dzat yang apahila kamu tertimpa sesuatu musibah 
kemudian kamu berdoa kepada-Nya. niscaya Dia akan menghilangkan 
musibah yang menimpamu. Apabila kamu tertimpa paceklik, kemudian 
kamu berodoa kepada-Nya, niscaya Dia akan segera menumbuhkan 
tanaman untukmu. Apabila kamu berada di tengah gurun pasir atau 
tanah lapang, kemudian kendaraanmu atau ternakmu hilang lantas kamu 
berdoa kepada-Nya, niscaya Dia akan mengembalikannya kepadamu' 
Jabir berkata kepada beliau, ‘Berilah saya nasehat.’ Beliau bersabda, 
‘ Janganlah kamu sekali-kali memaki seseorang.' Jabir berkata, ‘Maka 
setelah itu saya tidak pernah memaki orang yang merdeka, budak, unta 
dan kambing.’ Beliau juga bersabda, ‘ Janganlah kamu sekali-kali 
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meremehkan sesuatu kebaikan dan berkatalah kepada temanmu dengan 
muka yang manis. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk kebaikan 
Tinggikanlah kainmu sampai pada pertengahan betis, dan kalau kamu 
enggan, maka boleh sampai pada kedua mata kaki karena itu termasuk 
perbuatan sombong, dan sesungguhnya Allah tidak suka pada sifat 
sombong. Apabila ada seseorang memaki dan mencela kamu dengan 
apa yang dia ketahui tentang dirimu, maka janganlah kamu mencelanya 
dengan apa yang kamu ketahui tentang dirinya, karena sesungguhnya 
akibat dari caci maki itu akan kembali kepadanya (HR. Abu Daud 
dan Tirmidzi dengan sanad yang shahih. Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini hasan shahih ”) 
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802. Dari Qais bin Basyir At-Taghlibi, dia berkata, “Ayahku yang 
menjadi teman dekat Abu Darda memberitahukan kepadaku dimana ia 
berkata, ‘Di Damaskus ada seseorang sahabat Nabi SAW yang bernama 
Ibnu Hanzhaliyah, ia adalah seorang yang senang menyendiri, jarang 
sekali duduk-duduk bersama orang lain kecuali untuk shalat. Apabila 
selesai shalat ia terus membaca tasbih dan takbir, kemudian pulang ke 
rumah keluarganya. Ketika kami sedang berada di tempat Abu Darda, ia 
pun lewat, maka Abu Darda berkata kepadanya, “Sampaikanlah suatu 
kalimat yang bermanfaat bagi kami dan tidak merugikan engkau.” la 
berkata, “Rasulullah SAW mengutus suatu pasukan 3 , kemudian setelah 
kembali, salah seorang di antara mereka duduk pada suatu majlis dimana 
Rasulullah SAW berada, la berkata kepada seseorang yang berada di 
sampingnya, “Sekiranya engkau mengetahui, bagaimana kami 
berhadapan dengan musuh, maka seorang dari kami menyerang musuh 
dan setelah menikamnya, ia berkata, “Ambillah ini, dan aku adalah 
pemuda Ghifar.” Bagaimana pendapatmu tentang apa yang dikatakan 
orang itu?” Orang itu berkata, “Menurut pendapatku, orang tadi 
kehilangan pahalanya.” Orang lain yang mendengar apa yang 
dikatakannya berkata, “Menurut pendapatku orang itu tidak bersalah 



3 Pasukan yang disebut sariyyah. yaitu sekelompok kecil pasukan yang terdiri dari beberapa 
orang saja. 
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ketika berkata demikian (masih tetap pahalanya).” Maka bertengkarlah 
kedua orang itu sehingga Rasulullah SAW mendengar, kemudian beliau 
bersabda, “ Maha suci Allah, tidak apa-apa, ia tetap mendapat pahala 
dan tetap terpuji.' 1 ' Saya melihat Abu Darda nampak gembira sekali dan 
mengangkat kepalanya ditujukan kepada lbnu Hanzhaliyah serta 
bertanya, “Apakah engkau mendengar sendiri keterangan itu dari 
Rasulullah SAW?” Ibnu Hanzhaliyah menjawab, ”Ya.” Abu Darda 
mengulang-ulang pertanyaan itu kepadanya sehingga aku mengira ia 
akan menunduk di hadapannya diatas kedua lututnya.” 

Ayah berkata lagi, “Pada saat yang lain ia lewat, maka Abu Darda’ 
berkata kepadanya, ‘Sampaikanlah satu kalimat yang bermanfaat untuk 
kami dan tidak merugikanmu.’ la berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda 
kepada kami, ‘Orang yang memberi belanja untuk kudanya itu bagaikan 
orang yang membentangkan tangannya dengan sedekah, ia tidak 
menggenggam tangannya itu.’” 

Pada saat yang lain ia lewat, maka Abu Darda’ berkata, “Sampaikanlah 
satu kalimat yang bermanfaat untuk kami dan tidak merugikan kamu.” Ia 
berkata, Rasulullah SAW Bersabda, “ Sebaik-baik orang adalah Khuraim 
Al Usaidi, seandainya ia tidak berambut panjang dan tidak menurunkan 
kainnya sampai di bawah mata kaki." Setelah berita itu terdengar oleh 
Khuraim maka ia langsung mengambil pisau untuk memotong rambutnya 
sampai sebatas kedua telinganya dan menaikkan kainnya sampai ke 
pertengahan kedua betisnya.” 

Pada saat yang lain ia lewat, maka Abu Darda’ berkata 
kepadanya, “Sampaikanlah suatu kalimat yang bermanfaat untuk kami 
dan tidak merugikanmu.” Ia berkata, saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘‘'Sesungguhnya kamu sekalian akan kembali kepada saudara- 
saudaramu, maka perbaikilah kendaraanmu dan baguskanlah 
pakaianmu sehingga kamu seolah-olah merupakan tahi lalat yang 
menjadi hiasan bagi manusia. Karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang kotor, baik dalam pakaiannya maupun 
perkataannya." (HR. Abu Dawud dengan sanad yang hasan ) 4 



Kecuali Qais bin Basyar, para ulama berselisih paham tentang kredibilitas dia. Namun Imam 
Muslim sendiri meriwayatkan hadits dari Qais) 
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803. Dari Abu Sa’id Khudri RA, Ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Kain sarung seorang muslim adalah sampai pertengahan betis. Dan 
tidaklah berdosa jika sampai pada diantara betis dan mata kaki. 
Sedangkan yang sampai dibawah mata kaki itu adalah begian neraka. 
Dan barang siapa yang menurunkan kain sarungnya sampai di bawah 
mata kaki karena sombong, maka kelak Allah tidak akan melihat 
kepadanya .” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang sahih) 
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804. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Saya berjalan di depan Rasulullah 
SAW Sedangkan kain saya terlalu rendah, kemudian beliau bersabda, 
'Wahai Abdullah, naikkanlah kainmu itu.' Maka saya pun menaikkan 
kain sesuai dengan petunjuk beliau.” Sebagian orang bertanya, ”Sebatas 
mana kamu menaikkannya?” Abdullah menjawab, “Sebatas pertengahan 
kedua betis.” (HR. Muslim) 
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805. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa yang menurunkan kainya karena sombong maka kelak 
pada hari kiamat, Allah tidak melihat kepadanya .’ Salamah bertanya, 
“Maka bagaimana cara wanita menurukan tepi kain mereka?” Beliau 
bersabda, “ Diturunkan sejengkal .” Salamah berkata, “Kalau begitu 
telapak kaki mereka terbuka?” Beliau bersabda, “ Boleh diturunkan 
sehasta, tidak boleh lebih dari itu." (HR. Abu Daud dan Turmudzi. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini h asa n shahih") 
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806. Dari Mu’adz bin Anas RA, bahwasanya Rasulullah SAW Bersabda, 
“ Barang siapa yang meninggalkan pakaian mewah karena tawadhu’ 
(merendahkan diri) kepada Allah padahal ia mampu untuk memakainya, 
maka kelak pada hari kiamat Allah memanggilnya di hadapan para 
makhluk untuk disuruh memilih pakaian keimanan agar dipakainya 
sekehendak hatinya." (HR. Tirmidzi. Dia berkata, “Hadits ini hasan") 



5 Lihat bab sebelumnya nomor 56 
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121- Sunah Berpakaian Sesuai dengan Nikmat yang 
Didapatkannya dari Allah 
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807. Dari Amru bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW Bersabda, 'Sesungguhnya Allah senang bila melihat 
wujud nikmat-Nya pada hamba-Nya." (HR. Tirmidzi, hadits hasan) 



122- Larangan Memakai Kain Sutra bagi Pria dan Kebolehan 
Memakainya bagi Perempuan 
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808. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Janganlah kamu sekalian memakai kain sutera, karena 
sesungguhnya orang yang memakainya di dunia, maka kelak di akhirat ia 
tidak akan memakainya .” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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809. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya orang yang memakai kain 
sutera (ketika di dunia) adalah orang yang tidak akan mendapat 
bagiannya kelak (di akhirat). (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dan dalam riwayat Bukhari dikatkan, “ Orang yang tidak akan 
mendapat bagian sutera, kelak (diakhirat)” 
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810. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW Bersabda, ‘ Barang 
siapa yang memakai kain sutera di dunia, maka ia tidak akan 
memakainya di akhirat.'” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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811. Dari Ali RA, dia berkata, “Saya melihat Rasulullah SAW 
memegang kain sutera di tangan kanannya, dan memegang emas 
ditangan kirinya, kemudian bersabda, ‘ Sesungguhnya dua benda ini 
adalah haram bagi laki-laki dari umatku.'” (HR. Abu Daud dengan 
sanad yang hasan) 
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812. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, bahwasanya Rasullah SAW 
bersabda, “ Diharamkan memakai kain sutera dan emas bagi umatku 
yang laki-laki, dan dihalalkan bagi umatku yang perempuan.” (HR. 
Tirmidzi, hadits hasan shahih ) 
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813. Dari Hudzaifah RA, dia berkata, “Nabi SAW telah melarang kami 
untuk minum dan makan menggunakan bejana emas dan perak, dan 
melarang kami untuk memakai kain sutera baik yang tipis maupun yang 
tebal, serta melarang kami untuk duduk di atasnya.” (HR. Bukhari) 



123- Kebolehan Memakai Pakaian Sutera bagi yang Berpenyakit 
Kulit (Gatal) 
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814. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah memberikan 
rukhsah (keringanan) kepada Zubair dan Abdurrahman bin ‘Auf R A 
untuk memakai kain sutera karena penyakit gatal-gatal yang diderita 
keduanya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



124. Larangan Menggunakan Kulit Harimau sebagai Alas Tidur 
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815. Dari Mu’awiyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW Bersabda, 
'‘Janganlah kamu sekalian memakai alas dari kain sutera dan jangan 
pula di atas kulit harimau." (HR. Abu Daud dan yang lainnya dengan 
sanad yang hasan) 
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816. Dari Abu Al Malih dari ayahnya RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
melarang duduk pada kulit binatang buas. (HR. Abu Daud, Tirmidzi 
dan Nasa’i dengan sanad-sanad yang shahih) 

Dan dalam riwayat Tirmidzi dikatakan, “Beliau melarang 
menggunakan kulit binatang buas sebagai alas.” 



125- Doa Mengenakan Pakaian atau Sandal yang Baru 
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817. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
apabila memakai baju, serban, kemeja atau selendang yang baru, maka 
beliau membaca basmallah dan berdoa, “Ya Allah, segala puji bagi-Mu, 
Engkau yang lelah memberiku pakaian. Aku memohon ke pada- Mu 
kebaikan pakaian ini dan kebaikan yang dibuai untuknya, dan aku 
berlindung diri kepada-Mu akan kejelekan pakaian ini dan kejelekan 
yang dibuai untuknya .” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 



126- Sunah Memulai dari yang Sebelah Kanan ketika Berpakaian 



Masalah ini telah diuraikan dalam bab sebelumnya, pada bab 99. 6 
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IV. KITAB ETIKA TIDUR DAN DUDUK 



127- Doa Tidur 
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818. Dari Al Barra’ bin Azib RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
berada di tempat tidurnya dan hendak tidur, maka beliau miring ke 
sebelah kanan, kemudian membaca doa,“ Ya Allah, aku menyerahkan 
diriku ke pada- Mu dengan sungguh-sungguh, tidak ada tempat berlindung 
dan menyelamatkan diri dari siksaan-Mu kecuali hanya kepada-Mu. Aku 
beriman dengan kitab yang Engkau turunkan dan (beriman) dengan 
N abi-Mu yang Engkau utus."' (HR. Bukhari) 



1 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada nomor 81 dan akan dicantumkan juga pada 
nomor 1470. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini pada Bab Wudhu, Doa dan Tauhid. 
Dengan tambahan yang tidak kami dapatkan pada Bab Adab ini. Lihat Fathul Baari 1/357 dan 
11/109, 113, 115, 13/462. 
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819. Dari Al Barra’ bin Azib RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, ‘‘Apabila kamu hendak tidur, maka berwudhulah 
lebih dahulu seperti wudhumu untuk shalat, kemudian berbaringlah pada 
pinggangmu yang kanan dan bacalah doa ini -sama seperti doa yang 
telah disebutkan di atas-. Dalam Haditst ini Nabi SAW juga bersabda, 
'Jadikanlah bacaan doa itu sebagai akhir dari semua perkataanmu.'" 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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820. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa mengerjakan shalat 
malam sebelas rakaat dan jika fajar telah menyinsing, maka beliau shalat 
dua rakaat yang tidak terlalu lama, kemudian berbaring pada pinggang 
sebelah kanan sampai muadzin datang mengumandangkan azan subuh 
baginya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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821. Dari Hudzaifah RA, dia berkata, “Apabila Nabi SAW hendak tidur 
pada waktu malam, maka baliau meletakkan tangannya di bawah pipinya, 
kemudian berdoa, ‘Ya Allah, atas nama-Mu saya aku dan aku hidup.' 
Dan apabila bangun, beliau berdoa, ‘ Segala puji bagi Allah, Dzat yang 
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menghidupakan kami sesudah mematikan kami, dan hanya kepada- 
Nyalah kami dibangkitkan. m (HR. Bukhari) 
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822. Dari Ya’isy bin Thikhfah Al Ghifari RA, dia berkata, “Ayahku 
berkata, ‘Pada waktu saya tiduran menelungkup di dalam masjid tiba-tiba 
ada seseorang menggerakkan saya dengan kakinya dan berkata, ‘Tidur 
semacam ini adalah tidur yang dimurkai (dibenci) Allah' Dan ketika aku 
lihat, ternyata orang itu adalah Rasulullah SAW.’” (HR. Abu Daud 
dengan sanad yang shahih) 
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823. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Barang siapa yang duduk dalam suatu majlis, kemudian ia tidak dzikir 
kepada Allah Ta 'ala, maka ia akan mendapatkan kerugian di hadapan 
Allah. Barang siapa yang berbaring kemudian ia tidak berzikir kepada 
Allah Ta'ala, maka ia juga akan mendapatkan kerugian di hadapan 
Allah." (HR. Abu Daud dengan sanad yang hasan) 
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128- Kebolehan untuk Berbaring Diatas Tengkuk dan 
Meletakkan Salah satu Kaki Diatas yang Lain Ketika Tidur 
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824. Dari Abdullah bin Yazid RA, bahwasanya ia melihat Rasulullah 
SAW tidur sambil terlentang di masjid dengan meletakkan salah satu dari 
kedua kakinya pada kaki yang lain.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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825. Dari Jabir bin Sumurah RA, dia berkata, "Apabila Nabi SAW telah 
selesai shalat Subuh, maka beliau duduk bersila sampai matahari terbit.” 
(HR. Abu Daud dan yang lainnya dengan sanad-sanad yang shahih f 
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826. Dari Ibnu Samurah RA, dia berkata, “Saya melihat Rasulullah 
SAW berada di halaman Ka’bah sedang duduk mendekap lututnya 
dengan kedua tangannya begini.” la menggambarkan cara duduk itu 
dengan kedua tangannya. (HR. Bukhari) 



2 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim (2/132) - Imam Nawawi - 
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827. Dari Qailah binti Makhramah RA, dia berkata, "Saya melihat Nabi 
SAW duduk dengan merapatkan paha ke perut dan mendekapkan 
tangannya ke betis. Ketika saya melihat Rasulullah SAW duduk dengan 
khusyuknya, maka saya bergetar karena wibawa beliau.” (HR. Abu 
Daud dan Tirmidzi) 
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828. Dari Asy-Syadid bin Suwaid RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melewati saya, sedangkan saya baru duduk dengan meletakkan tangan 
kiri ke belakang dan saya bersandar pada telapak tangan. Kemudian 
beliau berasa bda, ‘ Mengapa kamu duduk seperti duduknya orang yang 
dimurkai (dibenci) oleh Allah ! r ' (HR. Abu Daud dengan sanad yang 
shahih ) 



129- Etika dalam Majelis 
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829. Dari Ibnu Umar. RA, dia berkata. “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kamu sekalian 
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membangkitkan seseorang dari tempat duduknya, kemudian ia duduk 
pada tempatnya itu, tetapi hendaklah kalian memberi keluasan untuk 
tempat bagi saudaramu ’ ’ Kebiasaan Ibnu Umar, apabila ada seseorang 
bangkit dari tempat duduknya, ia tidak mau untuk duduk di tempat itu.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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830. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila salah seorang dari kamu sekalian bangkit dari tempat 
duduknya kemudian ia kembali lagi, maka ia adalah orang yang paling 
berhak menempati tempat tersebut." (HR. Muslim) 
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831. Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Apabila kami datang 
mengunjungi Nabi SAW, maka setiap orang dari kami duduk di tempat 
dimana ia sampai.” (HR. Abu Daud dan Tirmklzi, hadits hasan) 
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832. Dari Abu Abdullah (Salman) Al Farisi RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 1 Tidak ada seorangpun yang mandi pada hari Jum'at, 
kemudian bersuci dengan sempurna dan memakai minyak atau memakai 
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harum-haruman yang ada di rumahnya, lalu pergi ke masjid dan lidak 
memisahkan antara dua orang yang sudah duduk lebih dahulu, kemudian 
shalat sebagaimana yang telah ditentukan serta memperhatikan imam 
yang sedang khutbah, melainkan diampuni dosa-dosanya yang dijterbuat 
antara hari itu sampai Jum ’at berikutnya." (HR. Bukhari) 
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833. Dari Amru bin Sya’aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwasanya 
Rasulullah SAW berasbda, “ Seseorang tidak diperbolehkan memisahkan 
antara dua orang (yang sudah duduk lebih dahulu) kecuali dengan izin 
keduanya ." (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini hasan ”) 

Dalam riwayat Abu Daud, “Tidak boleh seorang duduk di antara 
dua orang, kecuali dengan izin keduanya." 
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835. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA. dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, * Sebaik-baik majlis adalah majlis yang paling 
lapang. (HR. Abu Daud dengan sanad yang sesuai dengan syarat 
Bukhari) 
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836. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. “Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barang siapa yang duduk dalam suatu majlis dan ia banyak bicara, 
kemudian sebelum bangkit untuk meninggalkan majlis itu ia 
mengucapkan kalimat, ‘‘Mahasuci Engkau Ya Allah, dan dengan memuji- 
Mu aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Engkau , aku mohon 
ampun dan bertaubat kepada-Mu’ melainkan diampuni dosa yang 
diperbuatnya selama ia duduk di majlis itu.” (HR. Tirmidzi, hadits 
h asan shahih) 
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837. Dari Abu Barzah RA, dia berkata, “Apabila Rasullah SAW hendak 
bangkit untuk meninggalkan suatu majlis, maka doa yang paling akhir 
dibacanya adalah, ‘ Maha suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu 
aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Engkau, aku mohon ampun 
dan bertaubat kepada-Mu. ’ Ada seseorang berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau membaca suatu doa yang tidak biasa engkau baca 
pada waktu-waktu sebelumnya.’ Beliau bersabda, ‘ Doa itu sebagai 
kafarat (pelebur) atas dosa yang diperbuat selama dalam majlis.'” (HR. 
Abu Daud dan diriwayatkan juga oleh Al Hakim Abu Abdullah dari 
Aisyah RA. Hakim berkata, “Sanadnya shahih”) 
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838. Dari Ibnu Umar RA. dia berkata, “Jarang sekali Rasulullah SAW 
bangkit dari suatu majlis sebelum membaca doa-doa ini, * Ya Allah, 
berikanlah kami dari rasa lakui kepada- Mu yaitu rusa yang dapat 
menghalangi kami dari berbuat maksiat kepada-Mu; dan berikanlah rasa 
takut kepada-Mu, yaitu rasa yang dapat mengantarkan kami ke dalam 
surga-Mu, serta berikanlah kepada kami rasa yakin, yaitu rasa yang 
dapat meringkankan cobaan dunia yang menimpa kami. Ya Allah 
puaskanlah kami dengan pendengaran, penglihatan dan kekuatan kami 
selama Engkau masih memberi hidup kepada kami, dan jadikanlah 
semua itu mewarisi kami (jangan sampai semua itu ditinggalkan sebelum 
kami meninggal j. Balaslah orang yang berbuat aniaya kepada kami, 
tolonglah kami dalam menghadapi musuh-musuh kami. Janganlah 
Engkau menimpakan cobaan dalam agama kami, dan jangan pula 
Engkau jadikan dunia itu sebagai tujuan utama kami atau sebagai 
puncak pengetahuan kami; serta janganlah Engkau jadikan orang yang 
tidak mempunyai rasa bela kasih terhadap kami menjadi pemimpin 
kami. (HR. Tirmidzi, hadits hasan) 
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839. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. “Rasulllah bersabda, ‘Suatu 
kaum yang bangkit dari suatu majlis dimana mereka tidak berzikir 
kepada Allah Ta’ala ketika duduk, maka mereka bangkit bagaikan 
bangkai keledai. Mereka mendapat kerugian yang besar sekali."' (HR. 
Abu Daud dengan sanad yang shahih) 
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840. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Suatu 
kaum yang duduk di suatu majelis dimana mereka tidak berdzikir kepada 
Allah T a' ala dan tidak pula membaca shalawat Nabi, maka mereka 
sungguh mendapatkan kerugian, (tergantung Allah ) apakah Dia 
menyiksa mereka atau mengampuni mereka." (HR. Tirmidzi, hadits 
hasan) 
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841. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Barang siapa yang duduk di dalam suatu tempat kemudian ia tidak 
berdzikir kepada Allah Ta'ala, maka ia akan mendapat kerugian 
dihadapan Allah. Barang siapa berbaring kemudian ia tidak berdzikir 
kepada Allah Ta’ala, maka ia juga mendapat kerugian di hadapan 
Allah." 3 ( HR. Abu Daud) 



3 Lihat hadits sebelumnya, nomor 823 
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130. Mimpi 
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842. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SA W bersabda, 1 Tidak ada lagi kenabian kecuali Al Mubasysyirat.' Para 
sahabat bertanya, ‘Apakah Al Mubasysyirat itu?’ Beliau menjawab, 
4 Mimpi yang bagus.'" (HR Bukhari) 
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843. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW Bersabda, “ Apabila 
hari kiamat telah dekat, maka mimpi orang mukmin hampir tak /x>rnah 
bohong. Mimpi orang muslim itu merupakan satu dari cm/w/ puluh enam 
bagian kenabian (HR. Bukhari dan Muslim) 



J’ j tjfj ‘J* * Sr-j JU :Jl» -A 1 1 

(*lii jfc») Ql]a.2Jl *)/ AlaiJl jl — AjaiJl 

844. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
4 Barang siapa yang melihatku dalam mimpi, maka seakan akan ia benar- 
benar melihatku pada waktu terjaga, karena syetan itu tidak dapat 
menyerupaiku .” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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845. Dari Abu Sa’id Al Khusdri RA., bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu 
bermimpi dengan mimpi yang disukainya, maka sesungguhnya mimpi itu 
dari Allah Ta'ala, oleh karena itu hendaknya ia memuji kepada Allah 
dan menceritakannya kepada orang lain." -Dan di dalam riwayat yang 
lain dikatakan, “ Janganlah ia menceritakan mimpinya itu kecuali kepada 
orang-orang yang disukainya Jika ia bermimpi dengan mimpi yang 
tidak disukainya, maka sesungguhnya mimpi itu dari syetan dan 
hendaklah ia berlindung diri dari kejelekan mimpinya dan janganlah ia 
menceritakan mimpi itu kepada siapapun juga, karena itu tidak akan 
membahayakan dirinya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

a^JLoJI \j}J\ JlS :Jli «up oSLii — Al*\ 

cOLla-jJl ^jA caU) 'jA — aH-oJI I r A jI jj 

’V Lgjli i J iIjSLj >.i.ia'.JL> aa^nj Luli 

.OjJcu 

846. Dari Abu Qatadah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Mimpi yang baik - di dalam riwayat yang lain dikatakan, “ Mimpi yang 
bagus"- itu dari Allah, dan mimpi yang buruk itu dari syetan. Oleh 
karena itu barang siajxi yang bermimpi sesuatu yang tidak disukainya, 
maka hendaklah ia meludah ke sebelah kiri tiga kali, dan hendaklah ia 
berlindung diri dari syetan (dengan membaca doa ta’awwudz), maka 
sesungguhnya mimpi itu tidak membahayakannya. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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847. Dari Jabir RA, dari Rasulullah SAW beliau bersabda, ‘‘ Apabila 
salah seorang di antara kamu bermimpi dengan sesuatu yang tidak 
disukainya, maka hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya tiga kali dan 
hendaklah ia berlindung diri kepada Allah dari gangguan syetan 
(membaca la ’awwud tiga kali), serta hendaknya ia membalikkan diri dari 
tidurnya yang semula.” (HR. Muslim) 
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848. Dari Abui Asqa’ Watsilah bin Al Asqa’ RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya termasuk sesuatu yang amat 
tercela, apabila seseorang mengaku keturunan selain ayahnya, atau ia 
mendustakan mimpi yang tidak dilihatnya, atau ia mengucapkan atas 
nama Rasulullah SA W apa yang tidak beliau sabdakan.” (HR. Bukhari) 
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V. KITAB TENTANG UCAPAN SALAM 



131- Keutamaan Salam dan Perintah untuk Menyebarkannya 



y^- ^ y£ \ Ij *4si 

L^_la1 ^S' t — J ^ 1 Lu*o 

“//a/ orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya." (Qs. An-Nuur (24): 27) 
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“ Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah 
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada penghuninya, salam yang 
ditetapkan disisi Allah . yang diberi berkat lagi baik." (Qs. An-Nuur 
(24): 61) 
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“ Apabila kamu diberi penghormatan dengan suatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripadanya 
atau balaslah penghormatan itu (dengan serupa dengannya)" (Qs. An- 
Nisaa’ (4): 86) 
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“ Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim 
(malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ke 
tempat Ibrahim dengan mengucapkan "Salaaman. " Ibrahim menjawab: 
“Salaamun. " (Qs. Adz-Dzaariyat (51):24-25) 
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849. Dari Abdullah bin Amru bin Ash, bahwasanya ada seseorang yang 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Bagaimanakah Islam yang baik itu?” 
Beliau menjawab, “(Islam yang baik itu) kamu memberi makanan dan 
mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal dan kepada orang 
yang belum kamu kenal.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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850. Dari Abu Hurairah RA., dari Nabi SAW, beliau bersabda, ” Tatkala 
Allah menciptakan Adam SAW. Allah berfirman kepadanya. 'Pergilah 
dan ucapkanlah salam kepada para malaikat yang sedang duduk itu, 
kemudian dengarkanlah jawaban mereka kepadamu, karena 
sesungguhnya jawaban itu merupakan penghormatan bagimu dan 
penghormatan bagi anak cucumu.' Maka Adam mengucapakan. 

' assalamu’alaikum ' Mereka menjawab, 'assaaalamu'alaika 
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warahmutuUaah' mereka menanbahkan dengan, ‘ warahmatullaah 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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851. Dari Umarah Al Barra’ bin ‘Azid RA., dia berkata, “Rasulullah 
SAW menyuruh kami untuk mengerjakan tujuh perbuatan; yaitu 
menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendoakan orang yang 
bersin, menolong orang yang lemah, membantu orang yang teraniya, 
menyebar luaskan salam dan menepati sumpah.” 1 (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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852. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda, ‘ Kalian 
tidak akan masuk surga sebelum kalian beriman, dan kalian tidaklah 
beriman sebelum kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan 
sesuatu yang apabila kalian mengerjakannya maka kalian akan saling 
mencintai ? Yaitu, sebarluaskan salam diantara kalian." (HR. Muslim) 
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1 Lihat hadits sebelumnya, nomor 244 
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853. Dari Abu Yusuf Ahdullah bin Salam RA, dia berkata, ‘‘Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Wahai sekalian manusia, 
sebarluaskan salam, berikanlah makanan, hubungkanlah tali 
persaudaraan, dan shalatlah pada waktu manusia sedang tidur, niscaya 
kamu sekalian masuk surga dengan selamat.'" (HR. Tirmidzi, hadits 
h asa n shuhih) 



j*s- jjj aUI Xs~ j ^1 jj&j — A° 1 

^Lp 4 J 1 I \S' ^1 UjAf- lils ;Jl3 t<3_y~Jl 

J 13 tAjIf- Nj •A^’l C y J J?LaIv 



;aJ c - i n .* 1(3 ^1 ^ k>~. ^ .««I3 j » s - <4)1 J-i- «j 



Slj ^ jL*J Slj c^3i i^aSJ C-ilj u3 j— ^*:..<alC« 

ll ‘.(Jy'j ^ ,_r^ 

0 f O t 9 * * & • , ' » ,'* * , £ , ' ' ' ^ j ^ ^ 

^ C«jl li OlTj — M Ij ijliii cd^JL?xi 



oiiu oljj) . ouli) 



854. Dari Tufail Ubay bin Ka’ab bahwasanya ia datang ke tempat 
Abdullah bin Umar, kemudian mereka pergi bersama-sama ke pasar. 
Thufail berkata, “Ketika kami pergi bersama-sama ke pasar, setiap 
melewati tukang rombeng, orang yang menjual dagangannya, orang 
miskin, bahkan melewati siapa saja, ia pasti mengucapkan salam kepada 
mereka.” Thufail berkata, “Pada suatu hari saya datang ketempat 
Abdullah bin Umar kemudian ia mengajak saya ke pasar, maka saya 
berkata kepadanya, ‘Apa yang akan kamu lakukan di pasar nanti, karena 
kamu tidak akan membeli sesuatu, tidak akan mencari sesuatu, dan tidak 
akan duduk di pasar? Lebih baik kita duduk-duduk disini dan berbincang- 
bincang saja.’ Abdullah menjawab, ‘Wahai Abu Bathn (desebut demikian 
karena Thufail mempunyai perut yang besar), kita pergi ke pasar untuk 
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menyebar luaskan salam. Kita mengucapkan salam kepada siapa saja 
yang kita jumpai.”' (HR. Malik dalam kitab Al Muwaththa' dengan 
sanad yang shuhih) 



132- Tata Cara Salam 
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855. Dari Imran bin Al Hushain RA, dia berkata, “Ada seseorang yang 
datang kepada Nabi SAW dan mengucapkan , ' Assulamu’alaikum ’ maka 
salam itu dijawab oleh beliau, lalu ia duduk. Kemudian beliau bersabda, 
'Sepuluh.' Sesudah itu datang lagi seorang dan mengucap salam, 
Assaluntu’ulaikum waruhmutulluuh ’ salam itu dijawab oleh beliau dan 
ia duduk, kemudian beliau bersabda, 'Dua puluh.' Sesudah itu datang 
lagi seorang dan mengucapkan salam, Assalamu’alaikum 
warahmatullahi waburakutuh ' Salam itu dijawab oleh beliau, dan ia 
duduk kemudian beliau bersabda, 'Tiga puluh. (HR. Abu Daud dan 
Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan ”) 
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856. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
'Jibril menyampaikan salam untukmu' Maka saya menjawab, 
Wa’alaihis-Salaatnu warahmatullaahi wuburakaatuh.'" (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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857. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW jika mengatakan suatu 
perkataan, beliau mengulanginya tiga kali, sehingga benar-benar dapat 
dipahami. Apabila beliau mendatangi suatu kaum, maka beliau 
mengucapkan salam kepada mereka sampai tiga kali. (HR. Bukhari) 
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858. Dari Miqdad RA., di dalam Haditsnya yang panjang dia berkata, 
“Kami biasa menyediakan susu yang menjadi bagian Nabi SAW. Apabila 
beliau datang pada waktu malam, beliau mengucapkan salam yang tidak 
membangunkan orang tidur, tetapi dapat didengar oleh orang yang 
sedang terjaga. Nabi biasa datang dan mengucapkan salam sebagaimana 
biasanya.” (HR. Muslim) 
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859. Dari Asma’ binti Yazid RA, bahwasanya pada suatu hari Rasulullah 
SAW melewati sekelompok wanita yang sedang duduk di masjid, maka 
beliau melambaikan tangan dan mengucapkan salam.” (HR. Tirmidzi, 
hadits hasan) 
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860. Dari Abu Umamah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Sesungguhnya orang yang paling ulama di sisi Allah adalah orang yang 
lebih dulu memberi salam.'" (HR. Abu Daud dengan sanad yang baik. 
Juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, dia berkata, “Hadits h asan") 2 
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861. Dari Abu Juray Al Juhami RA, dia berkata, “Saya datang kepada 
Rasulullah SAW dan mengucapkan, 'Aluikussalaantu yaa rusuulullauh. ’ 
Beliau menjawab, ‘Janganlah engkau mengucapkan, ‘Alaikussulaam’, 
karena sesungguhnya ucapan itu adalah salam untuk orang yang sudah 
meninggal.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits 
h asa n shuhih") h 



133- Etika Bersalam 
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862. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang yang naik kendaraan memberi salam kepada orang yang 
berjalan, orang yang berjalan memberi salam kepada orang yang duduk. 



Lihat hadits selelahnya, dengan nomor 863 
3 Lihat hadits sebelumnya, dengan nomor 800 
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orang yang sedikit memberi salam kepada orang yang banyak." (H R. 

Bukhari dan Muslim) 
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863. Dari Abu Ummah Suday bin Ajian Al Bahili RA. dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya orang yang paling utama di 
sisi Allah adalah orang yang lebih dulu memberi salam.'" (HR. Abu 
Daud dengan sanad yang baik) 



134- Sunah untuk Mengulangi Salam Meskipun Sering Bertemu 
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864. Dari Abu Hurairah RA. “Ketika beliau menceritakan orang yang 
salah shalatnya, dimana ia datang dan shalat. kemudian datang kepada 
Nabi SAW Lalu mengucapkan salam, maka beliau menjawab salamnya, 
kemudian bersabda. 'Kembalilah kamu dan shalat lah karena 
sesungguhnya kamu belum shalat' Maka ia pun kembali shalat lagi, 
kemudian datang dan mengucapkan salam kepada Nabi, la berbuat 
demikian sampai tiga kali.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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865. Dari Abu Hurairah R A, dari nabi SAW, beliau bersabda, il Apabila 
salah seorang di antara kalian bertemu dengan saudaranya, maka 
hendaknya ia mengucapkan salam kepadanya. Seandainya di antara 
keduanya terpisah oleh pohon, dinding atau batu, kemudian bertemu 
kembali, maka hendaknya ia mengucapkan salam kembali." (HR. Abu 
Daud) 4 



135. Sunah Mengucapkan Salam Ketika Memasuki Rumah 
Pribadi 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Maka apabila kamu memasuki (suatu 
rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 
penghuninya, salam yang ditetapkan di sisi Allah, yang diberi berkah 
lagi baik." (Qs. An-Nuur (24): 61) 



136- Mengucapkan Salam Kepada Anak-anak 



;Jl3j cjv-^it- c 0l . . ; « /> j* aJI caip- amI j -A3V 



'iici'l .Aiij u i 



Sanad hadils ini shahih sebagaimana yang kami jelaskan dalam kitab Ash Shahiihah -Imam 
Nawawi- 
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867. Dari Anas RA, dia beijalan melewati anak-anak, kemudian dia 
mengucapkan salam untuk mereka, serta berkata, ‘‘Rasulullah SAW biasa 
melakukan hal yang demikian ini.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



137- Salam Seorang Suami kepada Istrinya 
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868. Dari Sahi bin Sa’ad RA, dia berkata, “Ditengah-tengah kami ada 
seorang wanita, (Di dalam riwayat yang lain dikatakan, ada seorang 
wanita tua) yang biasa mencari rempah-rempah kemudian dimasak dalam 
kuali dan dicampur dengan gandum. Apabila kami selesai shalat Jumat, 
maka kami datang ke tempatnya dan memberi salam kepadanya, 
kemudian ia menghidangkan masakan itu kepada kami.” (HR. Bukhari) 
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869. Dari Ummu Hani’ Fakhitah binti Abi Thalib RA, dia berkata, “Saya 
menandatangi Nabi SAW pada hari penaklukan kota Makkah, dimana 
pada waktu itu beliau mandi dengan ditutupi kain oleh Fatimah, 
kemudian saya mengucapkan salam. Fakhitah melanjutkan Haditsnya” 

(HR. Muslim) 
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870. Dari Asma’ binti Yazid RA, dia berkata, “Nabi SAW berjalan 
melewati sekelompok wanita kemudian beliau mengucapkan salam 
kepada kami.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, 
“Hadits hasuti." Lafazh hadits ini adalah lafazh Abu Daud) 
Sedangkan lafadz Tirmidzi berbunyi, “Pada suatu hari Rasulullah SAW 
lewat di dalam masjid dan sekelompok wanita duduk di dalamnya. Lalu 
beliau pun mengucapkan salam kepada mereka dengan mengangkat 
tangannya.” 



138- Haram Memulai Salam Kepada Orang Kafir 
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871. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasululah SAW bersabda, 
“ Janganlah kamu sekalian memulai lebih dahulu mengucapkan salam 
kepada orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. Apabila kamu 
sekalian bertemu dengan salah seorang dari mereka di tengah jalan, 
maka usahakanlah agar dia menuju tempat yang sempit (pinggiran 
jalan)" (HR. Muslim) 
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872. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Apabila 
ahlul kitab mengucapkan salam kepadamu sekalian, maka jawablah 
dengan ‘Wa ’alaikum. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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873. Dari Usamah RA, bahwasanya Nabi SAW berjalan melewati majelis 
yang didalamnya terdapat orang-orang Islam, orang-orang musyrik yang 
menyembah berhala, serta orang-orang Yahudi, kemudian Nabi SAW 
mengucapkan salam kepada mereka. (HR . Bukhari dan Muslim) 



139- Sunah Mengucapkan Salam Ketika Meninggalkan Suatu 
Majlis 
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874. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila salah seorang di antara kamu sekalian sampai pada suatu 
majelis, maka hendaknya ia mengucapkan salam. Jika ia akan 
meninggalkan majelis tersebut, maka hendaknya ia mengucapkan salam. 
Yang pertama datang tidak lebih berhak dari pada yang terakhir." (H R. 
Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan”) 
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140- Etika Meminta Izin 
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875. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Meminta izin itu sampai tiga kali. Apabila diizinkan maka 
masuklah kamu, dan apabila tidak diizinkan maka pulanglah kamu."' 

(H R. Bukhari dan Muslim) 
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876. Dari Sahal bin Sa’ad RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Sesungguhnya aturan permintaan izin itu dijadikan ketentuan (dengan 
tujuan) untuk menjaga pandangan mata.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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877. Dari Ribi’i bin Hirasy, dia berkata, “Seseorang dari Bani ‘Amir 
menceritakan kepada kami sewaktu ia memohon izin untuk masuk ke 
rumah Nabi SAW disaat beliau berada di rumah, la berkata, “Bolehkah 
saya masuk?” Kemudian Rasulullah SAW' bersabda kepada pelayannya, 
‘ Keluarlah dan ajarkanlah orang itu tentang tata cara meminta izin, 
katakan kepadanya, ‘Ucapkanlah Assalumu’uluikum, bolehkah saya 
masuk? ' Orang itu mendengar apa yang disabdakan oleh Nabi, maka ia 
mengucapkan, ‘ Assalamu'alaikum , bolehkah saya masuk?’ Kemudian 
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Nabi SAW memberi izin kepadanya, dan ia pun terus masuk." (HR. Abu 
Daud dengan sanad yang shahih ) 
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878. Dari Kildah bin Hanbal RA, dia berkata, “Saya datang ke rumah 
Nabi SAW dan langsung masuk tanpa mengucapkan salam, kemudian 
Nabi SAW bersabda, ‘ Kembalilah , dan ucapkanlah, 

assalaamu’alaikum, bolehkah saya masuk?."' (HR. Abu Dawud dan 
Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan .”) 



141- Sunah Menyebutkan Nama Ketika Meminta Izin 
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879. Dari Anas RA, di dalam hadits tentang Isra' yang telah masyhur, 
dimana ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Kemudian Jibril 
membawaku naik ke langit dunia dan minta dibukakan pintu langit, 
ketika ditanya, ‘Siapa ini? ’ Ia menjawab, ‘Jibril. ' Ditanya lagi, ‘Bersama 
siapa kamu? ' Ia menjawab, ‘Muhammad. ' Kemudian ia naik ke langit 
kedua, ketiga, keempat dan seterusnya. Pada setiap pintu langit ditanya, 
"Siapa ini?” Maka ia menjawab, “Jibril. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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880. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, ‘"Saya keluar pada suatu malam, 
tiba-tiba saya bertemu dengan Rasulullah SAW dimana beliau berjalan 
sendirian. Pada saat itu saya berjalan dibawah cahaya bulan, kemudian 
beliau menoleh dan melihat saya, lalu bertanya, ‘ Siapa ini ?’ Saya 
menjawab, ‘Abu Dzar.”’ (HR. Bukhari dan Muslim) 
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881 . Dari Ummu Hani’ RA, dia berkata, “Saya datang kepada Nabi SAW 
dan beliau sedang mandi yang ditutupi kain oleh Fatimah, kemudian 
beliau bertanya, ‘ Siapa ini ?’ Saya menjawab, “Ummu Hani.”’ (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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882. Dari Jabir RA, dia berkata, “Saya datang kepada Nabi SAW dan 
mengetuk pintu, kemudian beliau bertanya, ‘ Siapa ini ?’ 5 Saya menjawab, 
‘Saya,’ Beliau bersabda, "Saya, saya?’ seolah-olah beliau membenci 
jawaban itu.” (HR. bukhari dan Muslim) 



5 Hadits ini adalah riwayat Muslim (3/1697) 
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142- Mendoakan Orang yang Bersin Jika Dia Mengucapkan 
Hamdalah 
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883. Dari Abu Hurairah RA, dari nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah itu suka orang yang bersin dan benci orang yang 
menguap. Maka apabila salah seorang diantara kamu bersin dan ia 
memuji Allah Ta’ala (membaca hamdalah), maka bagi setiap orang 
muslim yang mendengarnya, wajib mengucapkan, ‘yarhamukallaah’ 
(semoga Allah mengasihimu). Adapun menguap itu adalah berasal dari 
syetan, maka hendaklah ia menahannya semampunya, karena apabila 
salah seorang di antara kamu sekalian menguap, maka syetan 
menertawakannya .” (HR. Bukhari) 
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884. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila 
salah seorang diantara kamu sekalian bersin, maka hendaklah ia 
mengucapkan, ‘alhantdulillaah ’ (segala puji bagi Allah), dan hendaklah 
saudara atau kawannya mengucapkan, ‘yarhamukallaah ’ (semoga Allah 
mengasihi kamu). Apabila ada seorang mengucapkan, 
‘yarhamukallaah, ’ maka hendaklah orang yang bersin mengucapkan, 
‘yahdikumulaah wa yushlihu baalakum’ (semoga Allah memberi 
petunjuk kepadamu dan semoga Allah selalu menunjukkan kebaikan 
kepada hatimu)” (HR. Bukhari) 
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885. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasululah 
bersabda, ‘ Apabila salah seorang di antara kalian bersin dan ia memuji 
kepada Allah, maka doakanlah ia, dan apabila ia tidak memuji Allah 
maka janganlah kamu mendoakannya (HR. Muslim) 
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886. Dari Anas. RA, dia berkata, “Ada dua orang bersin di hadapan Nabi 
SAW, kemudian beliau mendoakan kepada salah satu diantara keduanya 
dan tidak mendoakan kepada yang lainnya. Maka orang yang tidak 
didoakan berkata, ‘Si Fulan bersin, engkau mendoakannya dan ketika 
saya bersin mengapa engkau tidak mendoakannya?’ Beliau bersabda, ‘S/ 
Fulan ini memuji Allah sedangkan kamu tidak memuji Allah. (H R. 
Bukhari dan Muslim) 
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887. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. “Rasulullah SAW, apabila 
bersin, maka beliau meletakkan tangan atau bajunya ke mulut beliau dan 
beliau merendahkan -atau menekan-suaranya.” -perawi ragu dalam kaimat 
tersebut-. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits 
h asan.") 
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888. Dari Abu Musa RA, dia berkata. “Orang-orang Yahudi bersin di 
hadapan Rasulullah SAW, dengan harapan agar beliau mengucap untuk 
mereka, ‘ yarhamukumullaah tetapi beliau hanya mengucapkan, 
‘yahdiikumulaah wa yushlihu baalakum."' (HR. Abu Daud dan 
Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih ”) 
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889. Dari Abu Sa’id Al Khurdri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Apabila salah seorang di antara kamu sekalian menguap, 
maka hendaklah ia menutup mulutnya dengan tangan, karena 
sesungguhnya syetan dapat masuk ke dalam mulutnya." (HR. Muslim) 



143- Sunah Bersalaman Ketika Berjumpa dengan Teman dengan 
Menampilkan Wajah yang Ceria 
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890. Dari Abu Khaththab Qatadah, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
Anas, ‘Apakah para sahabat Rasululllah SAW itu biasa berjabat tangan?’ 
Ia menjawab, ‘Ya.’” (HR. Bukhari) 
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891. Dari Anas RA, dia berkata, “Ketika orang-orang dari negeri Yaman 
datang, maka Rasulullah SAW bersabda, ‘ Telah datang penduduk kota 
Yaman, mereka lah orang yang pertama kali membiasakan berjabat 
tangan.'" (HR. Abu Daud dengan sanad yang shahih) 
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892. Dari Al Barra’ RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Dua 
orang Islam yang bertemu kemudian mereka berjabat tangan, maka dosa 
kedua orang tersebut diampuni sampai keduanya berpisah.'" (HR. Abu 
Daud) 
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893. Dari Anas RA, dia berkata, “Ada seseorang bertanya kepada 
Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah, apabila salah seorang diantara kami 
bertemu dengan saudara atau kawannya apakah ia harus 
membungkukkan diri?’ Beliau menjawab, 'Tidak.' Ia bertanya lagi, 
‘Apakah ia harus mendekap dan menciumnya?’ Beliau menjawab, 
'Tidak' la bertanya lagi, ‘Apakah ia harus memegang tangannya dan 
menjabatnya?’ Beliau menjawab, 'Ya. ”’ (HR. Tirmidzi. Hadits hasan.) 
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897. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, ‘‘Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, ‘ Janganlah sekali-kali kamu meremehkan kebaikan, walaupun 
hanya dengan bermuka manis ketika kamu berjumpa dengan temanmu." 

(HR. Muslim) 
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898. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW mencium Hasan 
bin Ali RA, kemudian Aqra’ bin Habis berkata, ‘Sesungguhnya saya 
mempunyai sepuluh anak, tetapi saya tidak pernah mencium seorang pun 
dari mereka.’ Maka Nabi SAW bersabda, ‘ Barang siapa yang tidak 
menyayangi maka tidak akun disayangi (HR. Bukhari dan Muslim) 
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VI. KITAB MENJENGUK ORANG SAKIT DAN 
MENGANTARKAN JENAZAH 



144- Menjenguk Orang Sakit 
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899. Dari Barra bin ‘Azib RA., dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk menjenguk orang yang sakit, mengiring 
jenazah, mendoakan orang yang bersin (yang memuji Allah), menepati 
sumpah, menolong orang teraniaya, memenuhi undangan dan 
menyebarluaskan salam.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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900. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah bersabda, “//<?& 
seorang Muslim atas Muslim lainnya ada lima; menjawab salam, 
menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, 
mendoakan orang yang bersin (yang memuji Allah)." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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901. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
''Pada hari kiamat, Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Hai Anak Adam 
(manusia)! Aku sakit tetapi kamu tidak menjenguk-Ku. ' Anak Adam 
menjawab, ‘Wahai Tuhanku, bagaimana saya menjenguk-Mu, sedangkan 
Engkau adalah Tuhan semesta Alam. ’ Allah berfirman, ‘Tidakkah kamu 
tahu bahwa hamba-Ku si Fulan sakit, tetapi kamu tidak mau 
menjenguknya. Tidakkah kamu tahu bahwa seandainya kamu mau 
menjenguknya, niscaya kamu menemukan-Ku ada di sisinya. Wahai anak 
Adam, Aku minta makan kepadamu tetapi kamu tidak mau memberi 
makan kepada-Ku. ' Anak Adam menjawab, 'Wahai Tuhanku, bagaimana 
saya memberi makan kapada-Mu sedangkan Engkau adalah Tuhan 
semesta alam?’ Allah berfirman, “Apakah kamu tidak tahu bahwa 
hambaku si fulan minta makan kepadamu tetapi kamu tidak mau 
memberinya makan. Apakah kamu tidak tahu bahwa seandainya kamu 
memberinya makan niscaya kamu mendapatkan hal itu tertulis di sisi-Ku. 
Wahai Anak Adam, Aku minta minum kepadamu tetapi kamu tidak mau 
memberi minum kepada-Ku, ’ Anak Adam menjawab, ‘Wahai Tuhanku, 
bagaimana saya memberi-Mu minum, sedangkan Engkau adalah Tuhan 
Semesta Alam?’ Allah berfirman, ‘Hamba-Ku si Fulan minta minum 
kepadamu tetapi kamu tidak mau memberinya minum. Sungguh 
seandainya kamu memberinya minum, niscaya kamu akan menemukan 
hal itu tertulis di sisi-Ku?" (HR. Muslim) 
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902. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

‘ Tengoklah orang yang sakit, berilah makan orang yang lapar dan 
lepaskanlah (tolonglah) orang yang ditawan" (HR. Bukhari) 
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903. Dari Tsauban RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Seorang 
Muslim apabila ia mengunjungi saudaranya sesama Muslim, maka ia 
tetap berada di kebun surga hingga ia kembali." Ditanyakan, “Wahai 
Rasulullah, apakah Khurfatul Jannah itu ?” Rasulullah SAW bersabda, 
“ Kebun yang sedang berbuah di surga." (HR. Muslim) 
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904. Dari Ali RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Tidaklah setiap muslim yang menjenguk sesama muslim -yang 
sedang sakit- pada waktu pagi, melainkan tujuh puluh ribu malaikat 
mendoakannya sampai waktu sore. Apabila ia menjenguknya diwaktu 
sore, maka tujuh puluh ribu malaikat mendoakannya sampai waktu pagi, 
serta mendapat-balasan- buah-buahan yang siap dimakan di dalam 
surga. (HR. Tirmidzi, hadits hasan.) 
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905. Dari Anas RA, dia berkata, ‘'Ada seorang pemuda Yahudi yang 
biasa melayani Nabi SAW. Lalu ia pun sakit, maka Rasulullah datang 
menjenguknya, kemudian beliau duduk didekat kepalanya seraya 
bersabda, ‘ Masuklah ke dalam Islam' Maka ia pun melihat ke arah 
ayahnya yang berada di sampingnya. Ayahnya berkata, 'Patuhilah Abu 
Qasim -Muhammad- 1 lalu ia pun masuk Islam. Kemudian Nabi SAW 
keluar sambil mengucapkan, “ Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkannya dari neraka." (HR. Bukhari) 



145- Doa bagi Orang Sakit 
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906. Dari ‘Aisyah RA, “Apabila ada orang yang datang mengeluh sakit 
atau terluka kepada Nabi SAW, maka nabi SAW berdoa -dan 
telunjuknya berbentuk begini (Sofyan bin Uyainah, perawi Hadits ini 
meletakkan jari telunjuknya ke tanah kemudian mengangkatnya) dan 
berdoa, ‘ Dengan nama Allah, dengan tanah kami, ludah sebagian 
kami, semoga disembuhkan orang yang sakit ini atas izin Tuhan kami.'" 
(HR Bukhari dan Muslim) 
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907. Dari Aisyah RA, “Nabi SAW menjenguk salah seorang keluarganya 
dengan mengusap tangannya seraya berdoa, ‘ Ya Allah! Tuhan semua 
manusia, hilangkanlah penyakit dan sembuhkanlah, karena hanya 
Engkaulah yang dapat menyembuhkannya, tiada kesembuhan kecuali 
kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak dihinggapi penyakit lagi.'" 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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908. Dari Anas bahwasanya ia berkata kepada Tsabit rahimahullah, 
“Bolehkah aku menjampimu seperti jampi Rasulullah SAW?” Tsabit 
berkata, “Boleh.” Anas membaca doa, "Ya Allah Tuhan semua manusia, 

■ Yang menghilangkan penyakit, sembuhkanlah karena hanya Engkaulah 
yang dapat menyembuhkannya, tidak ada yang dapat menyembuhkan 
kecuali Engkau, kesembuhan yang tidak dihinggapi penyakit lagi" (HR. 
Bukhari) 
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909. Dari Sa’id bin Abu Waqqash RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menjenguk saya, kemudian berdoa, ‘Ya Allah, sembuhkanlah Sa’ad, 
mengucapkannya sebanyak tiga kali.’” (HR. Muslim) 
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910. Dari Abi Abdillah Utsman bin Abu Ash RA. dia pernah mengeluh 
kepada Rasulullah SAW tentang penyakit yang diderita badannya, 
kemudian Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “ Letakkan tanganmu 
pada tempat yang sakit, dan bacalah, Bismillaah tiga kali, lalu bacalah 
doa, 'Saya berlindung dengan kemuliaan Allah dan kekuasan-Nya dari 
penyakit yang saya derita dan yang saya khawatirkan ' sebanyak tujuh 
kali.”’ (HR. Muslim) 
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911. Dari Ibu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Barang 
siapa yang menjenguk orang sakit yang belum datang saat kematiannya 
kemudian ia membacakan doa ini sebanyak tujuh kali, niscaya Allah 
akan menyembuhkan penyakitnya itu. ” Doa yang dimaksud adalah, 
"Saya memohon kepada Allah yang Maha Agung, Tuhan yang 
mempunyai ‘arsy yang besar, semoga Allah memberikan kesembilan 
kepada kamu, sebanyak tujuh kali.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan ” sementara Al Hakim berkata, 
“Hadits ini shahih dengan syarat periwayatan Bukhari .”) 
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912. Dari lbnu Abbas RA, '‘Sesungguhnya Nabi SAW menjenguk 
seorang Badui, beliau bersabda, 'Tidak apa-apa, mudah-mudahan 
penyakit ini menjadi pencuci dosa, Insya Allah. m (HR. Bukhari) 
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913. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, “Malaikat Jibril datang kepada Nabi 
SAW dan berkata, ‘Wahai Muhammad, engkau sakit?’ Beliau menjawab, 
‘ Ya. ’ Jibril berdoa, ‘ Dengan nama Allah, aku menjampimu, dari segala 
sesuatu yang menyakitkan engkau, dan dari setiap jiwa atau mata yang 
merasa dengki; semoga Allah menyembuhkan penyakit mu, dengan nama 
Allah, aku menjampimu. ”’ (HR. Muslim) 
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914. Dari Abu Sa’id Al Khudri dan Abu Hurairah RA bahwa keduanya 
menyaksikan Rasulullah SAW bersabda, “ Barang siapa yang 
mengucapkan, ‘laa illaaha illallah wallahu akbar (tiada tuhan selain 
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Allah dan Allah Maha Besar), ’ lalu Tuhan membenarkan ucapannya itu 
dan berfirman, 'laa ilaaha illua anu wa anu akbar (tiada tuhan selain 
Aku dan Aku Maha Besar). ’ Apabila ia mengucapkan, 'laa iluuhu 
illallaahu wahdahu lussyuriikaluahu (tiada tuhan selain Dia dan tidak 
ada sekutu bagi-Nya), ’ lalu Tuhan berfirman, laa ilaaha illa anu wahdii 
laa syariika lii (tiada tuhan selain Aku Sendiri dan tidak ada sekutu bagi- 
Ku). ’ Apabila ia mengucapkan, laa ilaaha illallaahu luhul mulku 
walahul hamdu ( tidak ada tuhan selain Allah dan bagi-Nya segala 
kekuasaan dan segala pujian), ’ lalu Tuhan befirman, 'laa ilauha illa una 
liyal-mulku wa liyal-humdu (tidaka ada tuhan selain Aku dan Akulah 
pemilik kekuasan dan segala pujian). ’ Apabila mengucapkan, 'laa iluaha 
illallahu walaa haula walaa c/uwwatu illa billaah (tidak ada tuhan 
selain Allah dan tida ada upaya dan kekutan kecuali dari-Nya), lalu 
Tuhan berfirman, 'laa ilaaha illa ana walaa haulu walaa quwwutu illaa 
bii ( tidak ada tuhan selain Aku dan tidak ada upaya dan kekuatan kecuali 
dari-Ku).' Nabi SAW bersabda, “ Barang siapa yang mengucapkan 
kalimat-kalimat tersebut pada waktu sakit kemudian ia mati dalam 
sakitnya itu, maka ia tidak akan termakan oleh api neraka." (H R 
Tirmidzi, hadits hasan) 



146- Disukai untuk Menanyakan Kondisi si Sakit Kepada 
Keluarganya 
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915. Dari Ibnu Abbas RA, “Ali bin Abi Thalib RA keluar dari rumah 
Rasulullah SAW pada waktu beliau sakit menjelang wafatnya, kemudian 
para sahabat bertanya, ‘Wahai Abu llasan, bagaimana keadaan 
Rasulullah SAW pagi ini?’ Ali menjawab, ‘Alhamdulillah, pagi ini 
beliau baik.’” (HR, Bukhari) 
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147- Doa bagi Orang yang Berputus Asa dalam Hidupnya 
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916. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saya mendengar Nabi SAW yang 
sedang menyandarkan badannya kepadaku berdoa, ‘ Ya Allah, ampunilah 
dosaku, dan kasihinilah aku, serta temukanlah aku dengan-Mu Dzat yang 
Maha Luhur." (HR. Bukhari dan Muslim) 



148- Anjuran Keluarga si Sakit Agar Berbuat Baik Kepadanya 
dan Bersabar atas Cobaan yang Menimpanya 
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918. Dari Imran bin Hushain RA, “Ada seorang perempuan dari Juhainah 
datang kepada Nabi SAW dalam kondisi hamil karena berbuat zina, la 
berkata kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, saya telah terkena hukum had, 
laksanakanlah had itu terhadap diri saya.’ Kemudian Nabi SAW pun 
memanggil wali perempuan itu dan bersabda, ‘ Rawatlah baik-baik 
perempuan ini. apabila telah melahirkan maka bawalah ia ke mari' 
Walinya pun melaksanakan apa yang dipesankan Nabi SAW. Setelah 
perempuan itu melahirkan, maka dibawalah ke hadapan Nabi SAW. 
Kemudian perempuan itu diikat bajunya lantas beliau menyuruh orang- 
orang untuk merajamnya, dan setelah ia meninggal dunia maka beliau 
mensholatkannya.” (HR. Muslim) 
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149- Kebolehan Orang Sakit untuk Berkeluh Kesah karena Rasa 
Sakit, Semisal Berkata; “Aduuuh” 
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919. Dari Ibnu Mas’ud R A, dia berkata, “Saya masuk ke rumah Nabi 
SAW dimana beliau sedang dalam keadaan sakit panas. Kemudian saya 
memegang beliau dan berkata, 'Sesungguhnya tubuh engkau panas 
sekali.' Beliau menjawab, ‘ Beginilah , aku menderita panas dua kali lipat 
dari penyakit panas yang diderita dua orang diantara kalian." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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920. Dari Sai’d bin Abu Waqqash RA. dia berkata, “Rasulullah SAW 
datang menjenguk saya karena saya sakit keras, kemudian saya berkata, 
‘Saya tidak tahu apa yang akan terjadi pada diri saya, sedangkan saya 
adalah orang yang kaya dan tidak mmepunyai ahli waris kecuali seorang 
anak perempuan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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921 . Dari Qasim bin Muhammad, dia berkata, “Aisyah pernah mengeluh 
‘Aduh . . . sakitnya kepala saya.' Kemudian Nabi SAW bersabda, ‘ Aduuh 
. . . aku juga merasakan sakit di kepalaku.'"' (HR. Bukhari) 
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150- Talqin bagi Orang yang akan Meninggal dengan Lafazh, Laa 
Ilaaha Illallali 
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922. Dari Mu’adz RA, dia berkata, "‘Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang 
siapa yang akhir perkataannya adalah, ‘laa ilaaha illallaah (tiada tuhan 
selain Allah), pasti ia akan masuk surga.'" (HR. Abu Daud dan Hakim. 
Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih.) 
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923. Dari Abu Sa’id Al Khurdri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Tuntunlah orang yang hendak meninggal dunia dengan 
ucapan, ‘laa ilaahaillallaah (tiada tuhan selain Allah). (HR. Muslim 



151- Doa Setelah Menutup Mata Seseorang yang Telah Meninggal 
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6 Imam Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah . 
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924. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk ke 
rumah Abu Salamah yang pada waktu itu masih terbuka matanya, 
kemudian beliau memejamkannya, seraya bersabda, 'Sesungguhnya 
apabila nyawa itu telah dicabut maka diikuti oleh mata.' Mendengar 
sabda beliau itu para keluarganya menangis dengan keras sekali; 
kemudian beliau bersabda, ‘ Janganlah kamu berdoa untuk dirimu sendiri 
kecuali dengan yang baik-baik, karena sesungguhnya malaikat 
mengamini apa yang kamu ucapkan.' Lantas beliau berdoa, 'Ya Allah, 
ampunilah dosa Abu Salamah, tinggikan derajatnya dalam golongan 
orang yang mendapat petunjuk, berilah keturunan yang baik di belakang 
hari, ampunilah dosa kami dan dosanya wahai Tuhan semesta alam, 
lapangkanlah kuburnya dan terangilah ia di dalam kuburnya. (H R. 
Muslim) 



152- Doa di Depan Mayit dan Orang yang Ditinggalkannya 
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925. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila kamu datang kepada orang yang sakit atau orang yang 
meninggal dunia, maka berkatalah yang baik-baik karena sesungguhnya 
malaikat mengaminkan apa yang kamu ucapkan' Ketika Abu Salamah 
meningal dunia, saya datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Abu Salamah telah meninggal dunia.’ Beliau 
bersabda, ‘Ucapkanlah doa, ‘ Wahai Allah, ampunilah dosa saya dan 
dosa Abu Salamah, serta berilah ganti bagi saya dengan orang yang 
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lebih baik ’ Ummu Salamah berkata, ‘Kemudian Allah memberi ganti 
bagi saya seseorang yang lebih baik daripada Abu Salamah, yakni 
Muhammad SAW.’” (HR. Muslim) 
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926. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Barang siapa yang tertimpa sesuatu musibah, kemudian 
ia mengucapkan kalimat, : Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan 
sesungguhnya kami pasti akan kembali kepada-Nya. Wahai Allah berilah 
saya pahala dalam musibah ini dan berilah saya ganti yang lebih baik 
dari pada musibah yang menimpa itu, maka Allah akan memberinya 
pahala dan memberinya ganti dengan yang lebih baik.' Ummu Salamah 
berkata, ”Ketika Abu Salamah meninggal dunia, saya mengucapkan doa 
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, kemudian Allah Ta'ala memberi 
ganti bagi saya dengan orang yang lebih baik dari pada Abu Salamah 
yakni Rasulullah SAW.”” (HR. Muslim) 
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927. Dari Abu Musa RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Apabila ada 
seorang anak meninggal dunia, maka Allah Ta’ala bertanya kepada 
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malaikat-Nya, ‘Kamu telah mencabut nyawa anak hamba- Ku ? ' Malaikat 
menjawab, 'Ya. ' Allah Ta 'ala bertanya lagi, ‘Kamu telah mencabut 
nyawa buah hatinya? ’ Malaikat menjawab, ‘Ya. ' Allah berfirman, ‘Maka 
apa yang diucapkan oleh hamba- Ku itu? ' Malaikat menjawab, 'Ia memuji 
kepada-Mu dan mengucapkan, ‘bmu lili uh i wu innnau iulihi ruajVuun' 
Allah Ta’ala berfirman. ‘Bangunlah untuk hamba- Ku sebuah rumah di 
dalam surga, dan namakanlah rumah itu dengan nama Baitul Hamdi 
(rumah pujian).” (HR Tirmidzi, hadits husan ) 7 
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928. Dari Abu Hurairah RA, “Rasulullah SAW bersabda, 'Allah Ta’ala 
berfirman, ‘tidaklah hamba-Ku yang mukmin apabila Aku mengambil 
kekasihnya di dunia ini, kemudian ia ridha dan mengharapkan pahala 
kepada-Ku kecuali balasannya adalah surga.'” (HR. Bukhari) 
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929. Dari Usamah bin Z aid RA, dia berkata, “Salah seorang putri Nabi 
SAW mengutus seseorang untuk mengundang dan memberi tahu beliau - 
bahwa anak putrinya atau putranya- akan meninggal dunia. Beliau 
bersabda kepada utusan itu, 1 Kembalilah kamu kepada putriku dan 
katakalah kepadanya bahwa menjadi hak Allah untuk mengambil dan 



7 Menurut kami (Al Albani), sebagaimana yang dikatakan oleh pengarang. Lihat 
penjelasannya dalam kitab Ash Shahiihah ( 1 408). - Imam Nawawi - 
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memberi sesuatu. Segala sesuatu itu memiliki batasan yang telah 
ditentukan oleh-Nya, maka suruhlah ia supaya bersabar dan 
mengharapkan pahala kepada-Nya. (HR. Bukhari dan Muslim) 



153- Kebolehan untuk Menangisi Orang yang Meninggal 
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930. Dari Ibnu Umar RA, “Rasulullah SAW. bersama Abdurrahman bin 
‘Auf, Sa’ad bin Abu Waqqash dan Abdullah bin Mas’ud RA melayat 
Sa'ad bin ‘Ubadah, kemudian beliau menangis. Ketika para sahabat 
melihat Rasulullah SAW menangis, maka mereka pun ikut menangis. 
Rasulullah SAW lantas bersabda, ‘ Tidakkah kamu sekalian mau 
mendengar? Sesungguhnya Allah itu tidak menyiksa seseorang karena 
linangan air mata dan tidak pula karena kesedihan hati, tetapi Allah 
menyiksa atau mengasihi seseorang itu karena m/.’ bel ia u menunjuk 
kepada lidahnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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931. Dari Usamah bin Zald RA, “Ketika cucu Rasulullah SAW yang 
hampir meninggal dunia diserahkan kepadanya, maka kedua mata beliau 
mencucurkan air mata. Sa'ad bertanya kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, 
mengapa engkau bersikap demikian?’ Beliau menjawab, ' Ini adalah 
suatu rahmat yang Allah limpahkan ke dalam hati hamba-Nya, dan 
sesungguhnya Allah akan mengasihi hamba-hamba-Nya yang 
mempunyai rasa belas kasihan .” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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932. Dari Anas RA, “Ketika Rasulullah SAW masuk ke kamar putranya 
Ibrahim RA yang sedang menghembuskan nafasnya yang terakhir, maka 
kedua mata Rasulullah SAW mencucurkan air mata. Kemudian 
Abdurrahman bin Auf bertanya kepada beliau, ‘Engkau juga menangis 
wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘ Wahai IbnuAuf, sesungguhnya ini 
adalah suatu rahmat. ' Kemudian diikuti dengan ketentuan lain, beliau 
bersabda, ‘ Sesungguhnya kedua mata menangis dan hati bersedih, tetapi 
kami tidak boleh mengucapkan sesuatu kecuali apa yang diridhai oleh 
Tuhan kami. Sesungguhnya kami merasa sedih karena harus berpisah 
denganmu, wahai Ibrahim.'" (HR. Bukhari) 
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154- Menyembunyikan Cacat Seorang Mayit Ketika 
Memandikannya 
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933. Dari Abu Rafi’, Aslam maula Rasulullah SAW, “Rasulullah 
bersabda, ‘ Barang siapa memandikan mayat kemudian ia 
menyembunyikan rahasianya (mayat) maka Allah mengampunkan 
baginya empat puluh kali.'" (HR. Al Hakim, hadits shahih dengan 
syarat Bukhari) 



155- Menshalati, Mengantarkan dan Menghadiri Pemakaman 
Mayit serta Tidak Disukainya bagi Wanita untuk Mengantarkan 
Janazah 
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934. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa yang menyaksikan (menghadiri) jenazah sampai 
dishalatkan, maka ia memperoleh pahala dua qirath. ’ Ada seorang 
bertanya, ‘Apakah dua qirath itu?’ Beliau menjawab, ‘ Sebesar dua 
gunung yang besar.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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935. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa 
yang mengantar jenazah seorang muslim dengan penuh keimanan dan 
hanya mengharapkan pahala dari Allah, serta ia terus menunggu sampai 
jenazah itu dishalatkan dan selesai dikuburkan, maka ia pulang dengan 
membawa pahala beberapa qirath, setiap qirath sebesar gunung uhud. 
Barang siapa yang pulang hanya sampai jenazah itu dishalatkan dan 
tidak menyaksikan penguburannya, maka ia pulang dengan membawa 
pahala satu qirath." (HR. Bukhari) 
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936. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Kami (orang-orang 
perempuan) dilarang untuk mengantar jenazah, tetapi tidak diharamkan.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 



156- Dianjurkan Memperbanyak Shaf Ketika Melaksanakan 
Shalat Jenazah 
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937. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW. bersabda, “ Setiap 
mayat yang dishalatkan oleh muslim yang jumlahnya mencapai ratusan 
orang, dimana seluruhnya memintakan syafaat untuknya, niscaya mayat 
itu akan memperoleh syafaat." (HR. Muslim) 8 



8 Hadits ini terdapat juga dalam kitab Shahih Muslim dari Aisyah dan Anas -Imam Nawawi- 
(3/53) 
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938. Dari Abu Abbas RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Setiap muslim yang meninggal dunia, kemudian 
jenazahnya dishalatkan oleh empat puluh orang yang tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, niscaya Allah 
menerima syafaat mereka.'" (HR. Muslim) 
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939. Dari Martsad bin Abdullah Al Yazanni, dia berkata, “Apabila Malik 
bin Hubairah RA menshalatkan jenazah dan orang yang akan 
menshalatkannya itu sedikit, maka ia membaginya menjadi tiga bagian, 
kemudian ia berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang siapa yang 
dishalatkan oleh tiga shaaf (baris), maka dapat dipastikan ia akan masuk 
syurga."" (H R. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits 
hasan ”) 



1S7- Bacaan dalam Shalat Jenazah 



Shalat Janazah dilakukan dengan empat kali takbir, yang dimulai 
dengan membaca At-Ta’awudz kemudian membaca surah Al Fatihah, 
lalu melakukan takbir ke dua dan membaca shalawat Nabi SAW, yaitu; 
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hendaknya di sempurnakan dengan bacaan. 
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Janganlah mengikuti orang-orang awam yang membaca, 
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karena jika terbatas hanya bacaan tersebut, maka tidak shah. 

Kemudian takbir yang ketiga, mendoakan untuk si mayit dan kaum 
muslimin yang mana bacaannya akan kami sebutkan dalam hadits ini, 
insya Allah. 

Lalu takbir yang keempat dan membaca doa, 
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“Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami pahalanya, janganlah Engkau 
menjadikan fitnah bagi kami setelahnya dan berilah ampunan bagi kami 
dan baginya.” 

Dianjurkan agar memperpanjang bacaan atau doa di takbir yang 
keempat, seperti yang jarang dilakukan oleh kebanyakan orang. 

Untuk hadits ibnu Abu Aufa akan kami sebutkan selanjutnya, insya 
Allah. Adapun bacaan yang ma’tsur setelah takbir yang ketiga adalah 
sebagai berikut. 
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940. Dari Abu Abdurrahman Auf bin Malik RA, dia berkata, "‘Rasulullah 
SAW menshalatkan jenazah, kemudian saya menghafalkan doa yang 
beliau baca, yaitu, ‘Ya Allah, semoga engkau berkenan mengampuninya, 
merahmatinya, menyejahterakannya, memaafkan dosanya, memuliakan 
kedatangannya 9 , meluaskan tempatnya 10 , dan basuhlah dengan air, salju 
dan air embun". Bersihkanlah dari kesalahan, sebagaimana Engkau 
bersihkan pakaian putih dari kotoran. Berikan kepadanya tempat yang 
lebih baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari keluarganya 
dan istri yang lebih baik dari istrinya. Masukkanlah ke dalam surga dan 
lindungilah ia dari siksa kubur dan siksa neraka Abu Abdurrahman 
berkata, “Sampai-sampai saya mengharapkan, seandainya saya yang 
menjadi mayyit tersebut.”” (HR. Muslim) 
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9 Atau bagiannya di surga 

10 Yaitu kuburannya 

11 Penyebutan beraneka raga alat pembersih ini. sesuai dengan keaneka ragaman dosa yang 
diperbuat seorang manusia 
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941, 942, 943. Dari Abu Hurairah RA, Qatadah dan Abu Ibrahim Al 
Asyhali dari ayahnya, sedangkan ayahnya termasuk sahabat R A, dari 
Nabi SAW, “Apabila beliau menshalatkan jenazah, beliau berdoa, “Ya 
Allah, ampunilah kami yang masih hidup dan yang sudah mati, yang 
kecil dan yang besar, yang laki-laki dan perempuan, yang hadir maupun 
yang tidak hadir. Ya Allah, barang siapa yang Engkau hidupkan di 
antara kami maka hidupkanlah ia dengan menetapi agama Islam, dan 
barang siapa yang Engkau wafatkan di antara kami wafatkanlah ia 
dalam keadaan beriman. Ya Allah, janganlah Engkau menghalangi kami 
dalam mendapat pahalanya dan janganlah Engkau mendatangkan fitnah 
kepada kami sepeninggalnya." (HR. Tirmidzi dari riwayat Abu 
Hurairah dan Al Ashyali. Juga diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
riwayat Abu Hurairah dan Abu Qatadah. Hakim berkata, “Hadits 
riwayat Abu Hurairah sliahih berdasarkan syarat Bukhari dan 
Muslim.” Tirmidzi berkata, “Riwayat paling shahih tentang Hadits 
ini adalah riwayat Al Asyhali.” Bukhari berkata, “Hadits yang 
paling shahih tentang bab ini adalah Hadits yang berdasarkan 
riwayat Auf bin Malik.” 
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944. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, * Apabila kamu sekalian menshalatkan mayat, maka 
hendaklah kamu benar-benar ihklas di dalam berdoa untuknya." (HR. 
Abu Daud) 
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946. Dari Watsilah bin Asqa’ RA, dia berkata, “Kami menshalati mayat 
seorang muslim bersama Rasulullah SAW dan saya mendengar 
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Rasulullah SAW berdoa, ‘'Ya Allah, sesungguhnya Fulan bin Fulan 
berada dalam tanggungan-Mu dan tali perlindungan-Mu, maka 
hindarkanlah ia dari fitnah dan siksaan kubur. Engkau adalah Dzat yang 
menepati janji dan terpuji. Ya Allah, ampunilah ia dan kasihanilah ia, 
sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
(IIR. Abu Daud) 
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947. Dari Abdullah bin Auf RA, “Dia mcnshalatkan mayat putrinya, 
dimana dia bertakbir empat kali. Setelah takbir, dia memohonkan ampun 
bagi mayat itu dan berdoa, kemudian dia berkata, ‘Rasulullah SAW 
berbuat seperti ini.’” 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Setelah dia melakukan takbir 
yang keempat, dia berhenti sejenak sehingga kami menyangka bahwa dia 
akan melakukan takbir yahg kelima, kemudian dia salam ke kanan dan 
ke kiri. Setelah selesai, maka kami bertanya kepadanya, “Mengapa 
berbuat demikian?” Dia menjawab, “Sungguh saya tidak menambah 
sesuatu apapun dari apa yang telah saya lihat dari perbuatan Rasulullah 
SAW -atau dia berkata, “Demikianlah apa yang diperbuat oleh 
Rasulullah SAW.” (HR. Hakim, hadits shahih) 12 



12 Menurut Al Albani, lihat kitab Ahkaam AlJanaa-iz. hal 126 karangan Imam Nawawi 
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158- Anjuran Bersegera Mengurus Jenazah 
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948. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Segeralah kamu mengubur jenazah! Karena, jika jenazah itu orang 
saleh, berarti kalian mem/)ercepat kebaikan. Dan kalau jenazah itu tidak 
demikian (tidak baik), berarti kalian telah meletakkan kejelekan pada 
pundak kalian (HR. Bukhari dan Muslim) 
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949. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Apabila jenazah telah diletakkan dan diangkat pada pundak 
orang laki-laki dari mereka, maka jenazah orang yang saleh 
berkata, 'cepat antarkan aku. ' Tetapi apabila jenazah itu bukan orang 
yang saleh, ia bekata kepada keluarganya, ‘Aduh celaka, akan di bawa 
kemana aku ini? ’ Segala sesuatu selain manusia mendengar apa yang 
dikatakan oleh jenazah itu, seandainya manusia mendengarnya pasti ia 
akan jatuh pingsan (HR. Bukhari) 
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159- Segera Melunasi Hutang si Mayit 
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950. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ruh 
seorang mukmin itu tergantung dengan ulangnya sampai utang itu 
dilunasi.” (HR. Tirmidzi, hadits hasan) 



160- Nasehat yang Disampaikan di Kuburan 
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952. Dari Ali RA, dia berkata, “Pada waktu kami mengantarkan jenazah 
di Baqqi’, Rasulullah SAW mendekati kami. Lantas beliau duduk, maka 
kami pun duduk di sekelilingnya. Beliau memegang tongkat kecil. 
Sambil menekankan tongkatnya ke tanah beliau bersabda, '’Tidak ada 
seorang pun diantara kamu sekalian melainkan ia telah ditentukan 
tempatnya di neraka atau di surga.' Para sahabat bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, Dengan demikian kita bertawakkal saja dengan ketentuan 
itu?” Beliau menjawab, ‘ Beramal lah kamu sekalian, karena tiap-tiap 
orang akan mendapatkan kemudahan dalam menjalani apa yang telah 
ditentukan baginya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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161- Doa untuk Mayit setelah Selesai Dikuburkan 
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953. Dari Abu Amru, -ada yang memanggilnya dengan Abu Abdullah, 
ada juga yang memanggilnya dengan Abu Laila- Usman bin Affan RA, 
dia berkata, “Apabila Nabi SAW telah selesai menguburkan mayat, maka 
beliau berdiri dan bersabda, ‘ Mintalah ampun untuk saudaramu dan 
mohonlah kepada Allah agar ia diberi ketetapan hati karena 
sesungguhnya ia sekarang sedang ditanya."’ (HR. Abu Daud) 



162- Sedekah Atas Nama Mayit dan Permohonan Doa untuknya 
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, "Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami.” (Q s. 
Al Hasyr (59): 10) 



13 Tidak ada pertentangan antara para ulama, bahwa sedekah yang dikeluarkan seorang anak 
(kandung) atas nama orang tuanya, pahalanya mengalir baginya. Adapun sedekah yang 
dikeluarkan oleh selain anaknya, maka secara tekstual berdasarkan hadits yang dicantumkan 
pada bab ini, pahala sedekah itu tidak mengalir kepada orangnya. Lihat penjelasan detailnya 
dalam kitab Ahkaam Al Janaaiz (hal 177) dan Tafsir Al Manar (8/254) 
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955. Dari Aisyah RA, “Ada seorang berkata kepada Nabi SAW, 
‘Sesungguhnya ibu saya meningal dunia secara mendadak dan saya 
mengira seandainya ibu sempat berbicara, niscaya ia akan bersedekah, 
apakah ia akan memperoleh pahala jika saya bersedekah untuknya?’ 
beliau menjawab, ‘Ya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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956. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Apabila 
seseorang meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya kecuali 
tiga macam; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih 
yang mau mendoakannya .” (H R. Muslim) 



163- Pujian Atas Mayit 
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957. Dari Anas RA, dia berkata, “Pada suatu ketika ada jenazah lewat 
kemudian para sahabat memuji atas kebaikan jenazah itu, maka Nabi 
SA W bersabda, ' Wajib baginya. ' Kemudian pada saat yang lain ada 
jenazah lewat, kemudian para sahabat menceritakan kejelekan jenazah 
itu, Nabi SAW bersabda, * Wajib baginya, ' Lantas Umar bin Khathab RA, 
bertanya, ‘Apakah yang wajib baginya itu?’ Beliau menjawab, ‘ Terhadap 
orang yang kamu puji kebaikannya, maka wajib baginya surga dan 
terhadap orang yang kamu katakan jahat, maka wajib baginya neraka. 
Kamu sekalian adalah merupakan saksi Allah yang ada di muka bumi. ”’ 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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958. Dari Abu Aswad, dia berkata, “Saya datang ke Madinah dan duduk 
bersama Umar bin Khathab RA. Kemudian ada jenazah lewat, maka 
dipuji kebaikan jenazah itu, maka Umar berkata, ‘Wajib baginya.’ 
Kemudian lewat lagi jenazah yang lain dan dicela dengan kejelekan 
jenazah itu, maka Umar berkata, ‘Wajib baginya.’ Kemudian lewat lagi 
jenazah yang ketiga kalinya dan di cela dengan kejelekan jenazah itu, 
maka Umar berkata, ‘Wajib baginya.’ Abui Aswad bertanya, ‘Apakah 
yang dimaksud dengan waiib baginya wahai Amirul mukminin?’ Umar 
menjawab, ‘Saya berkata sebagaimana yang telah disabdakan oleh Nabi 
SAW, yaitu setiap muslim yang disaksikan baik oleh empat orang, maka 
Allah memasukkannya ke surga.' Kami bertanya, ‘Apabila yang 
menyaksikan itu tiga orang?’ Ia menjawab, ‘Juga tiga orang’ Kami 
bertanya lagi, ‘Apabila yang menyaksikan itu dua orang?’ la menjawab. 
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‘Juga dua orang.’ Kemudian kami tidak menanyakan tentang 
(bagaimana) seandainya seorang saja.” (HR. Bukhari) 



164- Keutamaan Orang yang Meninggal dan Meninggalkan 
Anak-anak Kecil 
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959. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Setiap 
orang Islam yang apabila ketiga anaknya yang belum dewasa meninggal 
dunia, maka ia akan dimasukkan ke dalam surga atas berkat rahmat 
Allah terhadap anak-anaknya itu”' 4 (HR. Bukhari dan Muslim) 
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960. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tidaklah seseorang di antara kaum muslimin yang ketiga orang 
anaknya meninggal dunia, melainkan ia tidak akan tersentuh api neraka, 
kecuali hanya sekejap ,” 15 (HR. Bukhari dan Muslim) 



14 Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan: “berkat rahmat Allah untuk mereka.” Sedangkan 
dalam riwayat Nasa’i dari hadits Abu Dzar RA. Disebutkan: “Melainkan Allah akan 
mengampuni dosanya, berkah dari rahmat-Nya.” Hadits ini, Shahih. Dan asal usulnya telah 
dibahas dalam kitab Al Ta'liq ar Raghib (3/89) -Imam Nawawi- 

15 Sumpah yang dimaksud adalah firman Allah, "Dan tidak ada seorangpun dari padamu, 
melainkan mendatangi neraka itu" (Qs. Maryam (19): 71) 
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961. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Ada seorang 
perempuan datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, kaum laki-laki mendapat kesempatan untuk mendengarkan 
hadits dari engkau, maka berilah kami kesempatan suatu hari dimana 
kami akan datang dan saat itu, sudilah kiranya engkau mengajarkan 
kepada kami, tentang apa yang telah Allah ajarkan kepada engkau.’ 
Beliau bersabda, ‘ Kumpullah kamu sekalian pada hari ini dan hari ini' 
Maka berkumpullah mereka pada hari yang telah ditentukan, dan Nabi 
SAW menandatangi mereka serta mengajarkan apa yang telah diajarkan 
oleh Allah, dimana belau bersabda, ‘ Tiada seorang perempuan pun yang 
di tinggal kematian tiga anaknya melainkan mereka menjadi tirai bagi 
perempuan itu." Kemudian ada seorang perempuan bertanya, “Bila dua 
orang anak.” Rasulullah SAW bersabda, “Juga dua orang anak." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



165- Orang yang Menangis dan Takut Ketika Melewati Kuburan 
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962. Dari Jbnu Umar RA, Rasulullah bersabda kepada para sahabatnya 
ketika mereka sampai di Hijr (perkampungan kaum Tsamud), ” Janganlah 
kalian memasuki daerah orang-orang yang disiksa, melainkan kalian 
harus menangis. Apabila kalian tidak mampu menangis, maka janganlah 
kalian masuki daerah mereka. Niscaya, kalian tidak akan tertimpa apa 
yang menimpa mereka." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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VII. KITAB ETIKA BEPERGIAN 



166- Sunah Bepergian pada Hari Kamis dan Awal Siang Hari 
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963. Dari Ka’ab bin Malik RA, “Nabi SAW keluar untuk perang Tabuk 
pada hari kamis, dan telah menjadi kebiasaan beliau untuk keluar 
(berpergian) pada hari Kamis.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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964. Dari Shakhar bin Wada’ah Al Ghamidi Ash-Shahabi RA, 
“Rasulullah SAW berdoa, 'Ya Allah, herkahilah umatku pada pagi hari, ’ 
apabila beliau mengutus (melepas) pasukan, maka beliau mengutus 
mereka pada pagi hari. Shakhar adalah seorang pedagang, maka ia 
mengirimkan barang dagangannya pada pagi hari, kemudian ia menjadi 
kaya dan banyak hartanya.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi 
berkata, “Hadits hasan ”) 
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167- Anjuran untuk Mencari Teman dalam Perjalanan 
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965. Dari Ibnu umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘'Seandainya manusia tahu (bahayanya bepergian) seorang diri 
sebagaimana yang telah aku ketahui, niscaya tidak akan ada seorang 
pun yang bepergian sendirian pada waktu malam" (HR. Bukhari) 
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966. Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya RA, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “ Orang yang berpergian sendirian itu 
bagaikan satu syetan, dua orang yang berpergian itu bagaikan dua 
syetan, tiga orang yang berpergian itu adalah rombongan." (H R. Abu 

Daud, Tirmidzi dan Nasa’i. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan ”) 
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967. Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah RA., ia berkata, Rasulullah SAW. 
bersabda, “ Apabila ada tiga orang berpergian hendaklah mereka 
memilih salah seorang di antara mereka untuk menjadi pemimpin 
rombongan” (HR Abu Dawud dengan sanad yang hasan) 
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968. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Sebaik-baik 
kawan adalah empat orang, sebaik-baik pasukan adalah empat ratus dan 
sebaik-baik bala tentara adalah empat ribu orang. Tidak akan dapat 
dikalahkan oleh dua belas ribu orang karena dianggap sedikit." (HR. 
Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan ”) 



168- Etika Perjalanan, Bersinggah dan Bermalam di Tengah 
Perjalanan 
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969. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila kamu sekalian sedang berpergian dan melewati tanah subur, 
maka berilah kesempatan kepada unta untuk memakan rumputnya. 
Apabila kamu sekalian sedang berpergian dan melewati tanah yang 
tandus, maka percepatlah di dalam berjalan dan kejarlah jangan sampai 
unta itu kehabisan tenaga. Apabila kamu sekalian berhenti pada waktu 
malam, maka janganlah berhenti (mendirikan kemah) di tengah jalan 
karena sesungguhnya itu adalah jalan binatang dan tempat yang sangat 
berbahaya. (HR Muslim) 
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970. Dari Abu Qatadah RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
berada dalam perjalanan dan berhenti pada waktu malam, maka beliau 
tidur pada pinggang kanannya; dan apabila berhenti sudah menjelang 
subuh, maka beliau menegakkan lengannya dan meletakkan kepala pada 
telapak tangannya.” (HR Muslim) 
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971. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Kamu 
sekalian hendaklah berpergian pada waktu malam, karena seolah-olah 
bumi itu terlipat pada waktu malam.'" (HR. Abu Daud dengan sanad 
yang hasan) 
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972. Dari Abu Tsa’labah Al Khusyani RA, dia berkata, ”Saat orang- 
orang berhenti di dalam perjalanan, mereka berkelompok-kelompok dan 
berada pada lembah yang berbeda-beda. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Sesunguhnya terpisah-pisahnya kamu sekalian dalam 
kelompok dan lembah yang berbeda-beda adalah ajaran dari syetan' 
Maka sejak itu apabila mereka berhenti dalam perjalanan, kelompok yang 
satu akan berkumpul dengan kelompok yaang lain.” (Abu Daud dengan 
sanad yang hasan) 
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973. Dari Sahal bin Amr, -ada yang memanggilnya dengan Sahal bin 
Amr Rabi’ bin Amr Al Anshari yang terkenal dengan sebutan Ibnu 
Hanzhaliah, ia termasuk sahabat yang mengikuti baiat Ridwan RA, dia 
berkata, "Suatu ketika Rasulullah SAW berjalan dan melewati seekor 
unta yang punggungnya lengket dengan perut (kurus), kemudian beliau 
bersabda, ‘ Takutlah kamu kepada Allah terhadap binatang yang bisu ini. 
Kendarailah ia dengan cara yang baik, dan berilah ia makan dengan 
cara yang baik pula."’’ (HR. Abu Daud dengan sanad yang shahih) 
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974. Dari Abu Ja’far Abdullah bin JA'far RA, dia berkata, “Pada suatu 
hari Rasulullah SAW membonceng saya di belakangnya dan 
menyampaikan suatu rahasia. Rahasia itu tidak pernah saya sampaikan 
kepada siapapun. Rasulullah SAW bila menunaikan hajatnya, maka 
beliau lebih suka bertutupkan tonggak atau berdindingkan pohon 
kurma. 21 ” (HR. Muslim -secara ringkas) 



Al Barqani menambahkan -dengan sanad yang sama yang dipakai oleh 
Muslim, setelah perkataan; pohon kurma- “Maka Rasulullah pun 
memasuki salah satu dinding rumah milik seorang Anshar, dimana di 
dalamnya terdapat seekor unta. Ketika unta itu melihat Rasulullah, maka 
ia bersuara dan dari kedua matanya keluar air mata. Rasulullah pun 
mendatangi unta itu dan mengelus-elus punuknya, hingga unta itu 
terdiam. Rasulullah berkata, ‘ Siapa pemilik unta ini?' Seorang pemuda 
Anshar keluar dan berkata, ‘Saya wahai Rasulullah, pemiliknya.’ 
Rasulullah bersabda, ‘ Tidakkah kamu bertakwa kepada Allah atas 
binatang ini yang telah diberikan-Nya kepadamu ? Untamu melapor 
kepadaku, bahwa kamu telah membuatnya lapar dan suka menarik- 
nariknya dengan keras?" (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu 
Daud seperti riwayat Al Barqani) 
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975. Dari Anas RA, dia berkata, “Apabila kami berhenti dalam 
berpergian, kami tidak melakukan shalat sunat lebih dulu sebelum 
melepaskan tali kekang binatang yang kami kendarai.” (HR. Abu Daud 
dengan sanadnya yang sesuai dengan syarat yang ditetapkan 
Muslim) 



21 Maksudnya yaitu, jauh dari pandangan manusia disaat beliau buang hajat. 
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169- Memberikan Bantuan Bagi Teman Perjalanan 
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976. Dari Abu Sa’id Khudri RA, dia berkata, “Pada suatu hari ketika 
kami sedang berpergian, tiba-tiba ada seorang laki-laki datang dengan 
naik kendaraan dimana ia menoleh ke kanan dan ke kiri. Rasululah SAW 
bersabda, ‘ Barang siapa yang mempunyai kelebihan kendaraan 
hendaklah ia memberikan kepada yang tidak punya. Barang siapa yang 
mempunyai bekal lebih, maka hendaklah ia memberikan kepada orang 
yang tidak punya. ' Beliau menyebutkan macam-macam harta dengan 
nada seperti itu, sehingga kami sadar bahwa sesungguhnya tidaklah 
pantas salah seorang di antara kami mempunyai kelebihan harta.” (HR. 
Muslim) 
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977. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW bahwasanya apabila Rasulullah 
SAW hendak berangkat perang, beliau bersabda, “ Wahai para sahabat 
Muhajirin dan Anshar sesungguhnya ada sebagian orang diantara 
saudara-saudaramu yang tidak memiliki harta dan keluarga, maka dari 
itu hendaklah salah seorang di antara kamu sekalian menggabungkan 
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dua atau tiga orang dengannya.” Kemudian tidak ada salah seorang di 
antara kami melainkan ia bergantian membawa kendaraan dengan orang 
yang digabungkannya. Jabir berkata, “Saya menggabungkan dua atau tiga 
orang dengan saya dan kesempatan untuk mengendarai unta, maka saya 
bagi rata antara saya dan mereka.” (HR. Abu Daud) 
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978. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila berada dalam 
perjalanan, beliau selalu berada di belakang; dimana beliau memberi 
pertolongan kepada orang yang lemah serta membonceng dan 
mengajaknya.” (HR. Abu Daud dengan sanad yang hasan) 



170- Doa Ketika Menaiki Kendaraan 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dow menjadikan untukmu kapal dan binatang 
ternak yang kamu tunggang. Supaya kamu duduk di atas punggungnya 
kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di 
atasnya; dan supaya kamu mengucapkan: "Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya.” (Qs. Az-Zukhruuf (43): 12-13) 
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979. Dari Ibnu umar RA, “Apabila Rasulullah SAW menaiki untanya 
untuk keluar berpergian, beliau mengucapkan takbir tiga kali dan berdoa, 
‘ Maha suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini hagi kami padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami 
akan kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah, sesungguhnya kami 
memohon kepada-Mu kebaikan, takwa dan amal yang Engkau ridhai 
dalam perjalanan kami ini. Ya Allah, mudahkanlah segala urusan dalam 
perjalanan kami ini dan pendekkanlah jarak dari jauhnya perjalanan 
dan pengganti bagi keluarga yang kami tinggalkan. Ya Allah 
sesungguhnya saya berlindung diri kepada-Mu dari kesukaran dalam 
berpergian, pemandangan yang menyedihkan, dan jeleknya 
pengembalian, baik bagi harta maupun keluarga kami' Apabila 
Rasulullah SAW hendak pulang, beliau juga membaca doa tersebut 
dengan menambahkan, ‘ Kami adalah orang yang siap untuk pulang, 
kami adalah orang yang bertaubat, beribadah dan memuji kepada Tuhan 
kami."' (HR. Muslim) 
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980. Dari Abdullah bin Sarjis RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
hendak berpergian, beliau berlindung diri kepada Allah dari kesukaran 
dalam berpergian, pulang yang menyedihkan, keraguan setelah adanya 
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kemantapan, doanya orang yang teraniaya dan jeleknya pemandangan 
(kondisi) pada keluarga dan harta.” (HR. Muslim) 
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981. Dari Ali bin Rabi’ah, dia berkata, “Saya telah menyaksikan Ali bin 
Abu Thalib RA diberi binatang untuk dikendarainya, dimana ketika 
meletakkan kakinya pada binatang itu ia membaca, ‘ Bismillaah ,’ dan 
ketika telah duduk di atas punggungnya ia membaca doa, ‘ Maha Suci 
Allah yang telah menunilukan semua ini bagi kami padahal kami 
sebelumnya tidak menguasainya . ’ (Qs. Az-Zukhruf (43): 13) kemudian 
membaca, ‘ Alhamdulillaah ' tiga kali, membaca, ‘Allaahu Akbar’ tiga 
kali, dan membaca doa, ‘ Maha Suci Engkau ya Allah, sesungguhnya aku 
telah menzhalimi diriku maka ampunilah aku sesungguhnya tidak ada 
yang dapat mnegampuni doas-dosa kecuali Engkau , ' kemudian ia 
tersenyum riang. Ada seseorang bertanya, ‘Wahai Amirul mukminin 
mengapa engkau tersenyum riang?’ Ia menjawab, ‘Saya melihat Nabi 
SAW berbuat seperti apa yang saya perbuat kemudian beliau tersenyum 
riang.’ Ketika saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah mengapa engkau 
tersenyum riang?’ Beliau menjawab, ‘‘Sesungguhnya Tuhan Yang Maha 
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Suci itu merasa kagum terhadap hamba-Nya apabila ia berdoa , ‘ Ya 
Allah ampunilah dosa-dosaku, karena ia menyadari bahwasanya tidak 
ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Aku (Allah). (HR Abu 

Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan ” dan di 
salinan yang lain, dia berkata, “Hadits hasan shahih). Lafazh hadits 
ini sesuai dengan lafazh Abu Daud. 



171- Anjuran untuk Bertakbir dan Bertasbih dalam Perjalanan 
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982. Dari Jabir RA, dia berkata, “Apabila kami menaiki kendaraan, 
maka kami membaca takbir dan apabila kami turun kami membaca 
tasbih.” (HR. Bukhari) 
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983. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Apabila Nabi SAW beserta 
pasukannya mendaki bukit, mereka membaca takbir dan apabila turun, 
mereka membaca tasbih.” (HR. Abu Daud dengan sanad yang 
shahih ) 



LUT j* Jii 13} 0 ^J-Jl 015" :Jli cpj — ^ Ai 

j^i V} Sf I Jti j*j ilStf Ailti ilj 

OjAjIp j^Jlj j^jT .jtJi «j-i ybj Ju^Jl <Jj ^Uil <J i<J 

s—'l f'}* J oAji- o-is-j <0)1 (jjlp Lj^J j 



146 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




984. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Apabila Nabi SAW kembali dari 
ibadah haji atau umrah, kemudian beliau mendaki bukit atau gundukan 
pasir, maka beliau membaca takbir tiga kali dan membaca doa, ‘ Tidak 
ada Tuhan kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Kami adalah orang yang bertobat, 
beribadah, bersujud dan memuji kepada Tuhan kami. Semua janji Allah 
pasti benar. Ia selalu menolong hamba-Nya, dan mengalahkan musuhnya 
dengan sendirian. (HR. Bukhari) 
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985. Dari Abu Hurairah RA, “Seseorang berkata, ‘Wahai Rasululah, 
sesungguhnya saya akan berpergian, maka berilah saya pesan.’ Beliau 
bersabda, ‘ Hendaklak kamu senantiasa bertakwa kepada Allah dan 
membaca takbir setiap kali mendaki.' Ketika orang itu pergi, beliau 
berdoa, u Allaahumma ithwi lahul bu’da wahawwin ‘alaihi as-safar." 
(Ya Allah perpendeklah bagi jarak yang jauh, dan permudahlah segala 
urusaannya di dalam berpergian).” (HR. Tirmidzi, hadits hasuti) 
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986. Dari Abu Musa Al- Asy’ari RA, dia berkata, “Kami berjalan 
bersama Rasulullah SAW dan apabila kami mendaki, maka kami 
membaca tahlil dan takbir dengan suara keras, kemudian Nabi SAW 
bersabda, ‘ Wahai sekalian manusia, kasihilah dirimu sendiri karena 
sesungguhnya kamu sekalian tidaklah berdoa kepada Dzat yang tuli dan 
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tidak pula kepada Dzat yang jauh. Sesungguhnya Dia selalu 
bersamamu. Dia Maha Mendengar lagi sangat dekat .’” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



172- Anjuran Berdoa di Tengah Perjalanan 
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987. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Ada tiga macam doa yang tidak diragukan lagi keampuhannya, yaitu 
doanya orang yang teraniaya, orang yang sedang dalam berpergian dan 
doa orang tua terhadap anaknya.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. 
Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.” Dalam riwayat Abu Daud tidak 
dicantumkan lafazh, “Terhadap anaknya”) 



173- Doa Ketika Menghadapi Ketakutan 
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988. Dari Abu Musa Al Asya’ari RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
jika takut terhadap suatu kaum beliau berdoa, ‘Allahumma innaa 
naj’aluka fii nuhuurihim wa na’udzu bika min syururihim,’ (Ya 
Allah, kami jadikan Engkau pada leher mereka, dan kami berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan-kejahatan mereka).’” (HR. Abu Daud dan 
Nasa’i dengan sanad shahih ) 
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174- Doa Ketika Singgah di Suatu Tempat 



J c-j-w :Jl5 's- <&l ^ —\K\ 

i!* j£> aUI ioL«i^j i^pl :Jl5 jV* - J jA! 

(fA iiji) .iUi 4) y^’y J*- ^-i 

989. Dari Khaulah binti Hakim RA, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Barang siapa yang berhenti pada suatu 
tempat kemudian ia membaca, ‘A’uudzu bikalimatillalli at taamati 
min syarri maa khalaq,’ (Saya berlindung diri dengan kalimat Allah 
yang sempurna dari kejahatan yang Dia ciptakan), niscaya ia tidak akan 
terganggu oleh sesuatu apapun hingga ia pergi meninggalkan tempat 
tersebut.”’ (HR. Muslim) 



175- Disunahkan untuk Menyegerakan Pulang kepada 
Keluarganya setelah Keperluannya Terselesaikan 
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991. Dari Abu Hurairah RA, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Bepergian itu 
merupakan bagian dari siksa, dimana seorang harus mengurangi makan, 
minum, tidurnya. Oleh karena itu apabila salah seorang diantara kamu 
sekalian telah selesai urusannya dalam bepergian, maka hendaklah ia 
segera kembali kepada keluarganya.’” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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176- Disunahkan untuk Pulang pada Siang Hari 
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992. Dari Jabir RA, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila salah seorang 
di antara kamu sekalian berpergian dalam waktu yang cukup lama, maka 
janganlah ia mengetuk pintu keluarganya pada waktu malam.'” 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Rasulullah SAW tidak pernah mengetuk 
pintu keluarganya pada waktu malam.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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993. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
mengetuk pintu rumah keluarganya pada waktu malam. Beliau biasanya 
datang kepada mereka pada waktu pagi dan atau sore hari.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



177- Doa Ketika Kembali ke Kampung Halaman 
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994. Dari anas RA, dia berkata, “Kami kembali bersama Nabi SAW dan 
ketika kami telah sampai melihat kota Madinah, beliau membaca, 
‘Ayyibuuna taa-ibuuna 'aabiduuna lirabbina haamidun’ (Kami 
adalah orang yang siap pulang, kami adalah orang yang bertaubat. 
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beribadah, dan memuji kepada Tuhan kami). Beliau senantiasa membaca 
doa itu sehingga kami sampai di Madinah. (HR. Muslim) 



178- Disunahkan untuk Mendatangi Masjid Terlebih Dahulu 
Ketika Sampai di Kampung Halaman 
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995. Dari Ka’ab bin Malik RA, “Rasulullah SAW jika beliau datang dari 
suatu perjalanan, maka terlebih dahulu mendatangi masjid. Lalu beliau 
melaksanakan shalat dua raka’at di dalamnya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



179- Larangan Bagi Wanita untuk Bepergian Sendirian 
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996. Dari Abu Hurairah Ra, beliau berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Seorang wanita yang mengaku beriman kepada Allah SWT dan hari 
akhir tidaklah halal bagi dirinya untuk berpergian selama perjalanan 
sehari semalam kecuali dengan mahramnya."' (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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997. Dari Ibnu Abbas RA, diceritakan bahwa dirinya mendengar Nabi 
SAW bersabda, “ Tidaklah boleh seorang laki-laki berkhalwal dengan 
seorang perempuan kecuali ia ditemani oleh mahramnya. Tidaklah boleh 
bagi seorang perempuan untuk berper gian kecuali ditemani oleh 
mahramnya." Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya istri saya akan pergi untuk berhaji, 
sedangkan saya harus turut serta dalam suatu peperangan.” Rasulullah 
SAW bersabda, “ Pergilah dan temani istrimu berhaji'." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



152 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




VIII. KITAB KEUTAMAAN-KEUTAMAAN 



180- Keutamaan Membaca Al Qur'an 
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998. Dari Abu Umamah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Bacalah Al Qur' an! Karena sesungguhnya Al Qur'an 
ilu akan datang pada hari kiamat sebagai syafaat bagi orang-orang 
yang senang membacanya. (HR. Muslim) 
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999. Dari Nuwwas bin Sam’an RA, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Nanti pada hari kiamat akan didatangkan 
Al Qur'an dan ahlinya yang senang mengamalkan petunjuknya didunia, 
didahului dengan surat Al Baqarah dan Surat Al Imran yang keduanya 
saling berbantah mengenai ahli mereka masing-masing (Al Baqarah 
mengatakan bahwa orang ini adalah orang yang mengamalkan surat Al 
Baqarah, begitu pula surat Al Imran). (HR. Muslim) 
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1000. Dari Utsman bin AfFan RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al Qur'an 
dan mengajarkannya. m (HR. Bukhari) 
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1001. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “ Orang 
yang mahir membaca Al Qur'an, maka nanti akan berkumpul bersama- 
sama para malaikat yang mulia lagi taat. Orang yang tertatih-tatih dan 
mendapatkan kesulitan ketika membaca Al Qur'an dan terasa berat 
baginya, maka ia akan mendapatkan dua pahala." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1002. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al Qur'an 
seperti buah Utrujah yang harum baunya dan lezat rasanya. 
Perumpamaan orang mukmin yang tidak suka membaca Al Qur'an 
seperti buah kurma yang tidak berbau tetapi rasanya manis. 
Perumpamaan orang munafik yang membaca Al Qur'an, seperti 
raihanah yang harum baunya tetapi rasanya pahit. Perumpamaan orang 
munafik yang tidak membaca Al Qur'an, seperti buah hanzhalah yang 
tidak ada baunya dan rasanya pahit. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1003. Dari Umar bin Khaththab RA, Nabi SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah akar mengangkat derajat beberapa kaum dengan 
kitab ini (Al Qur'an) dan akan merendahkan derajat beberapa kaum 
yang lain dengannya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1004. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidak 
diperbolehkan iri hati kecuali terhadap dua orang; yaitu, seseorang 
yang diberi kemampuan oleh Allah untuk membaca dan memahami Al 
Qur'an kemudian ia mengamalkannya, baik pada malam maupun siang, 
dan seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah kemudian ia 
menafkahkannya di dalam kebaikan, baik pada waktu malam maupun 
siang.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1005. Dari Al Barra’ bin Azib RA, dia berkata, ”Ada seorang laki-laki 
yang membaca surat Al Kahfi dan didekatnya ada seekor kuda yang 
diikat dengan tali pada kanan kirinya, kemudian orang itu diliputi 
semacam awan yang semakin mendekatinya, sehingga kudanya lari 
meninggalkannya karena takut akan awan tersebut. Pada pagi harinya ia 
datang kepada Nabi SAW dan menceritakan apa yang dialaminya. Beliau 
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bersabda, 7/m adalah suatu ketenangan (rahmat) yang turun karena 
bacaan Al Qur'an .” ’ (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1006. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa membaca satu huruf dari kitab Allah (Al Qur'an) maka 
akan memperoleh satu kebaikan. Setiap satu kebaikan di balas dengan 
sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan, ‘alif laam ttiiim ' itu satu huruf 
tetapi ‘alif satu huruf ‘laam ‘ satu huruf dan ‘miim’ satu huruf” (H R. 
Tirmidzi, hadits hasan shahih) 
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1008. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Nanti (di Syurga) akan diperintahkan kepada orang yang 
senang membaca Al Qur'an, “Bacalah Quran dengan baik dan tartil 
sebagaimana kamu membacanya dengan tartil ketika kamu didunia. 
Karena sesungguhnya kedudukanmu tergantung pada akhir ayat yang 
kamu baca.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “hadits 
hasan-shahih.) 
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181- Perintah Mempelajari dan Menjaga Hafalan Al Qur'an 
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1009. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ikatlah 
dan perhatikanlah Al Qur'an ini. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya Al Qur 'an itu lebih cepat 
terlepasnya dari unta yang terlepas dari tali kekangnya." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



C*j| :Jl3 s|| a»I J y* j 01 cL-$Ip a»i j** o?' j*'} ~ ^ • N • 
Olj -lili- 0J c4Jl5*«J1 (Jj^I 01 yii\ 

(.dpjtei) 

1010. Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya 
jyerumpamaan orang yang menghapal Al Qur'an, seperti unta yang 
terikat. Apabila ia mengikatnya, maka hafalannya akan terpelihara dan 
apabila ia melepaskannya, maka ia akan pergi." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



182- Sunah Membaguskan Suara dan Mendengarkan Bacaan Al 
Qur'an 
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101 1. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “ Allah tidak senang sebagaimana Nabi juga tidak 
senang mendengarkan suara merdu dan keras, selain suara merdu dari 
orang yang melagukan bacaan Al Qur'an." (HR Bukhari dan Muslim) 
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1012. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “ Sungguh kamu telah dikaruniai sebagian dari kemerduan 
suara keluarga Nabi Daud." (HR Bukhari dan Muslim)' 



^ C..»»— » j jli- ~ ^ ^ ^ 

yiei) . U yP Lk>-f vl, .«■».«« L*J tO_y*>jJl_j cLio«Jl 1 yi 

(4* 



1013. Dari Al Barra’ bin Azib RA, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW membaca surat VJattiini wazzaituuni pada waktu Isya, 
saya belum pernah mendengar seorang yang suaranya lebih merdu dari 
pada suara beliau.” (HR Bukhari dan Muslim) 
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1014. Dari Abu Lubabah Basyir bin Abdul Mudzir RA, Nabi SAW 
bersabda, “ Barang siapa yang tidak suka membaguskan suaranya di 



Dan didalam riwayat Muslim dikatakan bahwa Rasulullah SAW. bersabda kepada Abu 
Musa. “ Seandainya kamu mengetahui sewaktu aku mendengar bacaanmu semalam." Jawab 
Abu Musa, “Andaikata saya tahu, tentu saya akan baca lebih merdu lagi untukmu Ya 
Rasulullah.” 

Tambahan ini, menurut Imam Nawawi sebenarnya tidak terdapat dalam riwayat Bukhari dan 
Muslim, tapi terdapat dalam riwayat Abu Ya’la, Ibnu Sa’ad dan Ar-Rauyani. Sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Ibnu Hajar dalam kitabnya, Fathul Baari (9/39) 
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waktu membaca Al Qur'an. maka tidaklah termasuk golonganku.” (H R. 

Abu Daud dengan sanad jayyid) 
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1015. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda kepada 
saya, ‘ Bacalah Al Qur'an untukku . ’ Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
saya harus membacakan Al Qur'an untuk engkau, padahal kepada 
engkaulah Al Qur'an diturunkan?’ Beliau bersabda, l Aku ingin 
mendengar Al Qur'an dari bacaan orang lain.' Maka saya pun 
membacakan untuk beliau surat An-Nisaa', sampai ketika saya membaca 
ayat, ‘ Maka bagaimana halnya orang kafir nanti, apabila Kami 
mendatangi seorang saksi dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan 
kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu -sebagai umatmu,' 
beliau bersabda, ‘ Cukuplah sampai disini' Saya menoleh kepada beliau, 
tiba-tiba kedua mata beliau meneteskan air mata.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



183- Anjuran Membaca Surat dan Ayat-ayat Tertentu 
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1016. Dari Abu Sa’id Rafi’ Al Mu’alla RA, dia berkata, "Rasulullah 
SAW bersabda kepada saya, ‘ Maukah kamu aku ajarkan surai yang 
paling agung dalam Al Qur'an sebelum kamu keluar dari masjid ?’ 
Beliau pun menggandeng tangan saya. Ketika kami hendak keluar dari 
masjid, saya berkata, ‘Wahai Rasulullah! Engkau tadi berkata, ‘Aku 
akan ajarkan kepadamu surat yang paling agung dalam Al Qur'an.” 
Rasulullah SAW bersabda, 'Alhamdu lilluhi rabbil ‘ uulumiin ' yaitu 
yang merupakan sab 'ulmatsani, -tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang- 
dan juga merupakan Al Qur'an yang agung yang diberikan kepadaku ” 
(HR. Bukhari) 
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1017. Dari Abu Sa’id Al Khudi RA, sesungguhnya Rasulullah SAW. 
menceritakan tentang keutamaan surah “Qw/ huwallahu ahad."{&\ Ikhlas) 
Beliau bersabda, “ Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya surat itu (Qul Huwallahu ahad) sebanding dengan 
sepertiga Al Qur'an." 

Di dalam riwayat lain dikatakan, "Rasulullah bersabda kepada 
para sahabatnya, ‘ Apakah masing-masing dari kalian mampu untuk 
membaca sepertiga Al Qur 'an setiap malam?' Para sahabat merasa berat 
terhadap apa yang disampaikan oleh beliau, dan mereka berkata, ‘Wahai 
rasulullah, siapakah diantara kami yang mampu berbuat seperti itu?’ 
Beliau bersabda, 'Qul huwallahu ahad allahu ash shamad. '(surah Al 
ikhlas) itu adalah sebanding dengan sepertiga Al Qur'an.’" (HR 
Bukhari) 
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1018. Dari Abu Sa’id Al Khurdi RA, bahwasanya ada seseorang 
mendengar temannya membaca surah "Qul huwallahti ahad " dengan 
dibaca berulang kali. Maka, pada pagi harinya ia datang kepada 
Rasulullah SAW dan menceritakan apa yang didengarnya -seakan-akan 
ia meremehkan pahala orang yang membacanya-. Rasulullah SAW pun 
bersabda, “ Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
surat itu (Qu! huwallahu ahad) sama dengan sepertiga Al Qur'an." (HR. 
Bukhari) 
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1019. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW menjelaskan 
tentang keutamaan surah “Qul Huwallahu ahad. ” Beliau bersabda, “Qul 
Huwallahu ahad sebanding dengan sepertiga Al Qur'an." (HR. 
Muslim) 
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1020. Dari Anas RA, ada seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya saya sangat menyukai surat ini (Qul Huwallahu ahad). 
Beliau bersabda, “ Sesungguhnya kecintaanmu terhadap surat itu dapat 
memasukkanmu ke dalam surga." (HR. Tirmidzi, hadits hasan ) Hadits 
ini diriwayatkan juga oleh Bukhari dalam kitab Shahih-nyu. 
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1021. Dari Uqbah bin Amir RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “ Tahukah kamu ayat Al Quran yang diturunkan pada malam 
ini yang tidak pernah kamu ketahui sebelumnya? "Qul u’udzu hirabbil 
falaq (surah Al Flaq) dan qul u’udzu birabbinaus." (surah An-Naas) 
(HR. Muslim) 
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1022. Dari Abu Sa’id Al Khurdi RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
biasa berlindung dari gangguan jin dan sihir manusia (dengan berbagai 
bacaan) sehingga turun surat, ‘ Qul a’uudzu birabbil falaq dan qul 
a’uudzu birabbinnaas Setelah turun dua surat itu, beliau selalu 
membacanya dan meninggalkan bacaan yang lain selain dua surat 
tersebut.” (HR. Tirmidzi, hadits husun) 
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1023. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Didalam Al Qur 'an ada sebuah surat yang berisi tiga puluh ayat yang 
dapat memberi syafaat kepada seseorang, sehingga ia mendapatkan 
ampunan, yaitu surat ‘tabaarakalladzii biyadihil mulku"' (surah Al 
Mulk(67) (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “hadits 
hasuri") 
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1024. Dari Abu Mas’ud Al Badri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Barang siapa yang membaca dua ayat terakhir dari surat Al Baqarah 
pada malam hari, cukuplah baginya (dua ayat tersebut) menjadi 
penjaga." (HR. Bukhari Muslim) 2 
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1025. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah bersabda, 
“ Janganlah kalian jadikan rumah kalian seperti kuburan 3 , sesungguhnya 
syetan akan lari dari rumah yang dibacakan surat Al Baqarah di 
dalamnya .” (HR. Muslim) 
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1026. Dari Ubay bin Ka’ab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
4 Hai Abu Mundzir! 4 Apakah engkau mengetahui, ayat apa yang paling 
agung menurutmu, dari kitab Allah yang engkau hafalkan ?’ Saya 
menjawa, ‘ Allahu laa ilaaha illaahuwal hayyul qayyum. ’(Qs. Al Baqarah 



2 Ada yang mengatakan ia telah teijaga dari sesuatu yang tidak diinginkan pada malam itu. 
Ada yang mengatakan, “la telah cukup walaupun ia tidak bangun untuk salat malam.” 
Maksudnya, bagaikan kuburan yang dilarang shalat di dalamnya. Berdasarkan pemahaman 
tekstual, hadits ini berisikan larangan untuk membuat kuburan di dalam rumah. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Hafid Ibnu Hajar. Lihat Falhul Bariy( 1/44 1-442) 

4 Maksudnya, Ubay bin Ka’ab. 
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(2):255) Rasulullah SAW pun menepuk dada saya dan bersabda, 
‘ Sungguh luas pengetahuanmu wahai Abu Mundzir.'" (HR. Muslim) 
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1027. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mempercayakan saya untuk menjaga zakat pada bulan Ramadhan, 
kemudian ada seseorang datang dan mengambil segenggam makanan. 
Orang itu pun saya tangkap. Lalu saya katakan padanya, ‘Sungguh saya 
akan melaporkanmu kepada Rasulullah SAW.’ Ia berkata, ‘Saya adalah 
orang miskin yang mempunyai banyak tanggungan keluarga yang 
membutuhkan makanan ini.” Saya pun melepaskan orang itu. Pagi 
harinya Rasulullah SAW bertanya, ‘ Wahai Abu Hurairah apa yang 
diperbuat tawananmu tadi malam?' Saya menjawab, ‘Wahai Rasulullah, 
ia mengeluhkan dirinya yang membutuhkan makanan sedangkan ia 
mempunyai banyak keluarga, maka saya pun merasa kasihan kepadanya 
dan karenanya saya telah melepaskannya.’ Beliau bersabda, 
‘ Sesungguhnya ia berdusta kepadamu dan sungguh ia akan datang lagi.' 
Saya pun percaya bahwa ia akan datang lagi, karena Rasulullah SAW 
telah mengatakan hal itu. Oleh karena itu, saya berjaga-jaga dengan 
sunguh-sungguh. Kemudian orang itu datang lagi dan mengambil 
segenggam makanan, maka saya pun berkata, ‘Sungguh saya akan 
melaporkanmu kepada Rasulullah SAW.’ la berkata, ‘Biarkanlah saya, 
karena sesungguhnya saya adalah orang miskin dan mempunyai 
tanggungan banyak keluarga, saya berjanji tidak akan mengulanginya 
lagi.’ Saya pun merasa kasihan kepadanya dan karenanya saya 
melepaskannya. Pagi harinya Rasulullah SAW bertanya, ‘ Wahai Abu 
Hurairah apa yang diperbuat oleh tawananmu ?' Saya menjawab, ‘Wahai 
Rasulullah ia mengeluhkan kebutuhannya sedangkan ia mempunyai 
banyak keluarga. Saya pun merasa kasihan kepadanya, karenanya saya 
telah melepaskannya.’ Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya ia berdusta 
kepadamu dan ia akan kembali dalang.' Kemudian saya pun berjaga-jaga 
untuk ketiga kalinya. Tiba-tiba ia datang lagi dan mengambil segenggam 
makanan. Lalu orang itu pun saya tangkap dan saya berkata kepadanya, 
‘Sungguh saya akan melaporkanmu kepada Rasulullah SAW. Ini adalah 
perbuatanmu yang ketiga kalinya dimana kamu berjanji untuk tidak akan 
mengulanginya, tapi ternyata kamu mengulanginya kembali.’ Ia berkata, 
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“Lepaskan saya, dan saya akan memberitahukan kepadamu beberapa 
kalimat yang mana Allah akan memberikan banyak manfaat kepadamu 
dengan kalimat itu.’ Saya bertanya, 'Kalimat-kalimat apakah itu?’ la 
berkata, ‘Apabila kamu hendak tidur maka bacalah ayat kursi (Allahu laa 
ilaaha illu huwal hayyul qayyuum sampai akhir ayat). Seandainya kamu 
membacanya, niscaya Allah akan selalu memberi perlindungan dan 
syetan tidak akan datang kepadamu sampai waktu pagi.’ Maka, saya pun 
membiarkannya pergi. Pagi harinya Rasulullah SAW bertanya kepada 
saya. 'Apa yang diperbuat oleh tawananmu tadi malam?' Saya 
menjawab, ‘Wahai Rasulullah, ia memberitahukan kepada saya beberapa 
kalimat yang mana Allah akan memberi manfaat kepada saya dengan 
beberapa kalimat itu. Karenanya, saya telah membiarkannya pergi.' 
Beliau bertanya, ‘‘Kalimat-kalimat apakah itu?' Saya berkata, ‘Apabila 
kamu hendak tidur maka bacalah ayat kursi dari awal sampai selesai, 
yaitu ayat, ‘Allahu laa ilaaha illa huwal hayyul qayyuunt ,' niscaya 
Allah selalu memberi perlindungan kepadamu dan syetan tidak akan 
datang kepadamu sampai waktu pagi.’ Beliau pun bersabda, 
‘ Sesungguhnya ia berkata benar kepadamu walaupun ia adalah 
pendusta. Tahukah kamu siapakah yang datang kepadamu selama tiga 
malam itu wahai Abu Hurairah?' Saya menjawab, 'Tidak.' Beliau 
bersabda, ‘ Dia adalah syetan.'" (HR. Bukhari) 
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1028. Dari Abu Darda RA. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barang siapa yang hafal sepuluh ayat pertama dari surat Al Kahfi, 
niscaya ia terjaga dari Dajjal." 5 (HR. Muslim) 
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5 Menurut kami (Al Albani) bahwa hadits ini telah kami teliti di dalam kitab 
“Silsilah Ash-Shahihah” 582. 
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1029. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, '‘Ketika Jibril AS duduk di 
hadapan Nabi SAW, ia mendegar suara dari arah atas. Kemudian ia 
mengangkat kepala dan berkata, ‘Ini adalah pintu langit yang terbuka hari 
ini, dan sebelumnya tidak pernah dibuka kecuali hari ini.’ Lalu turunlah 
seorang malaikat, maka Jibril pun berkata, ‘Ini adalah malaikat yang 
turun ke bumi. Ia tidak pernah turun kecuali hari ini.’ Malaikat itu 
mengucap salam dan berkata, ‘Bergembiralah dengan dua cahaya yang 
diberikan kepadamu, yang tidak diberikan kepada seorang Nabi 
sebelumya, yaitu Fatihatul kitab (Al Fatihah) dan ayat-ayat akhir surat Al 
Baqarah. Engkau tidak membaca satu huruf pun dari padanya kecuali 
engkau diberinya (diberi apa yang terkandung dalam ayat-ayat 
tersebut).”’ (HR. Muslim) 
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1030. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tidaklah suatu kaum berkumpul dalam salah satu rumah dari rumah- 
rumah Allah (masjid) untuk membaca Al Qur'an dan mempelajarinya, 
kecuali akan diturunkan kepada mereka ketenangan, dan mereka 
dilingkupi rahmat Allah, para malaikat akan mengelilingi mereka dan 
Allah akan menyebut-nyebut mereka di hadapan makhluk-Nya yang 
berada didekat-Nya ( para malaikat).'" (HR Muslim) 
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185- Keutamaan Wudhu 
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Allah Ta’ala berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalal. maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, usapkanlah kepalamu dan (basuhlah) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, 
dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (besar atau kecil) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik. Allah 
tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Ia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat bagimu, supaya kamu bersyukur. ” (Qs. Al 
Maidah (5): 6) 
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1032. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, ‘‘Saya mendengar kekasihku - 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Seorang mukmin (kelak di surga) akan 
mendapatkan perhiasan, berdasarkan kesempurnaan wudhunya.'" (HR. 
Muslim) 
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1033. Dari Utsman bin Affan RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Barang siapa berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, 
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maka keluarlah semua dosa dari tubuhnya hingga dari bawah kuku- 
kukunya.'" (HR. Muslim) 
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1034. Dari Utsman bin Affan RA, dia berkata, “Saya melihat Rasulullah 
SAW berwudhu seperti wudhu saya ini, kemudian beliau bersabda, 

‘ Darangsiapa berwudhu demikian, niscaya diampuni dosanya yang telah 
dilakukan sebelumnya. Shalatnya dan jalannya menuju ke masjid 
merupakan pahala tambahan.'” (HR. Muslim) 
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1035. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, u Apabila 
seorang hamba mi4slim atau mukmin berwudhu, kemudian ia membasuh 
wajahnya, maka keluarlah dari wajahnya semua dosa yang telah dilihat 
oleh kedua matanya bersama air yang menetes atau bersama tetesan 
terakhir darinya. Apabila ia membasuh kedua tangannya, maka 
keluarlah dari kedua tangannya setiap dosa yang pernah dilakukan oleh 
tangannya bersama air yang menetes atau bersama tetesan terakhir 
darinya. Apabila ia membasuh kakinya, maka keluarlah dosa sepanjang 
perjalanan kakinya bersama tetesaan air yang menetes atau bersama 
tetesan terakhir darinya, sehingga ia keluar dalam keadaan bersih dari 
semua dosa.” (HR. Muslim) 
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1036. Dari Abu Hurairah RA, “Rasulullah SAW datang ke kuburan dan 
mengucapkan, ' Assalamu’alaikum daara qaumin mu’miniinu wa inna 
insyaa allahhu bikunt laahiquun, (Keselamtan atas kalian semua wahai 
penghuni alam mukmin sesungguhnya kami juga akan menyusul kalian) 
aku merasa senang sekali bila dapat melihat saudara-saudaraku.' Para 
sahabat bertanya, ‘Bukankah kami ini saudaramu wahai Rasulullah?' 
Beliau menjawab. ‘ Kamu sekalian adalah sahabatku. Adapun saudara- 
saudara kita adalah orang-orang yang belum datang.' Para sahabat 
bertanya, ‘Bagaimana engkau dapat mengetahui seseorang sebagai 
umatmu, sedangkan ia belum datang, wahai Rasulullah?’ Beliau 
menjawab, “ Bagaimana pendapatmu jika seandainya ada seseorang 
yang mempunyai kuda putih ditengah-tengah kuda hitam pekat, apakah 
ia tidak mengetahui kudanya yang putih itu?' Para sahabat berkata, ‘Pasti 
ia mengetahuinya. Ya Rasulullah.’ Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya 
saudara-saudara kita itu akan datang dalam keadaan putih bercahaya 
karena wudhu dan aku akan menunggu mereka di telaga.'" (HR. 
Muslim) 
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1037. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 

“Maukah kalian aku tunjukkan tentang sebab yang dengannya, Allah 
menghapus dosa dan meninggikan derajat seseorangT 1 Para sahabat 
menjawab, “Tentu, ya Rasulullah!” Rasulullah bersabda, 

“ Menyempurnakan wudhu pada hal-hal yang tidak disukai (misalnya 
pada waktu udara sangat dingin), memperbanyak langkah menuju 
masjid dan menunggu shalat sesudah shalat (sebelumnya). Inilah 
perbuatan yang disebut Ar-Ribath (perbuatan taat yang disukai), inilah 
yang disebut Ar-Ribaath. " 6 .” (HR. Muslim) 
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1038. Dari Abu Malik Al Asy’ari RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Membersihkan diri adalah sebagian dari iman.'" (HR. 
Muslim ) 7 
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1039. Dari Umar bin Khaththab RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak seorangpun diantara kalian yang berwudhu dengan 
menyempurnakan wudhunya, kemudian ia mengucapkan doa, ‘Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagin-Nya, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya,' 



Lihat hadits sebelumnya, dengan nomor 133 

7 Pembahasan tentang hadits ini, telah dijelaskan sebelumnya pada hadits nomor 26 dan 443. 
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kecuali dibukakan baginya kedelapan pintu-pintu surga, yang dapat ia 
masuki dari mana pun ia suka .” (HR. Muslim) 



186- Keutamaan Adzan 
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1040. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Seandainya orang-orang mengetahui besarnya pahala dalam 
menyambut adzan dan shalat di shaf awal (barisan pertama), kemudian 
mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan melalui undian, tentu 
mereka akan mengadakan undian itu. Seandainya mereka mengetahui 
besarnya pahala dalam berlomba-lomba untuk berangkat shalat, niscaya 
mereka akan cepat-cepat mendatanginya. Seandainya mereka 
mengetahui keutamaan shalat Isya ' dan Subuh, tentu mereka akan segera 
mendatangi keduanya (berjamah), walaupun mereka harus merangkak." 
(HR. bukhari dan Muslim) 
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1041. Dari Mu’awiyah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Para muadzin adalah manusia yang paling panjang 
lehernya kelak di hari kiamat (orang yang paling banyak melihat rahmat 
Allah):" (HR. Muslim) 8 



8 Sebagian ulama ada yang menafsirkan maksud dari hadits ini secara majaz (kiasan). Adapun 
pendapat saya, bisa saja hadits ini diartikan secara harfiah, dan itu menunjukkan kekhususan 
yang diberikan Allah kepada para Mu’adzin yang ikhlas. 
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1042. Dari Abdurrahman bin Abu Sha’sha’ah, “Abu Sa’id Al Khurdi RA 
berkata kepada saya, ‘Saya melihatmu menyukai kambing dan kehidupan 
di pedalaman. Karenanya, apabila kamu tengah berada di tengah-tengah 
kambingmu atau di pedalaman, kemudian kamu berkehendak adzan 
untuk shalat, maka perkeraslah suaramu dalam melantunkan adzan itu. 
Sebab, siapapun yang mendengar suara muazzin; baik jin, manusia atau 
apapun, kelak mereka akan menjadi saksi baginya di hari kiamat. 
Demikian saya mendengarnya dari Rasulullah SAW.” (HR. Bukhari) 
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1043. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila dikumandangkan adzan untuk shalat, maka larilah syetan 
hingga terkenlut-kentut, sampai ia tidak mendengar suara adzan. Setelah 
adzan selesai, syetan kembali datang hingga ketika iqamat untuk shalat 
dikumandangkan, ia terlari-lari lagi. Sesudah iqamat selesai, syetan 
kembali datang untuk mengganggu seseorang, dan berkata, ‘Ingatlah ini 
dan ingatlah itu ! -orang itu menjadi teringat hal tersebut yang 
sebelumnya ia lupa- akibatnya seseorang akan lupa dan tidak tahu lagi 
berapa rakaat ia shalat.”' (HR Bukhari dan Muslim) 
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1044. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, dia mendengar Rasulullah 
SAW. bersabda, ‘ Apabila kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah 
seperti apa yang diucapkan oleh muadzzin. Kemudian bacalah salawat 
untukku, karena barang siapa bersalawat kepadaku sekali, maka Allah 
memberi rahmat kepadanya sepuluh kali. Selanjutnya mintalah wasilah 
kepada Allah untukku, sebab wasilah itu merupakan satu tempat di surga 
yang hanya layak untuk seorang hamba di antara hamba-hamba Allah. 
Aku berharap, akulah hamba Allah itu. Maka barangsiapa memintakan 
wasilah untukku, pasti ia akan mendapat syafaatku .” 9 (HR. Muslim) 
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1045. Dari Abu Sa’id Al Khurdi RA, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah sebagaimana yang 
diucapkan oleh muazzin.'” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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9 Maksudnya, ia mendapatkan syafaat Rasulullah SAW dari kekhususan karunia doa 
tersebut. 
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1046. Dari Jabir RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “ Barang 
siapa ketika mendengar adzan mengucapkan doa, ‘Ya Allah, penguasa 
panggilan yang sempurna ini dan shalat yang akan ditegakkan, berilah 
kepada Muhammad wasilah dan keutamaan serta dudukkanlah ia pada 
tempat yang terpuji yang telah Engkau janjikan, ’ maka ia akan 
mendapatkan syafaatku kelak di hari kiamat." (HR. Bukhari) 
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1047. Dari Sa’id bin Abu Waqqasah RA, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, ” Barang siapa ketika mendengar adzan mengucapkan doa, 
‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi- 
Nya dan Muhammad adalah hamba dan utusan-nya. Aku rela ber- 
Tuhankan Allah dan bernabikan Muhammad dan beragama Islam, ‘ maka 
diampunilah dosa-dosanya .” (HR. Muslim) 
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1048. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ' Doa 
(yang diucapkan) antara adzan dan iqamah tidak akan ditolak.'" 

(HR.Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “hadits hasan ”) 
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187- Keutamaan Shalat 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Sesungguhnya shalat itu dajjat mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan munkar." (Qs. Al Ankabuut (29):45) 
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1049. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, dia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 4 Bagaimana pendapat kalian 
seandainya di depan pintu rumah salah seorang diantara kalian terdapat 
sungai, dimana ia mandi di sungai itu setiap hari sebanyak lima kali, 
apakah akan tersisa kotoran di tubuhnya ?' Para sahabat menjawab, 
‘Tidak.’ Rasulullah SAW bersabda, 'Maka demikianlah perumpamaan 
shalat lima waktu. Dengannya Allah menghapus semua kesalahan ( dosa 
kecil yang berhubungan dengan Allah Ta’ala).'' (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1050. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasululah SAW bersabda, 
4 Perumpamaan shalat lima waktu itu seperti sungai yang airnya deras 
mengalir yang terdapat di depan pintu rumah salah seorang di antara 
kamu sekalian, dimana ia mandi di sungai itu sebanyak lima kali 
sehari.'" (HR. Muslim) 
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1051. Dari Ibnu Mas’ud RA, sesungguhnya ada seorang laki-laki 
mencium seorang wanita, kemudian ia datang kepada Nabi SAW dan 
menceritakan apa yang diperbuatnya, lantas Allah Ta’ala menurunkan 
ayat, “ Dirikanlah shalat pada waktu dua tepi (siang dan sore) dan /xida 
bagian / permulaan waktu malam, karena / lerbauatan - perbuatan yang 
baik itu da/xit menghapus perbuatan-perbuatan yang Awrw.”(Qs.Huud 
( 1 1 ): 1 1 4) Orang itu bertanya, “Apakah itu khusus untuk diri saya?” 
beliau menjawab, “ Untuk semua umatku tanpa terkecuali." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1052. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Shalat lima 
waktu dan satu Jum ’at ke Jum ’at berikutnya adalah kaffarah (menghapus 
dosa) yang terdapat di antara waktu itu, selama tidak melakukan dosa 
besar." (HR. Muslim) 
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1053. Dari Utsman bin Affan RA, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tidaklah seorang Muslim yang akan 
melakukan shalat fardhu, lalu ia menyempurnakan wudhunya, 
kekhusyti’annya dan rukunya, maka shalalnya merupakan kajfarah 
(penghapus) bagi dosa-dosa sebelumnya, selagi ia tidak melakukan dosa 
besar, dan itu berlaku sepanjang tahun (HR. Bukhari dan Muslim) 



188- Keutamaan Shalat Subuh dan Ashar 
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1054. Dari Abu Musa RA, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang siapa 
mengerjakan dua shalat dingin (shalat Subuh dan shalat Asar), niscaya 
ia masuk surga."' (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1055. Dari Abu Zuhair (Umarah) bin Ruaibah RA, dia bekata, “Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tidak akan masuk neraka 
seseorang yang melakukan shalat sebelum terbit matahari (Subuh) dan 
sebelum tenggelam matahari (Asar).'" (HR. Muslim) 
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1056. Dari Jundub bin Sufyan RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Barang siapa mengerjakan shalat Subuh, maka ia berada 
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dalam tanggungan Allah. Waspadalah hai anak Adam! Jangan sampai 
Allah menuntut dengan sesuatu dari apa yang telah menjadi tanggungan- 

Nya.” (HR. Muslim) 10 
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1057. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
Para malaikat bergantian mendatangi kalian. Ada malaikat penjaga 
malam dan ada malaikat penjaga siang. Mereka lalu berkumpul padu 
waktu shalat Subuh dan Asar. Kemudian naiklah para malaikat penjaga 
malam yang bermalam bersama kalian ( menghadap Allah). Lalu Allah 
pun bertanya kepada mereka -padahal Dia yang lebih mengetahui, 
'Bagaimana kalian tinggalkan para hamba-Ku itu?' Para malaikat 
menjawab, 'Kami tinggalkan mereka dalam keadaan sedang shalat dan 
kami datangi mereka dalam keadaan sedang shalat.'" (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



Aif- L5"" :Jlj <d)l aS)I ^y y_ J&J ~ \ • ® A 

Ojy ‘JUi jjJl 2lJ ydei 1 J\ Jali gjg ^Jl 

o'jl^S ^Js- 1 ySjj 'j jl jLi [O Jj j y»\liaj 'j C y>Jl\ IAa 

(4* jfci) jyiili l&jj* jJj J' 



10 Syaikh Al Albani tidak memberikan komentar atas hadits ini. Padahal dalam riwayat 
Muslim tidak terdapat lafazh, “Waspadalah wahai anak Adam!” 
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1058. Dari Jabir bin Abdullah Al Bajali RA, dia berkata, “Kami bersama 
Rasulullah lalu beliau melihat bulan purnama, maka beliau bersabda, 
‘ Sungguh kalian akan melihat Tuhan kalian sebagaimana kalian melihat 
rembulan ini. Kalian tidak akan silau untuk melihatnya. Apabila kalian 
sanggup untuk tidak dikalahkan -dengan meninggalkan shalat sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenamnya, maka kerjakanlah shalat itu.'" 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dan dalam riwayat lain dikatakan, “Beliau melihat bulan pada malam 
tanggal empat belas.” 
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1059. Dari Buraidah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Barang siapa meninggalkan shalat Ashar maka sia-sialah 
amal kebaikannya.'" (HR. Bukhari) 



189- Keutamaan Pergi ke Masjid 
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1060. Dari Abu Hurairah RA. “Nabi SAW bersabda, * Barang siapa yang 
pergi ke masjid pada waktu pagi atau sore, maka Allah menyediakan 
untuknya hidangan di surga setiap /xrgi pada waktu pagi dan sore.'" 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1061. Dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “ Barang siapa 
bersuci di rumahnya, kemudian pergi ke salah satu rumah dari rumah- 
rumah Allah (masjid) untuk menunaikan salah satu kewajiban dari 
kewajiban yang telah ditentukan Allah, maka langkahnya yang sebelah 
menghapuskan dosanya dan yang lain menaikkan derajatnya .” (HR. 
Muslim) 
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1062. Dari Ubay bin Ka’ab RA, ia berkata, “Ada seorang laki-laki dari 
sahabat Anshar, yang aku ketahui tidak ada seorangpun yang rumahnya 
lebih jauh dari masjid daripada rumahnya, tetapi ia tidak pernah terlambat 
shalat. Kemudian dikatakan kepadanya, ‘Andai kamu membeli seekor 
keledai yang dapat kamu tunggangi pada waktu malam (waktu gelap) dan 
pada hari yang sangat panas.’ Dia menjawab, ‘Tidaklah menggembirakan 
seandainya rumahku berada di samping masjid. Karena aku 
menginginkan langkahku menuju ke masjid dicatat disisi Allah, begitu 
juga kepulanganku kepada keluargaku.’ Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Allah telah mengumpulkan untukmu semua itu (pahala perjalanan 
pulang-perginya dari masjid dan ke rumahnya).'" (HR. Muslim) 
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1063. Dari Jabir RA, dia berkata, “Beberapa tempat di sekitar masjid 
terlihat kosong. Karenanya, Bani Salimah bermaksud untuk pindah ke 
tempat itu supaya mereka dekat ke masjid. Berita itu terdengar oleh Nabi 
SAW. Maka beliau pun berkata kepada mereka, ‘Aku mendengar bahwa 
kalian bermaksud untuk pindah ke dekat masjid? ' Mereka menjawab, 
‘Benar wahai Rasulullah, kami bermaksud demikian.’ Beliau bersabda, 
‘ Wahai Bani Salimah tetaplah di rumah kalian, karena bekas-bekas 
langkahmu itu tercatat (di sisi Allah) sebagai amal kebaikan .’ Mereka 
pun berkata, ‘(Jika demikian) Kami tidak akan merasa senang, sekiranya 
kami jadi pindah.’ (HR. Muslim begitu pula Bukhari meriwayatkan 
yang semakna dari Anas). 
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1064. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“ Orang yang paling besar pahalanya dalam shalal adalah yang jauh 
perjalanannya menuju ke tempat shalal, dan yang lebih jauh lagi. Orang 
yang menunggu shalat sampai ia selesai shalat bersama imam adalah 
lebih besar pahalanya dibandingkan orang yang shalat sendiri kemudian 
segera pulang tidur?" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1065. Dari Buraidah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang pergi ke masjid 
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dalam kegelapan malam, karena bagi mereka teluh disediakan cahaya 
yang terang benderang di hari kiamat (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 
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1066. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Maukah 
kalian aku tunjukkan tentang sebab yang dengannya Allah menghapus 
dosa dan meninggikan derajat seseorang ?" Para sahabat menjawab, 
“Tentu, Ya Rasulullah!” Rasulullah bersabda, “ Menyempurnakan wudhu 
pada hal-hal yang tidak disukai ( misalnya /xida waktu udara sangat 
dingin), memjjerbanyak langkah menuju masjid dan menunggu shalat 
sesudah shalat (sebelumnya). Inilah yang disebut Ar-Ribath (perbuatan 
baik yang disukai), inilah yang disebut Ar-Ribaath' 1 (HR. Muslim) 12 
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1068. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Seseorang di antara kalian dihitung melakukan shalat, selama ia 
tertawan oleh shalatnya. Tidak ada yang menahannya untuk kembali 
kepada keluarganya, kecuali shalat. (HR. Bukhari dan Muslim) 



11 Lihat hadits sebelumnya dengan nomor 133 

12 Lihat hadits sebelumnya dengan nomor 1037 
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1069. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Malaikat 
memintakan rahmat untuk seseorang di antara kalian, selama orang 
tersebut berada di Mushalla tempat dimana ia shalat di dalamnya, selagi 
ia tidak berhadas. Malaikat berdoa, ‘Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah 
rahmalilah dia.'" (HR. Bukhari) 
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1070. Dari Anas RA, bahwa pada suatu malam Rasulullah SAW 
mengakhirkan shalat Isya’ sampai tengah malam, kemudian beliau 
menatap kami setelah selesai shalat dan bersabda, “ Orang-orang telah 
melakukan shalat (isya’) dan telah tidur dan kamu sekalian dihitung 
tengah mengerjakan shalat semenjak kalian menunggunya." (HR. 
Bukhari) 



191- Keutamaan Shalat Jamaah 
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1071. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Shalat 
berjamaah itu lebih utama daripada shalat sendirian sebanyak dua puluh 
tujuh derajat." (HR Bukhari dan Muslim) 
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1072. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
* Shalat seseorang dengan berjamaah dilipatgandakan pahalanya 
sebanyak dua puluh lima kali lipat daripada shalat sendiri yang 
dikerjakan di rumah atau di pasar. Hal itu diberikan, jika ia telah 
berwudhu dengan sempurna, kemudian keluar menuju masjid dengan 
niat tulus hanya untuk shalat. Setiap kali ia melangkah, derajatnya 
dinaikkan dan kesalahan (dosa)nya dihapus. Ketika ia melakukan shalat, 
malaikat senantiasa memohonkan rahmat untuknya, selama ia masih 
tetap berada di mushallanya dan tidak berhadas. Malaikat itu berdoa, 
'Ya Allah, rahmatilah dia. Ya Allah kasihilah dia. ’ Tetaplah ia dihitung 
tengah melakukan shalat (mendapat pahala seperti itu), selama ia 
menunggunya. ” (HR. Bukhari ) 
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1073. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ada seorang laki-laki buta 
datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah tidak ada 
seorang pun yang menuntunku untuk pergi ke masjid.’ la meminta 
keringanan kepada beliau agar diperkenankan untuk shalat dirumahnya. 
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Beliau pun mengizinkannya. Namun ketika ia hendak pulang, beliau 
memanggilnya kembali dan bertanya, ‘ Apakah kamu mendengar adzan? ' 
ia menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, ‘ Jawablah (dengan datang ke 
masjid). (HR. Muslim) 
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1074. Dari Abdullah -ada yang memanggilnya dengan ‘Amru bin Qais- 
yang terkenal dengan Ibnu Ummi Maktum RA, beliau adalah seorang 
muadzdzin. la berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya di kota 
Madinah ini banyak binatang melata yang membahayakan 13 dan binatang 
buas.” Rasulullah bersabda, “ Apabila kamu mendengar, ‘Hayya ‘alash 
shalah, hayya ‘ulal falaah, maka kamu harus menjawabnya (dengan 
datang ke masjid).'" (HR. Abu Daud dengan sanad yang hasan) 
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1075. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersaba, “ Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sungguh aku pernah bermaksud 
menyuruh orang-orang untuk mengumpulkan kayu bakar. Kemudian aku 
perintahkan mereka untuk mendirikan shalat, dimana sebelumnya 
seseorang mengumandangkan adzan terlebih dahulu. Lalu aku menyuruh 
seseorang untuk mengimami shalat mereka. Sedangkan Aku pergi 
menyelinap ke rumah orang-orang yang tidak memenuhi panggilan 
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shalat, lalu aku bakar mereka bersama rumah-rumahnya." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1076. Dari Ibn Mas’ud RA, dia berkata, “Barang siapa merasa senang 
apabila bertemu Allah Ta’ala besok (pada hari kiamat) dalam keadaan 
muslim, maka hendaklah ia memelihara shalat lima waktu tepat pada 
waktunya, setiap kali ia mendengar suara adzan. Sesungguhnya Allah 
mensyariatkan kepada Nabi Muhammad SAW jalan-jalan petunjuk, dan 
shalat termasuk sebagian dari jalan-jalan petunjuk-Nya. Seandainya 
kalian melakukan shalat itu dirumah sebagaimana kebiasaan orang-orang 
yang tidak suka berjamaah, maka sungguh kalian telah meninggalkan 
sunah Nabi kalian. Apabila kalian telah benar-benar meninggalkan sunah 
Nabi kalian, maka kalian nyata-nyata telah tersesat. Aku benar-benar 
telah melihat di antara kami (para sahabat), tidak ada seorangpun yang 
meninggalkan shalat jamaah, kecuali orang-orang munafik yang telah 
dikenal kemunafikannya. Sungguh pemah terjadi seorang laki-laki 
didatangkan ke masjid, ia terhuyung-huyung di antara dua orang, sampai 
ia diberdirikan dalam shaf (barisan shalat).” (HR Muslim) 
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Didalam riwayat lain dikatakan, “Rasulullah SAW telah mengajarkan 
sunanul hudaa (jalan-jalan petunjuk), yakni shalat di masjid yang 
dikumandangkan adzan di dalamnya.” 
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1077. Dari Abu Darda’ RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Apabila di suaiu desa atau kampung terdapat tiga 
orang, dan di situ tidak diadakan shalat berjamaah, nyatalah mereka 
telah dijajah oleh syetan. Oleh karena itu, hendaklah kalian senantiasa 
mengerjakan shalat berjamaah, karena serigala tidaklah menerkam 
kambing kecuali yang jauh terpencil dari kelompoknyanya." (HR. Abu 
Daud dengan sanad yang hasan) 



192- Anjuran Shalat Berjamaan Pada Waktu Shalat Subuh dan 

Isya' 
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1078. Dari Utsman bin AfTan RA, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang siapa yang melaksanakn shalat Isya 
dengan berjamaah, maka ia terhitung telah mengerjakan shalat setengah 
malam. Barang siapa yang melaksanakan shalat subuh dengan 
berjamaah, maka ia terhitung telah mengerjakan shalat semalaman 
penuh.”' (HR. Muslim) 14 



14 Didalam riwayat Tirmidzi RA, Rasulullah SAW bersabda, "Barang siapa mengerjaan 
shalat Isya dengan berjamaah, maka ia dihitung telah mengerjakan shalat setengah malam. 
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1079. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan dari shalat Isya dan 
Subuh tentu mereka akan mendatangi keduanya (berjamaah) walaupun 
dengan merangkak." (HR. Bukhari dan Muslim) 15 
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1080. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tidak ada shalat yang lebih berat bagi orang-orang munafik melebihi 
shalat Subuh dan Isya. Seandainya mereka mengetahui keutamaan kedua 
shalat itu. niscaya mereka akan mendalangi keduanya (berjamaah) 
walaupun dengan merangkak." (HR Bukhari dan Muslim) 



193- Perintah Menjaga Shalat Fardhu dan Larangan serta 
Ancaman Keras untuk Meninggalkannya 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Peliharalah semua shalat(mu), dan peliharalah) 
shalat wustha. ” 16 (Qs. Al Baqarah (2) : 238) 
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barang siapa mengerjakan shalat Isya dan Subuh dengan berjamaah, maka ia dihitung telah 
mengerjakan shalat semalam suntuk." (HR. Tirmidzi. Hadits hasan shahih ) 

15 Lihat hadits sebelumnya, nomor 1040 

16 Maksud shalat wustha menurut sebagian ulama adalah shalat Ashar 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan .” (Qs. At-Taubah (9): 5) 
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1081. Dari lbnu Mas'ud RA, dia bekata, “Saya bertanya kepada 
Rasulullah SAW, ‘Amal perbuatan apakah yang paling utama?’ Beliau 
menjawab, ‘ Shalat tepat pada waktunya' Saya bertanya, ‘Kemudian 
apa?’ Beliau menjawab, ‘ Berbakti kepada kedua orang tua' Saya 
bertanya lagi, ‘Kemudian apa?’ Beliau menjawab, 'Jihad (berjuang) di 
jalan Allah.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1082. Dari lbnu Umar RA, dia berkata, “Rasulllah bersabda, 'Islam itu 
didirikan atas lima sendi; bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah, dan berpuasa 
pada bulan Ramadhan.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1083. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia, hingga mereka bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
mereka mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. Apabila mereka 
telah berbuat demikian, maka terpeliharalah darah mereka, kecuali 
dengan hak Islam, sedangkan perhitungan amal mereka adalah pada 
Allah."'’ (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1084. Dari Mu’adz RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku ke 
Yaman. Lalu beliau bersabda, ‘ Sungguh engkau akan mendatangi suatu 
kaum dari ahli kitab. Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Kalau mereka telah 
mentaati, maka ajarilah mereka (beritahulah mereka) bahwa Allah 
Ta'ala telah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu sehari 
semalam. Apabila mereka telah mentaati, maka beritahukanlah kepada 
mereka bahwa Allah Ta'ala mewajibkan kepada mereka sedekah (zakat) 
yang dipungut dari orang-orang kaya diantara mereka, kemudian 
diberikan kepada orang-orang miskin. Apabila mereka telah mentaati, 
maka peliharalah kehormatan dan harta mereka. Takutlah kamu 
terhadap doa orang yang teraniaya, karena tidak ada tirai (penghalang) 
antara doa itu dengan Allah."' (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1085. Dari Jubair RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, * Sesungguhnya batas antara seseorang dengan kemusyrikan 
dan kekafiran adalah meninggalkan shalat.'" (HR Muslim) 
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1086. Dari Buraidah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Ikatan janji 
di antara kami ( umat Islam) dengan mereka (orang-orang kafir) adalah 
shalat. Barang siapa telah meninggalkan shalat, maka ia telah kafir." 

(HR. Tirmidzi, hadits husun) 



aUI 4-»j>- j aUI J— P ^ J m j^Pj ~ \ • AV 

jJe- ’y Jl^P^II {j* Ojji ")l ^ Oir :Jl5 

«-ilsT i' jj) . oOOaJl 

1087. Dari Syaqiq bin Abdullah -seorang ulama tabi’in yang telah 
disepakati memiliki kelebihan rahimahullah, dia berkata, “Para sahabat 
Nabi Muhammad SAW tidak ada yang berpendapat tentang suatu 
perbuatan yang apabila ditinggalkan akan menyebabkan kekafiran, 
kecuali shalat.” (HR. Tirmidzi dalam bab Iman dengan sanad yang 
shahih) 
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1088. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya amal perbuatan yang pertama kali dihisab pada 
seseorang nanti di hari Kiamat adalah shalatnya. Apabila shalatnya 
bagus, maka ia telah sukses dan beruntung 17 Apabila shalatnya rusak, 
maka ia telah gagal dan merugi. Apabila dalam shalat fardhunya 
terdapat kekurangan, muka Tuhan yang Maha Mulia lagi Maha Agung 
berfirman, ‘Lihatlah, apakah hamba-Ku ini mengerjakan shalat sunah 
sehingga kekurangan shalat fardhunya dapat disempurakan dengannya. ’ 
Kemudian setelah selesai dihisab shalatnya, barulah amal-amal 
perbuatan yang lainnya dihisab.” (HR. Tirmidzi, hadits h asan ) 



194- Keutamaan Shaf Pertama dan Perintah untuk 
Menyempurnakan Shaf dan Menyamaratakannya 
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1089. Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mendatangi kami, lalu beliau bersabda, ‘ Tidakkah kalian bershaf 
(berbaris) sebagaimana shafnya para malaikat dihada/?an Tuhan 
merekaT Kami (para sahabat) bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah para malaikat berbaris di hadapan Tuhan mereka?’ 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Mereka menyempurnakan shaf-shaf pertama 
dan berapat-rapat di dalam shaf”' (HR. Muslim) 



17 Mendapatkan kemenangan 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 193 




Jj-" J 01 4<UP AUl ^P j Ojlj* Cj^j — \ ^ * 

A-1p 'j.«-g^.~; j' *^l j*J cJj^J' OU^J'j fc'03' ^Lj' 

(«& j&) 

1090. Dari Abu Hurairah RA. Rasulullah SAW bersabda, “ Seandainya 
orang-orang mengetahui besarnya pahala dalam menyambut adzan dan 
shalat di shaf awal (barisan pertama dekat imam), kemudian mereka 
tidak mendapatkannya kecuali dengan melalui undian, tentu mereka akan 
mengadakan undian itu.'’’ (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1091. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
l Sebaik-baik sha f kaum lelaki adalah shaf pertama dan sejelek-jelek shaf 
mereka adalah shaf terakhir, sedangkan sebaik-baik shaf kaum wanita 
adalah shaf yang terakhir dan sejelek-jelek shaf mereka adalah shaf 
pertama.'" (HR. Muslim) 
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1092. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, Rasulullah SAW melihat para 
sahabat mundur ke belakang. Beliau pun bersabda, “ Majulah kalian ! 
Bermakmumlah kepadaku, sehingga orang-orang yang datang sesudah 
kalian bisa turut bermakmum. Tidaklah segolongan kaum terbiasa untuk 
datang terlambat, sehingga Allah akan menjadikan mereka (terbiasa) 
terlambat.'" (HR. muslim) 
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1093. Dari Abu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW menepuk 
bahu kami ketika kami hendak shalat, dan beliau bersabda, ‘S ama- 
ratakan barisan kalian dan jangan berselisih yang menyebabkan hati 
kalian berbeda. Hendaknya orang yang sudah baligh dan berakal lebih 
dekat kepadaku, kemudian orang-orang yang di bawahnya (seperti anak- 
anak yang sudah tamyiz/pintar), kemudian yang di bawahnya." (HR. 
Muslim) 
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1094. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sama - 
ratakanlah shaf-shaf kalian; sebab meratakan shaf itu termasuk 
kesempurnaan shalat.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 

Di dalam riwayat Bukhari dikatakan, “Sesungguhnya meratakan shaf itu 
termasuk menegakkan shalat.” 
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1095. Dari Anas RA. dia berkata, “Ketika iqamat untuk shalat 
dikumandangkan, Rasulullah SAW menoleh kepada kami dan bersaba, 
'Sama ratakanlah shaf-shaf kalian dan merapatlah; karena aku dapat 
melihat kalian dari balik punggungku (HR. Bukhari) 

Di dalam riwayat lain dikatakan, “Kemudian masing-masing dari 
kami meluruskan bahunya dengan bahu kawannya dan telapak kakinya 
dengan telapak kaki kawannya.” 
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1096. Dari An-Nu’man bin Basyir RA, dia berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Hendaklah kalian benar-benar 
menyamaratakan shaf-shaf kalian, atau Allah akan memperselisihkan 
(hati) kalian.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim, “Rasulullah SAW. meluruskan shaf kami, 
seakan-akan beliau meluruskan anak panah, sampai beliau berpendapat 
bahwa kami sudah memahaminya. Pada suatu hari, beliau keluar (dari 
rumahnya) untuk shalat dan langsung bediri. Ketika beliau hendak takbir ada 
seseorang yang dadanya menonjol (tidak lurus) dalam barisan, maka beliau 
pun bersabda, ‘ Wahai hamba Allah, hendaklah kamu sekalian meluruskan 
barisan atau Allah akan memperselisihkan (hati) kalian. m 
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1097. Dari Al Barra' bin Azib RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memasuki sela-sela shaf sambil memegang dada dan bahu kami, lalu 
beliau bersabda, ‘ Janganlah kalian berbeda dalam shaf (tidak lurus), 
sehingga hati kalian turut berbeda' Beliau juga bersabda, 
' Sesungguhnya Allah menganugerahkan rahmat-Nya untuk orang-orang 
yang berdiri di shaf pertama, begitu juga para malaikat memohonkan 
rahmat untuk mereka.''' (HR. Abu Daud dengan sanad yang hasan) 
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1098. Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Luruskanlah 
shaf dan sama ratakanlah bahu-bahu kalian, tutuplah celah-celah shaf 
dan lunaklah terhadap tangan-tangan saudara kalian dan janganlah 
kalian biarkan celah di antara shaf untuk ditempati syetan. Barangsiapa 
yang menyambung shaf (yang terputus), maka Allah akan 
menyambungkannya. Barang siapa yang memutuskan shaf maka Allah 
akan memutuskannya .“ (HR. Abu Daud dengan sanad yang shahih) 
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1099. Dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Rapatkanlah shaf dan 
dekatkanlah jarak antara satu shaf dengan yang lainnya serta 
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luruskanlah leher kalian. Demi Dzat yang jiwaku berada di langan-Nya, 
sungguh aku melihat syetan masuk di sela-sela shaf seperti kambing 
hitam lagi kecil." (HR. Abu Daud dengan sanad yang sesuai dengan 
syarat Imam Muslim, hadits ini shahih) 
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1 100. Dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Sempurnakanlah shaf 
terdepan kemudian shaf yang berada di belakangnya. Bila ada shaf yang 
tidak penuh, maka hendaklah ada pada shaf yang paling belakang.” 

(HR. Abu Daud dengan sanad yang hasan) 
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1 102. Dari Al Barra’ RA, dia berkata, “Apabila kami shalat di belakang 
Rasulullah SAW, maka kami lebih senang untuk berdiri di sebelah kanan 
beliau. Beliau sering menatap kami dengan wajahnya, dan saya 
mendengar beliau berdoa, ‘ Ya Tuhan, hindarkan aku dari siksa-Mu pada 
hari Kau bangkitkan atau Kau kumpulkan hamba-hamba-Mu.”' (HR. 
Muslim) 



195- Keutamaan Shalat Sunah Rawatib 
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1104. Dari Ummul Mukminin, Ummu Habibah Ramlah binti Abu 
Sufyan RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tidak ada seorang muslim yang setiap harinya mengerjakan shalat 
sunah karena Allah sebanyak dua belas rakaat, melainkan Allah akan 
menyediakan baginya sebuah rumah di dalam surga atau melainkan 
dibangun baginya sebuah rumah di surga."' (HR. Muslim) 
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1 105. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “ Saya bersama-sama Rasulullah 
SA W mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat 
sesudahnya, dua rakaat sesudah shalat Jum'at, dua rakaat sesudah 
shalat Maghrib dan dua rakaat sesudah shalat Isya." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1 106. Dari Abdullah bin MughafTal RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, l Di antara setiap adzan dan iqamah ada shalat ( shalat sunah). 
Di antara setiap adzan dan iejamah ada shalat dan di antara setiap 
adzan dan Ujamah ada shalat.” Dalam ucapannya yang ketiga beliau 
bersabda, “ Bagi siapa saja yang ingin (melakukannya) ” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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196- Dianjurkan Shalat Sunah Sebelum Subuh 
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1 107. Dari Aisyah RA, “Bahwa Nabi SAW tidak pernah meninggalkan 
shalat sunnah empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sebelum 
shalat Subuh”. (HR. Bukhari) 
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1 108. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tidak ada shalat sunah yang lebih 
dipegang oleh Nabi SAW untuk melakukannya, melebihi dua rakaat fajar 
(sebelum shalat Subuh).” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1 109. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Dua rakaat 
fajar (sebelum shalat Subuh), lebih baik dari dunia dan segala isinya .” 

(HR. Muslim) 

Di dalam riwayat yang lain dikatakakan, "Dua rakaat fajar itu lebih aku 
sukai daripada dunia seisinya.” 
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1110. Dari Abu Abdullah, Bilal bin Rabah RA -muadzin Rasulullah 
SAW- ia datang kepada Rasulullah SAW untuk memberitahukannya 
tentang waktu shalat Subuh. Tiba-tiba Bilal ditanya tentang sesuatu hal 
oleh Aisyah hingga pagi-pagi sekali -hampir kesiangan-. Selanjutnya, 
Bilal memberitahukan Nabi dan mengumandangkan adzan. Namun 
Rasulullah SAW belum juga keluar. Sesudah Nabi SAW keluar, beliau 
segera shalat bersama orang-orang. Bilal pun memberitahukan kepadanya 
bahwa Aisyah telah menyibukkannya dengan pertanyaannya tentang 
sesuatu hal, hingga pagi-pagi sekali, yaitu keterlambatannya beliau untuk 
keluar. Beliau pun bersabda, “ Sesunguhnya , tadi aku telah mengerjakan 
dua rakaat shalat fajar lebih dahulu." Ada seorang sahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau keluar pada waktu telah begitu 
pagi.” Beliau bersabda, “ Kalaupun aku keluar pada waktu telah begitu 
pagi (telah terang) lebih dari waktu saat ini, niscaya aku akan tetap 
mengerjakan dua rakaat fajar dengan sesempurna-sempurnanya dan 
sebaik-baiknya." (HR. Abu Daud dengan sanad yang hasan) 



197- Dianjurkan untuk Membaca Ayat Atau Surah yang Pendek 
Saat Shalat Sunah Fajar 
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1111. Dari Aisyah RA, “Bahwa Nabi SA W shalat dua rakaat yang ringan 
antara adzan dan iqamatnya shalat Subuh.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Di dalam riwayat yang lain dikatakan, “Beliau shalat dua rakaat fajar 
sangat cepat, sehingga saya bertanya pada diri sendiri, “Apakah beliau 
membaca Al Fatihah pada kedua rakaat itu?.” 

Di dalam riwayat Muslim dikatakan, “Beliau mengerjakan dua rakaat 
fajar (sebelum subuh) dengan ringan, setelah beliau mendengar adzan. 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Apabila fajar telah menyingsing.” 
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1112. Dari Hafshah RA, “ Sesungguhnya Rasulullah SAW apabila telah 
mendengar muadzin mengumandangkan adzan subuh dan nampak sudah 
pagi, maka beliau mcngeijakan shalat dua rakaat yang ringan.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat muslim dikatakan, “Apabila fajar telah menyingsing, 
beliau tidak mengerjakan shalat dua rakat melainkan dua rakaat yang 
ringan.” 
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1113. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW biasa shalat 
malam dua rakaat-dua rakaat dan pada akhir malam beliau shalat witir 
satu rakaat, serta shalat dua rakaat sebelum Subuh, seolah-olah adzan 18 
begitu dekat dengan telinga beliau.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1114. Dari Ibnu abbas RA, “Rasulullah SAW pada rakaat pertama dari 
shalat fajar membaca, l Quuluu uumanna billaahi wamaa unzila 
ilainaa’ yang terdapat pada surat Al Baqarah ayat 136; dan pada rakaat 
kedua beliau membaca, ‘ Aamanna billaahi wasyhad biannaa 
muslimuun. '”(Qs. Aali ’lmran (3):52) 

Dalam riwayat yang lain dikatakan, “Pada rakaat kedua beliau membaca 
ayat, i Ta , aa!au ilaa kali mati n sawaain buinuna wa bainakum, ”’(Qs. 
Aali ’lmran (3):64) yang terdapat pada surat Ali Imran.” (HR. Muslim) 
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1 Yang dimaksud dengan adzan di sini adalah iqamah. Maksudnya, Rasulullah SAW 
menyegerakan shalat Subuh agar tidak tertinggal fadhilah shalat di awal waktu. 
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1115. Dari Abu Hurairah RA, “Rasulullah SAW pada dua rakaat shalat 
fajar membaca, 'Qul yaa uyyuhal kaafirun' (surah Al Kafiruun) dan 
‘Qul huwallahu ahad’ (surah Al Ikhlas). (HR. Muslim) 
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1116. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Saya memperhatikan Rasulullah 
SAW selama sebulan penuh, (saya dapatkan) beliau biasa membaca pada 
kedua rakaat shalat fajar, ‘Qul yaa ayyuhal kaafirun ’ dan ‘Qul 
huwallahu ahad. (HR. Tirmidzi, hadits h asa n) 



198- Sunah Tidur Sebentar Sesudah Shalat Sunah Fajar 
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1117. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW setelah mengerjakan 
shalat (sunah) dua rakaat fajar, beliau terbiasa untuk berbaring pada 
pinggangnya sebelah kanan.” (HR, Bukhari) 

ja Ol ^ lili <■$!$ icJli - ) ) ) A 

*d c J' o ^jA Oij-Jl lili 

Aii ^ j fli cOiyJ' 

(jiiLi «i j j) oiyJl a-jL IaSCa 



204 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




1118. Dari Aisyah RA, “Nabi SAW terbiasa untuk melaksanakan shalat 
antara sesudah Isya sampai saat fajar sebelas rakaat, dimana setiap dua 
rakaat beliau salam serta witir satu rakaat. Apabila muadzin yang 
mengumandangkan adzan Subuh telah diam (selesai) dan beliau melihat 
fajar telah menyingsing serta si muadzin telah datang kepadanya, maka 
beliau mengerjakan shalat dua rakaat yang ringan, kemudian berbaring 
pada pinggang sebelah kanannya sampai si muadzin mengumandangkan 
iqamat.” (HR. Muslim) 
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1119. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila salah seorang di antara kamu telah melaksanakan shalat 
(sunah) dua rakaat fajar, maka hendaklah ia berbaring pada pinggang 
sebelah kanannya.'" (HR. Abu Daud dan Tirmidzi dengan sanad- 
sanad yang shahih) 



199- Shalat Sunah Zhuhur 
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1 120. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Saya terbiasa shalat dua rakaat 
sebelum shalat Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya bersama-sama dengan 
Rasulullah SAW.” (HR Bukhari dan Muslim) 
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1 121. Dari Aissyah RA, “Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkan 
shalat sunah empat rakaat sebelum shalat Zhuhur.” (HR. Bukhari) 
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1 122. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa shalat empat rakaat 
sebelum Zhuhur di rumahku, kemudian beliau pergi untuk mengimami 
shalat, setelah itu beliau pulang dan mengerjakan shalat sunah dua rakaat. 
Beliau juga terbiasa untuk mengimami shalat Maghrib, kemudian beliau 
pulang dan mengerjakan shalat sunah dua rakat di rumah. Beliau juga 
terbiasa mengimami shalat Isya, kemudian beliau pulang dan 
mengerjakan shalat sunah dua rakaat di rumah.” (HR. Muslim) 
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1 123. Dari Ummu Habibah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa yang selalu mengerjakan shalat sunah empat rakaat 
sebelum shalat Zhuhur dan empat rakaat sesudahnya, niscaya Allah 
mengharamkan dirinya dari api neraka."' (HR. Abu Daud dan 
Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan .”) 
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1124. Dari Abdullah bin As-Sa'ib RA, “Rasulullah SAW selalu 
mengerjakan shalat sunah empat rakaat setelah matahari tergelincir, 
sebelum beliau mengerjakan shalat Zhuhur. Beliau bersabda, ‘ Saat itu, 
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pintu-pintu langit dibuka. Karenanya, aku ingin agar amal kebaikanku 
diangkat pada saat itu.’" (H R. Tirmidzi, hadits hasan) 
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1125. Dari Aisyah RA, “Apabila Nabi SAW tidak mengerjakan shalat 
sunah empat rakaat sebelum Zhuhur, maka beliau mengerjakannya 
sesudah shalat Zhuhur.” (HR Tirmidzi, hadits hasan) 19 



200- Shalat Sunah Ashar 
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1 126. Dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, “Nabi SAW terbiasa 
untuk shalat sunah empat rakaat sebelum shalat Ashar, dimana beliau 
memisahkan antara keduanya dengan menyampaikan salam kepada para 
malaikat muqarrabin dan yang mengikuti mereka, dari kaum Muslimin 
dan kaum Mukminin.” (HR. Tirmidzi, hadits hasan) 
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1 127. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Allah 
memberikan rahmat-Nya kepada seseorang yang mengerjakan shalat 
sunah empat rakaat sebelum shalat Ashar.” (HR Abu Daud dan 
Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan”) 



19 Lihat kitab Shahih Sunan Tirmidzi - dengan ringkasan sanad- nomor 350 dan kitab Dhaif 
Sunan Ibnu Majah, nomor 24 1 . 
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201- Shalat Sunah Maghrib 



Pada bab-bab terdahulu telah disebutkan sebagian hadits yang 
menyangkut tentang shalat sunah sesudah shalat Maghrib, yaitu hadits 
Ibnu Umar 20 dan hadits Aisyah 21 yang mana kedua-duanya merupakan 
hadits shahih. Disebutkan, bahwasanya Nabi SAW senantiasa 
mengerjakan shalat sunah dua rakaat sesudah shalat Maghrib. 

IiJli 4 ***' J j ji aJJI A-P ~ ) ) X ^ 

oijj) .(.LA ^ J 13 

1129. Dari Abdullah bin MughafTal RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Shalallah kalian sebelum Maghrib." 22 Kemudian pada 
perintah yang ketiga kalinya, beliau bersabda, “ Bagi siapa saja yang 
menghendakinya." 2 (HR. Bukhari) 
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1130. Dari Anas RA, dia berkata, “Saya melihat para pemuka sahabat 
Rasulullah SAW selalu bersegera dalam mengerjakan shalat sunah 
Maghrib.” (HR Bukhari) 



20 Lihat hadits sebelumnya, nomor 1 105 

21 Lihat hadits sebelumnya, nomor 1 122 

22 Maksudnya, shalat sunah dua rakaat sebelum shalat Maghrib 

23 Dalam riwayat Imam Bukhari terdapat tambahan, “Karena beliau tidak menginginkan, para 
sahabatnya menjadikan kedua rakaat ini sebagai sunahnya.” Dalam Shahih Sunan Abu Daud- 
dengan ringkasan sanad 1/238 nomor 1 140 dikatakan, “Shalatlah kalian sebelum maghrib dua 
rakaat.” 
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1131. Dari Anas RA, dia berkata. "Pada masa Rasulullah SAW kami 
terbiasa untuk melaksanakan shalat sunah dua rakaat sesudah matahari 
terbenam, sebelum mengerjakan shalat maghrib.” Seseorang bertanya, 
“Apakah Rasulullah SAW mengerjakan shalat sunah itu?” Anas 
menjawab, “Beliau melihat kami mengerjakan shalat sunah itu dan beliau 
tidak menyuruh ataupun melarang kami.” (HR. Muslim) 
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1132. Dari Anas RA, dia berkata, “Ketika kami berada di Madinah, 
apabila muadzin telah mengumandangkan adzan maghrib, maka orang- 
orang bersegera dalam mengerjakan shalat sunah dua rakaat, sehingga 
kalau ada orang asing yang masuk ke masjid, ia akan mengira bahwa 
shalat Maghrib telah selesai dikerjakan, karena banyaknya orang yang 
mengerjakan shalat sunah itu.” (HR. Muslim) 



202- Shalat Sunah Isya’ Sesudah Dan Sebelumnya 



Hadits tentang shalat sunah sebelum dan sesudah shalat Isya adalah 
hadits yang telah disebutkan di muka, dimana Ibnu Umar berkata, “Saya 
mengerjakan shalat sunah dua sesudah shalat Isya bersama-sama dengan 
Nabi SAW.” Juga hadits Abdullah bin Mughaffal, 24 dimana beliau 
bersabda. 



24 Lihat hadits sebelumnya, nomor 1105 dan 1 106 
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“£)/ aniara tiap-tiap adzan dan iqamaat ada shalat sunah." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



203- Shalat Sunah Jum’at 25 



Hadits tentang shalat sunah Jumat, di antaranya hadits yang telah 
disebutkan dimuka, yaitu bahwasanya Ibnu Umar 26 shalat sunah dua 
rakaat sesudah shalat Jum’at bersama-sama dengan Nabi SAW. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1133. Dari Abu Hurariah RA, ia berkata, Rasulullah SAW. bersabda, 
“ Apabila salah seorang dari kalian selesai mengerjakan shalat jum ’at, 
maka hendaknya ia mengerjakan shalat sunah selelahnya sebanyak 
empat rakaat." (HR. Muslim) 



25 Menurut kami (Al Albani), Dalam bab ini. Imam Nawawi memaksudkan sunah di sini, 
sebagai sunnah ba'diyyah atau shalat sunah setelah selesai shalat Jum’at. Adapun tentang 
shalat sunah qabtiyah (yang dilakukan sebelumnya), maka tidak terdapat satu hadits shahih 
pun mengenainya. Kecuali pendapat sebagian ulama madzhab Hanafi yang sangat fanatik 
terhadap pendapat madzhabnya 

Pengarang -rahimahullah- juga telah menyinggung hal diatas, ketika dia menolak untuk 
menyebutkan satu hadits pun tentang hukum sholat sunnah qobtiyyah ini di dalam bab ini. 
Padahal Imam Ibnu Majah menyebutkan sebagian haditsnya (Lihat kitab Dhaif Sunan Ibnu 
Majah. halaman 83, hadits nomor 234. karangan Al Albani. -Zuhair). Namun, seperti yang 
telah kami jelaskan dalam risalah kami Al Ajwibah An-Na/i'ah halaman 32, hadits-hadits 
tersebut dhaif. 

Selanjutnya, kami mendapatkan di bukunya yang lain, pengarang telah menyebutkan hadits 
lain sebagai dalil yang menguatkan pendapatnya ini, akan tetapi Ibnu Hajar menentangnya 
dan mengatakan bahwa dalil yang digunakan oleh pengarang tidak bisa diterima. Kami telah 
menukil perkataan Ibnu Hajar dalam risalah kami Al Ajwibah an-Naji'ah halaman 27. Siapa 
yang ingin mendapatkan kejelasan, silakan periksa risalah kami tersebut! 

6 Lihat hadits sebelumnya, nomor 1 105 
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1134. Dari Ibnu Umar RA, “Selesai shalat Jum’at, Nabi SAW tidak 
mengerjakan shalat lain, sampai beliau pulang kembali (ke rumahnya). Di 
rumahnya, beliau shalat dua rakaat.” (HR. Muslim) 



204- Anjuran Melaksanakan Shalat Sunah di Rumah dan 
Perintah untuk Memberi Batasan Antara Shalat Fardhu dan 
Shalat Sunah dengan Ucapan atau Perkataan 

: ju oi kj* aui ^ o j c~jL 'j* A» j — \ ) r o 

. 4j f ^«Jl 8^'waJl ^ Oli y* ^«iJl 

1135. Dari Zaid bin Tsabit RA, Nabi SAW bersabda, “ Wahai sekalian 
manusia, shalat lah kamu sekalian di rumah, 27 karena sesungguhnya 
shalat seseorang yang paling utama adalah shalat di rumahnya, kecuali 
shalat fardhu .” (HR. Bukhari dan Muslim) 



j* :Jli M ^ J* & j \?fj r* J* - U r*\ 

(Oi jiSi) .1 j^-i ^i 

1136. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Laksanakanlah sebagian shalat sunah di rumah kalian. Janganlah 
kalian menjadikan rumah kalian seperti kuburan." 26 (H R. Bukhari dan 
Muslim) 



27 Anjuran ini berlaku untuk shalat sunah 

28 Maksudnya seperti kuburan, yaitu tidak ada orang yang shalat di atasnya (di sekitarnya). 
Lihat hadits nomor 1025 
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1 137. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Apabila 
salah seorang di antara kalian telah selesai mengerjakan shalat di 
masjid, maka hendaklah ia mengerjakan sebagian shalat sunah di 
rumahnya, karena sesungguhnya dengan shalat nya itu Allah akan 
menciptakan satu kebaikan di rumahnya .” (HR. Muslim) 
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1138. Dari Amr bin Atha’, “Sesungguhnya Nafi’ bin Jubair mengutus 
dirinya untuk pergi ke tempat Sa’ib, kemenakan Namir, untuk 
menanyakan tentang apa yang dikatakan Mu’awiyah terhadap Sa'ib 
berkaitan dengan shalat. Sa'ib berkata, ‘Benar, saya shalat jum’at 
bersama Mu’awiyah di istananya. Setelah imam mengucapkan salam, 
kemudian saya langsung berdiri untuk mengerjakan shalat sunah di 
tempat itu. Ketika Mu’awiyah masuk ke rumahnya, ia memanggil saya 
dan berkata, ‘Jangan engkau ulangi apa yang telah engkau keijakan. Jika 
engkau melaksanakan shalat jum’at, maka jangan menyambungnya 
dengan shalat sunah, sebelum engkau berbicara atau keluar. Karena 
sesungguhnya Rasulullah SAW menyuruh kami untuk berbuat demikian, 
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yaitu agar kami tidak menyambung sesuatu shalat dengan shalat yang 
lain sebelum berbicara atau keluar.”” (HR. Muslim)” 



205- Shalat Witir 
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1139. Dari ali RA, dia berkata, “Shalat witir itu tidak diwajibkan 
sebagaimana shalat fardhu. Akan tetapi Rasulullah SAW selalu 
mengerjakannya”. Beliau bersabda, “ Sesungguhnya Allah itu witir 
(ganjil/esa) dan menyukai hal yang ganjil, maka shalat witirlah kalian 
wahai ahli Qur'an." (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, 
“Hadits hasan”) 
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1140. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Setiap malam Rasulullah SAW 
senantiasa mengeijakan shalat witir. Beliau pernah mengerjakan shalat 
witir pada permulaan malam, pertengahan malam dan pada akhir malam, 
serta paling akhir beliau mengerjakan shalat witir sampai habis waktu 
sahur.” (HR Bukhari dan Muslim) 



29 Pendapat kami (Al Albani), hadits ini mengandung bantahan yang tegas terhadap sebagian 
orang yang terbiasa untuk langsung berdiri guna melaksanakan shalat sunah segera setelah 
imam mengucapkan salamnya, tanpa mereka berbicara terlebih dulu (dengan rekannya) atau 
berpindah tempat. - Imam Nawawi-. 
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1141. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ” Akhirilah 
shalat malam kalian dengan mengerjakan shalat witir .” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1 142. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, Nabi SAW bersabda, “ Shalat witir 
lah kalian sebelum (waktu) subuh tiba." (H R Muslim) 
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1143. Dari Aisyah RA, “Nabi SAW biasa shalat sunah pada waktu 
malam, sedangkan Aisyah tidur di depannya. Apabila beliau tinggal 
mengerjakan shalat witir beliau membangunkan Aisyah, kemudian 
mengerjakan shalat witir.” (HR. Muslim) 

Di dalam riwayatnya yang lain dikatakan, “Apabila beliau tinggal 
mengerjakan shalat witir, beliau berasabda, ‘ Wahai Aisyah bangunlah 
dan kerjakan shalat witirV" 
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1144. Dari Ibnu Umar RA, Nabi SAW bersabda, “ Dahuluilah shalat 
Subuh itu dengan shalat witir." (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. 
Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih ”) 
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1 145. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang 
siapa yang khawatir untuk tidak bisa bangun pada akhir malam, maka 
kerjakanlah shalat witir pada permulaannya. Barang siapa berkeyakinan 
akan bisa bangun pada akhir malam, maka kerjakanlah shalat witir pada 
waktu itu. Sesungguhnya shalat pada akhir malam, disaksikan (oleh para 
malaikat), hal itu adalah lebih utama.” (HR. Muslim) 



206- Keutamaan Shalat Dhuha 
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1 1 46. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Kekasihku (Muhammad 
SAW) memberikan wasiatnya kepadaku, untuk mengerjakan puasa 
selama tiga hari pada setiap bulan, mengeijakan dua rakaat Dhuha dan 
mengerjakan shalat witir sebelum aku tidur.” 30 (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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30 Shalat witir sebelum tidur itu disunahkan bagi orang yang tidak mempunyai keyakinan 
bahwa ia akan dapat bangun pada akhir malam, sedangkan bagi orang yang berkeyakinan 
(akan dapat bangun pada akhir malam) maka ia lebih utama mengerjakannya pada akhir 
malam. 
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1 147. Dari Abu Dzar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Pada setiap 
pagi, masing-masing ruas anggota badan kalian harus dikeluarkan 
sedekahnya. Setiap tasbih adalah sedekah, setiap bacaan tahmid adalah 
sedekah, setiap bacaan tahlil adalah sedekah, setiap bacaan takbir 
adalah sedekah, menyuruh kepada kebaikan adalah sedekah dan 
melarang berbuat mungkar adalah sedekah. Semua sedekah itu dapat 
diganti dengan dua rakaat Dhuha." (HR Muslim) 
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1148. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW terbiasa untuk 
melakukan shalat Dhuha sebanyak empat rakaat dan beliau terkadang 
menambahnya sesesuai kehendak Allah.” (HR. Muslim) 
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1149. Dari Ummu Hani', Fakhitah binti Abu Thalib RA, dia berkata, 
“Pada saat penaklukan kota Makkah, aku mendatangi Rasulullah SAW. 
Lalu, aku dapatkan beliau sedang mandi. Setelah menyelesaikan 
mandinya, beliau shalat sunah delapan rakaat. Itu adalah shalat Dhuha.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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207- Waktu Shalat Dhuha 
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1 1 50. Dari Zaid bin Arqam RA, “la melihat orang-orang mengerjakan 
shalat Dhuha (saat hari belum begitu terang).” Lalu ia berkata, “Tidakkah 
mereka mengetahui bahwa shalat Dhuha selain saat ini lebih utama, 
karena sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda, ‘ Shalat nya orang- 
orang yang kembali kepada Allah (Shalat Awwabin) 31 adalah pada waktu 
anak-anak unta bangun dari pembaringannya karena tersengat panasnya 
matahari.'” (HR. Muslim) 



208- Anjuran Mengerjakan Shalat Tahiyatul Masjid 
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1151. Dari Abu Qatadah RA, ia berkata, Rasulullah SAW. bersabda, 
“ Apabila salah seorang diantara kalian memasuki salah satu masjid, 
maka janganlah duduk, sebelum ia mengerjakan shalat dua rakaat.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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31 Pendapat kami (Al Albani), 
itu tidaklah sah. 



:lah maghrib, maka hal 
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1152. Dari Jabir RA, dia berkata, “Aku mendatangi Nabi SAW 
sedangkan beliau berada di masjid, lalu beliau bersabda, ‘ Shalatlah dua 
rakaat.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 



209- Shalat Sunah Sesudah Wudhu 
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1153. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda kepada Bilal, 
“//a/ fiz/o// Ceritakanlah kepadaku tentang amalan yang telah engkau 
kerjakan dalam Islam, yang paling engkau harapkan dapat 
melakukannya. Karena, sesungguhnya aku mendengar suara 
terompahmu di surga." Bilal menjawab, “Tidak ada amalan yang lebih 
aku harapkan, melainkan aku tidaklah bersuci, baik di waktu siang atau 
malam, kecuali selelahnya aku dapat melaksanakan shalat sesuai yang 
ditentukan (oleh Allah SWT) untukku." (HR Bukhari dan Muslim) 



210- Keutamaan Hari Jum’at dan Kewajiban untuk 
Melaksanakan Shalat Jum’at 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung." (Qs. Al 
Jum’ah (62) : 1 0) 
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1 1 54. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasululah SA W bersabda, 
‘ Sebaik-baiknya hari dimana matahari pada hari itu terbit, adalah hari 
Jumat. Pada hari itu, Nabi Adam diciptakan. Pada hari itu, ia 
dimasukkan ke surga. Pada hari itu juga, ia dikeluarkan daripadanya .” 

(HR. Muslim) 
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1 1 55. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa berwudhu dan memperbagus wudhunya, kemudian ia 
pergi shalat Jumat, lalu mendengarkan khutbah dan berdiam diri 
(selama khutbah), maka dosanya yang ia lakukan antara hari itu sampai 
Jumat depannya, ditambah tiga hari berikutnya, niscaya diampuni (oleh 
Allah). Barang siapa menyentuh kerikil (artinya, main-main pada saat 
khatib berkhutbah), sungguh ia telah berbuat hal yang sia-sia (HR. 
Muslim) 
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1 1 56. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “ Shalat 
lima waktu (satu shalat ke shalat berikutnya), Jum ’at ke Jum ’at, serta 
Ramadhan ke ramadhan adalah kafarat (penghapusan) atas dosa-dosa 
yang dilakukan di antara satu waktu ke waktu berikutnya, selama dosa- 
dosa besar dijauhinya (tidak dilakukan ).” (HR. Muslim) 
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1 157. Dari Abu Hurairah RA dan Ibnu Umar RA, keduanya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbarnya, “ Hendaknya orang-orang 
menghentikan kebiasaan mereka untuk meninggalkan shalat Jum ’at atau 
Allah sungguh-sungguh akan menutup hati mereka sehingga mereka 
benar-benar menjadi orang-orang yang lalai." (HR. Muslim) 
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1158. Dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila salah seorang di antara kalian hendak mendatangi shalat 
Jum ‘at, maka selayaknya ia mandi." (HR. Bukhri dan Muslim) 
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1159. Dari Abu Sa’id Al Khurdi RA, sesungguhnya Rasulllah SAW 
bersabda, “ Mandi pada hari Jum ‘at adalah wajib bagi setiap orang yang 
sudah baligh." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1160. Dari Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa yang wudhu pada hari Jumat, maka baginya keuntungan 
pada hari itu. Barang siapa yang mandi, maka mandi lebih utama 
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baginya (HR Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits 
hasan ”) 
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1161. Dari Salman RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tidaklah 
seseorang yang mandi pada hari Jum 'at membersihkan dirinya sebatas 
kemampuannya untuk membersihkan diri dan memakai wewangian, atau 
mengusap bajunya dengan wewangian yang ada dirumahnya, kemudian 
ia pergi ke masjid dan tidak memisahkan antara dua orang yang sudah 
duduk, lalu ia mengerjakan shalat sesuai dengan yang telah ditentukan 
baginya, kemudian ia diam ketika imam (khatib) sedang berkhutbah, 
melainkan dosanya yang ia lakukan antara hari itu dan Jumat 
selanjutnya pasti diampuni (oleh Allah)". (HR Bukhari) 
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1162. Dari Abu Hurairah RA, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Barang siapa 
mandi pada hari Jum 'at sebagaimana mandinya ketika junub, kemudian 
ia berangkat (ke masjid) pada masa-masa pertama, maka ia seolah-olah 
telah berkurban dengan seekor unta. Barang siapa yang berangkat pada 
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masa-masa kedua, maka ia seolah-olah telah berkurban dengan seekor 
sapi. Barang siapa yang berangkat pada masa-masa ke tiga, maka ia 
seolah-olah telah berkurban dengan seekor kibas bertanduk. Barang 
siapa yang berangkat pada masa-masa keempat, maka ia seolah-olah 
telah berkurban dengan seekor ayam. Barang siapa berangkat di saat 
masa-masa ke lima, maka ia seolah-olaah telah berkurban dengan 
sebutir telur. Hingga imam keluar (untuk berkhutbah), maka para 
malaikat hadir untuk mendengarkan dzikir" (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1163. Dari Abu Hurairah RA, “Rasulullah SAW tengah membicarakan 
perihal hari Jum’at”, beliau bersabda, “ Pada hari itu ada saat -waktu 
singkat-, dimana seorang muslim, apabila ia melaksanakan shalat, 
kemudian ia memohon sesuatu kepada Allah, lalu bertepatan dengan 
waktu itu, niscaya Allah akan mengabulkan permohonannya." Beliau 
berisyarat dengan tangannya menunjukkan bahwa saat itu sangat 
sebentar.” (HR Bukhari dan Muslim) 
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1 165. Dari Aus bin Aus RA, dia berkata, “Rasulullh SAW bersabda, 'Di 
antara hari-hari yang paling utama bagi kalian adalah hari Jum ’at. 
Perbanyaklah shalawat untukku pada hari itu, karena bacaan setiap 
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shalawat yang kalian berikan pasti disampaikan kepadaku .” (HR Abu 

Daud dengan sanad yang shahih ) 32 



212- Keutamaan Shalat Malam 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan pada sebagian malam hari, bertahajjudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan 
Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji” (Qs. Al Israa' (17): 79) 

Allah Ta’ala berfirman, “ Lambung mereka jauh dari tempat tidur. ” 3 
(Qs. As-Sajdah (32) : 16) 
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‘‘‘‘Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam.” (Qs. Adz-Dzaariyaat (51) 
: 17) 
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32 Hadits ini akan disebutkan kembali di muka pada nomor 1407. Di sini Imam Nawawi telah 
meringkasnya. Lihat Shahih Sunan Abu Daud dengan ringkasan sanad (925). Juga lihat 
Shahih Sunan tbnu Majah dengan ringkasan sanad (889) 

33 Maksudnya, mereka tidak tidur di waktu manusia tidur melainkan mengerjakan shalat 
malam. 
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1167. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa melaksanakan 
shalat malam, hingga kedua telapak kaki beliau bengkak. Aku pun 
bertanya kepadanya, ‘Kenapa engkau melakukan hal ini, wahai 
Rasulullah, padahal engkau telah diampuni dosa-dosamu; baik yang telah 
lewat maupun yang akan datang?’ Rasulullah bersabda, ‘ Apakah aku 
tidak boleh menjadi seorang hamba yang bersyukur (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1168. Dari Mughirah bin Syu’bah, seperti hadits tersebut di atas. (HR 

Bukhari dan Muslim.) 

l^U *uAjI 3 j ^ 4&1 j ~ \ \ *\ ^ 

(<l1p jiei) ijLSi 

1 169. Dari Ali RA, “Pada suatu malam, ketika ia tidur bersama Fatimah, 
tiba-tiba Nabi SAW datang mengetuk pintu mereka dan bersabda, 
‘ Apakah kalian tidak mengerjakan shalat? (HR Bukhari dan 
Muslim) 
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1170. Dari Salim bin Abdullah bin Umar bin Khaththab RA, dari 
ayahnya, Nabi SAW bersabda, “ Sebaik-baik orang adalah Abdullah, 
seandainya ia mengerjakan shalat malam pada sebagian waktu 
malamnya .” Salim berkata, “Semenjak itu, Abdullah tidak pernah tidur 
malam kecuali sebentar.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1171. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda. 4 Wahai Abdullah, janganlah engkau seperti si fulanyang 
biasa bangun pada waktu malam, lalu ia meninggalkan shalat 
malamnya.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1 172. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Kepada Nabi SAW diceritakan 
tentang seseorang yang tidur semalaman sampai pagi menjelang (tidak 
bangun pada waktu malam). Beliau pun bersabda, ‘ Orang itu, kedua 
telinganya telah dikencingi oleh syetan,' Atau beliau bersabda, 
' Ditelinganya.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1173. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Syetan 
mengikat tengkuk kepala salah seorang di antara kalian sewaktu tidur 
dengan tiga ikatan. Pada masing-masing ikatan itu setan berkata, 
‘Tidurlah, malam masih panjang. ’ Apabila orang itu bangun kemudian 
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mengingat Allah Ta’ala, maka lepaslah satu ikatan. Apabila ia 
berwudhu, lepaslah satu ikatan lagi, dan apabila ia shalat, maka 
lepaslah semua ikatan, sehingga pada waktu pagi ia tampil aktif dan 
jiwanya baik. Adapun jika ia tidak melakukan hal-hal itu, maka hatinya 
keruh dan ia akan malas." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1174. Dari Abdullah bin Salam RA, Nabi SAW bersabda, “ Wahai 
sekalian manusia, sebarluaskanlah salam, berikanlah makanan, dan 
shalatlah pada waktu malam, sewaktu manusia sedang lerlelap tidur, 
niscaya kalian akan masuk surga dengan selamat." (HR. Tirmidzi. Dia 
berkata, “Hadits h asan shuhih") 
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1175. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Puasa yang paling utama sesudah puasa ramadhan adalah puasa pada 
bulan Muharram dan shalat yang paling utama sesudah shalat fardhu 
adalah shalat malam (Tahajjud)" (HR. Muslim) 
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1176. Dari Ibnu Umar RA, Nabi SAW bersabda, “ Shalat malam itu dua 
rakaal-dua rakaat. Apabila kamu merasa khawatir subuh telah tiba, 
maka berwitirlah dengan satu rakaat.''' (HR. Bukhari dan Muslim ) 34 
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1177. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa melakukan 
shalat malam dua rakaat-dua rakaat dan shalat witir dengan satu rakaat.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1178. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW (terlihat) tidak 
berpuasa dalam satu bulan, sehingga kami menyangka beliau tidak 
pernah puasa dalam bulan itu; dan beliau (terlihat) berpuasa, sehingga 
kami menyangka bahwa beliau tidak pernah berbuka sedikitpun dalam 
bulan itu. Ketika engkau tidak menyangkanya tengah melakukan shalat 
malam, maka engkau akan mendapatinya tengah melakukannya; dan 
ketika engkau tidak menyangkanya tidur, maka engkau akan 
mendapatinya tidur.” (HR. Bkhari) 
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34 Pendapat kami (Al Albani); Penafsiran tentang arti dari lafazh hadits diatas terdapat dalam 
riwayat Muslim. Dikatakan kepada Ibnu Umar, “Apa maksud dua rakaat-dua rakaat?” Ibnu 
Umar menjawab, “Hendaknya bersalam setiap selesai dua rakaat ” Orang yang meriwayatkan 
tentu lebih tahu dengan periwayatannya dari pada orang lain, hal ini bisa dilihat pada buku 
kami Shalaat At-Taraawih. 
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1179. Dari Aisyah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW biasa shalat 
sebelas rakaat pada waktu malam. Beliau sujud, lamanya kira-kira sama 
dengan seseorang diantara kalian yang membaca lima puluh ayat, 
sebelum beliau mengangkat kepalanya. Beliau juga shalat dua rakaat 
sebelum shalat Subuh, kemudian beliau berbaring pada pinggang 
kanannya, hingga muadzin mengumandangkan iqamat untuk shalat 
Subuh.” (HR. Bukhari) 
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1 180. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah shalat 
malam lebih dari sebelas rakaat, baik itu pada malam bulan Ramadhan 
maupun bulan lainnya. (Pertama-tama) Beliau shalat empat rakaat. 
Jangan tanya kesempurnaan dan lamanya shalat beliau. Setelah itu, beliau 
shalat empat rakaat lagi. Jangan tanya, kesempurnaan dan lamanya shalat 
beliau. Kemudian beliau shalat tiga rakaat. Saya bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah engkau tidak tidur sebelum shalat witir?’ Beliau 
menjawab, ‘Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua mataku tertidur, tetapi 
hatiku tidak.’” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1181. Dari Aisyah RA, “Nabi SAW biasa tidur pada permulaan malam 
dan bangun pada akhir malam, kemudian beliau mengerjakan shalat 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1 182. Dari Ibnu Mas’ud RA. ia berkata, “Pada suatu malam saya shalat 
bersama-sama Nabi SAW. Dan beliau lama sekali berdiri sehingga 
timbul keinginan yang tidak baik dalam diri saya.” Ada seseorang yang 
bertanya: “Keinginan apakah itu?” la menjawab, “Saya bermaksud untuk 
duduk dan meninggalkan beliau.” (HR Bukhari dan Muslim) 
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1183. Dari Hudzaifah RA, dia berkata, “Pada suatu malam saya shalat 
dengan Nabi SAW. Beliau memulainya dengan membaca Al Fatihah, 
kemudian surat Al Baqarah. Dalam hati, saya berkata, ‘Mungkin beliau 
akan rukuk setelah seratus ayat.’ Namun ternyata beliau melanjutkan 
bacaannya. Dalam hati saya pun berkata, ‘Mungkin beliau akan 
mengkhatamkan surat Al Baqarah dalam satu rakaat.’ Namun ternyata 
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beliau melanjutkan bacaannya. Dalam hati saya pun berkata, ‘Sekarang 
mungkin beliau akan rukuk.’ Namun ternyata beliau mulai membaca 
surat An Nisaa' dan dibacanya sampai selesai, kemudian beliau membaca 
surat Ali Imram dengan sangat hati-hati dan jelas. Apabila beliau 
membaca ayat yang di dalamnya terdapat kalimat tasbih, maka beliau 
membaca tasbih. Apabila beliau membaca ayat yang didalamnya ada 
perintah untuk memohon, maka beliau memohon. Apabila beliau 
membaca ayat yang didalamnya ada perintah untuk berlindung diri, maka 
beliau berlindung diri. Kemudian beliau rukuk dengan membaca, 
‘ Subhaana rabbiyal ‘az/n7mi,(Maha Suci Tuhan yang Maha Agung) 
lama rukuknya hampir sama dengan lamanya berdiri, kemudian beliau 
membaca, ‘ Sami'allaahu timan hamidah, rabhana lakal Itamdu. (AWah 
Maha mendengar orang yang memujinya,Ya Tuhan Kami bagi-Mu segala 
puji) Kemudian beliau berdiri yang lamanya hampir sama dengan 
lamanya rukuk, kemudian sujud dan membaca, ‘ Subhaana rabbiyal 
a’laa.( Maha Suci Tuhan yang Maha Tinggi) Lama sujudnya hampir sama 
dengan lamanya berdiri.” (H R. Muslim) 
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1184. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW. pernah ditanya: 
“Shalat yang bagaimanakah, yang paling utama?“ beliau menjawab, 
“Yang lama berdirinya". (HR. Muslim) 
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1185. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash RA, Rasulullah SAW 
bersabda, “ Shalat yang paling disenangi oleh Allah adalah shalatnya 
Nabi Daud, dan puasa yang paling disenangi oleh Allah adalah 
puasanya Nabi Daud. Beliau tidur tengah malam dan bangun pada 
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sepertiganya, kemudian tidur lagi pada seperenamnya. Beliau berpuasa 
sehari, kemudian berbuka sehari." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1186. Dari Jabir RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya pada waktu malam terdapat suatu waktu 
(sesaat), dimana seorang muslim apabila ia meminta kebaikan yang 
berkenaan dengan urusan dunia dan akhiratnya kepada Allah dan ia 
memintanya tepat pada saat itu, niscaya Allah akan mengabulkan 
permohonannya. Saat yang istimewa itu ada pada setiap malam.'" (HR. 
Muslim) 
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1187. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
“ Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat malam, 
hendaklah ia memulainya dengan dua rakaat yang ringan." (HR. 
Muslim ) 35 
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1188. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW ketika 
mengerjakan shalat malam, maka beliau memulainya dengan dua rakaat 
yang ringan.” (HR. Muslim) 



5 Pendapat kami (Al Albani), hadits ini diriwayatkan oleh selain Imam Muslim dari Abu 
Hurairah secara inarfu berdasarkan apa yang telah dilakukan oleh Nabi SAW. Lihat Dhatf 
Sunan Abu Daud (240). 
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1189. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW tidak 
dapat mengerjakan shalat malam karena sebab sakit atau yang lainnya, 
maka beliau mengerjakan shalat duabelas rakaat pada waktu siang.” (HR. 
Muslim) 
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1190. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Barang siapa tertidur hingga tidak sempat membaca 
keseluruhan atau sebagian hizibnya, 36 kemudian ia membacanya antara 
shalat subuh dan shalat zhvhur, maka dicacatkan baginya seolah-olah ia 
telah membaca pada waktu malam." (HR. Muslim) 
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1191. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Allah mengasihi seorang suami yang bangun pada waktu malam, 
kemudian mengerjakan shalat dan membangunkan istrinya, dimana 
ketika istrinya menolak untuk bangun, ia menyiramkan air pada muka 
istrinya. Allah juga mengasihi seorang istri yang bangun pada waktu 



36 Maksudnya, bacaan atau dzikir khusus yang telah ditetapkan oleh seseorang untuk 
senantiasa membacanya 
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malam, kemudian mengerjakan shalat dan membangunkan suaminya, 
dimana ketika suaminya menolak untuk bangun, ia menyiramkan air 
pada muka suaminya. (HR. Abu Daud dengan sanad yang shahih ) 
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1 192. Dari Abu Hurairah RA dan Abu Sa’id RA, mereka berdua berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘ Apabila seorang suami membangunkan 
istrinya pada waktu malam, kemudian keduanya shalat dua rakaat, maka 
keduanya dimasukkan dalam golongan orang-orang yang selalu dzikir 
kepada Allah Ta ’ala. (HR. Abu Daud dengan sanad yang shahih) 
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1 193. Dari Aisyah RA, “Nabi SAW bersabda, * Apabila salah seorang di 
antara kalian mengantuk ketika mengerjakan shalat, maka hendaknya ia 
tidur sehingga rasa kantuknya hilang. Karena jika ia shalat, sementara 
ia mengantuk, bisa jadi ketika ia bermaksud memohon ampunan, 
malahan ia mengutuk dirinya sendiri.'” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1194. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat pada waktu 
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malam, kemudian ia membaca Al Qur'an, tetapi ia tidak mengetahui apa 
yang diucapkan lisannya, maka hendaklah ia tidur."' (HR. Muslim) 



213- Anjuran Melaksanakan Shalat Tarawih 
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1 195. Dari Abu Hurairah RA, “Rasulullah SAW bersabda, 'Barang siapa 
mengerjakan shalat sunah pada malam bulan Ramadhan dengan penuh 
keimanan dan hanya mengharapkan pahala dari Allah, niscaya dosa- 
dosanya yang telah berlalu diampuni (oleh Allah). (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1196. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasul u llaah SAW sangat 
menganjurkan shalat sunah pada malam Ramadhan, tetapi beliau tidak 
mewajibkannya. Beliau bersabda, ‘ Barang siapa mengerjakan shalat 
sunah pada malam bulan Ramadhan dengan penuh keimanan dan hanya 
mengharapkan pahala dari Allah, niscaya dosa-dosanya yang telah 
berlalu diampuni ( oleh Allah). (HR Muslim) 

214- Keutamaan Menghidupkan Lailatul Qadar 

. ^jJl aJJ a1)I 

Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya kami telah menurunkannya (Al 
Qur'an) pada malam qadar (kemuliaan). Dan tahukah kamu apakah 
malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. 
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Pada malam ilu turun malaikat-malaikat dan ruh dengan izin Tuhannya. 
Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar." (Qs. Al Qadr (97) 
:l-5) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya kami telah 
menurunkannya (Al Qur'an) pada suatu malam yang diberkahi ." (Qs. 
Ad-Dukhaan (44): 13) 
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1 197. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Barang 
siapa beribadah pada malam Qadar dengan penuh keimanan dan hanya 
mengharapkan pahala dari Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1198. Dari Ibnu Umar RA, “Beberapa sahabat Nabi SAW bermimpi 
bahwa Lailatul Qadar ada pada tujuh malam terakhir (dalam bulan 
Ramadhan). Rasulullah SAW pun bersabda, 4 Aku berpendapat bahwa 
mimpi kalian itu benar-benar tepat pada tujuh malam terakhir, maka 
barang siapa ingin mencari Lailatul Qadar, hendaklah ia bersungguh- 
sungguh pada tujuh malam yang terakhir.'" (HR Bukhari dan Muslim) 
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1199. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu beri’tikaf 
pada sepuluh malam yang terakhir dari bulan Ramadhan. Beliau 
bersabda, ‘ Bersungguh-sungguhlah kalian dalam mencari Lailatul Qadar 
pada sepuluh malam yang terakhir dari bulan Ramadhan.'" (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1200. Dari Aisyah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Bersungguh- 
sungguhlah kalian mencari Lailatul Qadar pada malam-malam ganjil di 
sepuluh malam yang terakhir bulan Ramadhan." (H R. Bukhari) 
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1201. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila telah 
memasuki sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, beliau selalu 
menghidupkan malamnya (dengan beribadah), membangunkan 
keluarganya, bersungguh-sungguh dan mengecangkan sarungnya.” 37 

(HR. Bukhari dan Muslim) 



37 Kiasan yang berarti kesungguhan dalam beribadah. 
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1202. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW. selalu bersungguh- 
sungguh dalam ibadahnya pada setiap bulan Ramadhan, tidak seperti 
pada bulan-bulan yang lain. Dan di malam sepuluh terakhir bulan 
Ramadhan beliau semakin bersungguh-sungguh dalam beribadah tidak 
seperti pada malam yang lain.” (HR. Muslim) 
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1203. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu sekiranya aku mengetahui bahwa malam itu 
adalah malam Qadar, apa yang harus aku baca pada malam tersebut?.’ 
Beliau bersaba, ‘ Bacalah doa, ‘Ya Allah, sesungguhnya Engkau adalah 
Dzat yang Maha Pengampun, maka ampunilah saya. ”” (HR. Tirmidzi, 
hadits h asa n shahih) 



215- Keutamaan Siwak 
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1204. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Seandainya 
aku tidak khawatir akan mempersulit umatku, niscaya akan aku 
perintahkan kepada mereka untuk bersiwak setiap kali mereka akan 
mengerjakan shalat.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1205. Dari Hudzaifah RA, dia berkala, “Rasulullah SAW memiliki 
kebiasaan untuk menggosok giginya dengan siwak pada setiap kali beliau 
bangun dari tidurnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1206. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami senantiasa menyediakan 
siwak dan air wudhu untuk Rasulullah SAW. Kemudian Allah 
membangunkan beliau pada waktu malam sesuai kehendak-Nya, lalu 
beliau bersiwak dan berwudhu, kemudian mengerjakan shalat.”(HR. 
Muslim) 
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1207. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Aku 
sudah terlalu sering menganjurkan kalian untuk bersiwak.''" (HR. 
Muslim) 
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1208. Dari Syuraih bin Hani', dia berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
Aisyah RA tentang perbuatan apakah yang pertama kali dikerjakan oleh 
Nabi SAW apabila beliau memasuki rumahnya?” Aisyah menjawab, 
“Beliau bersiwak.” (HR. Muslim) 
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1209. Dari Abu Musa Al As’ariy RA, dia berkata, “Saya masuk ke rumah 
Nabi SAW, sedangkan ujung siwaknya masih berada pada mulutnya.” 

(HR Bukhari dan Muslim) 
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1210. Dari Aisyah RA, Nabi SAW bersabda, “ Bersiwak itu dapat 
membersihkan mulut, serta diridhai Allah." (HR Nasa’i dan Ibnu 
Huzaimah) 
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1211. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Fitrah 
(kebersihan badan) itu ada lima; khitan, mencukur rambut kemaluan, 
memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan mencukur kumis." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1212 . Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sepuluh 
macam yang termasuk fitrah; mencukur kumis, memelihara jenggot, 38 
bersiwak, menghirup air ke hidung, memotong kuku, membasuh sela-sela 
jari, mencabut bulu ketiak, mencukur rambut kemaluan dan bersuci 
apabila buang air.''’ Perawi hadits ini berkata, “Untuk yang kesepuluh 
saya lupa, tetapi kalau tidak salah adalah berkumur." Waki’ -salah 
seorang yang juga meriwayatkaan hadits ini- berkata, “(Yang kesepuluh) 
adalah istinja.'” (HR. Muslim) 
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1213 . Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘‘‘‘Potonglah 
kumis dan peliharalah jenggot." (HR. Bukhari dan Muslim) 



216- Kewajiban Berzakat Dan Keutamaannya 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat." (Qs. 
Al Baqarah (2): 43) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang 
lurus." (Qs. Al Bayyinah (98): 5) 



38 Dengan tidak mencukurnya sama sekali. Hadits ini, merupakan bantahan terhadap pendapat 
sebagian ulama yang mengatakan bahwa memelihara jenggot adalah termasuk adat istiadat 
dan bukan ibadah. Allah berfirman, “ Fitrah Allah yang lelah ditetapkan-Nya bagi manusia. 
Tidak ada perubahan bagi ciplaan Allah.” —Imam Nawawi — 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka." (Qs. At- 
Taubah (9); 103) 
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1214. Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah bersabda, “ Islam itu didirikan di 
atas lima sendi; persaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan 
puasa pada bulan Ramadhan." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1215. Dari Thalhah bin Ubaidillah RA, dia berkata, “Ada seorang laki- 
laki dari ahli Najed datang kepada Rasulullah SAW dengan rambut yang 
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terurai. Kami bisa mendengar suaranya, tetapi tidak bisa memahami apa 
yang dikatakannya, la mendekat kepada Rasulullah SAW, kemudian 
bertanya tentang Islam. Rasulullah SAW pun bersabda, ‘ Lima kali shalat 
sehari semalam' Ia bertanya, ‘Apakah bagi saya ada kewajiban lain 
selain lima shalat itu?’ Beliau menjawab, ‘ Tidak, kecuali jika kamu mau 
mengerjakan shalat sunah' Kemudian Rasululah SAW bersabda, ‘ Dan 
puasa pada bulan Ramadhan.' la bertanya, ‘Apakah bagi saya ada 
kewajiban yang lain?’ Beliau menjawab, 'Tidak, kecuali kamu mau 
mengerjakan puasa sunah.' Kemudian Rasulullah SAW menyebutkan 
kepada orang itu, kewajiban zakat. Lalu ia bertanya, ‘Apakah bagi saya 
ada kewajiban zakat yang lain?’ beliau menjawab, ‘Tidak, kecuali bila 
kamu mau memberi sedekah.’ Kemudian orang itu pergi sambil berucap, 
‘Demi Allah, saya tidak akan menambahi atau mengurangi apa yang telah 
ditentukan ini.’ Rasulullah SAW pun bersabda, 'la akan berbahagia, jika 
ia benar (melaksanakan apa yang dikatakannya itu)."' (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1216. Dari Ibnu Abbas RA, “Nabi SAW mengutus Mu’adz ke Yaman, 
kemudian beliau bersabda, 'Ajaklah mereka (penduduk Yaman) untuk 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan 
Allah. Jika mereka mau menerimanya, maka beri tahulah mereka bahwa 
Allah mewajibkan kepada mereka lima kali shalat dalam sehari 
semalam. Jika mereka mau menaatinya, maka beritahulah mereka bahwa 
Allah telah mewajibkan kepada mereka sedekah (zakat) yang diambil 
dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orang yang 
miskin. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1217. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Aku 
diperintah untuk memerangi orang-orang, hingga mereka mau bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Apabila mereka telah 
mengerjakan hal itu, maka terjagalah harta dan darah mereka kecuali 
dengan hak Islam. Perhitungan atas perbuatan mereka, diserahkan 
kepada Allah (Kehendak-Nya). m (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1218. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW telah 
wafat dan Abu Bakar RA diangkat menjadi khalifah, banyak orang Arab 
yang kembali kafir, maka Umar RA berkata, ‘Bagaimana engkau akan 
memerangi mereka, sedangkan Rasulullah SAW telah bersabda, ‘ Aku 
diperintah untuk memerangi manusia sehingga mereka mau 
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mengucapkan; laa ilaaha Ulallaah (Tiada Tuhan Selain Allah). Barang 
siapa yang telah mengucapkan kalimat itu, maka terjagalah harta dan 
jiwanya, kecuali dengan haknya dan hisab mereka (perhitungan 
amalnya) diserahkan kepada Allah (kehendak-Nya).' Abu Bakar pun 
berkata, ‘Demi Aliah, aku benar-benar akan memerangi orang-orang 
yang membeda-bedakan antara kewajiban shalat dan zakat, karena 
sesungguhnya zakat itu adalah haknya harta. Demi Allah, seandainya 
mereka menahanku dengan tidak memberikan Iqalarf 9 yang biasa 
mereka berikan kepada Rasulullah SAW, niscaya aku akan tetap 
memerangi mereka.’ Kemudian Umar RA berkata, ‘Demi Allah, tidaklah 
aku memahami apa yang telah dikatakan Abu Bakar, melainkan aku 
mengetahui bahwa Allah telah melapangkan dada Abu Bakar untuk 
berperang. Aku pun telah mengerti bahwa apa yang dikatakannya adalah 
suatu kebenaran.’” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1219. Dari Ayyub R A, “Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW 
dan berkata, ‘Beritahukanlah kepadaku tentang suatu amal perbuatan 
yang dapat memasukkanku ke surga.’ Beliau bersabda, 'Sembahlah Allah 
dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan suatu apapun, 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan hubungkanlah tali 
persaudaraan. ”’ (HR. Bukhari dan Muslim) 
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39 Maksudnya, yaitu tali yang biasa digunakan untuk mengikat binatang dan memberikan 
zakat binatang tersebut. Dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh ‘inacu/an’ dimana 
lafazh ini lebih shahih. Lihat Shahih Abu Dawud( 1391 - 1393) 
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1220. Dari Abu Hurairah RA, “Ada seorang Badui datang kepada Nabi 
SAW dan bertanya, ‘Wahai Rasulullah, tunjukanlah kepadaku tentang 
amal perbuatan yang apabila aku mengamalkannya, maka aku akan 
masuk surga.’ Beliau bersabda, ‘ Sembahlah Allah dan janganlah engkau 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan berpuasa pada bulan Ramadhan' Ia berkata, 
‘Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku tidak akan 
menambahi ketentuan ini.’ Ketika orang itu pergi, Nabi SAW bersabda, 
‘ Barang siapa yang ingin melihat salah seorang yang termasuk ahli 
surga, maka lihatlah orang Badui itu.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1221. Dari Jarir bin Abdul lah RA, dia berkata, “Aku telah berbaiat 
kepada Nabi SAW untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
memberi nasehat kepada setiap orang Islam.” (HR. bukhari dan 
Muslim) 



[y U -M & Sj'j JVS :Jli i'}}. ^ j - u T T 

oCaJi oifT ijj y j 

(_S ^ i {j* d 

0 j\XL» Cils' OJLpI vlO j) LJS" ce l'U-Orj l4~*- 

C«U;rJ| C*l J-S ill*Jl flj t«U~- 

N J4 Slj :J15 2»l C :Jli Jj 

a^LaJI 015^ lij V) fjj U- LgJL»- {j * _j cL$JL>- l 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 245 




o jiaJ JuLaj 'i/ id-jlS””!»* ji ji ^liL ^Jsj 

0 l 0 ' ^ JJ ** ( # '^ ^ S ! t > t * *S * ' O i 

^jj tlil ^>-1 aJ. P ij il^Jjl aILp LiS' il^jfcljjL A*a*jj iI^jLajpIj 

L»J caJlL»» oL*M ( _ s -i2^J t _5- : *‘ c<i«< i_aJt oj\XL* 015^ 

*i/j ; $!$ ahI jIj i jlS' ,_Jj &j iaIsiJI ^1 

^Jaj i<L*llii]l 015” lii "i/i N *ifj jZj 

'i/j ic.b»Jj*- 'i/j ifUoip L^-i ^,-J iLLi JJLjj 'i/ c ^IS j QJ 
aJIp Jj cli*iljf A-lp jA US' il^i^Ualj 0j]aJj tQjj^jL Aj*tlaJ t&l.yaP 
^j-j ( jiaa j t*U-^ !_iJl ejlJJL* OlS' ^jj tlil ^>-1 

aUI ijlJl ^Jj L*lj iaL>xJ| Jt W (_£ 

j^'j \f*> ‘s-* £■) ‘jjj ^ ;*&*< j^ 1 
J*' J* wI >j 'j**j «*o J^j* jj_> ^ ^ ^ 

P f- 1 J^— r ^ '^- , J* j* ‘r- <i ^ i^ 1 ” 1 ^0 Ojj ^ 

^ i^ 11 <>- ^ ^4* i'ifUj vj ,y •»> [r- ’^—i 

ci 5i»jj _ji ^ fi>C.ii j2Si^i J5A ^ iiUu jCy i^ 1 

C — C~ I L' 3^P <j i Ll'l ,_r* 'U0^)l jl ^ kiiJi 

QJlji» ^l? a i 'i/j to L «> iQJljjlj l^jljjl iJiP aJ i aT~ j oUl~>- 

to>Llo- l^Jljjlj ili yl Sjii- aJ <oil LJ^ NJ jl oJaL.13 

'w— ^ *i/J *i 0' -Xj ji 'i/ J t<c» Cj ' i/j 

iJ^jl L» ijl5 V au! JjoijIj ivzjIa «« >- d-j L* aJ au! 



246 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




3 ji jLai* 0^* 4j*i!l o*i-* Nj £_£?■'’ ^ (*S^ 

(4*. .0j> \jt> Oji JUL* JlL JSJ iO j) 1 J Ji- 

1222. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Pemilik emas dan perak yang tidak mau mengeluarkan zakatnya, kelak 
di hari Kiamat akan dibuatkan baginya beberapa lempengan dari ap.. 
Kemudian bersama lempengan itu, ia dimasukkan ke dalam api neraka 
Jahannam. Lalu lempengan itu disetrikakan pada pinggang, dahi dan 
punggungnya. Apabila sudah dingin maka siksaan itu diulang lagi, 
dalam masa satu hari, yang lamanya kira-kira lima puluh ribu tahun, 
hingga selesai putusan semua hamba, kemudian ia baru dimasukkan ke 
surga atau ke neraka. ’ Ada seseorang bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana kalau memiliki unta?’ Beliau menjawab, ‘ Begitu juga orang 
yang mempunyai unta tetapi tidak mau mengeluarkan zakatnya, yang di 
antaranya memerah susunya ketika dibawa ke tempat minum untuk 
diberikan kepada orang yang lewat di situ, maka pada hari Kiamat nanti 
dihamparkan baginya tanah lapang dan dikumpulkanlah semua untanya 
tanpa ada yang tertinggal seekorpun, lalu unta-unta itu menginjak-injak 
dan menggigitnya. Apabila satu unta telah selesai menyiksanya, 
kemudian diulang oleh unta yang lain, dalam satu hari yang lamanya 
kira-kira lima puluh ribu tahun, sehingga selesai jmtusan semua hamba, 
kemudian ia baru dimasukkan ke surga atau ke neraka. ' Ada seseorang 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana kalau memiliki lembu dan 
kambing?’ Beliau menjawab, ‘ Begitu juga orang yang memiliki lembu 
dan kambing yang tidak dikeluarkan zakatnya, nanti pada hari kiamat 
dihamparkan baginya tanah lapang dan dikumpulkanlah semua lembu 
dan kambingnya tanpa ada yang tertinggal seekorpun, bahkan tidak ada 
yang tidak bertanduk baik dengan tanduk yang bengkok maupun tanduk 
yang telah patah, dimana semuanya menanduk-nanduk dan menginjak- 
injak orang itu, dan apabila yang satu telah selesai menyiksanya, 
kemudian diulang oleh yang lain dalam masa satu hari yang lamanya 
kira-kira lima puluh ribu tahun, sehingga selesai putusan hamba, 
kemudian ia baru dimasukkan ke surga atau ke neraka' Ada seseorang 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana kalau memiliki kuda?’ Beliau 
menjawab, ‘ Kuda itu ada tiga macam. Kuda yang dapat mendatangkan 
dosa bagi pemiliknya, yang dapat menutupi hajat bagi pemiliknya, dan 
yang dapat mendatangkan pahala bagi pemiliknya. Adapun kuda yang 
dapat mendatangkan dosa bagi pemikinya, yaitu kuda yang dipelihara 
oleh pemiliknya dengan maksud untuk sombong dan digunakan untuk 
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memusuhi Islam, maka kuda macam itulah yang mendatangkan dosa 
bagi pemiliknya. Adapun kuda yang dapat menutupi hajat bagi 
pemiliknya, yaitu kuda yang dapat digunakan untuk kepentingan yang 
diridhai Allah, kemudian ia tidak melupakan hak dan kewajiban 
pemeliharaannya, maka kuda semacam itulah yang dapat menutupi hajat 
bagi pemiliknya. Adapun kuda yang dapat mendatangkan pahala bagi 
pemiliknya, yaitu kuda yang dipergunakan untuk berjuang di jalan Allah 
dan untuk kepentingan umat Islam, kuda semacam itu bila dilepas di 
tanah lapang atau kebun kemudian ia makan sesuatu yang ada di situ, 
maka apa yang dimakannya itu dicatat sebagai suatu kebaikan bagi 
pemiliknya, bahkan kotoran dan air kencingnya pun dicacat sebagai 
suatu kebaikan bagi pemiliknya. Apabila ia terlepas dari tali kekangnya 
kemudian ia lari atau melompat-lompat, maka hitungan langkahnya itu 
dicatat oleh Allah sebagai suatu kebaikan bagi pemiliknya. Apabila ia 
dibawa oleh pemiliknya kemudian melewati sebuah sungai lantas ia 
minum dari air sungai itu, padahal pemiliknya tidak bermaksud untuk 
memberinya minum, maka Allah mencatat apa yang diminumnya itu 
sebagai suatu kebaikan bagi pemiliknya .' Ada seseorang bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, bagaimana kalau memiliki keledai?’ Beliau 
menjawab, ‘ Tentang keledai tidak diturunkan kepadaku suatu ayat yang 
menjelaskannya, kecuali ayat ini yang memiliki makna yang dalam, 
'Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah (debu), niscaya 
dia akan melihat balasannya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan seberat dzarah, niscaya dia akan melihat balasannya 
pula.”'(Q s.Az-Zalzalah (99): 7-8) (HR. Bukhari dan Mulsim) 



217- Kewajiban dan Keutamaan Berpuasa di Bulan Ramadhan 
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Allah Ta’ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman diwajibkan 
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari tertentu. Maka 
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jika di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginy-a berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang 
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Barang siapa yang 
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih 
baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
(Beberapa hari yang ditentukan ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) A! Qur'an sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk dan pembeda 
(antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 183-185) 
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1223. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Allah Azza wa Jalla berfirman. ‘Setiap amal anak Adam (manusia) itu 
membawa manfaat bagi dirinya sendiri kecuali puasa, karena puasa itu 
untuk- Ku dan Aku sendirilah yang akan membalasnya. Puasa itu adalah 
perisai. Apabila pada hari dimana salah seorang di antara kalian sedang 
berpuasa, maka janganlah ia berkala kotor dan gaduh. Jika seseorang 
memakinya atau memusuhinya, hendaklah ia mengatakan, 
‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa. ’ Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, bau mulut orang yang sedang berpuasa di sisi 
Allah lebih harum daripada bau minyak kasturi. Bagi orang yang 
berpuasa ada dua masa kegembiraan, dimana ia sangat bergembira 
pada waktu itu; ketika ia berbuka puasa ia bergembira, dan ketika ia 
bertemu Tuhannya, ia bergembira karena (pahala) puasanya.''" (HR. 
Bukhari dan Muslim, lafazh hadits ini adalah lafazh Imam Bukhari) 



Di dalam riwayat Bukhari dikatakan, “Ia meninggalkan makan, minum 
dan kesenangan syahwatnya demi Aku. Puasa adalah untuk-Ku dan Aku 
sendirilah yang akan membalasnya. Kebaikan itu dibalas dengan sepuluh 
kali lipat.” 

Didalam riwayat Muslim dikatakan, “Setiap amal anak Adam (manusia) 
itu dilipatkan (pahalanya), satu kebaikan dengan sepuluh kali lipat sampai 
tujuh ratus lipat. Allaah Ta’ala berfirman, 1 Kecuali puasa, karena puasa 
adalah untuk-Ku dan Aku sendirilah yag akan membalasnya. Orang yang 
berpuasa itu meninggalkan nafsunya dan makannya demi Aku. Orang yang 
berpuasa mendapatkan dua kegembiraan ; yaitu kegembiraan ketika berbuka 
puasa dan kegembiraan ketika bertemu dengan Tuhannya. Sesungguhnya 
bau mulut orang yang berpuasa lebih harum menurut Allah daripada bau 
minyak kasturi. 
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1224. Dari Abu Hurairah RA, “Rasulullah SAW bersabda, 'Barang siapa 
bersedekah kepada sepasang suami istri di jalan Allah, maka ia akan 
dipanggil dari balik pintu-pintu surga, ‘Hai hamba Allah, inilah yang 
lebih baik. ' Barang siapa yang termasuk golongan orang-orang yang 
mengerjakan shalat maka ia akan dipanggil dari balik pintu shalat. 
Barang siapa yang termasuk golongan orang-orang yang melakukan 
jihad, maka ia akan dipanggil dari balik pintu jihad. Barang siapa yang 
termasuk golongan orang-orang yang mengerjakan puasa, maka ia akan 
dipanggil dari balik pintu Ar Rayyan (pintu kesegaran). Barang siapa 
yang termasuk golongan orang-orang yang suka bersedekah, maka ia 
akan dipanggil dari balik pintu sedekah. "Abu Bakar RA berkata, ‘ Demi 
ayah dan ibuku, wahai Rasulullah, bagi orang yang dipanggil dari salah 
satu pintu-pintu itu, tentunya tidak ada keberatan baginya? Tapi, apakah 
ada seseorang yang dipanggil dari semua balik pintu-pintu itu?’ Beliau 
menjawab, ‘Ya. Aku mengharapkan kamu termasuk dari golongan 
mereka itu."' (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1225. Dari Sahal bin Sa’ad RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya di dalam surga ada pintu yang bernama Ar-Rayyan 
(pintu kesegaran), dimana nanti pada hari Kiamat, orang-orang yang 
berpuasa akan masuk melewati pintu itu, dan tidak seorangpun yang 
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dapat masuk lewat pintu itu selain mereka. Para penjaga pintu berkata, 
'Mana orang-orang yang berpuasa ? ’ Maka mereka pun berdiri. Tidak 
ada seorangpun selain mereka yang boleh masuk melalui pintu itu. 
Apabila mereka telah masuk (surga) melalui pintu itu, maka ditutuplah 
pintu itu hingga tidak ada seorangpun yang dapat masuk melalui pintu 
itu." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1226. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Tidaklah seorang hamba yang mengerjakan puasa karena 
Allah, melainkan Allah menjauhkan dirinya dari neraka sejauh 
perjalanan tujuh puluh tahun karena puasanya yang sehari itu.'" (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1227. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Barang 
siapa berpuasa Ramadhan dengan berlandaskan keimanan dan 
mengharap pahala kepada Allah, maka diampuni dosanya yang telah 
lampau.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1228. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Apabila bulan 
Ramadhan datang, maka dibukalah pintu-pintu surga dan ditutuplah 
pintu-pintu neraka serta dibelenggulah syetan-syetan." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1229. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Berpuasalah 
kalian karena melihatnya (hilal). Sempurnakanlah puasa kalian karena 
melihatnya. Jika hilal itu samar atas kalian, maka sempurnakanlah 
hitungan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh hari." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dalam riwayat Muslim dikatakan, “Apabila hilal tertutup atas kalian, maka 
berpuasalah tiga puluh hari.” 



218- Memperbanyak Amal Kebaikan Selama Bulan Ramadhan 
Terutama Pada Sepuluh Malam Terakhir 
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1230. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW adalah orang 
yang paling baik. Beliau tampak jauh lebih baik (dibandingkan 
kebaikannya pada waktu lain) di bulan Ramadhan, ketika Jibril 
menemuinya. Pada setiap malam di bulan Ramadhan, Jibril menemuinya 
untuk membacakan Al Qur'an. Sungguh, Rasulullah SAW ketika 
bertemu dengan Jibril, beliau lebih baik daripada angin yang bertiup 
kencang.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1231. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Apabila sudah masuk sepuluh hari 
yang terakhir (dari bulan Ramadhan), Rasulullah SAW selalu 
menghidupkan malam (dengan beribadah) dan membangunkan 
keluarganya serta mengencagkan sarungnya” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 40 



219- Larangan Mendahului Ramadhan dengan Berpuasa Sesudah 
Pertengahan Sya’ban 
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1232. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Janganlah salah seorang di antara kalian mendahului Ramadhan 
dengan berpuasa sehari atau dua hari kecuali bagi orang yang telah 
terbiasa berpuasa, maka berpuasalah pada hari itu." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1233. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
4 Janganlah kalian berpuasa sebelum datang bulan Ramadhan. 
Berpuasalah kalian karena melihat hilal (bulan) dan berbukalah kalian 



40 Lihat hadits sebelumnya, nomor 101 dan 1201. 
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karena melihatnya. Apabila terhalang oleh awan maka sempurnakanlah 
sampai tiga puluh harf\ (HR. Tirmidzi, hadits hasun shahih) 
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1234. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila sudah sampai pada pertengahan bulan Sya ' ban maka 
janganlah kalian berpuasa." (HR- Tirmidzi, hadits h asan shahih) 
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1235. Dari Abui Yaqzhan, Ammar bin Yasir RA, dia berkata, “Barang 
siapa berpuasa pada hari yang masih diragukan, sungguh ia telah 
mendurhakai Abui Qasim (nabi Muhammad saw.).” (HR. Abu Dawud 
dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “hadits hasun shahih ”) 



220- Doa Ketika Melihat Hilal 
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1236. Dari Thalhah bin Ubaidillah RA, bahwa Nabi SAW apabila 
melihat hilal (bulan sabit), beliau membaca doa, “Ya Allah, terbitkanlah 
bulan itu kepada kami dengan sentosa, iman, selamat dan Islam. 
Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah, semoga hal ini membawa petunjuk 
dan kebaikan." (HR. Tirmidzi, hadits hasan shahih) 
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221- Keutamaan Sahur dan Anjuran untuk Mengakhirkannya 
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1237. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Makan 
sahurlah kalian, karena sesungguhnya di dalam makan sahur itu 
terdapat berkah. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1238. Dari Zaid bin Tsabit RA, dia berkata, “Kami makan sahur 
bersama-sama dengan Rasulullah SAW, kemudian kami melaksanakan 
shalat (Subuh). Ada seseorang bertanya, ‘Berapa lama antara sahur 
dengan shalat (subuh) itu?’ Beliau menjawab, ‘ Kira-kira selama bacaan 

50 ayat.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1239. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mempunyai 
dua orang muadzin, yaitu Bilal dan putra Ummu Maktum. Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya Bilal itu (bertugas) untuk 
mengumandangkan adzan pada waktu malam, maka makan dan 
minumlah kalian sampai Ibnu Ummu Maktum mengumandangkan azan. 
Jarak antara kedua azan itu hanya sekedar turunnya yang pertama dan 
naiknya yang kedua." (HR Bukhari dan Muslim) 
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1240. Dari Amru bin Ash RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Garis 
pemisah antara puasa kami dan puasa ahli kitab adalah adanya makan 
sahur.” (HR. Muslim) 



222- Keutamaan Segera Berbuka Puasa 
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1241. Dari Sahi Sa’ad RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Orang-orang 
masih berada dalam kebaikan, selama mereka menyegerakan berbuka.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1242. Dari Abu Athiyah RA, dia berkata, “Saya bersama Masruq datang 
kepada Aisyah RA. Kemudian Masruq berkata kepadanya, “Ada dua 
sahabat Nabi Muhammad SAW yang masing-masing ingin mengejar 
kebaikan, dimana salah seorang dari keduanya itu segera mengerjakan 
shalat Maghrib dan berbuka, sedangkan yang lain berbuka dulu kemudian 
shalat maghrib.” Aisyah bertanya, “Siapakah yang segera mengerjakan 
shalat Maghrib dan berbuka?” Masruq menjawab, “Abdullah bin 
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Mas'ud.” Kemudian Aisyah berkata, “Demikianlah yang diperbuat oleh 
Rasulullah SAW.” (HR. Muslim) 
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1244. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Apabila waktu malam telah datang dari sini, dan waktu siang 
telah berlalu dari sini, serta matahari telah terbenam, maka orang yang 
berpuasa boleh berbuka .” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1245. Dari Abu Ibrahim Abdullah bin Auf RA, dia berkata, “Kami pergi 
bersama-sama Rasulullah SAW, sementara beliau sedang berpuasa. 
Ketika matahari terbenam beliau bersabda kepada salah seorang diantara 
para sahabat, ‘ Wahai Fulan, turunlah dan buatkan makanan untuk kami. ’ 
la menjawab, ‘Wahai Rasulullah, nanti sore saja.’ Beliau bersabda lagi, 
“ Turunlah dan buatkan makanan untuk kami. ’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya 
hari masih siang.’ Beliau bersabda lagi, 'Turunlah dan buatkan makanan 
untuk kami.' Abu Ibrahim berkata, ‘Kemudian si Fulan turun dan 
membuat makanan untuk para sahabat. Rasulullah SAW minum lantas 
bersabda, ‘ Apabila kamu sekalian mengetahui bahwa waktu malam telah 
datang dari sini, maka orang yang berpuasa boleh berbuka .’ Beliau 
menunjuk ke arah timur.’” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1247. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu berbuka 
dengan beberapa biji kurma yang baru masak sebelum shalat. Apabila 
tidak ada biji kurma yang kering, maka beliau meneguk air beberapa 
teguk.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidi berkata, “Hadits 
hasan ”) 



223- Perintah Bagi Orang Berpuasa untuk Menjaga Lidah dan 
Anggota Badannya dari Perbuatan Dosa 
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1248. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila salah seorang di antara kalian berpuasa, maka janganlah 
berkata kotor dan gaduh. Jika ada seseorang memakinya atau 
memusuhinya, hendaklah ia (orang yang berpuasa) mengucapkan, 
‘Sesungguhnya saya sedang berpuasa ’. m (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1249. Dari Abu Huriarah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘ Barang siapa tidak mau meninggalkan omongan bohong dan 
meninggalkan perbuatannya, maka tidak ada perlunya bagi Allah 41 



Untuk memberinya pahala 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 259 




terhadap orang yang berpuasa itu ketika ia meninggalkan makanan dan 
meminumnya. ”(HR. Bukhari) 



224- Beberapa Hal Yang Berhubungan Dengan Puasa 
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1250. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila 
salah seorang di antara kalian terlupa lalu makan dan minum, maka 
hendaklah ia melanjutkan puasanya. Karena sesungguhnya Allah-lah 
yang telah memberinya makan dan minum." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1251. Dari Laqith bin Shabrah RA, dia berkata, “Saya bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah! beritahukanlah kepadaku tentang wudhu.’ Beliau bersabda, 
‘ Sempurnakanlah wudhumu, basuhlah sela-sela jarimu dan perdalamlah 
di dalam menghirup air ke dalam hidung, kecuali kamu sedang 
berpuasa. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmizi berkata, “Hadits 
Itasan shahih ”) 
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1252. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW ketika memasuki 
waktu fajar dalam keadaan junub karena bersetubuh dengan istrinya, 
kemudian beliau mandi dan berpuasa.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1253. Dari Aisyah dan Ummu Salamah RA, mereka berkata, “Rasulullah 
SAW ketika masuk waktu fajar dalam keadaan junub yang bukan karena 
bermimpi, kemudian beliau berpuasa.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



225- Keutamaan Berpuasa di Bulan Muharram dan Sya’ban 
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1254. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Puasa yang paling utama sesudah puasa bidan Ramadhan adalah puasa 
pada bulan Muharram. Sedangkan shalat yang paling utama setelah 
shalat fardhu ialah shalat malam. ”’ (HR. Muslim) 
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1255. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
berpuasa pada suatu bulan yang melebihi puasanya di bulan Sya’ban. 
Sungguh beliau berpuasa penuh selama bulan Sya’ban.” 
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Dalam riwayat yang lain dikatakan, “Beliau berpuasa pada bulan 
Sya'ban, kecuali sedikit (beberapa hari saja beliau tidak berpuasa.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



226- Keutamaan Puasa Pada Sepuluh Hari Pertama di Bulan 
Dzul Hijjah 
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1257. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Tidak ada satu hari, dimana amal shalih lebih disukai oleh Allah 
daripada sepuluh hari permulaan bulan Dzulhijjah' Para sahabat 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, walaupun dibandingkan dengan berjuang di 
jalan Allah?’ Beliau bersabda, ‘ Walaupun dibandingkan dengan 
berjuang di jalan Allah, kecuali seorang yang keluar dengan jiwa dan 
hartanya kemudian ia tidak menginginkan balasan apa-apa dari yang 
telah dikorbankannya. (HR. Bukhari) 



227- Keutamaan Berpuasa Pada Hari Arafah, Tasu’a dan Asyura 
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1258. Dari Abu Qathadah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang puasa hari Arafah, kemudian beliau menjawab, ‘ Puasa 
itu melebur dosa satu tahun yang lelah berlalu dan yang akan datang. 

(HR. Muslim) 
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1259. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW berpuasa pada hari 
Asyura dan memerintahkan supaya orang-orang berpuasa. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1260. Dari Abu Qathadah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang puasa hari Asyura, kemudian beliau menjawab, ‘ Puasa 
itu dapat menebus dosa setahun yang telah berlalu. (HR. Muslim) 
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1261. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Sungguh , seandainya aku masih bisa hidup sampai tahun depan, 
niscaya aku akan puasa pada hari ke sembilan (di bulan Muharram) ’. " 42 

(HR. Muslim) 



228- Sunah Puasa Enam Hari di Bulan Syawal 
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1262. Dari Abu Ayyub RA, Rasulllah SAW bersabda, “ Barang siapa 
berpuasa di bulan Ramadhan, kemudian diikuti dengan puasa enam hari 

n Disebut puasa tasu’ah 
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pada bulan Syawal, maka puasanya bagaikan puasa sepanjang masa. 

(HR. Muslim) 



229- Sunah Berpuasa Pada Hari Senin dan Kamis 
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1263. Dari Abi qatadah R A, dia berkata, “Bahwa Rasulullah SAW 
ditanya tentang puasa hari senin. Beliau bersabda, ‘Hari itu adalah hari 
dimana aku dilahirkan dan hari aku diutus (sebagai Rasul), atau hari 
diturunkan wahyu kepadaku. (HR. Muslim) 
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1264. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 
“Amat perbuatan itu diserahkan (diperlihatkan) pada hari Senin dan 
Kamis, karena itu aku suka apabila amalku diperlihatkan dalam keadaan 
sedang berpuasa.'" (HR. Tirmidzi, hadits hasan ) 43 
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43 Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim. Lihat hadits nomor 1 576. 

Syaikh Nashir Al Albani telah menshahihkan riwayat Tirmidzi ini sebagaimana yang 
disebutkan dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi dengan ringkasan sanad (596). Lihat Al 
Misykaat (2056) dan trwaa (949). 
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1256. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW senantiasa 
melaksanakan puasa Senin dan Kamis.” (HR. Tirmidzi, hadits hasari) 



230- Sunah Berpuasa Tiga Hari Pada Setiap Bulan Qamariyah 



Puasa tiga hari yang paling utama adalah puasa pada hari-hari 
pertengahanj bulan ( Ayyamul Bidh), yaitu tanggal 13, 14 dan tanggal 15. 
Ada pula yang berpendapat bahwa Ayyamul Bidh itu adalah tanggal 12, 
13 dan tanggal 14. Tetapi pendapat yang pertama yang shahih dan 
masyhur. 
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1266. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Kekasihku (Nabi Muhammad 
SAW) berwasiat kepadaku dengan tiga perkara; puasa tiga hari pada 
setiap bulan, dua rakaat Dhuha dan shalat Witir sebelum tidur.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1267. Dari Abu Darda’ RA, dia berkata, “Kekasihku (Nabi Muhammad 
SAW) berwasiat kepadaku dengan tiga perkara dan selama hidup aku 
belum pernah meninggalkan ketiganya, yaitu; puasa tiga hari pada setiap 
bulan, shalat Dhuha dan aku tidak pernah tidur sebelum mengerjakan 
shalat Witir.” (HR. muslim) 
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1268. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Puasa tiga hari setiap bulan, bagaikan puasa satu 
tahun. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1269. Dari Mu’adzah Al Adawiyyah, “Dia pernah bertanya kepada 
Aisyah RA, adakah Rasulullah SAW berpuasa tiga hari setiap bulan?” 
Aisyah menjawab, “Ya.” Saya pun bertanya, “Di bulan apakah beliau 
berpuasa?” Aisyah menjawab, “Beliau SAW tidak pernah 
memperhatikan dari bulan yang mana beliau berpuasa.” (HR. Muslim) 
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1270. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
1 Apabila kamu berpuasa tiga hari setiap bulan, maka berpuasalah pada 
hari ketiga belas, ke empat belas dan ke lima belas. (H R. Tirmidzi, 
hadits h asari) 
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1271. Dari Qatadah bin Milhan RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menyuruh kami untuk berpuasa pada Ayyamul Bidh, yaitu tanggal 13, 14 
dan I5.”(HR. Abu Daud) 

Ai)l cJ_y "' j OlS" ljl3 L»^iP aJ)1 ^^pj jf-j — ) YVY 

.{JJr Ijj) .jL* ’i/j Ja 151 Jhdu ^ aIIp 

1272. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu 
berpuasa pada Ayyamul Bidh, baik beliau berada di rumah, maupun 
sedang dalam perjalanan.” (HR. Nasa’i dengan sanad yang hasan) 



231- Keutamaan Memberi Buka (Makan) Orang yang Berpuasa 



:Jii g£ yji je cilp &I ^ ^ J? 4'j -> Yvr 

j*JL*aJl *ii 4jl jS- co ( jL* 4^ jlS^ cL«jC=> ^L) 

(C=f^ Cr-* ' L ^ r : J'*) *0)) 

1273. Dari Yazid bin Khalid Al Juhanniy RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Barang siapa memberi makan bagi orang yang berbuka 
puasa, maka ia memperoleh pahala seperti pahala orang yang berpuasa 
tanpa mengurangi sedikitpun pahala orang yang berpuasa tersebut." 

(HR. Tirmidzi, hadits hasan shahih) 
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1275. Dari Anas RA, “Nabi SAW datang ke tempat Sa’ad bin Ubadah 
RA. Kemudian Sa’ad datang dengan membawa hidangan roti dan 
mentega, maka beliau pun memakannya. Kemudian beliau bersabda, 
‘ Orang-orang yang berpuasa lelah berbuka di rumahmu, dan orang- 
orang yang baik telah memakan makananmu serta para malaikat 
mendoakanmu." (H R. Abu Daud dengan sanad yang shahih) 
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IX. KITAB ITIKAF 



232- Keutamaan I’tikaf di Bulan Ramadhan 
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1276. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu 
beri’tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1277. Dari Aisyah RA, “Rasulullah SAW selalu beri’tikaf pada sepuluh 
hari terakhir di bulan Ramadhan hingga beliau dipanggil oleh Allah 
Ta’ala (wafat). Setelah beliau wafat, isteri-isteri beliau meneruskan 
kebiasaan i’tikaf tersebut.” (HR. Bukrai dan Muslim) 
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1278. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasanya 
beri’tikaf selama sepuluh hari pada setiap bulan Ramadhan. Kemudian 
pada tahun dimana beliau wafat, beliau beri’tikaf dua puluh hari.” (HR. 
Bukhari) 
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X. KITAB HAJI 



233- Kewajiban dan Keutamaan Berhaji 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajibn haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
semesta alam". (Qs. Ali Imran (3): 97) 
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1279. Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Islam didirikan 
atas lima sendi, yaitu; bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, memberikan zakat, 
mengerjakan haji ke Baitullah dan berpuasa pada bulan Ramadhan 

(HR. Bukhari dan Muslim ) 1 
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1 Lihat nomor 1082 dan 1214 
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1281. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah 
di hadapan kami, dimana beliau bersabda, ‘ Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya Allah lelah mewajibkan haji atas kalian, maka berhajilah. ’ 
Seseorang berkata, ‘Apakah setiap tahun, wahai Rasulullah?’ Beliau pun 
diam, sampai orang itu bertanya tiga kali. l,alu beliau bersabda, 
'Sekiranya aku berkata 'iya ', tentunya akan diwajibkan (tiap tahun), dan 
kalian pasti tidak akan mampu.' Kemudian beliau bersabda lagi, 
‘ Cukuplah dengan apa yang telah aku tinggalkan, karena sesungguhnya 
orang-orang yang terdahulu sebelum kalian, mereka celaka dikarenakan 
terlalu banyak bertanya dan menyanggah nabi-nabi mereka. Apabila aku 
telah memerintahkan kalian untuk melakukan sesuatu, maka lakukanlah 
sesuai kemampuan kalian, dan apabila aku telah melarang kalian untuk 
melakukan sesuatu, maka tinggalkanlah. ”' (HR. Muslim) 
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1281. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW pernah ditanya, 
‘Perbuatan apa yang paling utama?’ Beliau menjawab, ‘ Iman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. ’ Beliau ditanya lagi, ‘Kemudian apa?’ Beliau 
menjawab, ‘ Jihad di jalan Allah.' Beliau ditanya lagi, ‘Kemudian apa?’ 
Beliau menjawab, ‘ Haji yang mabrur.'" (HR.Bukhari dan Muslim) 

pJj ji £->- j* : i|t «i' j : JlS «up j - ) Y AY 

(<dp J*!i) .<*\ AjAJj Cr'"' 1 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 271 




1282. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda. * Barang siapa yang mengerjakan haji kemudian ia tidak 
berkata kotor dan tidak melakukan kefasikan, maka ia kembali (bersih) 
seperti saat dilahirkan oleh ibunya.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1283. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Umrah ke 
umrah berikutnya merupakan kafarat (pelebur dosa) diantara keduanya. 
Haji yang mabrur tidak ada balasannya kecuali surga." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1284. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
menurut kami jihad adalah amal perbuatan yang paling utama. Bolehkah 
kami turut berjihad?’ Kemudian beliau bersabda, 'Tidak, jihad yang 
paling utama adalah haji yang mabrur." (HR. Bukhari) 



^ ^ a))I ol L $-*£■_} — ^ Y A® 

y 

y y^ ^ o,o i * o, A x 0 y°* 

etjj) . ^ jj jlDl £jA IwCp <U3 4)jl ^3^*^ ^ 

1285. Dari Aisyah RA, Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada hari, 
dimana Allah banyak memerdekakan hamba-Nya dari api neraka 
melebihi hari Arafah." (HR. Muslim) 
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1286. Dari Ibnu Abbas RA, Nabi SAW bersabda, “ Umrah pada bulan 
Ramadhan sebanding dengan haji atau sebanding dengan haji 
bersamaku." (HR. Bukrhari dan Muslim) 
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1287. Dari Ibnu Abbas RA, “Ada seorang perempuan bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kewajiban haji yang Allah wajibkan kepada 
hamba-Nya berlaku bagi ayahku, namun ia sudah lanjut usia, dimana ia 
tidak mampu lagi untuk berpergian, bolehkah saya menghaj ikannya?” 
Beliau menjawab, "Ya, boleh." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1288. Dari l.aqith bin Amir RA, dia datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Sesungguhnya ayahku sudah lanjut usia, ia tidak mampu 
mengerjakan haji dan umrah, bahkan tidak mampu berpergian sama 
sekali.” Beliau bersabda, “ Berhaji dan berumrahlah untuk ayahmu." 

(HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan 
shahih ”) 
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1289. Dari Saib bin Yazid RA, dia berkata, “Saya pernah berhaji bersama 
Rasulullah SAW pada saat haji Wada’. Pada waktu itu, saya berusia tujuh 
tahun." (HR. Bukhari) 
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1290. Dari Ibnu Abbas RA, “Nabi SAW bertemu dengan satu rombongan 
di Rauha’, maka beliau bertanya, ‘ Siapakah rombongan ini?' Mereka 
menjawab, ‘Orang-orang Islam.’ Mereka bertanya, “Siapakah engkau?” 
Beliau menjawab, ‘ Rasulullah .’ Kemudian ada seorang perempuan 
mengangkat anaknya yang masih kecil seraya bertanya, ‘Apakah anak 
kecil ini boleh berhaji?’ Beliau menjawab, 'Ya, dan kamu mendapatkan 
pahala.'" (HR. Muslim) 
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1291. Dari Anas RA, “Rasulullah SAW berhaji dengan naik kendaraan 
sambil membawa bekal.” (HR. Bukhari) 
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1292. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ukazh, Majinnah dan Dzul 
Majaz merupakan pasar pada masa jahiliyah. Selanjutnya, kaum 
muslimin khawatir berdosa apabila berdagang pada musim-musim haji, 
maka turunlah ayat, ‘ Tidaklah berdosa bagi kalian untuk mencari 
karunia dari Tuhan kalian.'"(Qs. Al Baqarah (2): 198) (HR. Bukhari) 
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234- Kewajiban Berjihad dan Keutamaannya 

aji! 01 AilS"* J 15 

£• 

Allah Ta’ala berfirman, “ Dan perangilah kaum musyirikin itu semuanya 
sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah 
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa". (Qs. At-Taubah 
(9): 36) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Diwajibkan atas kamu berperang, padahal 
berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu 
membanci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) 
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahuP'. (Qs. Al Baqarah (2):216) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan 
ataupun merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan 
Allah". (Qs. At-Taubah(9): 41) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya Allah lelah membeli dari orang- 
orang mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga. 
Mereka berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau 
terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam 
Taurat, Injil dan Al Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya 
(selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang 
telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar" (Qs. At- 
Taubah (9): 111) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Tidaklah sama antara mukmin yang duduk 
(yang tidak turut berperang) yang tidak mempunyai uzur, dengan orang- 
orang yang berjihad di jalan Allah, dengan harta mereka dan jiwanya. 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya 
atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing 
mereka, Allah menjanjikan pahala yang baik (surga), dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar" . (Qs. An-Nisa’(4):95-96) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu 
Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari 
azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan mengampuni dosa- 
dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal 
yang baik di dalam surga ‘Adn. Itulah keberuntungan yang besar. Dan 
(ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari 
Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang beriman". (Qs. Ash-Shafaat (37): 10- 
13) 
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1293. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya, ‘Amal apakah yang paling utama?’ Beliau bersabda, ‘ Iman 
kepada Allah dan Rasul-Nya .’ Beliau ditanya lagi, ‘Kemudian apa?’ 
Rasulullah menjawab, ‘ Jihad di jalan Allah. ’ Beliau ditanya lagi, 
‘Kemudian apa?’ Rasulullah bersabda, 'Haji yang mabrur. ”’ (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1294. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Saya bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, amal perbuatan apakah yang paling disukai oleh Allah 
Ta'alaT Beliau menjawab, ‘ Shalat tepat pada waktunya.' Saya bertanya, 
‘Kemudian apa?’ Beliau menjawab, ‘ Berbakti kepada kedua orang tua. ’ 
Saya bertanya lagi, ‘Kemudian apa?’ Beliau menjawab, ‘ Jihad di jalan 
Allah. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1295. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Saya bertanya, ‘Amal apakah 
yang paling utama?’ Beliau menjawab, ‘ Iman kepada Allah dan berjihad 
di jalan Allah. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1296. Dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Berjuang di jalan 
Allah pada waktu pagi atau pada waktu sore, jauh lebih baik daripada 
dunia dan seisinya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1297. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Seseorang mendatangi 
Rasulullah SAW, lalu bertanya, ‘Siapakah manusia yang paling utama?’ 
Beliau menjawab, ‘ Orang mukmin yang berjuang di jalan Allah dengan 
jiwa dan hartanya." Dia bertanya lagi, ‘Kemudian siapa?' Beliau 
menjawab, ‘ Kemudian orang mukmin yang menyendiri pada tempat yang 
sunyi untuk menyembah kepada Allah dan menjauhkan manusia dari 
kejahatannya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1298. Dari Sahi bin Sa’ad RA, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Mengawal 
penjagaan sehari di jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia 
seisinya. Tempat cambukan salah seorang di antara kalian di surga, 
adalah lebih baik daripada dunia seisinya. Keluar di waktu sore hari 
yang dilakukan seseorang di jalan Allah Ta'ala atau di waktu pagi 
adalah lebih baik daripada dunia seisinya." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1299. Dari Salman RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, * Mengawal penjagaan sehari semalam adalah lebih baik 
daripada puasa sebulan lengkap dengan shalat malamnya. Jika ia mati 
dalam penjagaan itu, maka amal yang telah ia kerjakan terus berlaku 
atasnya, begitu pula rezekinya dan ia aman dari fitnah-fitnah kubur. 
(HR. Muslim) 
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1300. Dari Fadhalah bin Ubaid RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Setiap 
orang yang meninggal, putuslah kesempatannya untuk beramal, kecuali 
orang yang berjaga di jalan Allah; karena sesungguhnya amalnya 
senantiasa bertambah sampai hari kiamat, dan ia selamat dari fitnah 
kubur." (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits 
hasan shahih”) 
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1301. Dari Utsman RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Mengawal penjagaan di jalan Allah sehari, jauh lebih baik 
daripada seribu hari di tempat-tempat lain. (HR. Tirmidzi, hadits 
hasan shahih) 
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1302. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasululah bersabda, ‘ Allah 
memberikan jaminan-Nya bagi orang yang pergi berjuang di jalan-Nya, 
tidak ada yang membuatnya pergi, selain niat berjihad di jalan-Ku, iman 
kepada-Ku dan membenarkan utusan-Ku. Karenanya, Aku 
bertanggung/awab untuk memasukkannya ke dalam surga, atau Aku 
kembalikan dia ke tempatnya semula hingga ia akan memperoleh pahala 
atau ghanimah (harta rampasan perang). Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, tidak ada luka yang diderita ketika 
berjuang di jalan Allah, kecuali kelak pada hari Kiamat, (orang yang 
terluka) akan dibangkitkan sebagaimana pada waktu terluka, warna 
lukanya merah darah, tapi baunya seperti minyak kasturi. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya. sekiranya tidak akan 
memberatkan kaum Muslimin, sungguh aku tidak akan pernah duduk 
untuk tidak turut serta dalam setiap sariyyah-konvoi tentara- yang 
berjuang di jalan Allah, akan tetapi aku tidak mendapatkan apa yang 
bisa mencukupi persiapan mereka dan mereka juga tidak 
mendapatkannya, sedangkan mereka, pasti merasakan keberatan jika 
mereka tidak menyertaiku (dalam setiap peperangan). Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh aku akan merasa 
senang jika dapat berjuang di jalan Allah, lalu aku terbunuh, kemudian 
berperang lagi lalu terbunuh, kemudian berfierang lagi lalu terbunuh. m 
(HR. Muslim dan Imam Bukhari meriwayatkan sebagiannya) 
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1303. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidak ada seorangpun yang terluka saat berjuang di jalan Allah, 
melainkan kelak pada hari kiamat, ia datang dalam keadaan 
sebagaimana waktu terluka, warna lukanya merah darah, tetapi baunya 
seperti minyak kasturi (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1304. Dari Mu’adz RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila salah 
seorang laki-laki Muslim berperang di jalan Allah selama orang 
memeras susu unta, maka ia berhak masuk surga. Barang siapa yang 
terluka dengan mengerluarkan darah, maka kelak pada hari Kiamat luka 
itu datang sederas darah yang mengalir sewaktu terluka. Warnanya 
seperti warna Za’faran dan baunya seperti minyak kasturi.” (HR. Abu 
Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits husan ”) 
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1305. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ada seorang sahabat 
Rasulullah SAW beijalan di sebuah lembah, dimana di situ terdapat 
sebuah mata air yang segar, kemudian ia merasa kagum dan berkata, 
‘Sekiranya aku meninggalkan manusia (menyendiri), untuk beribadah di 
lembah ini. Tapi, aku tidak boleh melakukannya sebelum meminta izin 
kepada Rasulullah SAW.’ Kemudian ia pun menyampaikan keinginannya 
kepada Rasulullah. Beliau bersabda, “ Jangan kamu lakukan. 
Sesungguhnya keikutsertaan seseorang dalam berjuang di jalan Allah 
lebih utama daripada shalatnya selama tujuh puluh tahun di rumahnya. 
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Apakah kalian lulak senang apabila Allah mengampuni dosa kalian dan 
memasukkan kalian ke dalam surga?' Berperanglah di jalan Allah. 
Barang siapa yang bererang di jalan Allah sekedar selama seseorang 
memerah susu untanya, maka ia berhak masuk surga.'" (HR. Tirmidzi, 
hadits hasan) 

Maksud memerah susu unta adalah kinayah (kata perumpamaan) 
atas sedikitnya jihad yang juga dapat membuat seseorang masuk surga. 
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1306. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ditanyakan kepada 
Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah, amal apakah yang bisa menyamai jihad di 
jalan Allah?’ Beliau bersabda, ‘ Kalian tidak akan mampu 
melakukannya.' Mereka mengulangi pertanyaan itu dua atau tiga kali dan 
selalu dijawab oleh Rasulullah SAW, ‘ Kalian tidak akan mampu 
melakukannya.' Kemudian beliau melanjutkan, ‘ Persamaan orang-orang 
yang berjuang di jalan Allah itu seperti orang-orang yang berpuasa lagi 
tekun beribadah, mentaati ayat-ayat Allah, tidak lalai shalat dan puasa, 
sampai kembalinya orang yang berjuang di jalan Allah." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 1 



Didalam riwayat Bukhari dikatakan, bahwasanya ada seorang laki-laki berkata, “Wahai 
Rasulullah, tunjukkanlah kepada saya satu amal perbuatan yang bisa menyamai jihad?" 
Beliau bersabda, "Aku tidak mendapatkannya." Kemudian beliau bersabda, "Apakah kalian 
mampu apabila orang yang berjihad itu keluar untuk berperang lalu kau terus masuk masjid 
untuk shalat dengan tidak henti-hentinya, dan kamu berpuasa dengan tanpa berbuka ‘ 
Beliau bersabda lagi, "Siapakah yang mampu untuk berbuat seperti itu?." 
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1307. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Di antara 
kehidupan manusia yang baik adalah (kehidupan) orang yang 
memegangi tali kendali kudanya untuk berjuang di jalan Allah, dimana 
setiap mendengar panggilan untuk berjuang, ia segera melompat ke atas 
punggung kudanya guna menghadapi peperangan, dimana kematian 
menjadi harapannya, atau seseorang yang tinggal bersama ternaknya di 
suatu tempat atau di lereng suatu lembah, dimana ia selalu mengerjakan 
shalat, menunaikan zakat dan beribadah kepada Tuhannya hingga ia 
meninggal dunia." (HR. Muslim) 
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1308. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya 
di dalam surga terdapat seratus derajat yang disediakan Allah bagi 
pejuang-pejuang di jalan-Nya. Jarak antara dua derajat sama dengan 
jarak antara langit dan bumi." (HR. Bukhari) 
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1309. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barang siapa yang ridha (puas), Allah sebagai Tuhannya, Islam 
sebagai agamanya dan Muhammad sebagai Rasulnya, maka ia 
dipastikan masuk surga." (mendengar sabda Nabi), Abu Sa’id pun 
merasa kagum. Lantas ia berkata, “Mohon untuk diulangi, wahai 
Rasulullah.” Beliau pun mengulanginya, lalu bersabda, “ Masih ada yang 
lain, di mana Allah akan mengangkat derajat hamba-Nya seratus derajat 
di dalam surga, dimana jarak antara derajat yang satu dengan derajat 
yang lain seperti jarak antara langit dan bumi." Abu Sa’id bertanya, 
“Apakah itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “ Berjuang di jalan 
Allah, berjuang di jalan Allah." (HR. Muslim) 
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1310. Dari Abu Bakr bin Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata, “Saya 
mendengar ayah saya RA -ketika berada di depan musuh- berkata, 
‘Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya pintu-pintu surga itu berada 
di bawah bayang -bayang pedang." Kemudian ada seseorang yang 
berpakain kusut bangkit dan bertanya, ‘Wahai Abu Musa benarkah 
engkau mendengar Rasulullah SAW bersabda seperti itu?’ Abu Musa 
menjawab, ‘Benar.’ Orang itu segera kembali ke teman-temannya dan 
berkata, ‘Saya ucapkan selamat kepada kalian.’ Kemudian ia 
memecahkan sarung pedangnya dan membuangnya kemudian berangkat 
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dengan pedang yang terhunus menuju ke tempat musuh dan 
berperanglah ia sampai terbunuh.” (HR Muslim) 
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1311. Dari Abu Abs Abdurrahman bin Jabr RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Tidaklah kaki seorang hamba yang berjuang di jalan 
Allah terkena debu terbebas dari jilatan api neraka. (HR. Bukhari) 
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1312. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tidak akan masuk neraka orang yang menangis karena takut kepada 
Allah, sehingga air susu kembali ke teteknya. Tidak akan berkumpul debu 
yang menempel pada seorang hamba waktu berjuang di jalan Allah 
dengan asap neraka Jahannam . (HR. Tirmidzi, hadits husan shahih) 
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1313. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Ada dua mata yang tidak akan tersentuh oleh api 
neraka; mata yang menangis karena takut kepada Allah, dan mata yang 
berjaga di jalan Allah. m (HR. Tirmidzi.Hadits hasan) 
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1314. Dari Zaid bin Khalid RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Barang 
siapa mempersiapkan diri berperang di jalan Allah, maka benar-benar ia 
telah berperang. Barang siapa menggantikan salah seorang pejuang di 
keluarganya dengan baik, maka benar-benar ia telah berperang”. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1315. Dari Abu Umamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Sedekah yang paling utama adalah mempersiapkan tenda yang dapat 
dipergunakan sebagai naungan sewaktu berperang di jalan Allah, atau 
memberikan kendaraan yang kuat untuk berperang di jalan Allah." (HR. 
Tirmidzi, hadits hasan shahih ) 
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1316. Dari Anas RA, “Ada seorang pemuda dari suku Aslam berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya ingin ikut berperang, tetapi saya 
tidak mempunyai bekal apa-apa.’ Rasulullah bersabda, ‘ Datanglah 
kepada si Fulan karena ia telah siap untuk berperang tetapi tiba-tiba 
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sakit' Kemudian ia datang kepada si Fulan dan berkata, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mengirimkan salam untukmu, dan beliau berkata, 
‘Berikanlah kepadaku bekal yang telah engkau telah persiapkan.” Si 
Fulan berkata kepada istrinya, ‘Wahai Fulanah berikanlah kepadanya 
bekal yang telah aku persiapkan dan janganlah engkau menahannya 
sedikitpun juga. Demi Allah, janganlah kamu menahannya sedikitpun 
juga dari bekal iu, niscaya kamu akan mendapatkan berkah.’” (HR. 
Muslim) 
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1317. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, “Rasulullah SAW mengutus 
pasukan kepada Bani Lahyan. Beliau bersabda, ‘ Setiap keluarga yang 
memiliki dua orang laki-laki, hendaklah mengirimkan salah seorang dari 
keduanya itu, sedangkan pahalanya dibagi antara kedua orang itu". 

(HR. Muslim) 

Dalam riwayat yang lain dikatakan, “Setiap ada dua orang laki-laki 
hendaklah mengutus salah seorang dari keduanya.” Kemudian beliau 
bersabda kepada orang yang tetap berada di rumahnya, “ Siapa saja yang 
tinggal di rumah untuk menjaga keluarga dan harta orang yang berjuang itu 
dengan baik, maka ia mendapat sebagian dari pahala orang yang berangkat 
untuk berjuang. " 
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1318. Dari Al Barra’ RA. dia berkata. “Ada seseorang berpakaian besi 
datang kepada Nabi SAW dan bertanya. ‘Wahai Rasulullah, apakah saya 
berperang dahulu atau masuk Islam dahulu?’ Beliau menjawab, ‘'Masuk 
Islamlah dulu kemudian berperanglah' Maka ia pun masuk Islam 
kemudian berperang sampai terbunuh. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Ia beramal sedikit tetapi mendapat banyak pahala. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1319. Dari Anas RA, Nabi SAW bersabda, “ Tidak ada seorang pun yang 
telah masuk surga ingin kembali ke dunia, walaupun mempunyai 
kekayaan yang besar di dunia, kecuali orang yang mati syahid, dimana 
ia ingin bisa kembali ke dunia kemudian terbunuh (dalam berjihad) 
sebanyak sepuluh kali, karena ia melihat kemuliaan yang diberikan 
kepadanya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Didalam riwayat yang lain dikatakan, “Karena ia melihat kelebihan orang 
yang berjihad.” 
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1320. Dari Abdul lah bin Amru bin Al Ash RA, 
Rasulullah SAW bersabda, “ Allah mengampuni semua dosa orang yang 
mati syahid kecuali utang." (HR. Muslim) 

Didalam riwayat yang lain dikatakan, “Mati sewaktu berjuang di jalan 
Allah itu dapat menebus semua dosa kecuali utang.” 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 289 




1j I jLas i(Jll»-P*}|l a))Ij OI^jVIj <0)1 i_}cr~“ t_5® -3l-^-*0! 01 

jLaj Y^ljllai- ^iP jj&ji <0)1 jjsr* - j_s® O-La «1)1 C-j IjI <0)1 (J 
( J r L* j}-*? C-jl_} <0)1 ^9 C — 1x9 «1)| tj*-*J a))1 «J y* j 

i y^“ «3 «jJis «1)1 ii-jjl Y «~i — L® « Jf-£ '.•$!$ <0)1 «J^'j «Jli j*- 1 t 
^jUo «^-«jIj 4i)l J y" j aJ (JL£j YeSljllai- ^XP j££j\ <0)1 

•OiJi «Jlj ^L*Jl aJp ^ ^Jr- «1)1* ^jJ-Ol *i/l t jS- S Si^t-y» 

(<*f-* Si/j) 

1321. Dari Abu Qatadah RA, “Rasulullah SAW berdiri di tengah-tengah 
para sahabat (berpidato). Beliau menjelaskan bahwa jihad dijalan Allah 
dan beriman kepada Allah adalah perbuatan yang paling utama. 
Kemudian ada seseorang yang berdiri dan bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
kalau saya terbunuh sewaktu berjuang di jalan Allah apakah dosa-dosa 
saya terampuni?’ Rasulullah bersabda kepadanya, 'Benar, jika kamu 
terbunuh sewaktu berjuang di jalan Allah sedangkan kamu sabar, ikhlas, 
maju terus dan pantang mundur .’ Kemudian Rasulullah bertanya, ‘ Apa 
yang kamu tanyakan tadi?’ la menjawab, ‘Bagaimana kalau saya 
terbunuh sewaktu berjuang di jalan Allah, apakah dosa-dosa saya akan 
terampuni?’ Rasulullah bersabda kepadanya, 'Benar, apabila kamu 
terbunuh sewaktu berjuang di jalan Allah sedangkan kamu sabar, ikhlas 
dan maju terus pantang mundur, kecuali ada utang. Karena 
sesungguhnya Jibril AS berkata demikian kepadaku .” (HR. Muslim) 
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1322. Dari Jabir RA, dia berkata, “Ada seseorang bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, dimanakah tempat saya nanti seandainya saya terbunuh?’ 
beliau menjawab, 'Di dalam surga.’ Ia pun melemparkan butiran kurma 
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yang ada ditangannya, lantas ia berperang sampai terbunuh.” (HR. 
Muslim) 
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1323. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berangkat bersama 
para sahabat, hingga mendahului kaum musyrikin menuju Badar. Ketika 
orang-orang musyrik datang, Rasulullah SAW bersabda, ‘ Janganlah 
sekali-kali salah seorang diantara kalian mendahului maju, sebelum aku 
maju terlebih dahulu. ' Tatkala kaum musyirikin semakin dekat, 
Rasulullah bersabda lagi, ‘ Berangkatlah menuju surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi.'’’ Pada waktu itu Umair bin Human Al Anshari 
RA bertanya, ‘Wahai Rasulullah, surga yang seluas langit dan bumi?’ 
Jawab Rasulullah, To.’ Umair berkata, '’Bakhin—bakhin.' Rasulullah 
bersabda, 'Apa yang membuatmu mengatakan bakhin,, bakhinT Umair 
menjawab, ‘Tidak ada, demi Allah wahai Rasulullah, kecuali harapan 
bila aku termasuk ahli surga.’ Rasulullah bersabda, ‘ Sungguh engkau 
termasuk ahli surga.' Umair lalu mengeluarkan kurma-kurma dari 
wadahnya dan memakannya, kemudian ia berkata, ‘Seandainya aku 
hidup sampai habis memakan kurma-kurma ini, sungguh itu merupakan 
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hidup yang lama.’ Kemudian ia melempar kurma-kurma yang masih ada, 
lalu menyerbu musuh, sampai ia terbunuh.” (HR. Muslim) 
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1324. Dari Anas RA, dia berkata, “Ada beberapa orang yang datang 
kepada Nabi SAW agar bciiau berkenan mengirimkan beberapa sahabat 
yang dapat mengajarkan Al Qur'an dan As-Sunnah bersama-sama 
mereka. Kemudian beliau mengutus tujuh puluh sahabat Anshar yang 
terkenal sebagai Al Qurra', yang mana diantaranya adalah pamanku yang 
bernama Haram. Ketujuh puluh sahabat itu mahir membaca Al Qur'an, 
dan biasa mempelajarinya pada waktu malam, sedangkan kalau siang hari 
para sahabat itu mengambil air dan meletakkannya di dekat Masjid serta 
mencari kayu bakar untuk mereka jual. Dengan hasil penjualan kayu 
bakar itu mereka membelikan makanan untuk ahli Shuffah dan orang- 
orang fakir. Kemudian Nabi mengutus para sahabat itu, tetapi malang, 
mereka terbunuh oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab 
sebelum mereka sampai di tempat tujuan. (Sebelum meninggal) mereka 
berdoa, ‘ Ya Allah, sampaikanlah berita tentang nasib kami kepada Nabi 
kami, dan beritakan pula bahwa kami telah bertemu dengan Engkau 
dimana kami telah ridha kepada-Mu dan Engkau telah meridhai kami.’ 
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Ada seseorang yang mendekati Haram (paman Anas) dari belakang, 
kemudian menikamnya dengan tombak hingga meninggal. (Sebelum 
menghembuskan nafas terakimya) Haram berkata, ‘Demi Tuhannya 
Ka'bah, aku telah menang/ Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya saudara-saudara kalian sudah terbunuh, dan mereka 
berdoa, ‘Ya Allah, sampaikanlah berita tentang nasib kami kepada Nabi 
kami, dan beritakan pula bahwa kami telah bertemu dengan Engkau 
dimana kami telah ridha kepada-Mu dan Engkau telah meridhai kami. ' 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1325. Dari Anas RA, dia berkata, “Pamanku, Anas bin Nadhir RA absen 
dari perang Badar, lalu ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku tidak ikut 
perang pertama (perang Badar) yang engkau lakukan dalam memerangi 
kaum musyirikin. Demi Allah, seandainya Allah mentakdirkan diriku 
bisa mengikuti peperangan melawan kaum musyirikin, niscaya Allah 
mengetahui apa yang akan aku perbuat.’ Ketika terjadi perang Uhud 
(Anas bin Nadhr ikut), kaum muslimin kocar-kacir. Anas bin Nadhir pun 
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berkata. “Ya Allah, aku memohon ampunan-Mu atas apa yang telah 
mereka (para sahabat) perbuat (bercerai-berainya kaum muslimin yang 
melarikan diri) dan aku berlepas diri dari apa yang telah mereka (kaum 
musyrikin) perbuat.’ Kemudian Nadhir maju dan bertemu dengan Sa’ad 
bin Mu'adz. Ia berkata, ‘Hai Sa’ad bin Mu'adz, demi Tuhannya Nadhir 
marilah kita ke surga, sungguh aku telah mencium bau surga sebelum 
sampai ke Uhud ini.’ Sa’ad bin Mu’adz berkata (melapor kepada 
Rasulullah SAW), ‘Wahai Rasulullah, saya tidak mampu berbuat seperti 
apa yang telah diperbuat oleh Anas bin Nadhir.’ Anas bin Malik 
melanjutkan ceritanya, (Setelah perang usai dan kaum musyrikin telah 
mundur), saya mendapati delapan puluh tujuh luka baik karena pedang, 
tombak atau luka karena panah di tubuh Anas bin An Nadhir. Saya 
menemukan beliau telah terbunuh. Kaum musyrikin telah mencacaknya, 
sehingga tidak scorangpun mengenalinya kecuali saudara perempuannya 
(yang bernama Ar Rabi’ yang ikut berangkat perang) lantaran ada ciri 
yang terdapat pada jarinya.’ Anas bin Malik meneruskan, ‘Saya 
berpendapat atau mengira bahwa ayat berikut ini turun berkaitan dengan 
Anas bin An-Nadhir dan orang-orang semacamnya. Yaitu ayat, 'Diantar a 
orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah, maka diantara mereka ada yang gugur. 
Dan diantara mereka ada pula yang menunggu-nunggu dan mereka 
sedikitpun tidak merubah janjinya. s. Al Ahzaab (33): 23) (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1326. Dari Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tadi 
malam aku bermimpi ada dua orang datang kepadaku dan mengajakku 
untuk naik ke sebuah pohon, kemudian memasukkan aku ke sebuah 
rumah yang sangat bagus dan sangat lengkap yang belum pernah aku 
lihat bandingannya. Kedua orang tadi berkala, ‘Rumah ini adalah 
rumah orang-orang yang mati syahid. (HR. Muslim) 
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1327. Dari Anas RA, “Ummu Rabi’ binti Barra’, yakni Ummu Haritsah 
bin Suraqah datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sudikah engkau menceritakan kepadaku tentang Haritsah, dimana ia 
terbunuh pada peperangan Badar. Apabila ia berada di surga, maka aku 
akan bersabar, dan apabila ia tidak di surga maka aku akan berusaha 
untuk meratapinya.’ Beliau bersabda, ‘ Wahai Ummu Haritsah 
sesungguhnyaa surga itu bertingkat-tingkat dan putramu berada di surga 
Firdaus, suatu tingkatan yang sangat tinggi. (HR. Bukhari) 
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1328. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ayahku yang telah 
meninggal karena dicincang oleh musuh dibawa kepada Rasulullah SAW 
dan diletakkan di depanku, kemudian aku ingin membuka mukanya tetapi 
para sahabat melarangku. Nabi SAW lantas bersabda, ‘ Malaikat masih 
terus menaunginya dengan sayapnya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1329. Dari Sahi bin Hunaif RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Barang 
siapa yang benar-benar minta kepada Allah Ta 'ala untuk mati syahid, 
maka Allah akan menyampaikannya ke tingkatan orang-orang yang mati 
syahid, walaupun ia meninggal di atas tempat tidurnya." (HR. Muslim) 
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1330. Dari Anas RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “ Barang 
siapa yang benar-benar meminta syahadah (mati syahid), maka ia akan 
dikabulkan walaupun ia tidak mati terbunuh .” (HR. muslim) 
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1331. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Tidak ada yang dirasakan oleh orang yang mati syahid sewaktu 
terbunuh, kecuali seperti salah seorang di antara kalian merasakan 
cubitan. (HR. Tirmidzi, hadits husan shuhih) 
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1332. Dari Abdullah bin Abu Aufa RA, “Rasulullah SAW di hari-hari 
peperangan beliau dengan musuh-musuhnya, beliau menunggu hingga 
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matahari tergelincir ke barat, lalu beliau berdiri di tengah-tengah para 
sahabatnya dan bersabda. ‘ Wahai sekalian manusia, janganlah kalian 
mengharapkan kedatangan musuh dan memohonlah keselamatan kepada 
Allah. Apabila kalian menghadapi musuh maka bersabarlah dan 
ketahuilah bahwa surga itu berada di bawah bayang-bayang pedang' 
Kemudian beliau berdoa, 'Ya Allah Dzat yang menurunkan Al Kitab, 
yang menjalankan awan dan yang mengalahkan musuh, kalahkanlah 
mereka dan tolonglah kami di dalam menghadapi mereka.'' (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1333. Dari Sahi bin Sa’ad RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Ada dua doa yang tidak tertolak atau sedikit sekali akan tertolak, yaitu 
doa sewaktu azan dan doa sewaktu terjadi peperangan, yakni ketika 
pasukan yang satu menyerang pasukan yang lainnya (musuhnya)." (HR 

Abu Daud dengan sanad yang shahih) 
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1334. Dari Anas RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW berperang, 
beliau berdoa , ‘Ka Allah! Engkaulah sandaran dan penolongku, hanya 
karena Engkaulah aku berdaya, hanya karena Engkaulah aku dapat 
mencapai tujuan dan hanya karena Engkaulah aku berperang." (HR. 
Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan ”) 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 297 




C°jS 'j9& til 015" H y Al er-r Ljj' 0*J - ' VTO 
i j'i ‘y? »Oj) •|»- a, jjy" Cs* ^ (*- fc jy^- 1 c5* ^1 (*4^ *J^ 

(jVp-A *£"1» 

1335. Dari Abu Musa RA, “Nabi SAW apabila merasa gentar sewaktu 
berhadapan dengan sesuatu kaum, beliau berdoa, 4 Ya Allah, 
sesungguhnya kami menjadikan Engkau di depan mereka dan kami 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka (HR. Abu Daud dengan 
sanad yang shahih) 
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1336. Dari lbnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda, “Di rambut yang 
memanjang diatas kepala kuda itu selalu diikat dengan kebaikan sampai 
hari kiamat." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1337. Dari Urwah Al Baariqi RA, Nabi SAW bersabda, “Di rambut kuda 
yang memanjang di atas kepalanya itu selalu diikat dengan kebaikan 
sampai pada hari kiamat, (yaitu dengan) pahala dan hasil rampasan 
perang." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1338. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Barang siapa memelihara kuda (yang dimaksudkan sebagai persiapan 
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sewaktu-waktu terjadi perang) di jalan Allah, maka sesungguhnya 
makanan yang mengenyangkan kudanya, minuman yang menghilangkan 
dahaganya, kotoran dan kencingnya termasuk dalam timbangan amal 
orang itu kelak pada hari Kiamat.'” (HR. Bukhari) 
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1339. Dari Abu Mas’ud RA, dia berkata, “Suatu ketika datang seorang 
lelaki kepada Nabi SAW dengan membawa unta yang telah diberikan tali 
kendalinya, seraya berkata, ‘Unta ini untuk perang di jalan Allah.’ 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Untukmu (karena unta itu) kelak di hari 
Kiamat tujuh ratus ekor unta yang semuanya telah diberikan tali 
kendalinya.'” (HR. Muslim) 
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1340. Dari Abu Hammad, ada yang menamakan Abu Sa’ad, Abu Asad, 
Abu Amir, Abu Amru, Abu Al Aswad, Abu Abbas -Uqbah bin Amir Al 
Juhani RA, dia berkata, “Saya mendengr Rasulullah SAW sewaktu beliau 
berada di atas mimbar bersabda, 'Persiapkanlah kekuatan apa saja untuk 
menghadapi musuh kalian, sesuai kemampuan! Ingat, kekuatan adalah 
memanah! Ingat, kekuatan adalah memanah! Ingat, kekuatan adalah 
memanahi. (HR. Muslim) 
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1341. Dari Abu Hammad RA. dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ''Nanti akan terbuka bagi kalian beberapa negeri, dan 
Allah akan mencukupi kalian, maka janganlah salah seorang di antara 
kalian merasa malas untuk memainkan panahnya.'" (HR. Muslim) 
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1342. Dari Abu Hammad RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa yang pandai memanah kemudian meninggalkannya, maka 
ia tidak termasuk golongan kami atau ia benar-benar durhaka. (HR. 
Muslim) 
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1344. Dari Salamah bin Akwa RA, dia berkata, “Nabi SAW melewati 
sekelompok orang yang sedang latihan memanah, kemudian beliau 
bersabda, ‘ Memanahlah kalian!, hai anak cucu Ismail. Karena 
sesungguhnya nenek moyang kalian adalah pemanah. m (HR. Bukhari) 
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1345. Dari Amru bin Absah RA, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang siapa yang memanahkan satu anak 
panah sewaktu berjuang di jalan Allah, maka hal itu sama dengan 
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memerdekakan seorang budak. m (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. 
Tirmidzi berkata, “hadits hasan-shahih ”) 2 
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1346. Dari Abu Yahya, Khuraim bin Fatik RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Barang siapa yang menafkahkan sesuatu (untuk 
keperluan berjuang) di jalan Allah, maka dicatatkan baginya tujuh ratus 
kali lipat.” (HR. Tirmidzi, hadits hasan) 
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1347. Dari Abu Sa’id RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tidaklah seorang hamba berpuasa satu hari lamanya di jalan Allah, 
melainkan Allah akan menjauhkan dirinya dari api neraka sejauh 
perjalanan tujuh puluh tahun. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1348. Dari Abu Umamah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “ Barang 
siapa yang berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah akan menjadikan 
antara dirinya dan api neraka suatu parit sejauh langit dan bumi.” (H R. 

Tirmidzi, hadits hasan) 



Lihat Shahih Sunan Tirmidzi bi Ikhtishaaris-Sanad nomor 1 326 (2/1 24). Lihat juga Shahih 
Sunan Ibnu Majah bi Ikhtishaaris-Sanad nomor 2268 (2/132) 
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1349. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barang siapa mati tanpa pernah berperang dan tidak pernah terlintas 
dalam hatinya untuk berperang, maka ia (sama saja dengan) mati pada 
salah satu sifat kemunafikan". (H R. Muslim) 
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1350. Dari Jabir RA, dia berkata, “Ketika kami bersama Nabi SAW 
dalam suatu peperangan, beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya di Madinah 
ada beberapa orang dimana kalian tidaklah berjalan atau menyeberangi 
suatu lembah, melainkan mereka selalu bersama kalian, (sekarang) 
mereka terhalang oleh suatu penyakit. (HR. Bukhari) 

Dalam riwayat yang lain dikatakan, “Mereka bersekutu dengan kalian 
dalam pahala.” (HR. Bukhari dan Anas, dari riwayat Muslim dari Jabir) 
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1351. Dari Abu Musa RA, “Seorang badui datang kepada Nabi SAW, 
lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, ada seorang lelaki berperang demi harta 
rampasan, ada yang berperang agar dirinya disebut-sebut orang dan ada 
pula yang berperang supaya dilihat kedudukannya. -Dalam riwayat lain 
dikatakan, “Berperang karena keberanian dan berperang lantaran 
membela keluarga atau suku.” Dalam riwayat lain yang lain dikatan, 
“Berperang karena emosi,”- maka siapakah di antara mereka, yang bisa 
dikatakan berjuang di jalan Allah?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang 
siapa berperang demi tegaknya kalimat Allah yang tinggi, maka dialah 
yang berjuang di jalan Allah. m (IIR. Bukhari dan Muslim) 
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1352. Dari Abdul lah bin Amru bin Ash RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Barang siapa yang maju berperang kemudian ia 
mendapatkan barang rampasan dan selamat, maka dua pertiga dari 
pahalanya telah diberikan di muka (di dunia). Barang siapa yang maju 
berperang kemudian terdesak dan terbunuh, maka sempurnalah 
pahalanya.'" (HR. Muslim) 
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1353. Dari Abu Umamah RA, “Ada seseorang berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Izinkanlah saya untuk merantau.’ Nabi SAW pun bersabda, 
‘ Sesungguhnya merantaunya umatku adalah berjuang di jalan Allah 
Azza WaJalla.'" (HR. Abu Daud dengan sanad jayyid) 
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1354. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, "Kembali dari perang itu pahalanya seperti berperang." (HR. 
Abu Daud dengan sanad jayyid ) 
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1355. Dari Saib bin Yazid RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW kembali 
dari perang Tabuk, beliau disambut oleh orang-orang dan saya 
mendapatkan beliau bersama anak-anak di Tsaniyyatul W ada." (HR. 
Abu Daud dengan sanad shahih) 

Dan dalam riwayat Bukhari disebutkan, “Kami pergi dan bertemu dengan 
Rasulullah SAW. bersama anak-anak ke Tsaniyyatul Wada"\ 
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1356. Dari Abu Umamah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “ Barang 
siapa tidak ikut berperang atau tidak mempersiapkan diri untuk 
berperang atau tidak menjaga keluarga orang yang berperang dengan 
baik, maka ia akan ditimpa musibah sebelum datangnya hari kiamat .” 

(HR. Abu Daud dengan sanad shahih ) J 



3 Menurut Syaikh Al Albani dalam rangkaian sanadnya terdapat Walid bin Muslim, seseorang 
yang suka menyembunyikan salah satu nama peravvi dari hadits yang diriwayatkannya 
(mudallis). Lihat kitab Ai-Ta'liiq aR-Ragiib (2/200). Karenannya, bisa dipahami bahwa hadits 
ini menurutnya adalah dhaif, padahal tidak demikian. Karena Walid telah menjelaskan 
rangkain sanadnya secara jelas seperti yang terdapat dalam kitab Ibnu .Uajah (2/123) dan Ad 
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1357. Dari Anas RA, Nabi SAW bersabda. “ Perangilah orang-orang 
musyrik dengan harta kalian, jiwa kalian dan dengan lidah kalian.” (HR 

Abu Daud dengan sanad shahih) 
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1358. Dari Abu Amru, -ada yang menamakannya Abu Hakim- Nu’man 
bin Muqarrin RA, dia berkata, “Saya menyaksikan Rasulullah SAW 
apabila beliau tidak memulai peperangan pada pagi hari, beliau 
menangguhkan peperangan itu sampai matahari tergelincir ke barat dan 
menantikan bertiupnya angin, serta menunggu-nunggu saat yang tepat 
untuk mendapatkan kemenangan.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. 
Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih”) 



Sl 
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1359. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
/anganlah kalian berharap bertemu musuh dan mohonlah pada Allah 
keselamatan, dan apabila kalian bertemu dengan mereka, maka 
bersabarlah. (HR. Bukhari dan Muslim) 



Darimi (2/209). Syaikh Al Albani sendiri dalam kitab Shahih Sunan Ibnu Majah dengan 
ringkasan sanad berpendapat bahwa hadits ini hasan. Lihat hadits nomor 223 1 . 
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1360. Dari Abu Hurairah dan Jabir RA, Nabi SAW bersabda, “ Perang 
adalah adu siasat." (HR. Bukhari dan Muslim) 



235- Macam-Macam Mati Syahid dan Cara Penguburan Mereka 
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1361. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Syuhada (orang-orang yang mati syahid) itu ada lima macam; orang 
yang meninggal karena wabah penyakit, meninggal karena sakit perut, 
meninggal karena tenggelam, meninggal karena tertimpa reruntuhan 
bangunan dan meninggal dalam perang di jalan Allah. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1362. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bertanya, 
‘Siapakah orang yang kalian anggap telah mati syahid di antara kalian? ’ 
Para sahabat menjawab, ‘Wahai Rasulullah, orang-orang yang mati 
terbunuh dalam peperangan sabilillah itulah orang yang mati syahid.’ 
Beliau bersabda, ‘Kalau begitu, orang-orang yang mati syahid dari 
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umatku hanyalah sedikit' Para sahabat bertanya, 'Lalu siapa wahai 
Rasulullah?' Beliau bersabda, 4 Orang yang terbunuh dalam perang 
sabilillah adalah syahid. Orang yang meninggal karena wabah penyakit 
adalah syahid. Orang yang meninggal karena sakit perut adalah syahid 
dan orang yang meninggal karena tenggelam adalah syahid.'" (H R. 
Muslim) 
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1363. Dari Abdulllah bin Amru bin Ash RA. dia berkata, "Rasulullah 
SAW bersabda, ‘‘Barang siapa terbunuh dalam rangka mempertahankan 
hartanya, maka ia mati syahid. m (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1364. Dari Abu A’war RA, Sa’id bin Zaid bin Amru bin Nufail -salah 
seorang diantara sepuluh orang yang dikabarkan akan masuk surga- dia 
berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang siapa 
terbunuh dalam rangka mempertahankan hartanya, maka ia mati syahid. 
Barang siapa yang terbunuh dalam mempertahankan darahnya 
(jiwanya) maka ia mati syahid. Barang siapa terbunuh dalam 
mempertahankan agamanya, maka ia mati syahid. Barang siapa 
terbunuh dalam mempertahankan keluarganya, maka ia mati syahid.'" 
(HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Iladits hasan 
shahih ”) 
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1365. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Suatu ketika datang seorang 
laki-laki kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika ada seseorang datang untuk merebut hartaku?’ Beliau 
bersabda, ‘ Jangan kamu berikan. ' Lelaki itu bertanya lagi, ‘Bagaimana 
jika ia menyerangku?’ Beliau bersabda, 'Serang diaV Lelaki itu bertanya 
lagi, ‘Bagaimana jika ia berhasil membunuhku?’ Beliau bersabda, ‘ Kamu 
mati syahid. ’ Lelaki itu bertanya lagi, “Bagaimana jika saya berhasil 
membunuhnya?’ Beliau bersabda, ‘ Dia berada di Neraka."' (HR. 
Muslim) 



236- Keutamaan Memerdekakan Budak 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki 
lagi sukar. Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu ? 
(yaitu) melepaskan budak dari perbudakan." (Qs. Al Balad (90) : 11-13) 



ja :J§g 4»l J y* j JU :JU aIp amI Oj/jj» (_si' -> Wl 

,, „ ' s , 6 , t 

A >r jUl O I jjgp c AL a j-.oC - ^jxj aJJI j-pl A^Lm 4 Aij 

jfci) .A X- jkl 

1366. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa memerdekan budak muslim, maka Allah akan 
membebaskan -dengan sebab itu- setiap anggota tubuhnya dari neraka, 
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sampai kemaluannya sebab kemaluan budak yang ia bebaskan .” (HR. 
Bu k ha r i dan Muslim) 
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1367. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Saya bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, amal apakah yang paling utama?’ Beliau bersabda, ‘ Iman 
kepada Allah dan berjuang di jalan Allah.' Saya bertanya lagi, ‘Budak 
manakah yang paling utama?’ Beliau bersabda, 'Yang paling berharga 
disisi tuannya dan paling tinggi harganya. ”’ (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



237- Keutamaan Berbuat Baik Kepada Budak 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada 
dua orang ibu-bapak, karib kerabat , anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahayamu." (Qs. An-Nisaa’ (4): 36) 
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1368. Dari Ma’rur bin Suwaid, dia berkata. “Saya melihat Abu Dzar RA 
memakai suatu perhiasan yang sama dengan perhiasan yang dipakai oleh 
pelayannya, maka saya menanyakan hal itu kepadanya. Kemudian ia 
menceritakan bahwa pada masa Rasulullah SAW ia pernah 
mempekerjakan seseorang kemudian orang itu mencela ibunya. 
Kemudian Nabi SAW bersabda, ‘ Sungguh , kamu ini seorang yang 
bermulut jahiliyah. Mereka (budak-budak itu) adalah teman-teman dan 
hamba sahaya kalian yang dijadikan oleh Allah berada di bawah 
kekuasaan kalian. Barang siapa yang saudaranya berada di bawah 
kekuasaannya, maka hendaklah ia memberi makan saudaranya (budak) 
itu dengan apa yang ia makan, dan memberi pakaian dengan apa yang ia 
pakai. Janganlah kalian membebani mereka dengan apa yang 
mengalahkan mereka (tidak sanggup kerjakan). Jika kalian memberi 
tugas kepada mereka, maka Bantulah mereka (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1369. Dari Abu Murairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila 
salah seorang di antara kalian dibawakan makanan oleh pelayannya, 
maka jika ia tidak mengajak duduk pelayan itu bersamanya (untuk 
makan bersama), hendaklah ia memberikan kepada pelayan itu sesuap 
atau dua suap atau sepotong atau dua potong makanan, karena pelayan 
itulah yang menyajikannya.” (HR. Bukhari) 
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238- Keutamaan Budak yang Dapat Menunaikan Kewajibannya 
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1370. Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Seorang budak, 
jika ia lulus terhadap majikannya dan beribadah kepada Allah dengan 
baik, maka ia memperoleh dua kali pahala.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1371. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Hamba sahaya yang baik mendapatkan dua pahala. Demi Dzat yang 
jiwa Abu Hurairah di tangan-Nya, seandainya tidak ada jihad di jalan 
Allah, haji dan berbakti kepada ibuku, niscaya aku lebih menyukai untuk 
mati dalam keadaan menjadi hamba sahaya. ”’(HR. Bukhari dan 
Muslim) 



«H 4iii j Jis : Jis 4ip j pd&S {j~*y ls^' ^ V-vy 

A-if- OJ—-' A >j Q}\ls- .tl jJu»Al 

«I jj) .01 j>r\ 4ApUaJ'j cA>tl v <aJlj 

1372. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, ‘Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Hamba sahaya yang menyempurnakan ibadah kepada 
Tuhannya dan menunaikan hak majikannya, bertindak tulus dan taat, 
maka ia memperoleh dua pahala. m (HR. Bukhari) 
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1373. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Ada tiga macam orang yang memperoleh dua pahala, yaitu; I. 
Ahlul kitab ( Yahudi dan Nasrani) yang beriman kepada Nabi-Nya dan 
beriman kepada Muhammad. 2. Hamba sahaya yang menunaikan hak 
Allah dan hak majikannya. 3. Seorang laki-laki yang mempunyai budak 
perempuan, lalu mendidik dan mengajarinya hingga pandai, kemudian 
memerdekakannya dan mengawininya, maka orang itu memperoleh dua 
pahala.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 



239- Keutamaan Beribadah Pada Masa Tersebarnya Fitnah 
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1374. Dari Ma’qil bin Yasar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Melaksanakan ibadah pada masa terjadinya fitnah, seperti 
berhijrah kepadaku. (HR. Muslim) 



240- Keutamaan Bermurah Hati Dalam Berjual Beli 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan apa saja kebaikan yang kamu perbuat, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuf' . (Qs. Al Baqarah (2): 215) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ffa/ kamuku, cukupkanlah takaran dan 
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia atas 
hak-hak mereka .” (Qs. Huud (11): 85) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 
lain, mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah orang- 
orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan 
pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semsesta alam?." (Qs. Al MuthafTifiin (83): 1-6) 
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1375. Dari Abu Hurairah RA, “Ada seseorang datang kepada Nabi SAW 
untuk menagih hutang, kemudian ia berkata keras kepada beliau sehingga 
para sahabat bermaksud untuk memukulnya. Rasulullah SAW pun 
bersabda, ‘ Biarkanlah , karena bagi orang yang mempunyai hak itu ada 
kebebasan untuk berbicara.' Kemudian beliau bersabda, ‘ Berikanlah 
kepadanya unta yang umurnya sama dengan unta yang aku pinjam.' Para 
sahabat menjawab, ‘Wahai Rasulullah, kami tidak mendapatkan unta 
yang umurnya sama, kami hanya mendapatkan unta yang umurnya lebih 
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tua.' Beliau bersabda, ' Berikanlah unta itu, karena sesungguhnya sebaik- 
baik kalian adalah orang yang paling baik dalam membayar 
hutangnya. (H R. Bukhari dan Muslim) 
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1376. Dari Jabir RA, Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah memberi 
rahmat kepada seseorang yang bermurah hati sewaktu menjual, 
bermurah hati sewaktu membeli dan bermurah hati sewaktu menagih 
hutang .” (HR. Bukhari) 
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1 377. Dari Abu Qatadah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Barang siapa yang ingin diselamatkan oleh Allah dari 
kesulitan-kesulitan hari Kiamat, maka hendaklah ia mempermudah 
orang miskin, atau hendaklah ia membebaskan utangnya’." (HR. 
Muslim) 
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1378. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Ada 
seseorang yang biasa memberi utang kepada orang-orang dan selalu 
berkata kepada pelayannya, ‘Jika kamu mendatangi (menagih) orang 
yang tidak bisa membayar, maka maafkanlah ia, semoga Allah 
memaafkan kita. ’ Lalu orang itu (di akhirat) berhadapan dengan Allah, 
maka Allah memaafkannya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1379. Dari Abu Mas’ud Al Badri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Ada seorang laki-laki dari umat terdahulu yang dihisab di 
hari Kiamat, maka didapatkan bahwa dirinya tidak mempunyai amal 
kebaikan apa pun, kecuali ia adalah orang kaya yang biasa memberi 
utang kepada orang-orang dan ia menyuruh /?elayan-pelayannya untuk 
memaajkan orang yang tidak bisa membayar utangnya. Kemudian Allah 
Ta ’ala berfirman, 'Kami lebih pantas memaafkannya, maka maafkanlah 
orang itu. m (HR. Muslim) 
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1380. Dari Hudzaifah RA, dia berkata, “Apabila salah seorang dari 
hamba-hamba Allah yang telah dikaruniai kekayaan dihadapkan kepada 
Allah, maka Allah bertanya kepadanya, ‘ Apa yang telah kamu lakukan 
terhadap kekayaanmu di dunia?’” Khudzaifah berkata, “Mereka tidak 
dapat menyembunyikan apa pun di hadapan Allah.” Kemudian orang itu 
menjawab, “Wahai Tuhanku, Engkau telah mengaruniakan harta 
kekayaan dan saya mengadakan hubungan dagang dengan sesama 
manusia, saya biasa bersikap lunak dimana saya memberi keringanan 
kepada orang yang kaya dan menangguhkan utang orang miskin.” Allah 
Ta’ala berfirman, “Aku yang lebih pantas untuk berbuat seperti itu. 
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Maafkanlah hambak-Ku .” Kemudian Uqbah bin Amir dan Abu Mas’ud 
berkata. ‘‘Demikianlah kami mendengarnya dari Rasulullah SAW.” (HR 

Muslim) 
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1381. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

‘ Barang siapa menangguhkan ulang orang yang belum bisa membayar 
atau membebaskannya, maka kelak pada hari kiamat, Allah akan 
memberi naungan di bawah naungan 'Arsy-Nya, dimana waktu itu tidak 
terdapat naungan, kecuali naungan-Nya. (HR Tirmidzi) 
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1382. Dari Jabir RA, “Nabi SAW membeli seekor unta, kemudian beliau 
menimbang harganya dan melebihi pembayarannya.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 
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1383. Dari Abu Sufyan, Suwaid bin Qais RA, dia berkata, “Saya dan 
Makhramah Al Abadi membawa dagangan dari Hajar, kemudian Nabi 
SAW datang kepada kami dan menawar beberapa celana. Saya 
mempunyai tukang timbang yang saya gaji, kemudian Nabi SAW berkata 
pada tukang timbang, ‘ Timbanglah dan cukupkanlah. (HR. Abu Daud 
dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan-shahih ”) 



316 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




XII- KITAB ILMU 



241- Keutamaan Ilmu, Menuntutnya dan Mengajarkannya 
Karena Allah 



^ulp j >--> j J5y^ 

Allah Ta’ala berfirman, “Dan katakanlah. ‘Ya Tuhanku, berikanlah aku 
tambahan ilmu pengetahuan. (Qs. Thaaha (20): 1 14) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Katakanlah, tidaklah sama orang-orang yang 
mengetahui dan orang-orang yang tidak mengetahui. " (Qs. Az-Zumar 
(39): 9) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Allah mengangkat derajat orang-orang yang 
beriman dan orang-orang yang berilmu dari kalian beberapa derajat. " 
(Qs. Al Mujaadalah (58) :l 14) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 
antara hamba-hamba-Nya hanyalah ulama. " (Qs. Faathir (35): 28) 
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1384. Dari Mu'awiyah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
'Borong siapa yang dikehendaki oleh Allah kepadanya sebuah kebaikan, 
moka Allah memberikannya pemahaman (yang mendalam) dalam 
masalah agama. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1385. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

‘ Seseorang tidak diperbolehkan hasud (iri hati) kecuali pada dua 
perkara; seseorang yang dianugerahi harta oleh Allah StVT, kemudian ia 
menggunakannya dalam kebaikan, dan seseorang yang dianugerahi 
hikmah (ilmu pengetahuan) oleh Allah SWT kemudian dia memanfaatkan 
ilmunya tersebut dan mengajarkannya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1386. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
'Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang diberikan Allah kepadaku 
bagaikan hujan yang menimpa bumi. Sebagian tanah ada yang baik 
(subur), lalu tumbuhlah tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang banyak. 
Ada pula tanah yang kering tapi bisa menyimpan air. lalu Allah 
memberikan manfaat kepada manusia; mereka bisa minum dari air itu. 
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memberi minuman ternak dan bertani. Ada lagi air yang menimpa 
bagian bumi lain yang datar dan lunak yang tidak dapat menyimpan air 
dan tidak dapat menumbuhkan tumbuhan. Demikianlah perumpamaan 
orang alim dalam masalah agama dan mengerjakannya, dan 
perumpamaan orang yang tidak dapat menerima petunjuk Allah yang 
ditugaskan kepada mereka. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1387. Dari Sahi bin Sa’ad RA, bahwasanya Rasulullah SAW berkata 
kepada Ali RA, “ Demi Allah, jika Allah memberi petunjuk kepada 
seseorang dengan perantaraanmu, itu lebih baik bagimu daripada unta 
merah (hak milik orang yang paling berharga). " (HR Bukhari dan 
Muslim) 
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1388. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, "Sampaikanlah sesuatu dariku meskipun hanya satu ayat, dan 
boleh saja kalian menceritakan tentang Bani Israil ( untuk diambil 
pelajaran). Barang siapa mendustakan kepadaku (mengatasnamakan 
suatu pembicaraan kepada Nabi, padahal beliau tidak mengatakannya) 
dengan sengaja, maka sebaiknya ia bersiap-siap untuk menempati tempat 
duduknya di neraka. " (HR Bukhari) 
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1389. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah 
memudahkan baginya jalan menuju ke surga. " (HR. Muslim) 
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1390. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa mengajak kepada jalan kebaikan, maka ia mendapat 
pahala sebanyak pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikitpun. ” (HR. Muslim) 
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1391. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila anak adam ( manusia ) mati maka terputuslah amalnya, kecuali 
dari tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak 
shalih yang selalu mendoakannya. " (HR. Muslim) 
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1392. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Dunia dan segala isinya adalah terkutuk kecuali dzikir 
dan taat kepada Allah SWT, serta orang alim dan orang yang belajar. ’ ” 

(HR Tirmidzi, hadits h asan) 
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1396. Dari Abu Darda RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, 
maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga. 
Sesungguhnya malaikat itu membentangkan sayapnya untuk orang yang 
menuntut ilmu karena puas dengan apa yang diperbuatnya. Bahwasanya 
penghuni langit dan bumi sampai ikan paus di lautan memintakan ampun 
kepada orang yang alim. Keutamaan orang alim dari abid (orang yang 
ahli ibadah, tapi tidak alim), bagaikan keutamaan bulan purnama dari 
bintang-bintang yang lain. Sesungguhnya ulama adalah pewaris para 
Nabi. Para Nabi tidak mewariskan Dinar dan Dirham, akan tetapi para 
Nabi telah mewariskan ilmu pengetahuan. Maka barang siapa 
mengambil (menuntut) ilmu, ia telah mengambil bagian yang 
sempurna. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 
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1397. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Semoga Allah memberi cahaya yang berkilauan kepada 
seseorang yang mendengar sesuatu dariku, kemudian ia 
menyampaikannya sebagaimana yang telah ia dengar. Karena, betapa 
banyak orang yang disampaikan kepadanya ( sesuatu itu ) justru lebih 
menghayati ketimbang orang yang mendengarnya sendiri.”' (HR. 
Tirmidzi, hadits hasan shahih) 
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1398. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa ditanya tentang suatu ilmu, kemudian ia 
menyembunyikannya, maka kelak di hari kiamat akan di pecut dengan 
cemeti yang terbuat dari api neraka. (HR Abu Daud dan Tirmidzi. 
Tirmidzi berkata, “Hadits hasan”) 



L«~* L*Ap l3js| aUI J y* j JlS — N T’ ^ ^ 

i_5 ^P pJ UjJI ^P Aj ^[| A*J jCj \ J 

s’y's 'y\ ti'jj) .1 fyi aI^JI 

1399. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa yang mempelajari ilmu yang semestinya bertujuan untuk 
mencari ridha Allah Azza wa Jalla, kemudian ia mempelajarinya dengan 
tujuan hanya untuk mendapatkan kedudukan (kekayaan) duniawi, maka 
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kelak pada hari kiamat nanti ia tidak akan mendapatkan wanginya' 
surga. (HR. Abu Daud, sanad shahih ) 
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1400. Dari Abdul lah bin Amru bin Ash R A, dia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah tidak akan 
mencabut ilmu dari manusia begitu saja. Tetapi Allah mencabutnya 
dengan cara mematikan orang-orang yang berilmu, sehingga ketika 
orang alim tidak tersisa seorangpun, maka manusia akan menjadikan 
orang-orang bodoh sebagai pemimpin mereka. Disaat mereka ditanya 
tentang sesuatu, maka mereka memberi fatwa tanpa dasar ilmu sehingga 
mereka sesat dan menyesatkan. (HR. Bukhari dan Muslim) 



Ini bukan tafsiran dari pengarang kitab (rahimahullah), seperti yang disangka sebagian 
orang. 
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XIII- KITAB MEMUJI DAN BERSYUKUR KEPADA 
ALLAH SWT 

242- Kewajiban Bersyukur 

Allah Ta’ala berfirman, "Karena itu, ingatlah kamu kepaila-Ku, niscaya 
Aku ingat (pula ) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat-Ku). " (Qs. Al Baqarah (2): 152) 

pj Jl5 

Allah Ta’ala berfirman, ‘‘ Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti 
(Kami) akan menambah (nikmat) kepadamu. " (Qs. Ibraahim (14): 7) 

<5>l Ju> 

Allah Ta’ala berfirman, "Dan katakanlah, segala puji bagi Allah. ” (Qs. 
Al Israa’ (17): III) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan penutup doa mereka ialah, 
1 Alhamdulillah i Rabbil ‘Aalamiin, ' (Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam). ” (Qs. Yuunus (10): 10) 
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1401. Dari Abu Hurairah RA, ketika Nabi SAW diisra’kan beliau diberi 
dua gelas minuman yang berisi khamer (tuak) dan susu. Kemudian beliau 
memperhatikan dua gelas itu, lalu mengambil gelas yang berisi susu. 
Malaikat jibril pun berkata, ' Alhamdulillaahil Ludzii Hadaaka Lil 
Fithrah (Segala puji bagi Allah yang telah memberi petunjuk fitrah 
kepadamu). Seandainya Engkau mengambil khamer, niscaya tersesatlah 
umatmu.”' (HR. Muslim) 
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1403. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila seorang anak meninggal dunia, maka Allah bertanya 
kepada malaikat, ‘Apakah Kamu mematikan anak dari hamba-Ku? ’ Para 
malaikat menjawab, 'Ya. ' Lalu Allah bertanya, 'Apakah kamu telah 
mencabut nyawa buah hatinya? ’ Para malaikat menjawab, ‘Ya. ' Lalu 
Allah bertanya lagi, ‘Apa yang diucapkan oleh hamba-Ku?’ Para 
malaikat menjawab, 'la memuji-Mu dan membaca ‘Innaa Lilluuhi Wu 
Innaa Ilaihi Ruujiuun ’ (Sesungguhnya semua yang ada di bumi ini 
adalah milik Allah, dan semuanya akan kembali ke pangkuan-Nya). 
Allah SWT berfirman, ‘Bangunkanlah untuk hamba-Ku ini sebuah rumah 
di surga dan berilah nama ‘Baitul Hamd. ’ ” (HR. Tirmidzi, hadits 
husuri) 



Maksudnya Islam dan istiqamah, dengan kata lain bahwa sesungguhnya Muhammad telah 
memilih simbol Islam dan istiqamah. 
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1404. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
‘ Sesungguhnya Allah merasa ridha terhadap hamba-Nya bila ia makan 
dan minum selalu memuji-Nya. "’ (HR. Muslim) 
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XIV- KITAB BERSHALAWAT KEPADA 
RASULULLAH SAW 



243-Bab Perintah dan Keutamaan Bershalawat Kepada Nabi 
SAW serta Beberapa Bentuk Shalawatnya 
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Allah Ta’ala berfirman, "Sesunggguhnya Allah dan malaikal-malaikat- 
Nya bershalawat uunluk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya. " (Qs. Al Ahzaab (33): 56) 
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1405. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Barang siapa bershalawat kepadaku satu kali, maka 
Allah memberikan rahmat kepadanya sepuluh kali. " (HR. Muslim) 
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1406. Dari Ibnu Mas’ud RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang yang paling dekat denganku nanti pada hari kiamat adalah 
mereka yang paling banyak membaca shalawat untukku. " (HR. 
Tirmidzi, hadits hasan) 
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1407. Dari Aus bin Aus RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya hari-hari kalian yang paling utama adalah hari Jum ’at. 
Maka perbanyaklah membaca shalawat untukku pada hari itu, karena 
sesungguhnya bacaan shalawatmu itu diperlihatkan kepadaku. ’ 
Kemudian Aus berkata, “Para sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana bacaan shalawat kami diperlihatkan kepadamu sedangkan 
jasadmu sudah bercampur dengan tanah 1 ?’ Beliau menjawab, 
'Sesungguhnya Allah mengharamkan bumi untuk memakan jasad para 
Nabi. ' " (HR. Abu Daud, sanad shahih) 
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1408. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Hidungnya berdebu orang yang mendengar namaku disebut, tapi ia 
tidak membacakan shalawat untukku. (HR, Tirmidzi, hadits hasun) 
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1409. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Janganlah kalian menjadikan kuburku sebagai tempat perayaan dan 



1 Hadits ini sudah disebutkan di no. 1 16S. 

2 Sebuah kinayah dari kehinaan. 
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bacalah shalawat untukku, karena sesungguhnya bacaan shalawatmu 
akan sampai kepadaku di manapun kalian berada. (HR. Abu Daud, 
sanad shuhih) 

<0)1 i J V) ( J* ^jA l 'a I(Jl5 <0)1 (J y» j 01 ^ i ^ • 

aj'a >1 e'jj) <u1p Sjl ^ j j J* 

1410. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tiada seseorang yang mengucapkan salam kepadaku melainkan Allah 
mengembalikan ruhku, sehingga aku dapat menjawab salam 
kepadanya. " (HR. Abu Daud, sanad shahih) 
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1411. Dari Ali RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Yang 
dikatakan orang kikir adalah orang yang apabila namaku disebut 
disisinya, ia tidak mengucapkan shalawat kepadaku. (HR. Tirmidzi, 
hadits h asan shahih) 
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1412. Dari fadhalah bin ‘Ubaid RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mendengar seseorang berdoa tanpa mengagungkan nama Allah SWT dan 
tidak membacakan shalawat untuk Nabi SAW Kemudian Rasulullah 
SAW berkata, ‘ Orang ini sangat tergesa-gesa.' Beliau lantas 
memanggilnya dan bersabda kepadanya atau kepada yang lainnya, 
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‘ Apabila salah seorang di antara kalian berdoa, maka hendaknya ia 
memulai dengan memuji dan menyanjung Tuhannya Yang Maha Suci, 
lalu membaca shalawat untuk Nabi SAW dan setelah itu memohon 
sekehendaknya. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata: 
“Hadits h asan shahih ”) 



' s s * ^ | Ay A y y ' y 0 J # B ' J y ^ f o * * 

:Jli «up iy*s- j> j* j -\t\Y 

,-v-i — ~J i fl Lolp Ai aMI L \ L-iP 

(JT^Ipj 4-x*J«t-» ^1 p [» $3 1 t "3^ ^viAJp j 

^lp |» gli' . iiljl Jl ^glp O . ; lyJ 

kiJjJ 4 (*-aI j>\ (J I ^1p *■— • jIj (J I 

( 4 * 

1413. Dari Abu Muhammad bin Ka’ab bin ‘Ujzah RA, dia berkata, “Nabi 
SAW datang kepada kami, kemudian kami bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
kami telah mengetahui tentang cara mengucapkan salam kepadamu, 
tetapi bagaimanakah caranya membacakan shalawat untukmu?’ Beliau 
menjawab, ‘ Ucapkanlah , ‘ Ya Allah, limpahkanlah rahmat atas 

Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
rahmat atas keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah Maha 
Terpuji lagi Maha Agung. Ya Allah, limpahkanlah keberkahan atas 
Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
keberkahan atas keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah Maha 
Terpuji lagi Maha Agung). "" (HR. Bukhari dan Muslim) 

^ dy *" j aJ)I j : ^jl ^Pj - ) i ) t 

lj jA I \ ^ jLii 4*UP AiSl O- 5 ^ - 

-3 VviA^ip 4A\jl J ^ * il~Lp ^jL<aj lM 4^1 

\-aS' JT ^lpj S- ^yp $l i l aUI j 



330 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




\^S ji\ (J l *— ' J^ - * 9 

,j»_i«_Lp j i L*5"" j-~*^»- viJjJ Ij*-aI ji\ JT ^J s- 

,(^£j eijj) 

1414. Dari Abu Mas'ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mendatangi 
kami di saat sedang berada di majlis Sa’ad bin Ubadah RA lalu Basyir 
bin Sa’ad bertanya kepada beliau, ‘Allah SWT telah menyuruh kami 
untuk membacakan shalawat kepadamu, maka bagaimanakah caranya 
membacakan shalawat kepadamu?’ Rasulullah SAW terdiam, sehingga 
kami khawatir kalau apa yang ditanyakan oleh Basyir itu tidak berkenan 
di benak beliau. Kemudian Rasulullah SAW menjawab, ‘ Ucapkanlah , 
(Ya Allah, limpahkanlah rahmat atas Muhammad dan keluarganya 
sebagaimana Engkau telah melimpahkan rahmat atas keluarga Ibrahim. 
Limpahkanlah keberkahan atas Muhammad dan keluarganya 
sebagaimana Engkau telah melimpahkan keberkahan atas keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah Maha Terpuji lagi Maha Agung). 
Adapun cara mengucapkan salam kepadaku adalah sebagaimana yang 
telah kalian ketahui.’” (HR. Muslim) 
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1415. Dari Abu Humaid As-Sa’idi RA, dia berkata, "Para sahabat 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimanakah caranya kami membacakan 
shalawat untukmu?’ Beliau menjawab, ‘Ucapkanlah, (Ya Allah, 
limpahkanlah rahmat kepada Muhammad beserta istri-istri dan anak 
keturunannya, sebagaimana Engkau telah melimpahkan rahmat kepada 
keluarga Ibrahim. Limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad beserta 
istri-istri dan anak keturunannya, sebagaimana Engkau telah 
melimpahkan keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau adalah Maha Terpuji lagi Maha Agung). ’ ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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244- Keutamaan dan Anjuran Berzikir 

i'jk ? Ai :J& iii Ju 

Allah Ta’ala berfirman, “Dan sesungguhnya mengingat Allah itulah yang 
paling besar. " (Qs. Al ‘Ankabuut (29): 45) 

Al Ju 

Allah Ta’ala berfirman, “ Maka ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu. " (Qs. Al Baqarah (2): 1 52) 

y> jJaJ viL~ii iL j Jl* 

Allah Ta’ala berfirman, “Dan sebutlah (nama) tuhanmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang lalai." (Qs. Al A’raaf (7): 205) 

I *iil ^ 

Allah Ta’ala berfirman, “Dan sebutlah (nama) Allah sebanyak- 
banyaknya agar kamu beruntung." (Qs. Al Jumu’ah (62): 1 0) 
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Allah Ta’ala berfirman, " Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang 
muslim, laki-laki dan perempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki 
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu ’, laki- 
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. " 
(Qs. Al Ahzaab (33): 35) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan 
bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. " (Qs. Al Ahzaab 
(33): 41-42) 
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1416. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Ada dua kalimat yang ringan di lisan, berat pada timbangan amal dan 
disukai oleh Allah yang Maha Pengasih, yaitu, ‘Subhaanullaahi Wa 
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Bihamdihii, Subhaanallaahil ‘Azhiim’ (Maha Suci Allah dan segala 
pujian bagi-Nya. Maha Suci Allah Yang Maha Agung).’” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1417. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya jika aku mengucapkan, ‘Maha Suci Allah dan segala puji 
bagi-Nya, tiada tuhan selain Allah dan Allah Maha Besar, itu lebih aku 
sukai daripada semua yang terkena cahaya matahari 1 . (HR. Muslim) 
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1418. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, "Barang siapa mengucapkan, ‘Tidak ada tuhan selain Allah, 
Dzat Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala 
kekuasaan dan segala puji. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu ’ seratus 
kali setiap hari, maka baginya (pahala) seperti memerdekakan sepuluh 
budak dan dituliskan baginya seratus kebaikan, dihapus darinya seratus 
keburukan dan ucapan itu menjadi pemelihara baginya dari gangguan 



Sebuah kata kinayah (singgungan) bagi dunia dan seisinya. 
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syetan pada hari itu sampai petang. Tiada seorang pun datang pada hari 
Kiamat kelak dengan membawa yang lebih utama dari sesuatu yang ia 
bawa, kecuali seseorang yang beramal lebih banyak daripada itu. ’ 

Dan beliau bersabda pula, "Barangsiapa membaca, 
‘Subhaanallaahu wa hihamdihi’ (Maha Suci Allah dengan anugerah- 
nya) seratus kali setiap hari, maka kesalahan-kesalahannya terhapus, 
meskipun kesalahan tersebut sebanyak buih di laut. " (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1419. Dari Abu Ayyub Al Anshari RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Barang siapa mengucapkan, ‘Tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa, 
bagi-Nya semua kekuasaan, bagi-Nya pujian dan Dia berkuasa atas 
segala sesuatu ’ sepuluh kali, maka ia laksana orang yang memerdekakan 
empat jiwa dari keturunan Ismail. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1420. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apakah kamu mau aku beritahukan kalimat yang paling disukai Allah? 
(Yaitu) 'sesungguhnya kalimat yang paling disukai oleh Allah adalah 
‘Subhaanallaahi wabihamdihi' (Maha Suci Allah dengan anugerah- 
Nya). (HR. Muslim) 
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1421. Dari Abu Malik Al Asy’ari RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Bersuci 2 adalah sebagian dari iman, ucapan alhamdulillah 
(segala puji bagi Allah) memenuhi timbangan dan subhaanallaah wal 
hamdu lillaah (Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya) memenuhi 
apa yang ada di antara langit dan bumi. ’ ” (HR. Muslim) 
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1422. Dari Sa'ad bin Abu Waqqash RA, dia berkata, “Seorang badui 
datang kepada Rasulullah SAW seraya berkata, ‘Ajarkanlah suatu 
kalimat (ucapan) yang harus kubaca.’ Beliau bersabda, ‘ Bacalah , 'Tiada 
tuhan selain Allah, Dzat Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, Allah 
Yang Maha Besar, segala puji bagi Allah dengan sebanyak-banyaknya. 
Maha Suci Allah tuhan semesta alam dan tiada daya serta kekuatan 
kecuali hanya dengan pertolongan Allah, Dzat Yang Maha Mulia dan 
Maha Bijaksana. ' Orang badui itu berkata, ‘Semua itu adalah untuk 
tuhanku, kemudian mana yang untuk kepentinganku?’ Beliau bersabda, 
‘Ucapkanlah, 'Ya Allah, ampunilah dosaku, limpahkanlah rahmat-Mu 
kepadaku, berilah aku petunjuk dan berilah aku rezeki. ’ " (HR. Muslim) 
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2 Penafsiran hadits ini sama halnya dengan hadils no. 1038. 
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1423. Dari Tsauban RA, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila selesai 
dari shalatnya, beliau beristighfar kepada Allah sebanyak tiga kali dan 
mengucapkan, 'Ya Allah, Engkau adalah Dzat Yang Maha Sejahtera dan 
dari Engkaulah kesejahteraan. Engkaulah yang senantiasa memberi 
berkah, wahai Dzat Yang Maha Agung dan Maha Mulia. ' " Al Auzai’ 
(salah seorang perawi hadits ini) ditanya, “Bagaimanakah ungkapan 
beristigfarnya?” Ia menjawab, “ Astaghfirullaah , astaghfirullaah ” (saya 
memohon ampunan kepada Allah, saya memohon ampunan kepada 
Allah).” (HR. Muslim) 



131 015”" Ali! 3 y * J DI lA^P aUI 4?*— 1 jyJ 0 — ) i T t 

aJ caJ <jXi yi N aSjI *)/) <J| 'b! e*!>CaJl ^ ^ 

iC-ic-l lU Sl l i-Uidl aJ_j 

(<Qp jisi) . 13 V j CJ 

1424. Dari Al Mughirah bin Syu’bah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
acapkali selesai shalat dan mengucapkan salam, lalu beliau membaca, 
“Tidak ada tuhan selain Allah, Dzat Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya segala kekuasaan dan segala puji. Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah tidak ada yang dapat menghalangi 
terhadap apa yang Engkau berikan, tidak ada yang dapat memberi apa 
yang Engkau halangi, dan tidak berarti apa-apa kekayaan bagi orang 
yang kaya dari-Mu semua kekayaan). (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1425. Dari Abdullah bin Zubair RA, bahwasanya setelah selesai 
menunaikan shalat (usai mengucapkan salam) ia selalu membaca, “ Tidak 
ada tuhan selain Allah, Dzat Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya segala kekuasaan dan segala puji. Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan- 
Nya. Tiada tuhan selain Allah dan kami tidak menyembah kecuali hanya 
kepada-Nya. Bagi-Nya segala nikmat, keutamaan dan segala pujian yang 
baik. Tiada tuhan selain Allah, (dalam beribadah) kami dengan ikhlas 
menganut agama, meskipun orang-orang kafir membenci. " Abdullah bin 
Zubair berkata, “Rasulullah SAW selalu membaca kalimat tersebut setiap 
selesai shalat.” (HR. Muslim) 
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1426. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya orang-orang fakir Muhajirin 
menemui Rasulullah SAW dan berkata, ‘‘Orang-orang kaya telah 
memperoleh derajat yang tinggi dan kebahagian yang abadi, padahal 
mereka melaksanakan shalat sebagaimana kami melaksanakannya, 
mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, mereka mempunyai 
kelebihan harta sehingga dapat menunaikan ibadah haji, umrah, berjuang 
dan bersedekah.” Rasulullah SAW berkata, “ Maukah kalian aku ajari 
sesuatu yang dapat mengejar pahala orang-vrang yang telah mendahului 
kalian dan juga orang-orang yang akan menyusul nantinya, serta tidak 
ada scorangpun yang lebih utama dari kamu, kecuali orang yang 
berbuat seperti apa yang kalian perbuat ?" Mereka menjawab, “Ya, 
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Yaitu kalian membaca tasbih, 
tahmid dan takbir setiap selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali. ” 
Abu Shalih -orang yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah RA- 
berkata, “Ketika beliau ditanya tentang bagaimana mengucapkannya? 
Beliau bersabda, 'Subhaanaallaah, alhamdulillaah, dan allaahu 
akbar ” Masing-masing dari tiga kalimat itu dibaca tiga puluh tiga kali.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Muslim menambahkan dalam riwayatnya, yaitu; “Kemudian 
orang-orang fakir Muhajirin tadi datang lagi kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Saudara-saudara kami yang kaya telah mendengar sesuatu yang 
kami lakukan berupa kalimat tadi bahkan mereka telah melaksanakannya 
juga seperti yang kami lakukan!” Kemudian Rasulullah SAW menjawab, 
“ Itulah karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. ” 
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1427. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
" Barang siapa membaca tasbih tiga puluh tiga kali setiap selesai shalat, 
membaca tahmid tiga puluh tiga kali dan membaca takbir tiga puluh tiga 
kali, kemudian melengkapinya dengan membaca, ‘Tiada tuhan selain 
Allah, Dia-lah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, semua 
kekuasaan dan pujian hanyalah bagi-Nya, Dia berkuasa atas segala 
sesuatu, ’ sebanyak seratus kali, maka dosa-dosanya diampuni 
kendatipun dosa-dosa itu laksana buih di lautan. " (HR. Muslim) 
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1428. Dari Ka’ab bin ‘Ujrah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Ada beberapa bacaan setelah shalat fardhu yang tidak akan sia-sia 
bagi yang membacanya, yaitu; tasbih sebanyak tiga puluh tiga kali, 
tahmid sebanyak tiga puluh tiga kali dan takbir sebanyak liga puluh 
empat kali. " (HR. Muslim) 
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1429. Dari Sa’ad bin Abu Waqqash RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
senantiasa berlindung diri sehabis shalat, yaitu dengan mengucapkan, 'Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung diri kepada-Mu dari sifat penakut 



340 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




dan kikir. Aku berlindung diri kepada-Mu daripada dilanjutkan usia 
hingga umur yang hina/tidak mampu untuk berbuat apa-apa. Aku 
berlindung diri kepada-Mu dari fitnah dunia dan Jitnah kubur. ' ” (HR. 
Bukhari) 
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1430. Dari Mu’adz RA, bahwasanya Rasulullah SAW memegang 
tangannya sambil berkata, “Hai Mu ’adz, demi Allah, aku sungguh sayang 
kepadamu." Kemudian beliau berkata lagi, “ Aku berwasiat kepadamu, 
wahai Mu’adz, janganlah sekali-kali kau membiarkan setiap kamu 
selesai s halal, kecuali kamu membaca. ‘ allaahumma a’inni ‘alaa 
dzikrika wa syukrika wa husni ihaadatika ' (Ya Allah, bantulah saya 
untuk selalu menyebut nama-Mu dan bersyukur kepada-Mu serta 
memperbaiki ibadah kepada-Mu) (HR. Abu Daud, sanad shuhih) 
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1431. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
", Apabila salah seorang di antara kalian bertasyahhud, maka hendaklah 
ia berlindung diri kepada Allah dari empat perkara, yaitu dengan 
membaca, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung diri kepada-Mu dari 
siksaan neraka jahanam, dari siksaan kubur, dari fitnah hidup dan mati 
dan dari kejahatan fitnah Dajjal. (HR. Muslim) 
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1432. Dari Ali RA, dia berkata. “Rasulullah SAW bila mengerjakan 
shalat, maka pada akhir bacaan -yaitu antara tasyahhud dan salam- beliau 
membaca, * Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, yaitu dosa-dosa yang telah 
lalu, dosa-dosa yang akan datang, dosa-dosa yang saya lakukan dengan 
sembunyi-sembunyi, dosa-dosa yang saya lakukan dengan terang- 
terangan, dosa-dosa karena terlalu berlebihan, dan dosa-dosa yang 
Engkau lebih mengetahuinya daripadaku sendiri. Engkau adalah Dzat 
Yang Mendahulukan dan Dzat Yang Mengakhirkan. Tidak ada tuhan, 
kecuali hanyalah Engkau. (HR. Muslim) 
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1433. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW saat ruku’ dan 
sujud beliau selalu memperbanyak membaca, * Subhaanakallaahumma 
rabbanaa wa bihamdika, alluahummaghfir lii ' (Maha Suci Engkau, ya 
Allah, Tuhan kami, dan dengan memuji kepada-Mu. Ya Allah, ampunilah 
dosaku)." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1434. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW ketika ruku’ dan 
sujud, beliau membaca, ‘Subbuuhun qudduusun rabbul malaaikati war 
ruuh ' (Maha Suci Allah dari segala kekurangan, Tuhannya malaikat dan 
Jibril). ,n (HR. Muslim) 
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1435. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Di 
saat ruku', maka agungkanlah nama Tuhan. Pada waktu sujud, maka 
bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, karena sudah sepantasnya 
apabila doamu pada waktu sujud itu dikabulkan. " (HR. Muslim) 



, * '"f UC, i 'l* » ' * * *•' K * - - f • - - 

Ijli ^ ^)1 J y» j 01 C<UP aJ)1 ^sA>j _ ^ 

(^J il jj) .f-lP-Ul jAj Ajj ^ J-iil O^Ssj 

1436. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Sedekat-dekatnya hamba kepada Tuhannya, yaitu ketika ia sujud, oleh 
karena itu perbanyaklah berdoa pada saat sujud. " (HR. Muslim) 
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1437. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW pada waktu 
sujud sering membaca, “Ya Allah, ampunilah dosaku semuanya, baik 
dosa yang kecil maupun yang besar, dosa yang lalu maupun dosa yang 
akan datang, dosa yang terang-terangan maupun dosa yang 
tersembunyi. " (HR. Muslim) 
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1438. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada suatu malam, Nabi SAW pergi 
tanpa sepengetahuan ku, kemudian aku mencari-carinya. Akhirnya aku 
mendapatkan beliau sedang ruku’ dan sujud dengan membaca, 
Subhaanaka wa bihamdika laa ilaaha illaa anta ' (Maha Suci Engkau 
dengan segala pujian, tiada tuhan kecuali hanya Engkau) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Kemudian tangan saya 
menyentuh kedua telapak kakinya yang sedang ditegakkan dan waktu itu 
beliau berada dalam mesjid sedang membaca, ‘Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung diri dengan keridlaan-Mu dari murka-Mu, dengan 
ampunan-Mu dari siksaan-Mu. Aku berlindung diri dengan rahmat-Mu 
dari siksaan-Mu, aku tidak dapat menghitung berapa banyak pujian 
bagi-Mu sebagaimana Engkau memuji kepada Dzat-Mu sendiri. (HR. 
Muslim) 



J y* j ■k* & ^ j ‘J*) 

! a^s>~ i^_a 31 01 l jpruu l :Jlii ^ a»1 

SjL* oOl Jj‘C 



v_jdl <UP Jaj-ij 



- LiJl 



> * * * 'o* ' ' ’ * > o t o t * * > ' ' i e* > ° ' ' 

ol jjj jl ^ f* Jli 

^S>r oljj c5-Ul y» lOUaijl ,^-iJ CAiljP y>\ j <1*0- 

jJu lljJLis 



1439. Dari Sa’ad bin Abu Waqqash RA, dia berkata, “Ketika kami 
berada di hadapan Rasulullah SAW beliau bertanya, ‘ Apakah masing- 
masing dari kalian tidak mampu untuk mengerjakan seribu kebaikan 
setiap hari?' Salah seorang di antara kami yang sedang duduk bertanya, 
‘Bagaimanakah caranya seseorang dapat mengerjakan seribu kebaikan 
dalam satu hari?’ Beliau menjawab, ‘Seseorang yang membaca tasbih 
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seratus kali akan dituliskan baginya seribu kebaikan atau baginya akan 
dihapuskan seribu dosa. (HR. Muslim) 

Al Humaidi berkata, “Kata ‘aw yuhaththu ' terdapat dalam kitab 
Imam Muslim.” Al Barqaani berkata, “Diriwayatkan oleh Syu’bah, Abu 
‘Awaanah, Yahya Al Qaththan, dari Musa yang diriwayatkan oleh 
Muslim, mereka mengatakan bahwa kata ‘ aw yuhaththu' adalah tanpa 
alif.” 3 
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1440. Dari Abu Dzar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, " Pada 
waktu pagi, setiap persendian masing-masing dari kalian adalah 
sedekah. Setiap tasbih adalah sedekah, setiap bacaan tahmid adalah 
sedekah, setiap bacaan tahlil adalah sedekah, setiap bacaan takbir 
adalah sedekah, amar ma’ruf adalah sedekah dan nahi munkar juga 
sedekah. Semua itu bisa dipenuhi dengan melakukan dua rakaat shalat 
sunah dhuhaa. " (HR. Muslim) 



3 Menurut kami (Al Albani), akan tetapi Imam Ahmad telah meriwayatkan dalam kitab "Al 
Musnad’’ (1/1 80) dari Yahya Al Qaththan, dengan lafazh "Aw yuhaththu" seperti riwayatnya 
Muslim. Di akhir riwayatnya. Muslim berkata, "Ibnu Namir dan Ya’laa berkata, ‘Aw 
yuhaththu. " Kesimpulannya bahwa Al Qaththan telah mengambil lafazh ini yang bersumber 
dari Ibnu Namir dan Ya’laa dan keduanya telah bersandar dari Musa. 

Hal yang sama Imam Ahmad juga meriwayatkannya di tempat lain (1/185), yaitu dari 
Abdullah bin Namir dan Ya’laa bin Ubaid, yang keduanya berasal dari Musa juga. 

Adapun Imam Tirmidzi telah meriwayatkan juga (2/258) dari Yahya dengan lafazh "Wa 
yuhaththu ", Menurut kami sesungguhnya lafazh yang pertama adalah yang lebih unggul dari 
kedua dengan landasan penyandarannya kepada Ibnu Namir dan Ya’laa begitupun 
sebagaimana yang telah dipilih oleh Imam Muslim. Namun pada dasarnya antara keduanya 
mempunyai makna yang sama IVallahu a ‘tam. 
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1441. Dari Ummul Mukminin Juwairiyah binti Harits RA, bahwasanya 
Nabi SAW dalam kondisi masih amat pagi telah keluar untuk 
mengerjakan shalat Subuh, sedangkan ia sendiri (Juwairiyah) sudah 
duduk di masjid. Kemudian ketika beliau pulang setelah mengerjakan 
shalat dhuha, ia pun masih tetap duduk. Beliau lantas berkata, “ Sejak 
pagi kamu lelap saja belum beranjak ?” Juwairiyah menjawab, “Benar.” 
Nabi SAW berkata, “Aku tadi membaca empat kalimat sebanyak tiga kali 
yang seandainya ditimbang dengan sesuatu yang kamu baca sejak tadi 
niscaya nilainya akan seimbang, yaitu; ‘ Subhaanallaah wabihamdihii 
‘ adada kltalqihii waridhaa nafsihii wazinata ‘arsyihii wamidaada 
kalimaatih ’ (Maha Suci Allah dan dengan memuji-Nya sebanyak 
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bilangan makhluk-Nya, seridha Dzat-Nya, seberat Arasy-Nya dan 
sebanyak kalimat-Nya 4 . ” (HR. Muslim) 

Dalam satu riwayat, “SuhhaanAUah ‘adada khalqihi, 
subhaanAllah ridla nafsih, subhaanAUah zinata ‘arsyih, subhuunAllah 
midaada kalimaatih " (Maha Suci Allah sebanyak ciptaan-Nya, Maha 
Suci Allah seridla Dzat-Nya, Maha Suci Allah seberat arasy-Nya dan 
Maha Suci Allah sebanyak kalimat-Nya). 

Dalam riwayat Tirmidzi dikatakan, “ Maukah kamu (Juwairiyah) 
aku ajarkan beberapa kalimat yang harus kamu baca? Yaitu, ‘Maha Suci 
Allah sebanyak ciptaan-Nya, Maha Suci Allah sebanyak ciptaan-Nya, 
Maha Suci Allah sebanyak ciptaan-Nya, Maha Suci Allah seridha Dzat- 
Nya, Maha Suci Allah seridha Dzat-Nya, Maha Suci Allah seridha Dzat- 
Nya, Maha Suci Allah seberat arasy-Nya, Maha Suci Allah seberat 
arasy-Nya, Maha Suci Allah seberat arasy-Nya, Maha Suci Allah 
sebanyak kalimat-Nya, Maha Suci Allah sebanyak kalimat-Nya, Maha 
Suci Allah sebanyak kalimat-Nya. ’ " 
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1442. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Tuhannya dengan orang 
yang tidak berzikir kepada Tuhannya, yaitu laksana orang yang hidup 
dengan orang yang mati. ” (HR. Bukhari) 

Dalam riwayat Muslim dikatakan, “ Perumpamaan rumah yang di 
dalamnya disebut nama Allah dengan yang tidak pernah disebut nama 



Yaitu kalam (firman) Allah. Menurut Ibnu Al Atsir adalah sifat Allah, karena sifat-Nya 
tidak bisa terhitung. Oleh karena itu penyebutan bilangan (sebanyak kalimat Allah) di sini 
merupakan sebuah majcc (kiasan) yang bermakna mubataghah (berlebihan) dalam kuantitas. 
Menurut kami (Al Albani), makanya dalam kitab ‘‘Haasyiyah Ibnu ‘Aabidiin” tidak menyukai 
shalawat kamaliyah, karena dengan demikian seolah-olah telah menggambarkan pembatasan 
kesempurnaan Allah SWT. 
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Allah di dalamnya, yaitu bagaikan orang yang hidup dengan orang yang 
mati. ” 
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1443. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT berfirman, 'Aku senantiasa mengikuti firasat (sangkaan) 
hamba-Ku, Aku selalu bersamanya selama ia ingat kepada-Ku. Apabila 
ia ingat kepada-Ku di dalam dirinya, maka Aku pun mengingatnya di 
dalam Dzat-Ku, dan apabila ia ingat kepada-Ku di tengah-tengah majlis, 
maka Aku pun mengingatnya dalam kelompok (kumpulan orang) yang 
lebih baik dari kelompok majlisnya. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1444. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Al Mufarriduun telah sampai terlebih dahulu. Para sahabat bertanya, 
'Apakah Al Mufarriduun itu, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, ‘Yaitu 
orang-orang yang banyak berzikir kepada Allah, baik laki-laki maupun 
perempuan. '" (HR. Muslim) 

Diriwayatkan: lafazh Al Mufarriduun, yaitu dengan tasydiid atau 
tanpa tasydiid pada hurup Ra'. Namun yang masyhur (yang populer) 
menurut kalangan jumhur adalah dengan menggunakan tasydiid. 
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1445. Dari Jabir RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Dzikir yang paling utama adalah kalimat laa ilaaha illallaah 
(Tiada tuhan selain Allah). ”' (HR. Tirmidzi, hadits hasan) 
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1446. Dari Abdullah bin Yasr RA, bahwasanya seseorang berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya syariat-syariat Islam yang saya terima 
itu sudah banyak, maka dari itu beritahukanlah kepada saya tentang 
sesuatu yang dapat selalu aku ucapkan.” 5 Beliau menjawab, "Basahilah 
lidahmu dengan berdzikir kepada Allah. " (HR. Tirmidzi) 
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1447. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘‘Barang siapa 
mengucapkan, ‘Subhaanallaah wabihamdih, (Maha Suci Allah dengan 
segala pujian-Nya) maka ditanamkan baginya pohon kurma di surga. 

(HR. Tirmidzi, hadits hasan) 



5 Tempat sandaranku. At-Thaibiy berpendapat: Basahnya lidah merupakan simbol dari 
kemudahan melakukan dzikir sebagaimana lidah yang kering merupakan simbol dari beratnya 
melakukan dzikir. Dengan kata lain, bahwa bergeraknya lidah pertanda adanya 
keberlangsungan dzikir. Yang demikian itu adalah bagian dari jalur yang telah disebutkan 
dalam Al Qur'an, “ Dan janganlah kamu meninggal, melainkan dalam keadaan Islam." 
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1448. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Saya bertemu dengan Ibrahim AS pada malam Isra ' dan beliau berkata, 
Wahai Muhammad, sampaikan sulamku kepada ummatmu dan 
sampaikanlah kepada mereka bahwa surga itu tanahnya subur dan 
airnya segar. Surga itu adalah sebuah taman dan tanamannya adalah, 
subhaanallah walhatnulillaah wa laa ilaaha illallauh wallauhu akbar 
(Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya. Tiada tuhan kecuali Allah, 
Dia Yang Maha Besar. " (HR. Tirmidzi, hadits hasan) 
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1449. Dari Abu Darda’ RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sudikah kalian saya beri tahu tentang amalan yang paling baik, paling 
suci di sisi Tuhanmu dan tertinggi derajatnya serta lebih baik daripada 
menafkahkan emas dan perak, bahkan lebih baik dari sekedar kamu 
menghadapi musuh, kemudian kamu penggal leher mereka dan mereka 
memenggal lehermu?’ Para sahabat menjawab, ‘Tentu. ’ Beliau berkata, 
'Yaitu dzikir kepada Allah SWT.”' (HR. Tirmidzi. Al Hakim Abu 
Abdullah berkata, “Sanad shahih ”) 
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1451. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berkata 
kepadaku, ‘ Maukah kamu aku tunjukkan salah satu harta karunnya 
surga?' Saya menjawab, ‘Mau, wahai Rasulullah.’ Kemudian beliau 
bersabda, ‘Yaitu, ucapan laa h aula walaa yuwwata illaa billah. ' (Tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). ” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



245- Dzikir Kepada Allah SWT Dalam Keadaan Berdiri, Duduk, 
Berbaring, Berhadas Kecil, Junub dan Haid. Kecuali Bagi Orang 
yang Junub dan Haid Tidak Dibolehkan untuk Membaca Al 
Qur'an 6 
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Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi 
dan pergantian siang dan malam ada tanda bagi orang-orang yang 
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring. " (Qs. Aali ‘ Imraan (3): 1 90- 191) 
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1452. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu berdzikir 
kepada Allah pada setiap saat.” (HR. Muslim) 



Pengecualian ini tidak ada sandaran hadits yang menguatkannya Makanya pengarang kitab 
ini tidak menyebutkan dalil hadits tentang hal ini sama sekali. Adapun hadits Aisyah dan yang 
lainnya adalah bertentangan. 
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1453. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Seandainya salah seorang di antara kalian sewaktu bersetubuh dengan 
istrinya membaca, 'Bismillaahi, allaahumma jannibnasy-syaithauna wa 
jannibnasy-syaithaana maa razaqtanaa ( Dengan nama Allah, ya Allah 
jauhkanlah kami dari syetan, dan jauhkanlah syetan dari rezeki yang 
Engkau karuniakan kepada kami), maka apa bila mereka dikaruniakan 
seorang anak pasti tidak akan terganggu oleh syetan. "’ 7 (HR Bukhari 
dan Muslim) 



246- Doa Ketika Beranjak dan Bangun Tidur 
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1454. Dari Abu Hudzaifah dan Abu Dzar RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW saat hendak tidur beliau membaca, Bismikallaahumma ahyaa wa 
antuutu (Dengan menyebut nama- Mu, ya Allah, aku hidup dan aku mati 
hanya untuk-Mu). ’ Bila bangun dari tidurnya beliau membaca, 
* Alhamdulillaahil-ladzii ahyaanaa ba'damaa amaatanaa wa * ilaihin - 
nusyuur’ (Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami kembali 
setelah ia mematikan kam, dan hanya kepada-Nya kami kembali). 
(HR. Bukhari) 



Menurut kami (Al Albani): Ini adalah lafazh Bukhari pada bab 8 tentang wudhu. 
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247- Keutamaan Dzikir (Kesunahan untuk Melakukan dan 
Larangan Untuk Meninggalkannya tanpa Udzur) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan bersabarlah kamu bersama-sama orang 
yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan senja hari dengan mengharap 
keridhaan-Nya dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka. ” 
(Qs. Al Kahfi (18): 28) 
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1455. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah SWT mempunyai malaikat-malaikat yang 
berkeliling mencari ahli dzikir. Apabila mereka menemukan kaum yang 
berdzikir kepada Allah SWT, maka mereka saling menyeru, ‘Dalanglah 
ke mari untuk memenuhi hajat kalian!. ’ Para malaikat itu lalu menaungi 
para ahli dzikir dengan sayap-sayap mereka sampai ke langit dunia, lalu 
Tuhan mereka bertanya -dan sebenarnya dia lebih mengetahui-, ‘Apa 
yang diucapkan oleh para hamba- Ku? ’ Para malaikat menjawab, 
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‘Mereka bertasbih dan bertakbir kepada-Mu, memuji dan 
mengagungkan-Mu. ' Kemudian Allah bertanya, ‘ Apakah mereka 
melihat-Ku? ' Para malaikat menjawab, ‘Tidak, demi Allah, mereka tidak 
melihat-Mu. ’ Lalu Allah bertanya lagi. ‘Bagaimanakah seandainya 
mereka melihat-Ku?’ Para malaikat menjawab. ‘Seandainya mereka 
melihat-Mu tentu mereka lebih khusyu ’ dalam beribadah, lebih 
bersungguh-sungguh mengagungkan-Mu dan lebih banyak bertasbih 
kepada-Mu. ' Allah bertanya lagi, ‘Lalu apakah yang mereka minta? ’ 
Para malaikat menjawab, ‘Mereka minta surga kepada-Mu. ’ Allah 
bertanya, ‘Apakah mereka pernah melihat surga?" Para malaikat 
menjawab, 'Belum, demi Allah, wahai Tuhan, mereka belum pernah 
melihatnya. ' Allah bertanya, ‘Lantas bagaimanakah seandainya mereka 
melihatnya?’ Para malaikat menjawab, 'Seandainya mereka pernah 
melihatnya, tentu keinginan mereka lebih kuat terhadap surga itu dan 
selalu memintanya, serta lebih besar harapan mereka untuk 
menggapainya. ' Allah bertanya, ‘Perlindungan apa yang mereka minta? ' 
Para malaikat menjawab, ‘Mereka memohon perlindungan dari neraka. ’ 
Allah bertanya, ‘Apakah mereka pernah melihatnya?' Para malaikat 
menjawab, ‘Belum, demi Allah mereka belum pernah melihatnya. ’ Allah 
bertanya, ‘Bagaimanakah seumpama mereka melihatnya? ’ Para 
malaikat menjawab, 'Seandainya mereka melihat, tentu mereka semakin 
lari menjauhi dan bertambah kuat rasa ketakutannya. ’ Allah berfirman, 
‘Saksikanlah oleh kalian bahwa Aku telah mengampuni mereka. ’ Namun 
ada malaikat yang berkata, ‘Di antara mereka terdapat si Fulan yang 
bukan termasuk golongan mereka. La datang ke majelis tersebut hanya 
karena keperluan pribadi saja. ’ Allah berfirman, ‘Mereka semuanya 
sama-sama duduk, maka tidak ada yang celaka bagi yang duduk bersama 
mereka. " (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim dikatakan: Dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, ‘‘ Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat- 
malaikat yang mulia yang selalu berjalan mencari majelis dzikir, apabila 
mereka mendapatkan suatu majlis yang di/>ergunakan untuk berdzikir, 
maka mereka duduk di situ dan masing-masing malaikat membentangkan 
sayapnya, sehingga memenuhi ruangan yang berada di antara ahli 
dzikir dan langit dunia. Apabila ahli dzikir itu telah kembali ke rumah 
masing-masing, maka para malaikat itu naik ke langit dan kemudian 
ditanya oleh Allah SWT -padahal Allah lebih mengetahui- ‘Darimana 
kalian datang? ’ Para malaikat menjawab, ‘Kami baru saja mendatangi 
hamba-Mu di bumi yang membaca tasbih, takbir, tahlil, tahmid dan 
memohon kepada-Mu. ' Allah bertanya, ‘Apa yang mereka minta? ’ 
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Malaikat menjawab, ‘Mereka meminta surga. ' Allah bertanya, ‘Apakah 
mereka pernah melihat surga-Ku?’ Para malaikat menjawab, ‘Belum 
pernah . ' Allah bertanya, ‘Bagaimana jika mereka melihat surga-Ku? ' 
Para malaikat menjawab. ‘Tentu mereka juga mohon diselamatkan. ’ 
Allah bertanya, ‘Mereka mohon diselamatkan dari apa? ' Para malaikat 
menjawab, 'Dari neraka- Mu. ’ Allah bertanya, ‘Apakah mereka pernah 
melihat neraka-Ku? ' Para malaikat menjawab. ‘Belum pernah. ' Allah 
bertanya, 'Bagaimanakah seandainya mereka melihatnya?' Para 
malaikat menjawab, ‘Tentu mereka akan memohon ampunan kepada- 
Mu. ’ Allah berfirman, ‘Aku telah mengampuni mereka dan Aku akan 
memenuhi permohonan mereka serta akan Aku jauhkan mereka dari 
sesuatu yang mereka mohon untuk diselamatkan. ’ Para malaikat berkata, 
‘Wahai Tuhan, di dalam majelis itu ada si Fulan, seorang hamba yang 
banyak berbuat dosa, awalnya ia hanya lewat kemudian ikut duduk 
bersama mereka. ’ Allah berfirman, ‘Kepada Fulan pun Aku 
mengampuninya. Mereka semua adalah termasuk ahli dzikir yang tidak 
ada seorang pun duduk di situ akan mendapatkan celaka. ” 
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1456. Dari Abu Hurairah RA, dari Abu Sa’id RA, keduanya berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidaklah sekelompok orang yang duduk 
berdzikir kepada Allah, kecuali pasti dikelilingi para malaikat, diliputi 
rahmat, dituruni ketenangan dan disebut-sebut Allah di kalangan 
makhluk yang berada di sisi-Nya. ” (HR. Muslim) 
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1457. Dari Abu Waqid Al Harits bin Auf RA, bahwasanya Rasulullah 
SAW duduk bersama para sahabat di dalam masjid, tiba-tiba datang tiga 
orang, dua orang di antara mereka menuju Rasulullah SAW dan yang 
seorang lagi pergi begitu saja. Dua orang itu berhenti di hadapan 
Rasulullah SAW, kemudian salah seorang di antara mereka melihat 
tempat kosong di tengah-tengah majelis, lantas ia mendudukinya. 
Adapun kawannya duduk di belakang para jamaah, sedangkan orang 
yang ketiga pergi begitu saja meninggalkan majelis. Setelah Rasulullah 
SAW selesai memberi nasehat, beliau bersabda, "Maukah kalian aku 
beritahu tentang ketiga orang tadi ? " Yang pertama mendekat kepada 
Allah, maka Allah pun memberi tempat kepadanya. Yang kedua merasa 
malu, maka Allah pun menghargai maluny a dan yang terakhir berpaling, 
maka Allah pun berpaling dari padanya. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1458. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, '‘Mu’awiyah RA 
melihat kumpulan orang di dalam masjid, lalu bertanya, ‘Apakah yang 
menyebabkan kalian duduk?’ Orang-orang itu menjawab, ‘Kami duduk 
berdzikir kepada Allah.’ Mu’awiyah bertanya, ‘Demi Allah, tidak ada 
yang menyebabkan kalian duduk kecuali dzikir kepada Allah?’ Mereka 
menyahut, ‘Tidak ada yang menyebabkan kami duduk melainkan hanya 
karena hal itu.’ Mu’awiyah berkata, “Sungguh, aku tidak meminta kalian 
bersumpah karena menuduh kalian. Tidak ada seorangpun dengan 
kedudukan sepertiku di samping Rasulullah SAW yang lebih sedikit 
menerima hadits dari beliau ketimbang dariku. Sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah menghampiri sekumpulan sahabatnya, lalu bertanya, 
‘Apakah yang membuat kalian duduk?' Para sahabat menjawab, ‘Kami 
duduk berzikir dan memuji-Nya atas sesuatu yang telah dikaruniakan 
kepada kami sehingga memeluk agama Islam.’ Rasulullah bersabda, 
‘ Demi Allah, kalian duduk hanya untuk itu?' Para sahabat menjawab, 
‘Demi Allah, kami duduk hanya karena itu.’ Lalu Rasulullah bersabda, 
‘ Sungguh , aku tidak meminta kalian bersumpah karena menuduh kalian, 
akan tetapi Jibril telah datang kepadaku dan mengabarkan bahwa Allah 
membanggakan kalian kepada para malaikat.'" (HR. Muslim) 



248- Dzikir Pada Waktu Pagi dan Sore 

^ <JU 

Allah Ta’ala berfirman, ‘‘Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara di waktu pagi dan petang dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang lalai. ” (Qs. Al A’raaf (7): 205) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya. ” (Qs. Thaaha (20): 
130) 
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Allah Ta’ala berfirman, " Dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu 
pada waktu petang dan pagi. " (Qs. Al Mu’ min (40): 55) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang 
telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan petang, laki-laki yang tidak dilalaikan 
oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah. " 
(Qs. An-Nuur (24): 36-37) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya Kami menundukkan gunung- 
gunung untuk bertasbih bersama dia (Daud) di waktu pagi, petang dan 
pagi. ” (Qs. Shaad (38): 18) 



(j* ^ J*- j -d^ ^ j « S- j* ^ °Cj _ ^ t ® ^ 

•A^-l olj |J io_^ AJL. to-Ckitjj aUI OU»*-—' 

(pJ—i oljj) .ilj jl Jlj Jli Js>-\ *i!j tAj cl>- U-* olliJl 

1459. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW Bersabda, 
‘Barang siapa pada waktu pagi dan sore membaca. ‘Subhaanallaahi 
wabihamdihi sebanyak seratus kali, maka kelak pada hari kiamat tiada 
seorangpun yang lebih utama dari sesuatu yang dibawa bersamanya, 
kecuali orang yang membaca seperti apa yang dibacanya itu atau orang 
yang membacanya lebih dari seratus kali. ’ " (HR. Muslim) 
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1460. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki mendatangi 
Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, tadi malam saya disengat 
kalajengking.’ Kemudian beliau bersabda, ‘ Kalau sekiranya pada waktu 
sore kamu membaca, 'Auudzu bi kalimaatillahit-taammati min syarri 
maa khalaq t ’ (Saya berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan sesuatu yang diciptakan-Nya) niscaya kamu 
tidak akan diganggu oleh makhluk-Nya yang jahat. (HR. Muslim) 
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1461 . Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW di 
waktu pagi membaca, "Ya Allah, sebab Engkaulah aku berada di waktu 
pagi, sebab Engkaulah aku berada di waktu sore, sebab Engkaulah aku 
hidup, sebab Engkau pulalah aku mati, dan hanya kepada-Mu aku akan 
kembali." Bila waktu sore tiba, beliau membaca, “Ya Allah, sebab 
Engkaulah aku berada di waktu sore, sebab Engkaulah aku hidup, sebab 
Engkaulah aku mati, dan hanya kepada Engkaulah aku akan kembali. ” 
(HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan ”) 
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1462. Dari Abu Hurairah RA, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, dia 
berkata. “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku beberapa kalimat yang 
harus aku baca pada waktu pagi dan sore.” Beliau bersabda, " Bacalah . 
“Ya Allah, Dzal pencipla langit dan bumi, Dzat yang mengetahui 
perkara ghaib dan nyata. Tuhan pemilik segala sesuatu, aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Engkau, aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan diriku dan kejahatan syelan beserta sekutunya 8 . ” Beliau 
bersabda, “Bacalah kalimat-kalimat tersebut apabila kamu berada di 
waktu pagi, sore dan apabila kamu akan beranjak tidur. ” (H R. Bukhari 
dan Tirmidzi. Tirmid/.i berkata, “Hadits hasan shahih ”) 
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1463. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW berada di 
waktu sore, beliau membaca, ‘Kami berada di waktu sore, di waktu ini 
segala kekuasaan dan pujian hanyalah bagi Allah. Tiada tuhan selain 
Allah yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Perawi hadits 
berkata, “Beliau bersabda dalam kalimat ini, ‘ Bagi-Nya segala kekuasaan 
dan segala pujian. Dia adalah Dzat Yang Maha Kuasa utas segala 
sesuatu. Ya Tuhanku, aku memohon kepada-Mu akan kebaikan malam 



8 Yaitu sesuatu yang menjerumuskan syirik kepada Allah SWT. dalam ketuhanan-Nya, 
mcnycmbah-Nya atau sifatnya Allah. Hadits dalam kitab “Al Misykaah” (2390) 
membenarkan iahqiq yang kedua. 
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ini dan sesudahnya. Aku berlindung diri kepada-Mu dari keburukan 
malam ini dan sesudahnya. Ya Tuhanku, aku berlindung diri kepada-Mu 
dari sifat malas dan keburukan masa tua. Aku berlindung diri kepada- 
Mu dari siksaan neraka dan dalam kubur . ' Ketika berada di waktu pagi 
beliau juga membaca doa tersebut dengan mengganti kalimat. 
'Amsainaa wa amsal mulku lillaahi’ menjadi. ‘Ashbahnaa wa ashbahal 
malku lilluah ’ (Kami berada di waktu pagi, di waktu ini segala 
kekuasaan dan pujian hanya milik Allah semata). ” (HR. Muslim) 



«UP 4jjl — «uJka-JI (j 1 - ^ “M' l — \ i *\ i 

amI Ji :lyl :i|!g auI J j J Jli :JU 

ijia ’y\ iijj) ^ {j* dXji£j 

(b^ 9 

1464. Dari Abdullah bin Khubaib RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
berkata kepadaku, 'Bacalah, ‘Qul h uwallaah u ah ad'( Katakanlah, Allah 
adalah Esa) dan ‘Qul a’uudzu birabbil fa!aq' serta ‘Qul a’uudzu 
birabbin-naas' sebanyak tiga kali ketika kamu memasuki waktu sore 
dan pagi, niscaya akan menjagamu dari segala kejahatan. (H R. Abu 
Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shuhih ”) 
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1465. Dari Utsman bin Affan RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Seseorang yang bila memasuki waktu pagi dan sore selalu 
membaca ' Bismillauhilladzii laa y adlurru mu’asmihii syai’un fil ardhi 
walaa fis-samaa’i wahuwas-samiTu! ‘ aliim ’ (Dengan nama Allah, 



9 . Lihat “ Shahih Sunan Abu Daud Bi Ikhlishari As-SanutT no. 4241 dan “ Shahih Sunan At- 
Tirmidzi Bi Ikhlishari As-Sanad" no. 2829. 
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segala sesuatu tidak akan berbahaya dengan asma-Nya yang ada di bumi 
dan di langit. Dia adalah Dzat Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui) sebanyak tiga kali, maka ia tidak akan ditimpa oleh sesuatu 
kejahatan.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits 
hasan shahih") 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya dalam penciplaan langit dan 
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi. ” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 
190-191) 
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1466. Dari Hudzaifah dan Abu Dzar RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
jika beranjak ke tempat tidurnya, beliau mengucapkan, 
" Bismikalluahummu ahyaa wa amuutu” (Dengan menyebut nama 
Allah, ya Allah, hanya kepada Engkaulah hamba hidup dan mati). (HR. 
Bukhari) 
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1467. Dari Ali RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda kepadanya 
dan Fatimah RA, “ Apabila kalian berdua beranjak ke tempal tidur atau 
telah bersiaga ke pembaringan (tidur), maka bacalah takbir (Allahu 
akbar), tasbih (subhaanallah) dan tahmid (alhamdulillah) masing- 
masing sebanyak tiga puluh tiga kali . " Dalam riwayat lain dikatakan, 
"Membaca tasbih sebanyak tiga puluh empat kali. ” Dalam riwayat yang 
lain dikatakan, “ Membaca takbir sebanyak tiga puluh empat kali. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1468. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian beranjak ke tempat tidur, maka 
terlebih dahulu mengibaskan tempat tidurnya dengan bagian dalam kain 
sarung. Sebab, ia tidak tahu sesuatu yang terdapat di balik tilamnya itu. 
Kemudian ia membaca, ‘ Bismika rabbi wadha’tu janbi wabika arfa’uhu 
in amsakta nafsi farhamhu wa in ursaltaha fahfadzhu bima tahfadzu 
hihi ‘ibaadakash-shaalihiin, ’ (Dengan menyebut nama-Mu, wahai 
Tuhanku, aku letakkan pinggangku, dan dengan menyebut nama-Mu pula 
aku mengangkatnya. Jika Engkau menahan jiwaku, maka rahmahlah 
jiwaku ini. Jika Engkau melepaskannya (menghidupkan), maka 
berkenanlah Engkau memeliharanya sebagaimana Engkau memelihara 
hamba-hamba-Mu yang shalih. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1469. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bila beranjak ke 
tempat tidurnya, maka beliau meniup kedua tangannya sambil membaca 
‘Qul a’uudzu birabbil Jalai/ dan Qul u’uudzu birubbin naas' lalu 
mengusap seluruh badannya dengan kedua tangan.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dalam sebuah riwayat Bukhari dan Muslim: Setiap malam 
Rasulullah SAW jika akan beranjak tidur, beliau merapatkan kedua 
telapak tangan lalu meniupkannya sambil membaca, "Qul huwulluhu 
ahad, qul a’uudzu birabbil fulaq dan qul a’uudzu birubbin naas ” 
kemudian beliau mengusap seluruh badannya dengan kedua tangan, 
dimulai dari kepala, muka dan terus ke seluruh tubuh sebanyak tiga kali. 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1470. Dari Barra’ bin ‘Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
‘Apabila kamu hendak mendatangi pembaringanmu, maka berwudhulah 
seperti hendak menunaikan shalat, kemudian berbaringlah pada 
lambung kananmu dan ucapkanlah, ’Ya Allah, aku serahkan diriku 
kepada-Mu, kuhadapkan wajahku kepada-Mu, kupasrahkan urusan 
kepada-Mu, kulindungkan punggungku kepada-Mu, yang kesemuanya 
itu kulakukan dengan senang hati dan takut kepada-Mu. Tiada tempat 
berlindung dan tempat keselamatan dari siksaan-Mu kecuali hanya 
kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-kitab-Mu yang telah Engkau 
turunkan dan kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus. ” Maka 
seandainya kamu mati pada malam itu, niscaya kamu berada dalam 
keadaan fitrah (Islam). Jadikanlah kalimat-kalimat tersebut sebagai 
ucapan akhirmu. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1471. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW ketika hendak tidur beliau 
membaca, “ Alhamdu lillualiil ladzii ath’amanuu wusaqaanua wa 
kafaanu wu uuwuanaa fakam mimmun luu kuufiya lu lu t u walau 
mu’wiya" (Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahi kami 
makanan, minuman, kecukupan dan memberi kami tempat tinggal. Bera- 
pa banyak orang yang tidak berkecukupan dan tidak memiliki tempat 
tinggal). (HR. Muslim) 



Sljf 131 itl of t’Cf. ill «Ui- ’£' } -MVT 

(y. ^ ’J^A! («-> oOj 

CJ-li- : jb’j ij-ii/Jl oljj) . Jjllp 

015" Aji 4^3 j tLglP 4j)l A./7 1>>- oljjj 

. Ol y» 



366 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




1472. Dari Huzdaifah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bila hendak 
tidur, beliau meletakkan tangan kanannya di bawah pipinya, kemudian 
berdoa, ‘Allaahumma qinii ‘adzuabuka yauma tab'atsu ibaadaka' (Ya 
Allah, selamatkanlah hamba-hamba- Mu pada hari kebangkitan mereka). 

(HR. Tirmidzi, hadits hasan) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, dari riwayat 
Hafshah RA, di dalamnya dikatakan bahwa Rasulullah SAW membaca 
doa tersebut sebanyak tiga kali. 
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16-KITAB DOA 



250- Anjuran Berdoa, Keutamaannya dan Keterangan Tentang 
Beberapa Doa Rasulullah SAW 

j 1^1*5 «»Nl Jl 5 

Allah Ta’ala berfirman, “Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada- 
Ku, niscaya akan kuperkenankan bagimu. " (Qs. Al Mu’min (40): 60) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendah 
diri dan (dengan) suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. ” (Qs. Al A’raaf (7):55) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan apabila hamba-hamba- Ku bertanya 
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. 
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa kepada-Ku.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 186) 
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Allah Ta’ala berfirman, siapakah yang memperkenankan (doa) 

orang yang dalam kesulitan apabila ia bedoa kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan. ” (Qs. An-Naml (27): 62) 
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1473. Dari Nu’man bin Basyir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Doa itu adalah ibadah. ” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 
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1474. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW menyukai doa 
yang mencakup semua jenis permohonan dan meninggalkan doa selain 
hal tersebut.” (HR. Abu Daud, sanad jayyid ) 
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1475. Dari Anas RA, dia berkata, “Doa yang sering dibaca oleh 
Rasulullah SAW adalah ‘Allaahumma uutinau fid dunyaa Im sunatan 
wafil aakliirati hasanatan waqinaa adzaaban naar' (Ya Allah, berilah 
kebaikan kepada kami di dunia dan akhirat dan selamatkanlah kami dari 
siksaan neraka) ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayatnya Muslim menambahkan, dia berkata, “Apabila 
Anas hendak memohon dengan suatu doa, maka ia membaca doa ini 
lebih dahulu atau ia memasukkan doa ini ke dalam doa yang dibacanya.” 
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1476. Dari Ibnu Mas’ud RA, bahwasanya Nabi SAW senantiasa berdoa, 
" Alaahumma innii as’alukal hudau wat-tuqaa’ wal’afaafa wal ghinaa 
(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk, ketakwaan yang tinggi, 
kehormatan diri yang terjaga dan kekayaan ke pada- Mu) (HR. 
Muslim) 
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1477. Dari Thariq bin Asy'yam RA, dia berkata, “Biasanya ketika 
seseorang masuk agama Islam, maka Nabi SAW mengajarinya shalat dan 
memerintahkannya berdoa dengan kalimat-kalimat, ‘ AUaahummaghfir 
lii wurhumnii wahdinii wu’aafmi wurzuqnii (Ya Allah, ampunilah aku, 
kasihanilah aku, bimbinglah aku. sehatkanlah aku dan karuniakanlah 
rezeki kepadaku). (HR. Muslim) 

Dari Thariq dalam riwayat lain dikatakan, bahwasanya ia 
mendengar Nabi SAW kedatangan seseorang seraya bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana seharusnya yang aku ucapkan ketika aku hendak 
memohon kepada Tuhan-ku?” Lalu beliau bersabda, "Ucapkanlah, 
'Alluahummaghfir lii warhamnii wahdinii wu’uufinii warzuqnii (Ya 
Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, sehatkanlah aku dan 
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karuniakanlah rezeki kepadaku). Sesungguhnya kalimat-kalimat tersebut 
bisa menggabungkan urusan dunia dan akhiratmu.’” 
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1478. Dari Abdullah bin Amru bin Ash R A, dia berkata, “Rasulullah 
SAW berdoa, ‘ Allaahumtna musharriful qu!uub, sharrif quluuhunaa 
‘atau thau’aiika ' (Ya Allah, Dzat yang menggerakkan hati, gerakkanlah 
hati kami untuk selalu taat kepada-Mu). (HR. Muslim) 
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1479. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
" Mintalah perlindungan diri kalian kepada Allah dari beratnya cobaan, 
tertimpa kesulitan, buruknya takdir dan dari cemoohan musuh. " (IIR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dalam satu riwayat, Sufyan berkata, “Sesungguhnya aku ragu 
telah menambahkan salah satu kalimat yang ada di antara bagian doa 
tadi.” 
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1480. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW senantiasa 
membaca doa, ‘ Ya Allah, perbaikilah agamaku yang menjadi penjaga 
urusanku, perbaikilah duniaku yang menjadi tempat kehidupanku, 
perbaikilah akhiratku yang menjadi tempat kembaliku. Jadikanlah hidup 
ini sebagai tambahan bagiku dalam setiap kebaikan, serta jadikanlah 
kematian sebagai tempat istirahat bagiku dari setiap kejahatan." (IIR. 
Muslim) 
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1481. Dari Ali RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
'Ucapkanlah, ‘Allaahummahdinii wasaddidnii (Ya Allah tunjukilah dan 
luruskanlah aku). 

Dalam sebuah riwayat dikatakan, “ Allauhummu innii us’alukal 
hudaa wassadaada (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
sebuah petunjuk dan ketepatan). “ (HR. Muslim) 
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1482. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu berdoa, 'Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari rasa lemah, malas, 
takut, tua dan kikir. Aku berlindung kepada-Mu dari siksaan alam kubur 
serta aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan mati. (HR. 
Muslim) 

Dalam satu riwayat dikatakan: "Aku berlindung kepada-Mu dari 
beban hutang dan menjadi orang yang tertindas.” (HR. Muslim) 
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1483. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, bahwasanya ia pernah berkala 
kepada Rasulullah SAW, “Ajarkanlah kepadaku suatu doa yang kubaca 
dalam shalat.” Beliau bersabda, “Bacalah, Alluuhummu innii zhulunttu 
nufsii zhulnuw katsiiran wa laa yughfirudz-dzunuubu illau unta 
fughjirlii mughfirutun min ‘indika warhamnii innuku untai ghufuurur- 
rahiim (Ya Allah, sesungguhnya aku telah banyak berbuat dzalim kepada 
diriku sendiri, dan tiada yang mampu mengampuni dosa-dosaku 
melainkan hanyalah Engkau, maka ampunilah aku dengan ampunan dari 
sisi-Mu dan kasihanilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang).'" (I1R. Bukhari dan Muslim) 

Dalam satu riwayat, “F/i shalaatii" menjadi “fii baitii" (di 
rumahku). Kemudian ada yang meriwayatkan, “Dzulman katsiiran" dan 
" kabiiran ". Namun sebaiknya menggabungkan kedua lafazh tersebut 
sehingga menjadi, “Katsiiran kabiiran. " 
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1484. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW. bahwasanya beliau senantiasa 
memohon dengan doa, “Ya Allah, ampunilah kesalahan dan 
kebodohanku serta kelebihan dalam urusanku. dan segala sesuatu yang 
Engkau lebih mengetahuinya dariku. Ya Allah, ampunilah kesungguhan 
dan sendagurauku, kekhilafan dan kesengajaanku, yang semuanya itu 
berasal dari diriku. Ya Allah, ampunilah ddosaku yang telah lalu dan 
yang akan datang, dosa yang kuperbuat dengan sembunyi-sembunyi dan 
secara terang-terangan, serta semua dosa yang Engkau lebih 
mengetahui dariku. Engkau adalah Dzat yang mendahulukan dan 
mengakhirkan, serta yang berkuasa atas segala sesuatu). ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1485. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW menyisipkan dalam 
doanya sebuah kalimat, "Allaahumma innii a’uudzubika min syarri 
mua ‘umiltu wu min syarri mau lam a ’mal (Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada- Mu dari keburukan sesuatu yang telah kulakukan dan 
yang belum kulakukan).” (HR. Muslim) 
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1486. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Di antara doa-doa Rasulullah 
SAW adalah, ‘ Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
hilangnya nikmat-Mu, bergesernya kesejahteraan-Mu, mendadaknya 
cobaan-Mu, dan segala macam murka-Mu). (HR. Muslim) 
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1487. Dari Zaid bin Arqam RA, dia berkata, “Rasulullah SAW senantiasa 
memohon dengan doa, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari kelemahan, kemalasan, kikir, tua (lemah) dan siksaan alam 
kubur. Ya Allah, karuniakanlah ketakwaan jiwaku dan bersihkanlah 
karena sesungguhnya Engkaulah Dzat yang paling bisa 
membersihkannya. Engkau adalah pelindung dan pemiliknya. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, hati yang tidak khusyu ’ (tenang), jiwa yang tidak pernah 
puas, dan doa yang tidak dikabulkan). ”’ (HR. Muslim) 
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1488. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW senantiasa 
memohon dengan doa, "Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, 
dengan-Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertan’akal, kepada-Mu aku 
kembalikan semua urusanku, dengan-Mu aku berselisih dengan musuhku 
dan hanya kepada-Mu aku bersandar dalam mengambil keputusan. Maka 
dari itu ampunilah dosaku yang telah berlalu dan yang akan datang, 
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dosa yang kurahasiakan dan ku tampakkan. Engkaulah Dzat yang 
mendahulukan dan mengakhirkan, tiada tuhan selain Engkau. ” 

Sebagian para perawi menambahkan: "Laa haula walaa quwwata 
illa billah " (tiada daya dan kekuatan kecuali hanya dengan pertolongan 
Allah). (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1489. Dari ‘Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW senantiasa memohon 
dengan doa, u Ya Allah, aku berlindung kepada- Mu dari Jitnah neraka 
dan siksaannya, serta dari fitnah kekayaan dan kefakiran. " (HR. Abu 
Daud dan at-Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan 
shahih.” Lafazh ini milik Abu Daud 1 ) 
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1490. Dari Ziyad bin ‘llaaqah, dari pamannya, yaitu Quthbah bin Malik 
RA, dia berkata, “Nabi SAW senantiasa memohon dengan doa, 
‘Alluuhummu innii u’uudzuhiku min munkuruutil akhlaaq wal a' muali 
wul uhwau’i (Ya Allah, aku berlindung kepada- Mu dari moral, amal 
perbuatan dan hawa nafsu yang Engkau murkai)." (HR. Tirmidzi) 
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1 Menurut kami (Al Albani), Riwayat ini adalah lafazh Bukhari dalam “Ad- 
Da’awat” dan Muslim dalam “Al lsti’aadzah yang lebih sempurna. 
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1491. Dari Syakal bin Humaid RA, dia berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah aku satu doa.’ Kemudian beliau bersabda, 
‘Ucapkanlah, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan pendengaranku, keburukan penglihatanku, keburukan lisanku, 
keburukan hatiku dan aku juga berlindung dari keburukan maniku). ' 
(HR. Abu Daud dan Tirmid/i. Tirmidzi berkata, “Hadits hasari") 
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1492. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW sering membaca doa, 'Tri 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari penyakit belang, gila dan penyakit 
kusta, serta dari penyakit-penyakit berat lainnya). ” (HR. Abu Daud, 
sanad shahih) 
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1493. Dari Abu Hurairah RA, dia bekata, “Rasulullah SAW sering 
membaca doa, ‘Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kondisi 
kelaparan, karena lapar adalah seburuk-buruknya teman dalam tidur, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari khianat karena sesungguhnya 
khianat adalah seburuk-buruknya hati.”' (HR. Abu Daud, sanad 
shahih) 
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1494. Dari Ali RA, bahwasanya ada seorang budak mukaatab (budak 
yang dijanjikan bebas oleh tuannya dengan syarat membayar secara 
berangsur) menghampirinya dan berkata, “Sesungguhnya saya tidak 
sanggup membayar angsuran untuk memerdekakan diriku, maka berilah 
saya bantuan.” Kemudian Ali berkata, “Maukah kamu aku ajarkan 
beberapa kalimat yang diajarkan Rasulullah SAW kepadaku, yaitu jika 
kamu memiliki hutang setinggi gunung, niscaya Allah akan memberimu 
pertolongan agar dapat segera melunasinya, bacalah, ‘Ya Allah, 
cukupkanlah kepadaku rezeki yang halal, dan jauhkanlah aku dari rezeki 
yang haram seria berilah aku kecukupan alas karunia-Mu dari segala 
sesuatu selain Engkau). (HR. Tirmidzi, hadits husan) 
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1496. Dari Abu Fadhl Al Abbas bin Abdul Muthalib RA, dia berkata, 
“Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, ajarkanlah aku suatu doa untuk 
memohon kepada Allah SWT?’ Beliau menjawab, ‘ Mohonlah 
kesejahteraan kepada Allah SWT. ’ Setelah selang beberapa hari aku 
mendatanginya lagi dan bertanya, ‘Wahai Rasulullah, ajarkanlah aku 
suatu doa untuk memohon kepada Allah SWT?’ Beliau bersabda 
kepadaku, ‘ Wahai Abbas, paman Rasulullah , mohonlah kepada Allah 
SWT. akan kesejahteraan dunia dan akhirat). (HR. Tirmidzi, hadits 
hasan shahih) 
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1497. Dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Ummu Salamah RA, ‘Wahai Ummul Mukminin, doa apakah yang sering 
dibaca oleh Rasulullah SAW saat beliau berada di sisimu?’ Ummul 
mukminin menjawab, ‘Doa yang paling sering dibaca oleh beliau adalah, 
' Yaa muqallibul q ulu uh, tsubbit qulbii ‘aluu diiniku (Wahai Dzal yang 
membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku atas agama-Mu). (HR. 
Tirmid/i, hadits husuri) 
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1499. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Perbanyaklah mengucapkan kalimat, 'Yau dzal juluuli wul ikraam’ 
(Wahai Dzat Yang Maha Agung dan Maha Mulia). (HR. Tirmid/.i) 

An-Nasaa'i juga meriwayatkan hadits ini dari riwayat Rabi’ah bin 
Amir Ash-Shahabi. Al Hakim berkata, “Hadits ini sanadnya shahih." 
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1500. Dari Abu Umamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW memohon 
dengan doa yang panjang, sehingga kami belum dapat menghapalkannya 
sedikitpun. Lalu kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau telah 
memohon dengan doa yang panjang sehingga kami belum dapat 
menghafalkannya sedikitpun.’ Beliau menjawab, ‘ Maukah kalian aku 
tunjukkan suatu doa yang mencakup semuanya itu? Yaitu, ‘Ucapkanlah, 
'Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dari segala kebaikan yang diminta 
oleh Nabi-Mu Muhammad SAW, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
semua kejahatan yang dimintai perlindungannya oleh Nabi-Mu 
Muhammad SA W Engkaulah Dzat yang dimintai pertolongan dan hanya 
kepada-Mu-lah segala sesuatu disampaikan. Tiada daya dan kekuatan 
melainkan hanya dengan pertolongan Allah."' (HR. Tirmidzi, hadits 
husun ) 



2S1- Keutamaan Mendoakan Orang Lain 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan mereka yang datang di belakang mereka 
berdoa: Ya Tuhan, ampunkanlah kami dan saudara-saudara kami yang 
telah mendahului kami beriman.” (Qs. Al Hasyr (59): 10) 



Allah Ta 'ala berfirman, “Mintalah ampun untuk dosamu sendiri dan 
untuk kaum mukmin lelaki dan perempuan." (Qs. Muhammad (47): 
19) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Ya Tuhan, ampimkanlah aku dan kedua ayah 
bundaku, dan kaum mukminin pada hari perhitungan (hari kiamat). ” 
(Qs. Ibraahiim (14): 41) 
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1502. Dari Abu Darda RA, dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiadalah seorang Muslim yang mendoakan temannya (yang Muslim 
juga) tanpa diketahui oleh orang yang didoakan, melainkan disambut 
oleh malaikat dengan ucapan, ‘Dan untukmu juga seperti itu.’" (HR. 
Muslim) 
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1503. Dari Abu Darda RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Doa 
orang Muslim untuk saudaranya di luar pengetahuan yorang yang 
didoakan itu adalah doa yang mustajab. Di atas kepala orang yang 
berdoa itu ada malaikat yang ditugaskan untuk mengawasi, dimana tiap 
kali ia memohon kebaikan untuk saudaranya tersebut, maka malaikat 
tadi menyambut dengan perkataan, l Aamiin, wa laka bimitslin ’ (Ya Allah 
kabulkanlah permohonan ini dan untukmu (orang yang mendoakan) 
adalah seperti permohonan yang kamu mintakan itu). (HR. Muslim) 
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1504. Dari Usamah bin Zaid RA, dia berkata. “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Barang siapa yang pernah berutang budi maka hendaklah dia 
berkata kepada yang memberi, 'Jazaakallaahu khairan ’ ( Semoga Allah 
membalas kebaikanmu). Yang demikian berarti kamu telah memujinya 2 . ’’ 

(HR. Tirmidzi) 
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1505. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Janganlah 
kalian suka berdoa yang tidak baik terhadap diri kalian sendiri, anak- 
anak kalian dan harta kalian. Yang demikian adalah supaya jangan 
sampai kalian bertepatan pada saat Allah menerima doa, sehingga doa 
yang kalian minta dikabulkan-Nya. " (HR. Muslim) 
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1506. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sedekat-dekatnya hamba kepada Tuhannya yaitu ketika ia sedang 
sujud, maka perbanyaklah berdoa di kala sujud. " (HR. Muslim) 



2 Yaitu menyampaikan pujian dan mendoakan kebaikan kepada pelakunya dengan sesuatu 
yang lebih baik dari yang telah dilakukan. Karena hal ini menunjukkan kelemahan orang yang 
diberikan kebaikan dan mengalihkan pembalasan kebaikan tersebut hanya kepada Allah SWT. 
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1507. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Doa salah seorang di antara kalian akan senantiasa diterima 
sepanjang tidak terburu-buru, sehingga berkata, ‘Aku sudah berdoa 
tetapi tidak dikabulkan kepadaku. "’ (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim dikatakan, “Doa seorang hamba pasti 
selalu dikabulkan, asalkan ia tidak berdoa untuk berbuat dosa atau 
memutuskan tali silaturrahmi, selama tidak terburu-buru. ” Kemudian 
Rasulullah SAW ditanya, “Bagaimanakah sikap terburu-buru itu?” Nabi 
SAW menjawab, “Ia selalu berkata, ‘Aku sudah berdoa dan berdoa 
tetapi tidak juga dikabulkan, kemudian memutuskan berdoa dan sama 
sekali meninggalkannya. *" 
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1508. Dari Abu Umamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya, ‘Kapankah doa yang paling didengar oleh Tuhan?’ Nabi SAW 
menjawab. ‘Di tengah dan akhir malam, serta seusai shalat fardlu (lima 
waktu). (HR. Tirmid/i, hadits husan) 
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1509. Dari Ubadah bin Shamit RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, "Tiada seorang Muslim di atas bumi ini yang memohon 
kepada Allah SWT melainkan pasti dikabulkan atau dihindarkan dari 
bala yang senilai dengan permohonannya. Yang demikian itu asalkan 
tidak memohon suatu perbuatan dosa atau memulus hubungan 
kekerabatan . " I.alu seseorang berkata, "Kalau begitu kami 
memperbanyak doa saja. ” Nabi SAW menjawab, “ Bahkan Allah lebih 
banyak lagi karunia-Nya." (H R. Tirmidzi) 

Dalam riwayat Al Hakim, dari Abu Sa’id RA, terdapat tambahan, 
" Atau disiapkan baginya pahala sebesar / jermohonan itu. ” 
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1510. Dari Ibnu Abbas RA, jika menghadapi kesulitan Rasulullah SAW 
seringkali membaca doa, "Tiada tuhan kecuali Allah Yang Maha Besar 
dan Murah Hati, tiada tuhan kecuali Allah Tuhan arasy yang besar, 
tiada tuhan kecuali Allah Tuhan yang memiliki langit dan bumi, dan 
Tuhannya Arsyyang mulia. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Ingatlah , sesungguhnya para waliyulllah itu, 
tidak merasa takut atau merasa susah. Ialah mereka yang percaya dan 
takwa (berjaga-jaga diri dari maksiat). Untuk mereka terjamin bahagia 
di masa hidup di dunia dan di akhirat kelak, tiada /x;rubahan bagi 
kalimat Allah, itulah keuntungan yang besar. " (Qs. Yuunus (10):62-64) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Goyangkanlah batang kurma itu, niscaya Allah 
akan menurunkan padamu buah yang masih segar dan masak, maka 
makan dan minumlah. ” (Qs. Maryam (19): 25-26) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Tiap kali Zakaria masuk ke mihrab didapatkan 
pada Maryam ada makanan. Ia bertanya, hai Maryam, dari manakah 
kamu mendapatkan makanan itu?, Jawabnya, "Dari sisi Allah, sungguh 
Allah memberi rezeki pada siapa saja yang dikendaki tanpa batas (tiada 
hitung). “ (Qs. Aali ‘Imraan (3): 37) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan apabila kamu lelah meninggalkan mereka 
(orang-orang kafir) dengan sesembahan mereka, hanya menuju kepada 
Allah, maka tinggallah kamu di gua. Allah akan menghamparkan bagi 
kamu rahmat-Nya dan menyediakan untuk kamu dalam urusanmu apa- 
apa yang berguna. Dan kau akan melihat matahari ketika terbit condong 
dari gua mereka ke sebelah kanan, dan jika matahari terbenam menjauhi 
mereka ke sebelah kiri. " (Qs. Al Kahfi (18): 16-17) 
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1511. Dari Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddiq 
RA, “Orang-orang ahlush-sujfah 3 ialah orang-orang miskin yang tinggal 
di serambi masjid. Pada suatu hari Nabi SAW bersabda kepada para 
sahabatnya, ‘ Barang siapa yang memiliki makanan untuk dua orang 
hendaknya mengajak satu orang dari ahlush-shuffah, dan barang siapa 
yang memiliki makanan untuk empat orang hendaknya mengajak dua 
orang dari ahlush-shuffah, begitulah seterusnya. ” Maka Abu Bakar 
membawa tiga orang, dan Nabi SAW membawa sepuluh orang. Lalu Abu 
Bakar makan bersama Nabi SAW dan berdiam di sana hingga selesai 
shalat ‘Isya', kemudian ia pulang dan tiba di rumah setelah larut malam. 
Setibanya di rumah, istrinya bertanya, ‘Apa yang menahanmu sampai 
melantarkan tamumu itu?’ Abu Bakar balik bertanya, ‘Apakah kamu 
belum memberi makan mereka?’ Istrinya menjawab. ‘Mereka menolak, 
karena menunggu kedatanganmu padahal aku sudah menawarkan kepada 
mereka 4 .’ Abdurrahman berkata, “Maka aku pergi sembunyi, akhirnya ia 
marah sambil memanggil-manggil, ‘Ya Ghuntsar (si tolol)’ dan mencaci 
-maki. Kemudian ia mempersilahkan tamu-tamu itu, ‘Makanlah 
meskipun tidak enak, demi Allah saya sendiri tidak akan makan.’ 
Kemudian Abdurrahman berkata, “Demi Allah tiadalah kami memakan 
sesuap dari makanan itu. melainkan seolah-olah makanan itu bertambah 
dari bawahnya, hingga kita sekalian telah merasa kenyang, sedang 
makanan terlihat lebih banyak dari sebelumnya. Ketika Abu Bakar 
melihat keadaan makanan itu, ia berkata kepada istrinya, ‘Wahai wanita 
Bani Firaas 5 , apakah ini?’ Istrinya menjawab, ‘Aku merasa senang 
sekarang karena makanan ini lebih banyak dari semula tadi. Kemudian 
Abu Bakar memakannya juga, seraya berkata, ‘Bahwasanya sumpah 
yang tadi itu semata-mata karena godaan syetan.’ Ia meneruskan 
makannya lagi, lalu mengangkut sisa makanan itu kepada Nabi SAW 



3 Shuffah adalah tempat pemukiman (berupa tenda atau perkemahan) orang fakir yang tidak 
memiliki kerabat yang dibuat oleh Nabi SAW di serambi masjid Madinah Al Munawwarah. 

4 Dalam sebuah riwayat, “Qad 'Aradhnaa Alaihiim Famiana uu (Kami telah menawarkan 
mereka namun mereka menolaknya). 

5 Termasuk kinayah. maksudnya; “Wahai saudara perempuan yang dinasabkan kepada Bani 
Firaas.” 
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yang sedang berbincang-bincang dengan suatu kaum. Setelah selesai, kita 
berpencar dua belas orang, dimana setiap orang membawa rombongan 
masing-masing yang kesemuanya mendapatkan jatah makanan. Hanya 
Allah-lah yang mengetahui jumlah masing-masing rombongan tersebut. 

Dalam satu riwayat dikatakan, “Abu Bakar dan istrinya 
bersumpah tidak akan memakan makanan tersebut. Begitupun tamunya 
atau beberapa tamu tidak akan memakan makanan itu sebelum Abu 
Bakar memakannya. Lalu Abu Bakar berkata, ‘Ini adalah termasuk 
perbuatan syetan.’ Kemudian ia mengajak makan bersama dengan 
tamunya. Namun mereka tidak memakan sesuappun melainkan tiba-tiba 
makanan tersebut bertambah dari bawahnya menjadi banyak dari 
sebelumnya. Abu Bakar berkata, ‘Wahai wanita dari golongan Bani 
Firaas, gerangan apa ini?’ Lantas istrinya menjawab, ‘Aku merasa 
bahagia sekarang karena makanan ini bertambah banyak sebelum kita 
semua menyantapnya. Akhirnya mereka sama-sama makan dan Abu 
Bakar juga mengirimkan makanan ini kepada Nabi SAW hingga beliau 
memakannya pula. 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Bahwasanya Abu Bakar berkata 
kepada Abdurrahman, ‘Pcrsilahkanlah para tamumu itu? Aku mau pergi 
dulu menemui Nabi SAW Suruhlah para tamu itu menyantap hidangan 
yang tersedia sebelum aku tiba.’ Lalu Abdurrahman menghidangkan 
makanan kepada para tamu seraya berkata, “Makanlah kalian semua.” 
Mereka menjawab, “Mana tuan rumah kami ini?” Abdurrahman balik 
berkata, “Makanlah kalian.” Para tamu menjawab lagi, “kami tidak akan 
memakannya terlebih dahulu sebelum tuan rumah ini datang.” 
Abdurrahman menjawab, “Terimalah hidangan yang telah kami siapkan 
untuk kalian.” Karena sesungguhnya bila tuan rumah ini tiba sementara 
kalian belum menyantapnya, niscaya kita akan kena marahnya. Aku tahu 
pasti Abu Bakar akan memarahiku. Maka tatkala ia datang, aku 
menghindarinya, kemudian ia berkata, “Apa yang kalian lakukan di 
sini?” Dan merekapun memberitahukannya. Lalu Abu Bakar berkata 
sebanyak dua kali, “Wahai Abdurrahman,” namun Abdurrahman tetap 
diam saja sehingga Abu Bakar berkata lagi, “Wahai tolol, aku 
bersumpah kepadamu, jika kau dengar suaraku maka datanglah ke mari! 
Akhirnya Abdurrahman menampakkan dirinya sambil berkata, “Tanyalah 
pada para tamumu.” Maka merekapun menjawab, “Benar bahwa ia telah 
menyuruh kami untuk menyantap hidangan ini semua.” Lalu Abu Bakar 
berkata, “Jadi kalian menungguku, demi Allah, aku tidak akan makan 
pada malam ini.” Maka yang lainnya menjawab, “Demi Allah, kamipun 
tidak akan makan sampai kamu juga ikut makan bersama kami.” 
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Kemudian Abu Bakar berkata, “Kenapa kalian tidak menerima hidangan 
yang telah kami sediakan untuk kalian semua? Kalau begitu, bawakanlah 
hidangan itu ke mari.” Akhirnya permintaannya dituruti! Lalu Abu Bakar 
meletakkan tangannya seraya berkata, ‘ Bismillaahirrahmaanirrahiim. ' 
Sesungguhnya yang pertama tadi (maksudnya sumpah) adalah perlakuan 
yang berasal dari syetan. Akhirnya mereka semua (tanpa terkecuali) 
memakan hidangan yang telah tersedia. (IIR. Bukhari dan Muslim) 
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1512. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya di antara umat-umat yang terdahulu ada orang-orang 
yang muhaddatsuun (yang mendapat ilham), maka kalau ada pada 
umatku orang yang demikian, maka ia adalah Vmar hin Khaththah. 

(IIR. Bukhari) 
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1513. Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Penduduk Kufah 
mengadukan Sa’ad bin Abi Waqqash RA kepada Umar bin Khaththab 
RA hingga dipecat oleh Umar dan diganti dengan Ammar bin Yasir RA 
Begitu beratnya pengaduan mereka sehingga mereka berkata bahwa 
Sa’ad tidak melakukan shalat dengan baik. Akhirnya Umar memanggil 
Sa’ad dan berkata, ‘hai Abu lshaq, mereka telah melaporkan bahwa kamu 
tidak melakukan shalat dengan baik.’ Kemudian Sa’ad menjawab, ‘Demi 
Allah, saya memimpin mereka shalat sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW Saya tidak mengurangi (menyimpang) scdikitpun 
daripadanya. Jika shalat Isya’, pada dua raka’at pertama saya 
memanjangkannya dan memendekkannya pada dua raka’at terakhir.’ 

Umar bin Khaththab RA berkata, ‘Sebenarnya itulah perkiraan 
kami terhadapmu, wahai Abu Ishaq.' Untuk menguatkan keluhan 
tersebut, akhirnya Umar mengirim Sa’ad ke Kufah bersama beberapa 
orang untuk menanyakan penduduk tentang ihwal Sa’ad. Di setiap masjid 
yang didatangi pasti ditanyakan tentang ihwal Sa’ad. Jawaban mereka 
hampir semua orang memuji kebaikan Sa'ad, kecuali ketika mereka 
memasuki masjid Bani Abs. seseorang yang bernama Usamah bin 
Qatadah -dengan gelar Abu Sa’dah- berkata, ‘Kalau kamu menanyakan 
tentang Sa’ad, maka ia tidak suka keluar memimpin pasukan 
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(pengecut) 19 , tidak adil dalam pembagian sesuatu dan tidak adil dalam 
pemerintahan.’ Kemudian Sa’ad berkata, ‘Ingatlah, demi Allah, aku akan 
memohon kepada-Nya atas tiga perkara, ‘ Ya Allah, jika hamha-Mu ini 
berdusta, riya ' (pamer) dan mencari nama, maka panjangkanlah 
usianya, langgengkanlah kefakirannya dan timpakanlah berbagai fitnah 
kepadanya. ' Kemudian setelah orang itu lanjut usia, tiap kali ditanyakan 
tentang keadaannya, pasti ia menjawab, ‘Orang tua yang telah kena bala' 
oleh doanya Sa’ad bin Abu Waqqash RA’” 

Abdul Malik bin Umar yang meriwayatkan hadits ini dari Jabir 
bin Samurah berkata, “Saya telah melihat orang itu demikian tuanya, 
sehingga alisnya hampir menutupi mata, dan ia selalu duduk di tepi jalan 
untuk mengganggu gadis-gadis yang lewat di situ.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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. Dalam sebuah riwayat: "Lrw Yanfiru Bi As-Sariyyah” (la tidak ikut berperang). 
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1514. Dari Urwah bin Zubair RA, Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail RA 
diadukan oleh Arwa binti Aus kepada Marwan bin Al Hakam, bahwa ia 
telah mengambil sebagian dari tanahnya. Maka ketika Sa’id ditanya 
tentang pengaduan itu, ia menjawab, “Saya mengambil sebagian dari 
tanahnya, setelah mendengar dari Rasulullah SAW?” Kemudian Marwan 
bertanya, “Apa yang telah kamu dengar dari Rasulullah SAW?” Sa’id 
menjawab, “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang siapa 
yang mengambil sejengkal tanah secara zhalim niscaya ia akan 
dikalungkan dengan tujuh tanak Lalu Marwan berkata kepadanya, 
“Setelah ini saya tidak meminta bukti lain lagi.” Akhirnya Sa’id berdoa, 
“Ya Allah, jika wanita ini berdusta maka butakanlah matanya dan 
matikanlah ia di tanahnya itu. " Maka wanita tersebut menjadi buta dan 
saat ia sedang berjalan di tanahnya tiba-tiba terjerumus dalam lubang 
hingga mati.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim, dari Muhammad bin Zaid bin Abdullah 
bin Umar dengan makna hadits, “Sesungguhnya ia melihat wanita 
tersebut menjadi buta yang sedang meratap di tembok sambil berkata, 
‘Aku telah tertimpa kutukan Sa’id.’ Maka suatu ketika ia berjalan di 
sekitar sumur -daerah tanahnya- tiba-tiba terperosok dalam sumur itu dan 
akhirnya mati. Akhirnya sumur tersebut menjadi makamnya. 
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1515. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika saya hadir dalam 
perang Uhud, maka pada malam harinya ayahku memanggil dan berkata. 
‘Kemungkinan esok hari saya adalah orang pertama yang akan terbunuh 
di antara para sahabat Nabi SAW Saya tidak meninggalkan seseorang 
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yang saya cintai melebihi dirimu, melainkan hanya Rasulullah SAW 
Sayapun masih mempunyai utang, maka tunaikan lahlah utangku itu. 
Terakhir saya berpesan, mintalah nasehat kebaikan kepada saudara- 
saudara perempuanmu. Keesokan harinya semua yang dikatakan oleh 
ayahku menjadi kenyataan, ia adalah orang pertama yang terbunuh di 
antara para sahabat. Lalu saya menyatukan pemakamannya dengan 
kuburan orang lain, namun setelah enam bulan saya mengeluarkannya 
kembali dari kubur karena merasa kurang tenang dengan menyatukan 
pemakamannya bersama orang lain. Tidak kusangka, ternyata kondisi 
tubuh ayahku masih seperti waktu pertama kali aku memakamkannya, 
kecuali hanya di bagian telinga saja. Setelah itu saya memakamkannya 
dalam satu lubang sendiri.” (IIR. Bukhari) 
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1516. Dari Anas RA, “Pada suatu malam yang gelap, dua orang sahabat 
Nabi SAW berjalan pulang dari majlis beliau, tapi mendadak di depan 
keduanya ada penerangan bagaikan lampu. Ketika keduanya berpisah di 
persimpangan jalan, maka masing-masing mempunyai penerangan 
sendiri-sendiri, hingga sampai di rumahnya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dari beberapa riwayat. 
Salah satu riwayat mengatakan bahwa dua orang sahabat itu adalah, 
Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr RA 
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1517. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengirim 
sepuluh orang dari kalangan laki-laki sebagai mata-mata yang dikepalai 
oleh ‘Ashim bin Tsabit Al Anshari RA Mcrckapun berangkat ke sana. 
Tatkala mereka sampai di Hudat -daerah antara Usfan dan Makkah- 
tiba-tiba kabar kedatangan mereka terdengar oleh seorang suku Bani 
Hudzail yaitu Bani Lahyan. Maka mereka pun mengeluarkan seratus 
orang ahli panah untuk menawan rombongan tersebut, dengan segera 
seratus orang itu keluar mengejar rombongan ‘Ashim. Ketika ‘Ashim 
dan para sahabatnya tahu bahwa keberadaan mereka terancam, mereka 
bertahan diri di sebuah tempat yang akhirnya mereka terkepung oleh 
kaum Bani lahyan. l,alu kaum Bani Lahyan berseru, “Keluarlah dan 
menyerahlah kalian semua, kami janji tidak akan membunuh golongan 
kalian jika ada perjanjian.” Saat itu ‘Ashim berkata, “Wahai para 
sahabatku, ketahuilah bahwa aku tidak akan menyerah atas jaminan 
orang kafir.” Kemudian ia berdoa, “Ya Allah, kabarkanlah keadaan kami 
ini kepada Nabi-Mu SAW” Akhirnya kaum Bani Lahyan menyerang 
mereka dengan panah hingga mengenai sasaran ‘Ashim dan para 
sahabatnya. Kemudian tiga orang dari kaum Muslimin menyerah dan 
mengikuti Bani Lahyan. Mereka adalah Khubaib, Zaid bin Ad-Datsinah 
dan seorang lagi (Abdul lah bin Thariq). Lalu mereka diikat dengan 
busur-busur milik orang-orang Bani Lahyan yang telah dicopot oleh 
mereka sendiri. Melihat perbuatan sewenang-wenang mereka, orang 
ketiga dari tawanan berkata, “Ini kejahatan pertama, demi Allah, saya 
tidak akan mengikuti kalian, lebih baik saya mengikuti teman-teman 
yang telah terbunuh itu.” Kemudian ia dipaksa, tetapi tetap menolak 
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keras hingga mereka membunuhnya. Lalu mereka membawa dua orang 
tawanan yang masih hidup ini (Khubaib dan Zaid) ke Makkah dan 
menjualnya setelah perang Badar. Khubaib dibeli oleh putera-putera Al 
Harits bin Amir bin Noufal bin Abdul Manaf untuk dibunuh, sebagai 
balas dendam kepadanya pada perang Badar akibat pembunuhannya 
terhadap Al Harits bin Amir. Maka ia tinggal sebagai tawanan mereka 
sampai tiba waktu untuk membunuhnya. Pada suatu hari, Khubaib 
meminjam pisau cukur dari putri Al Harits untuk bercukur rambut. 
Ketika telah dipinjami mendadak anak kecil putri Al Harits merangkak 
ke tempat Khubaib dan duduk di pangkuan Khubaib, hingga 
menimbulkan rasa takutnya kalau-kalau anak itu dibunuh oleh Khubaib, 
maka ia berkata, “Apakah kamu khawatir kalau aku membunuh anak ini, 
demi Allah, aku tidak akan berbuat demikian.” Wanita itu menjawab, 
“Sebenarnya saya tidak pernah melihat tawanan yang lebih baik dari 
Khubaib. Demi Allah, saat Khubaib terbelenggu dengan besi, saya 
pernah melihatnya hanya memakan setangkai anggur di tangannya 
padahal ketika itu di kota makkah tidak ada buah anggur. Sungguh itu 
rezeki yang dikaruniakan oleh Allah kepadanya.” Ketika putera-putera Al 
Harits mengeluarkan Khubaib dari tanah Haram untuk melaksanakan 
eksekusinya, maka Khubaib berkata kepada mereka, “Izinkanlah aku 
untuk melakukan shalat dua rakaat terlebih dahulu. Mcrckapun 
memberikan izin kepadanya, dan setelah selesai ia berkata. “Demi Allah, 
andaikan kalian tidak mengira bahwa aku takut niscaya akan 
kutambahkan shalatku tadi.” Dia berdoa, “Ya Allah hitunglah hilangan 
mereka, bunuhlah mereka dalam keadaan bercerai-berai dan janganlah 
Engkau biarkan mereka seorangpun. " Kemudian ia pun melantunkan 
sebuah syair: 

‘ Saya tidak peduli dalam keadaan apapun saya, asal dalam keadaan 
sebagai seorang Muslim. 

Dengan cara bagaimanapun saya gugur, asalkan karena Allah, karena 
yang demikian itu dalam membela agama Allah. 

Sungguh Allah Maha Kuasa memberkahi potongan-potongan anggota 
tubuh yang terserak-serak.” 

Khubaib adalah orang pertama yang melakukan shalat ketika 
akan dibunuh 7 . Nabi telah memberitakan kepada para sahabatnya tentang 
keadaan sahabat-sahabat yang diutus sebagai mata-mata. Mendengar 



Mushannif (pengarang) berkata dalam kitab "Ash-Shahhaah”. Makna “Shabrart" ialah 
setiap ruh yang mempunyai keyakinan penuh sehingga dibunuh. 
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kabar tersebut orang-orang Quraisy mengirim bbeberapa orang untuk 
mengambil jenazah ‘Ashim guna dibinasakan karena ia telah membunuh 
para pembesar mereka. Tetapi Allah melindunginya dengan menurunkan 
lebah laksana payung di atas jenazah ‘Ashim, hingga orang-orang itu 
tidak berani mendekatiya atau mengambil sedikitpun dari anggota 
tubuhnya.” (HR. Bukhari) 

Hadits-hadits yang menjelaskan bab ini sangatlah banyak, dan 
semuanya itu kebanyakan sudah disebutkan di bab-bab terdahulu. Di 
antara hadits-hadits tersebut adalah, hadits tentang seseorang yang 
mendatangi biarawan dan tukang sihir 8 , tentang Juraij , tentang beberapa 
orang yang terkurung batu besar saat sedang singgah di gua' 0 , tentang 
seorang laki-laki yang mendengar suara di atas awan, “Tuangkanlah air 
di kebun Fulan”" dan lain sebagainya. Betapa banyak dalil-dalil masyhur 
yang menguatkan isi bab ini. Hanya kepada Allah semua petunjuk. 
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1518. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Saya sama sekali tidak pernah 
mendengar Umar berkata tentang sesuatu, ‘Saya kira itu akan terjadi 
begini, melainkan terjadi seperti yang dikiranya.” (HR. Bukhari) 



8 Lihat hadits no. 3 1 . 

9 Lihat hadits no. 264. 

10 Lihat hadits no. 13. 

1 1 Lihat hadits no. 567. 
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XVII- KITAB TENTANG PERKARA YANG DILARANG 



254- Larangan Berbuat Ghibah dan Perintah Memelihara Lidah 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan janganlah kamu saling mencari-cari 
kesalahan orang lain' dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan 
daging saudaranya yang sudah mati?, muka tentu kamu merasa jijik 
kepadanya (enggan). Maka bertakwalah kamu kepada Allah, sungguh 
Allah Maha Menerima Taubat dan Maha Pengasih. ” (Qs. Al Hujuraat 
(49): 12) 
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Allah Ta’ala berfirman, ”Do« janganlah mengikuti apa yang kamu tidak 
mengetahuinya, sesungguhnya pendengaran dan penglihatan dan hati 
(pikiran) itu semua akan dituntut. ” (Qs. Al Israa' (17): 32) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Tiada melepaskan suatu kata, melainkan ada 
dua malaikat Raqib dan Atid yang selalu mengawasi dan mencatat. ” (Qs. 
Qaaf(50): 18) 



Termasuk dari perbuatan ghibah, yaitu membicarakan seseorang yang tidak suka bila ia 
mendengar isinya. Tema ini akan dibahas dalam hadits no. 1536. 
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1519. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barang 
siapa yang percaya kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia berkata 
yang haik atau (sekalian) diam. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini begitu gamblang menjelaskan bahwa seseorang tidak 
berbicara sesuatu kecuali bila pembicaraan itu mengandung kebaikan, 
yaitu jika kemaslahatannya sudah jelas ada. Sebaliknya, jika 
kemaslahatan tersebut masih dalam taraf keraguan, maka sebaiknya tidak 
berbicara sama sekali. 
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1520. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah 
SAW, ‘Orang Muslim yang bagaimanakah yang paling mulia?’ 
Rasulullah menjawab, ‘ Yaitu seseorang yang (dimana kaum Muslimin) 
setamat dari (gangguan) lidah (ucapan) dan tangannya 
(perbuatannya). (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1521. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barang siapa yang bisa menjamin kepadaku keselamatan yang ada di 
antara dagu (lisan) dan di antara paha (kemaluan), niscaya aku 
menjamin surga baginya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1522. Dari Abu Hurairah RA, dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Kadangkala seorang hamba mengucapkan kata-kata yang sepele (tidak 
diperhatikan). Lalu akibat perkataannya itu, ia terjerumus ke dalam 
neraka yang lebih jauh dibandingkan jarak antara Timur dan Barat. ” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

in ^ Aiiidi Jjfci oj : jvi j* ' o y r 

( 4&J j_J»J \ OJj loGrji a)iI *illj QJ ^giiL ^ ls^^' 
(kjlAitolj 3) ^ Nl* ^ ^ ^ ^ i>* 

1523. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Seorang 
hamba ketika berkata dengan ucapan yang diridhai Allah, walaupun 
tidak diperhatikannya ia telah diangkat derajatnya oleh Allah beberapa 
derajat karena ucapannya itu. Jika seorang hamba mengucapkan kata- 
kata yang dibenci Allah (mengakibatkan murka Allah), tanpa disadarinya 
ia telah terjerumus ke dalam api neraka Jahannam. " (HR. Bukhari) 
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1524. Dari Abu Abdurrahman Bilal bin Al Harits Al Muzani RA, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “ Adakalanya seseorang 
mengucapkan kata-kata yang diridhai Allah SWT dan tidak disangka 
malah kata-kata itu sampai kepada-Nya, namun Allah telah mencatat 
ucapan baik itu dalam keridhaan-Nya sampai ia berjumpa dengan-Nya. 
Demikian pula jika seseorang mengucapkan kata-kata yang dimurkai 
Allah SWT, dan disangkanya tidak akan sampai kepada Allah, namun 
Allah tetap mencatatnya ke dalam kemurkaan-Nya sampai orang tersebut 
berjumpa dengan-Nya di akhirat. " (HR. Malik dalam “Al 
Muwaththa"” dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan 
shahih") 
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1525. Dari Sufyan bin Abdullah RA, dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
jelaskan kepadaku suatu hal yang dapat kujadikan pegangan?” Lalu 
beliau bersabda, "Katakanlah bahwa Tuhanku adalah Allah SWT, 
kemudian beristiqamahlah .” Kemudian dia bertanya lagi, “Wahai 
Rasulullah apakah yang amat engkau khawatirkan dari diriku?” Sambil 
memegang lidahnya Rasulullah SAW menjawab, "ini. " (HR. Tirmid/.i, 
hadits hasan shahih) 1 
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2 Yaitu dalam kitab “Shahih At-Tirmidzi Bi lkhtishari As-Sanad” no. 1965 dan “Shahih 
Sunan Ibnu Majah Bi lkhtishari As-Sanad” no. 3972. Syaikh Nashir memberikan tandanya 
dengan huruf "Mim". Sedangkan yang terdapat dalam kitab “Mukhtashar Muslim Lil Imam 
Al Mundziri” no. 18 memakai lafazh "Qul Aamantu Billahi Tsummasiaqim" (Katakanlah. 
Aku beriman kepada Allah SWT. kemudian beristiqamahlah). 
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1527. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘'Barang siapa yang dijaga oleh Allah dari keburukan (yang dilakukan 
anggota tubuh) antara kumis dan jenggot (mulutnya), dan antara dua 
kaki (kemaluannya), niscaya ia akan masuk surga. " (HR. Tirmid/.i, 
hadits h asan) 
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1528. Dari ‘Uqbah bin Amir RA, dia bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Wahai Rasulullah, bagaimanakah cara jalan menuju keselamatan?” 
Beliau bersabda, “ Tahanlah lidahmu, tetaplah di dalam rumahmu, dan 
tangisilah dosamu. " (HR. Tirmidzi, hadits hasan ) 
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1529. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Jika tiba waktu pagi, maka anggota tubuh manusia memperingatkan 
kepada lidah seraya berkata, 'Takutlah kepada Allah dalam memelihara 
keselamatan kami, sebab (keselamatan) kami tergantung kepadamu. Jika 
kamu jujur kamipun selamat dan lurus, dan jika kamu bengkok maka 
kamipun pasti bengkok. (HR. Tirmidzi) 
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1530. Dari Mu’adz RA, dia berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah 
kepadaku amal yang dapat membawaku ke surga dan menjauhkanku dari 
neraka?” Beliau menjawab, "Sesungguhnya kamu telah menanyakan 
suatu hal yang besar, tetapi sebenarnya mudah dan ringan bagi orang 
yang dimudahkan oleh Allah SWT. Yaitu, kamu menyembah Allah dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, puasa pada bulan Ramadhan dan berhaji ke 
Baitullah (bagi yang mampu). ” Kemudian beliau bertanya, “ Maukah 
kamu aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan ?; Puasa adalah perisai, 
sedekah bisa menghapus kesalahan sebagaimana air memadamkan api, 
dan shalatnya seseorang di tengah malam. Kemudian beliau membaca 
ayat, ‘Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka 
berdoa kepada Tuhan dengan rasa takut dan harap, dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada mereka. 
Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata 
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. ” (Qs. As- 
Sajdah (32): 16-17) dan beliau bertanya lagi, “ Maukah kamu aku 
beritahukan pokok dari semua itu, tiang serta puncaknya T' Aku 
menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” Lalu beliau bersabda, "Pokok 
segala sesuatu ialah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya yang 
tertinggi yaitu jihad (berjuang). ” Beliau bertanya, “ Maukah kamu 
kuberitahukan tentang kunci dari semua itu?” Aku menjawab, “Tentu, 
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wahai Rasulullah.” Maka beliau memegang lidahnya sambil bersabda, 
"Jagalah ini. ” Namun aku bertanya, “Apakah kami akan dituntut dari 
semua pembicaraan kami?” Beliau menjawab, “ Celaka kamu 3 , apakah 
kamu kira seseorang dilemparkan ke dalam neraka karena mukanya, lapi 
semua itu karena hasil dari lidah mereka." (HR. Tirmidzi, hadits hasan 
shahih) 

Keterangan hadits ini sudah disebutkan pada bab sebelumnya. 
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1531. Dari Abu Murairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tahukah kalian apakah ghibah itu?" Para sahabat menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Kemudian beliau bersabda, "Yaitu 
membicarakan saudaramu yang ia tidak suka bila mendengarnya. ” Lalu 
beliau ditanya kembali, “Bagaimana pendapat engkau kalau itu 
(pembicaraan tersebut) memang benar terjadi?” Beliau menjawab, 
“Kalau memang sesuai dengan pembicaraanmu, maka itulah yang 
disebut ghibah, tetapi jika kamu menyebut sesuatu yang tidak sebenarnya 
terjadi, berarti kamu telah menuduhnya dengan kebohongan (yang 
dosanya jauh lebih besar). ” (HR. Muslim) 
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Arti awalnya adalah “Ibumu kehilangan dirimu”. Menurut kami (Al Albani), sebelumnya 
hadits tidak menyebutkan lafazh ini, maka hanya Allah-lah yang lebih mengetahui apakah 
lafazh ini terjatuh atau memang ada keraguan dalam pencantumannya? 
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1 532. Dari Abu Bakar RA, dalam khutbahnya pada haji Wada’ (yaitu hari 
Idul Adlha di Mina) Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya 
darahmu, hartamu dan kehormatanmu semuanya haram untuk dilanggar 
sebagaimana kehormatan haramnya hari ini. di bulan ini, dan di negeri 
ini. Ingatlah bahwa aku telah menyampaikanya. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1533. Dari Aisyah RA, dia berkata kepada Nabi SAW, “Cukuplah 
bagimu seorang Shafiah (cukup cela bagimu seorang Shafiah), ia begini 
dan begitu.” Sebagian perawi hadits berkata, bahwa Shafiah bertubuh 
pendek. Maka Nabi pun bersabda, "Kamu telah mengucapkan satu 
kalimat yang sangat keji, andaikan ia dicampur dengan air laut niscaya 
dapat merubahnya. ” Pada suatu hari ‘Aisyah RA berkata, “Saya 
mencontohkan keburukan seseorang kepada Nabi SAW dan beliau 
bersabda, “Saya tidak akan pernah mencontohkan kejelekan seseorang 
meskipun bakal mendapat upah sekian dan sekian." (HR. Abu Daud 
dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “hadits husan shuhih ”) 4 

Hadits ini termasuk yang paling gamblang larangannya dari 
perbuatan ghibah. Allah SWT berfirman, “ Dan tiadalah yang 
diucapkannya itu (Al Qur'an ) menurut kemauan hawa nafsunya.” (Qs. 
An-Najm (53): 3) 
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4 Menurut kami (Al Albani), hadits ini sebagaimana adanya. Adapun keterangannya yaitu 
dalam kitab “Al Misykaat” no. 4858 pada tahqiiq kedua. 
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1534. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Ketika 
saya dimi'rajkan (diangkat ke langit), saya berpapasan dengan suatu 
kaum yang berkuku tembaga dan digunakan untuk mencakar muka dan 
dada mereka sendiri. Kemudian saya bertanya kepada Jibril, "Siapakah 
mereka itu? ’ Jibril menjawab, ‘Mereka yang memakan daging manusia 
dan mencela kehormatan orang (yakni ghibah). (HR. Abu Daud) 
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1535. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Semua Muslim atas Muslim lainnya adalah haram 
diganggu darahnya, kehormatannya dan harta bendanya. ” (HR. 
Muslim) 



255- Mendengarkan Ghibah yang Dibolehkan dan Perintah untuk 
Menghindarinya 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan bila mereka mendengar perkataan yang 
tidak bermanfaat mereka mengabaikanya. " (Qs. Al Qashash (28): 55) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan mereka yang terhadap lagu 
mengabaikan. ” (Qs. Al Mu’minuun (23): 3) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Sesungguhnya pendengaran dan penglihatan 
serta hati pikiran, semua itu akan dituntut. ” (Qs. Al Israa’ (17): 36) 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Dan bila kau melihat mereka mengejek ayat- 
ayat kami, maka tinggalkanlah mereka hingga membicarakan 
pembicaraan yang lainnya. Dan apabila syetan membuat kamu lupa, 
maka jangan sekali-kali duduk selelah peringatan ini bersama orang 
yang dzalim. " (Qs. Al An’aam (6): 68) 
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1536. Dari Abu Darda RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Barang 
siapa yang mempertahankan kehormatan saudaranya yang akan 
dicemarkan oleh orang lain, niscaya Allah akan menolak api neraka dari 
mukanya di hari kiamat." (HR. Tirmidzi, hadits hasan) 
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1537. Dari ‘Uban bin Malik RA, dalam hadits panjangnya yang telah 
disebutkan pada bab Rajaa' (berharap kepada Allah SWT), dia berkata, 
“Ketika Nabi selesai shalat, beliau bertanya. 'Dimanakah Malik bin Ad- 
Dukhsyum?' Lalu seorang sahabat menjawab, ‘Dia adalah seorang 
munafik, tidak suka kepada Allah dan Rasul-Nya.' Maka Nabi SAW 
bersabda, ‘Janganlah kamu berkata demikian, tidakkah kamu tahu bahwa 
ia telah mengucapkan 'Laa iluaha illallaah ' (Tiada tuhan yang patut 
disembah kecuali hanya Allah) dengan ikhlas karena-Nya. Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan api neraka atas orang yang mengucapkan 
‘Laa ilaaha illallaah ' dengan ikhlas karena-Nya. " (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1 538. Dari Ka’ab bin Malik RA, dalam hadits yang panjang tentang kisah 
taubatnya dan hadits ini sudah disebutkan pada bab taubat 6 . Ia berkata, 
ketika Nabi SAW telah sampai di Tabuk, sambil duduk beliau bertanya, 
“Apa yang dilakukan oleh Ka’ab bin MalikT ' Lalu seorang laki-laki dari 
Bani Salmah menjawab, “Wahai Rasulullah, ia tertahan oleh mantel dan 
kedua sisinya.” Kemudian Mu’adz bin Jabal menyahutinya, “Buruk 
sekali ucapanmu itu, demi Allah wahai Rasulullah, kami tidak 
mengetahui sesuatu tentangnya melainkan yang baik saja.” Maka 
Rasulullah SAW terdiam.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



Lihat hadits ; 



>. 22 . 



Shahih Riyadhush-Shalihin 



409 




256- Ghibah yang Diperbolehkan 



Ketahuilah bahwa sesungguhnya ghibah dibolehkan hanya untuk 
tujuan yang benar menurut syariat, dimana kebolehannya itu harus 
bersandarkan pada enam faktor di bawah ini, yaitu: 

Pertama, pengaduan (komplain). Diperbolehkan bagi orang yang 
teraniaya untuk mengadukan keluhannya kepada penguasa, qadhi atau 
lainnya yang mempunyai otoritas atau kekuasaan penuh dalam 
menangani hal ini. Lalu orang yang teraniaya berkata, “Si fulan telah 
menzhalimiku dengan perlakuan begini,” misalnya. 

Kedua, meminta bantuan untuk bisa merombak kemungkaran dan 
menyadarkan orang yang berbuat maksiat kepada jalan yang benar. Lalu 
seseorang berkata kepada orang yang diharapkan kemampuannya bisa 
melenyapkan kemungkaran, yaitu; “Si fulan telah melakukan perbuatan 
begini,” misalnya. Maka cegahlah atau berupa tindakan apapun yang 
tujuannya untuk menghilangkan kemungkaran. Bila tujuan tersebut 
menyimpang, maka perbuatan ghibah menjadi haram hukumnya. 

Ketiga, meminta fatwa hukum suatu perkara Seseorang berkata kepada 
mufti, “Aku telah dizhalimi oleh ayahku atau saudaraku atau suamiku 
atau oleh fulan dengan perlakuan begini, misalnya. Maka, apakah benar 
haknya seperti itu? Bagaimana tindakanku dalam menyelesaikan 
permasalahan ini dan mengambil hakku juga melawan kedzaliman? dan 
lain sebagainya.” Yang demikian itu diperbolehkan melakukan ghibah 
dengan landasan kebutuhan untuk mengungkapkan keluhan. Namun 
dalam mengungkap keluhan tersebut hendaknya berkata seperti, 
“Bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki, atau seseorang, atau 
seorang suami yang mempunyai masalah seperti ini, misalnya? Karena 
yang demikian target keluhan tetap mengena sasaran tanpa menyebutkan 
identitas tertentu. Penyebutan identitas dalam hukumnya tetap 
diperbolehkan sebagaimana hadits yang akan kami sebutkan tentang 
Hindun 6 , insya Allah. 

Keempat, memperingati orang Muslim dari keburukan dan memberikan 
nasihat kepada mereka, yaitu melalui beberapa cara, di antaranya: 

1 . Melukai orang yang luka dari para perawi dan saksi. Secara ijma’ 
kaum Muslimin yang demikian adalah diperbolehkan bahkan 
hukumnya wajib dengan alasan kebutuhan yang mendesak. 



6 Lihat hadits no. 1543. 
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2. Bermusyawarah tentang kekeluargaan melalui perkawinan 
seseorang, perkumpulan seseorang, penitipan seseorang, 
interaksinya, atau kehidupan bertetangganya dan lain sebagainya. 
Dalam hal ini bagi pihak yang bermusyawarah supaya 
mengungkap semua keberadaan “seseorang yang menjadi obyek” 
dari semua aspek, yang tentunya dengan tujuan dan niatan 
nasihat. 

3. Apabila seseorang melihat orang yang paham agama sering 
berjumpa dengan orang bid’ah atau fasiq yang ingin menyerap 
ilmunya, namun di lain sisi ada kekhawatiran dampak negatif 
yang bakal menimpa orang yang paham agama ini akibat 
interaksinya. Maka bagi yang mengetahui hal tersebut 
berkewajiban memberikan nasihat tentang keadaannya dengan 
syarat hanya untuk memberikan nasihat saja akibat kekeliruan 
yang dilakukan oleh orang fakih ini. Dalam menjalankan misinya 
ini seorang penasihat terkadang disusupi oleh rasa hasud (iri hati) 
yang tidak menutup kemungkinan syetan malah menyelimutinya. 
Mal yang harus diingat adalah bahwa, tindakan ini merupakan 
suatu nasihat saja. 

4. Seseorang yang tidak menjalankan tanggung jawab kekuasaannya 
dengan amanah, baik karena faktor ketidakpantasan menduduki 
jabatan tersebut, atau karena pemangku jabatan seorang yang 
fasiq, lalai dan lain sebagainya. Maka bagi yang memangku 
kekuasaan umum sepantasnya menangani keadaan ini, atau 
mengganti orang yang lebih layak untuk memangku jabatan tadi. 
Dalam hal ini tidak boleh membohongi pihak pertama bahkan 
sepatutnya berusaha untuk menganjurkan pihak pertama berbuat 
istiqamah atau mengganti pemangku jabatan saja. 

Kelima, seseorang yang masyhur kefasikan dan perbuatan bid’ahnya 
secara terang-terangan, seperti orang yang secara terang-terangan 
terkenal dengan peminum khamer, penyanderaan orang-orang, 
memungut pajak-pajak liar, merampas harta orang lain dengan zhalim 
dan menangani urusan-urusan kebatilan. Dalam hal ini diperbolehkan 
menyebutkan hal-hal tersebut bila memang secara terang-terangan ia 
melakukannya dan tidak diperkenankan menyibak kekurangan lainnya 
kecuali bila terkait dengan faktor-faktor di atas. 

Keenam, identitas. Apabila seseorang terkenal dengan identitas tertentu, 
seperti bermata muram, pincang, tuli, buta, juling dan lain sebagainya, 
maka diperbolehkan mengenakan identitas tersebut tanpa niatan untuk 
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menghina. Tetapi menjadi lebih baik bila menggunakan identitas lainnya. 
Inilah enam faktor yang menjadikan perbuatan ghibah diperbolehkan 
oleh kesepakatan para ulama. Adapun landasan yang bersumber dari 
hadits-hadits shahih adalah sebagai berikut: 

‘•H oi l i£-i 'y&rj lM ‘js- ->or^ 
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1539. Dari Aisyah RA, ada seseorang datang meminta izin kepada Nabi 
SAW, maka Nabi pun bersabda, “ Berikanlah izin kepadanya meskipun 
orang yang paling jahat di tengah kaumnya. " (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dengan hadits ini Imam Bukhari membolehkan perbuatan ghibah 
terhadap orang yang sering berbuat onar. 
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1540. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku 
tidak mengira bahwa fulan dan fulan mengetahui (mengerti) kandungan 
ajaran agama kita. (HR. Bukhari) 

Imam bukhari berkata, “Imam Al Laits bin Sa’ad, perawi hadits 
ini mengatakan, ‘Kedua orang ini (yang disebutkan dalam hadits dengan 
sinyal fulan) adalah orang munafik.”’ 
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1541. Dari Fatimah binti Qais RA, dia berkata, “Saya mendatangi Nabi 
SAW, seraya bertanya, ‘Bahwasanya Abu Jahm dan Mu’awiyah telah 
meminangku?' L.alu Rasulullah SAW bersabda, 'Mu'awiyah adalah 
seorang yang fakir (tidak memiliki harta), sedangkan Abu Jahm adalah 
tukang memukul wanita (tidak pernah menaruh tongkat dari bahunya). 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim, Kalimat “ sedangkan Abu Jahm adalah 
tukang memukul wanita" merupakan tafsiran dari riwayat yang 
mengatakan, "Abu Jahm tidak pernah menaruh tongkat dari bahunya. " 
Akan tetapi ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah banyak 
menulis. 



^ J £■* j>- • Jl* 4^- ^ » J (f. ^ij J* J — ° 1 ^ 

^glp I jZJ l J ^ CA JLaS tOA-i 4-j ypl ( J? I 

OjJJl \Zc>rj ’jj tl_PaiL JZ>- $ig aSj! J jL. J aIp j* 

tiiJjj 45 i«$|f aUI O-Jli ilP'" 

Ajj ; I jJl_ai t ( Jis i-* I 4 • i^gjl <4)1 A-P ( J— «jli 

aV>I oA-i< o^iu amI 

j» g i lil 1^5 jAyaj 

1542. Dari Zaid bin Arqam RA, dia berkata, “Ketika kami dalam 
perjalanan bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba ada seseorang yang 
ditimpa kesukaran. Maka Abdullah bin Ubay berkata ‘Jangan kalian 
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bantu orang-orang yang bersama Rasulullah SAW hingga mereka 
meninggalkannya.’ Kemudian berkata. ‘Apabila kami telah kembali ke 
Madinah, orang yang mulia di antara kami akan mengusir orang yang 
rendah. ' Lalu saya datang menyampaikan berita itu kepada Rasulullah 
SAW Nabi pun mendatangi Abdullah bin Ubay dan ia bersumpah tidak 
berkata seperti itu. Maka orang-orang pun berkata, “Zaid telah berdusta 
kepada Rasulullah SAW hingga akhirnya saya ditimpa kesukaran akibat 
tuduhan itu. Akhirnya Allah SWT menunjukkan kebenaranku dengan 
menurunkan firman-Nya dalam surat Al Munaafiquun, "Apabila telah 
daiang kepadamu (Muhammad) orang-orang munafik. " Lalu Nabi SAW 
memanggil mereka untuk dimintakan ampun, tapi mereka 
menggelengkan kepala (pertanda tidak menuruti).” (HR. bukhari dan 
Muslim) 
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1543. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Hindun -istrinya Abu Sufyan- 
bcrkata kepada Nabi SAW, ‘Sesungguhnya Abu Sufyan seorang yang 
kikir, dia tidak memberi kecukupan nafkah untukku dan anakku, 
melainkan aku mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya.’ Nabi SAW 
bersabda, “ Ambilah secukupnya untuk kebutuhanmu dan anakmu dengan 
cara yang baik. " (HR. Bukhari dan Muslim) 



257-Bab Larangan Mencerca 

IjJbu a\)I Ju 

Allah Ta’ala berfirman, “Yang banyak mencela, yang kian kemari 
menghambur fitnah. ” (Qs. Al Qalam (28): 1 1 ) 



414 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




^ <-~3j (J^J y bal j C»]^ 1^1*5 <*Wl J 15 

Allah Ta’ala berfirman, "Tiada melepas satu kata melainkan ada 
padanya pengawas yang siap mencatat (Raqib dan Atid). " (Qs. Qaaf 
(50): 188) 
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1544. Dari Hudzaifah RA, ia berkata, Rasulullah SAW, bersabda, 
“ Tidaklah masuk surga orang yang suka mengadu domba. " (H R. 

Bukhari Muslim) 
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1545. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW berjalan 
melintasi dua kuburan, lalu beliau bersabda, "Sesungguhnya kedua orang 
dalam kubur ini sedang disiksa, padahal mereka tidak melakukan dosa 
besar. Salah satunya disiksa karena ia biasa mengadu domba, dan yang 
kedua disebabkan ia tidak membasuh kencingnya (atau tidak cebok). " 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1546. Dari Ibnu Mas’ud RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
" Maukah kalian aku beritahukan apakah Al ‘Adhu ’ itu? Yaitu namimah, 
artinya pembicaraan yang dibawa ke tengah khalayak umum yang 
bertujuan untuk mengadu domba. ” (HR. Muslim) 
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258- Larangan Menyampaikan Pembicaraan Kepada Penguasa 
Bila Tidak Ada Kebutuhan Mendesak 
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Allah Ta’ala berfirman. “Dan janganlah kalian saling tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. " (Qs. Al Maa'idah (05): 02) 



259- Larangan Bermuka Dua 
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Allah Ta’ala berfirman, “Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi 
mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, 
ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang 
tidak diridlai Allah. Dan Allah maha meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa 
yang mereka kerjakan. (Qs. An-Nisaa' (04): 108) 
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1548. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
"Kalian akan temukan manusia yang punya garis keturunan yang baik, 
pilihan mereka pada zaman jahiliyyah dan juga pilihan mereka di masa 
Islam saat mereka mengetahui hukum-hukum syara'. Kalian akan 
menjumpai pilihan manusia dalam masalah ini (tanda), paling keras 
ketidaksukaannya kepada masalah tersebut. Dan kalian akan menjumpai 
paling jahatnya manusia yang bermuka dua, ia datang ke sana dengan 
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satu muka dan datang ke mari dengan muka yang lain. " (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1549. Dari Muhammad bin Zaid, orang-orang berkata kepada kakeknya, 
Abdullah bin Umar RA, “Kami menghadap kepada para penguasa kami 7 , 
lalu kami mengatakan kepada mereka perkataan yang berbeda dengan 
apa yang kami perbincangkan pada waktu kami berada di luar.” 
Abdulllah bin Umar berkata, “Dahulu, pada masa Rasulullah SAW kami 
menganggap yang demikian itu adalah sebagai sikap kemunafikan.” (HR. 
Bukhari) 



260- Larangan Berdusta 
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Allah Ta’ala berfirman, " Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mengetahui pengetahuan tentangnya. " (Qs. Al Israa’ (17): 36) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya, 
melainkan di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir (Raqih 
Atid). ” (Qs. Qaaf (50): 1 8) 



7 Lihat hadits no. 1625. 
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1550. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya berkata benar itu membawa kepada kebaikan (amal 
shalih yang bersih dari dosa) dan kebaikan membawa ke surga. 
Sesungguhnya orang yang benar itu akan dicatat di sisi Allah sebagai 
"Ash-Shiddiq " (orang yang benar). Dusta itu mengarah kepada tindak 
kejahatan. Tindak kejahatan membawa ke neraka. Sesungguhnya orang 
yang berdusta pada akhirnya akan dicatat di sisi Allah sebagai 
pembohong. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1551. Dari Abdulllah bin Amru bin Ash RA, “Bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, ‘ Ada empat sifat yang barang siapa yang melakukannya, 
berarti ia orang munafik sejati. Barang sia[xi yang memiliki salah satu 
sifat dari emjxit sifat itu, berarti dalam dirinya terdapat salah satu sifat 
kemunafikan, sehingga ia meninggalkan sifat tersebut. Empat sifat itu 
adalah, apabila ia dipercaya maka berkhianat, apabila berbicara maka 
berdusta, apabila ia berjanji maka ingkar dan apabila ia bermusuhan 
maka berbuat keji. " (HR. Bukhari dan Muslim) 

keterangan hadits ini telah disebutkan oleh hadits Abu Hurairah 
pada bab “memenuhi janji.” 
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1552. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barang 
siapa mengaku bermimpi dan sebenarnya ia tidak bermimpi, maka ia 
nanti akan dituntut untuk menyambung dua biji gandum, padahal tidak 
mungkin ia dapat melaksanakannya. Barang siapa mendengarkan 
pembicaraan sekelompok orang yang tidak senang apabila pembicaraan 
mereka itu didengar, maka pada hari kiamat akan dituangkan ke dalam 
telinganya cairan timah yang panas. Barang siapa menggambar suatu 
benda hidup, maka nanti ia akan disiksa dan dituntut untuk meniupkan 
ruh ke dalam gambar itu, padahal ia (pasti) tidak akan bisa 
meniupkannya. " (HR. Bukhari) 
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1 553. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘ Sejahat- 
jahatnya dusta, yaitu bila seseorang mengaku bahwa dia melihat dengan 
kedua matanya padahal dia tidak melihatnya. " (HR. Bukhari) 
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jk <.aL£JLj CiJU '^yu & i Jjj> jiol ^IpS :oJ3 

®’jj) • c-jl 

1554. Dari Samurah bin Jundub RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
sering bertanya kepada para sahabatnya, ‘Adakah salah seorang di antara 
kalian yang bermimpi?’ Maka salah seorang sahabat bercerita kepada 
beliau tentang sesuatu yang diimpikannya. Pada suatu pagi beliau 
bersabda kepada kami, ‘Tadi malam ada dua orang yang mendalangi ku 
dan berkata, ‘Marilah kita pergi. ’ Aku pun pergi bersama mereka. Di 
tengah / ferjalanan tersebut kami mendajxitkan seorang laki-laki 
berbaring, di dekatnya ada seseorang sedang yang berdiri dengan 
memegang batu yang cukup besar. Lantas ia memukul-mukulkan batu itu 
ke kepala orang yang berbaring, sehingga remuklah kepala orang 
tersebut dan batu itu menggelinding ke sana ke mari. Setelah kepala 
yang tadinya remuk itu pulih kembali, maka orang yang berdiri itu 
mengambil batu tersebut dan berbuat seperti sebelumnya. Aku bertanya 
kepada kedua orang itu, ‘Maha Suci Allah, a/Mkah ini? ’ Tetapi kedua 
orang itu berkata kepadaku, ‘Marilah kita pergi, marilah kita pergi. ’ 
Maka kamipun melanjutkan perjalanan. Kemudian kami mendapatkan 
seseorang yang berbaring terlentang, sedangkan di dekatnya ada orang 
lain yang berdiri dengan memegang semacam gergaji dari besi. 
Kemudian ia membelah salah satu sisi mukanya, yaitu dari mulut sampai 
ke tengkuknya, dari hidung sampai ke tengkuknya, dan dari mata sampai 
ke tengkuknya. Kemudian ia membelah pada sisi muka yang lain dengan 
perlakuan yang sama dengan sisi muka yang pertama. Ketika telah 
selesai, maka muka tersebut kembali utuh; dan apabila sudah utuh, maka 
diperlakukan lagi seperti sebelumnya. Aku (Nabi SAW) bertanya, ‘Maha 
Suci Allah, siapakah orang-orang ini? ’ Tetapi kedua orang itu berkata, 
‘Marilah kita pergi, mari kita pergi. ’ Maka kami pun melanjutkan 
perjalanan, kemudian kami mendapatkan semacam tungku yang amat 
besar dan aku mendengar bahwa di situ ada suara gaduh dan ribut-ribut 
yang mengerikan, kemudian aku melihatnya, dan di situ ada orang-orang 
lelaki dan perempuan yang telanjang serta dinyalakanlah api dari 
bawah. Tiap kali api itu didekatkan kepada mereka, maka menjeritlah 
mereka itu. Aku bertanya, ‘Siapakah mereka ini? ’ Tetapi kedua orang itu 
berkata, ‘Marilah kita pergi, marilah kita pergi. ’ Maka kami pun 
melanjutkan perjalanan, kemudian kami mendapatkan sungai yang 
berwarna merah seperti darah, dan di dalam sungai itu ada orang yang 
sedang berenang, dan di tepi sungai ada orang yang mengumpulkan batu 
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banyak sekali. Apabila orang yang berenang itu sudah sampai di tepi, 
maka orang yang mengumpulkan batu itu mendekatinya, kemudian ia 
membuka mulutnya lantas dimasukkanlah batu itu ke dalam mulutnya. 
Setelah itu, ia kembali lagi berenang dan kembali lagi ke tepi. Setiap kali 
ia kembali ke tepi, ia membuka mulutnya lantas dimasukanlah batu ke 
dalam mulutnya. Aku bertanya kepada kedua orang itu, ‘Siapakah orang- 
orang itu? ’ Tetapi kedua orang itu berkata kepadaku, ‘Marilah kita 
pergi, marilah kita pergi. ’ Maka kami pun melanjutkan perjalanan. 
Kemudian kami mendapatkan seseorang yang sangat kejam dan di 
dekatnya ada api yang menyala, serta ia pun selalu mengelilinginya. Aku 
bertanya kepada kedua orang itu, ‘Siapakah ini? ‘ Tetapi kedua orang itu 
berkata kepadaku, 'Marilah kita pergi, marilah kita / jergi . ‘ Maka kami 
pun melanjutkan perjalana. Kemudian kami mendapatkan sebuah taman 
yang begitu luas, di situ penuh dengan berbagai macam bunga di musim 
semi, dan di situ ada orang tinggi yang hampir saja aku tidak bisa 
melihat kepalanya karena saking tingginya. Di sekitar itu, banyak anak 
yang belum pernah aku lihat sebelumnya. Aku bertanya kepada kedua 
orang itu, ‘Siapakah orang itu dan siapakan anak-anak itu?' Tetapi 
kedua orang itu berkata kepadaku, ‘Marilah kita pergi, marilah kita 
/yergi. ’ Maka kami pun melanjutkan perjalanan. Kemudian kami 
mendapatkan sebuah jwhon yang sangat besar lagi indah, yang belum 
aku lihat ada pohon yang besar dan indah melebihi pohon itu. Kedua 
orang itu berkata kepadaku, ‘Marilah kita naik. ’ Maka, kami pun 
memanjat naik ke / H)hon itu dan kami pun mendapatkan sebuah istana 
yang terbuat dari batu emas dan / yermata . Kami mendekati dan mengetuk 
pintu gerbang istana itu, lantas dibukalah pintu dan kami pun masuk ke 
dalamnya. Di situ kami disambut oleh laki-laki yang sangat tampan, 
tetapi ada juga orang-orang yang sangat jelek. Kedua orang itu berkata 
kepada orang-orang yang jelek, ‘Pergi dan mandilah di sungai itu. ’ Di 
situ memang terdapat sungai yang melintang, dimana airnya sangat 
jernih. Maka, mereka pun pergi dan mandi di sungai itu. Setelah selesai 
mandi, mereka datang kepada kami dan mereka sudah tidak jelek lagi, 
bahkan mereka sudah sangat tampan. Kedua orang yang membawaku 
berkata, ‘Ini adalah surga ‘Adn, dan inilah tempat tinggalmu nanti. ' 
Kemudian aku melihat ke atas, dan kulihat sebuah mahligai seperti awan 
putih. Kedua orang itu berkata kepadaku, 'Inilah tempat tinggalmu. 'Aku 
berkata kepada kedua orang itu, ‘Semoga Allah senantiasa memberkahi 
kalian berdua. Tinggalkanlah aku, karena aku akan masuk ke dalam 
mahligai itu. ’ Kedua orang itu berkata, ‘Kalau sekarang belum saatnya 
bagimu untuk memasukinya. 'Aku berkata kepada kedua orang itu, ‘Sejak 
tadi aku melihat banyak keajaiban, maka apakah arti sebenarnya dari 
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keajaiban-keajaiban itu? ’ Kedua orang itu berkata kepadaku, ‘Kini akan 
kami terangkan kepadamu semua kejadian tadi. Adapun orang yang 
pertama, seseorang yang kepalanya dipukuli dengan batu, itu adalah 
seseorang yang mempelajari dan mengerti Al Qur'an, kemudian ia tidak 
mengamalkan isinya dan orang yang suka meninggalkan shalat fardhu. 
Adapun orang yang dibelah dari mulut ke tengkuknya, dari hidung 
sampai ke tengkuknya, dan dari mata sampai ke tengkuknya, itu adalah 
orang yang suka membuat berita bohong sehingga berita itu sampai 
tersiar kemana-mana. Adapun orang laki-laki dan perempuan yang 
telanjang di atas semacam tungku, mereka adalah orang-orang yang 
berbuat zina baik laki-laki maupun perempuan. Adapun orang yang 
berenang di dalam sungai, kemudian dimasukkan batu ke dalam 
mulutnya, ia adalah orang yang suka memakan riba. Adapun orang yang 
sangat tinggi yang berada di taman ia adalah Nabi Ibrahim AS. Adapun 
anak-anak yang berada di sekitarnya, mereka adalah anak-anak yang 
mati dalam keadaan bersih (anak-anak yang mati ketika masih kecil). 

Dalam riwayat Al Barqani dikatakan, “ Anak yang dilahirkan 
dalam keadaan fitrah. " Sebagian orang Muslim bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan anak-anak orang musyrik?” Rasulullah 
S A IV menjawab, “Begitupun halnya dengan anak orang musyrik.” 
Adapun orang yang sebagian sangat tampan dan sebagian lagi jelek, 
mereka adalah orang-orang yang mencampuradukkan amal shalih dan 
perbuatan jahat, kemudian Allah mengampuni dosa-dosa mereka. ” (HR. 
Bukhari) 

Dalam riwayat Bukhari yang lain dikatakan, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Tadi malam aku bermimpi ada dua orang yang mengajakku 
ke tanah suci. Kemudian aku berjalan dan mendapatkan sebuah bejana 
seperti tungku yang di sebelah atas amat sempit dan di sebelah bawah 
nampak luas, dimana di bawahnya dinyalakan api. Apabila api itu 
menyala, maka bejana beserta isinya itu naik seolah-olah semuanya akan 
keluar; dan apabila api itu padam, maka bejana beserta isinya itu turun 
kembali. Bejana itu berisi laki-laki dan perempuan yang telanjang. 
Kemudian kami mendapatkan sebuah sungai dari darah, di situ ada 
orang yang berada di tengah-tengah sungai dan ada pula orang yang 
berada di tepinya dengan memegang batu. Orang yang berada di tengah 
sungai selalu berusaha untuk keluar. Tetapi aiHibila ia akan sampai di 
tepi dan akan keluar, maka orang yang berada di tepi sungai itu 
melemparkan batu ke mulutnya sehingga ia kembali lagi ke tengah dan 
begitu seterusnya. Kemudian kedua orang itu membawa aku naik sebuah 
pohon dan memasukkanku ke sebuah rumah yang belum pernah aku lihat 
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ada rumah yang lebih baik daripadanya, di situ ada orang-orang yang 
sudah tua dan masih muda. Kemudian aku melihat ada orang yang 
merobek-robek mulutnya, yaitu orang yang suka berdusta dimana ia 
membuat berita bohong kemudian disebarluaskan ke seluruh pejuru, 
maka ia akan selalu disiksa sampai hari Kiamat. Kemudian aku melihat 
ada orang yang dipecahkan kepalanya, maka itu adalah orang yang 
dikarunia oleh Allah kepandaian memahami Al Qur'an, tetapi ia tidak 
mau mengamalkannya. Oleh karenanya, ia disiksa sampai hari kiamat. 

‘Rumah pertama yang kamu masuki adalah rumah kaum mukminin, 
sedangkan rumah ini adalah rumah orang-orang yang mati syahid. Aku 
adalah Jibril dan ini adalah Mikail, ‘angkatlah kepalamu. ’ Maka aku 
pun mengangkatnya, dan tiba-tiba di atasku ada semacam awan. 
Keduanya berkata, ‘Itulah tempatmu. ’ Aku berkata, ‘Tinggalkanlah aku, 
karena aku akan memasuki rumahku. ’ Keduanya berkata, ‘Sesungguhnya 
masih ada sisa umur yang belum kamu sempurnakan, apabila kau sudah 
menyempurnakannya, maka pasti kamu akan datang ke tempatmu ini. 
(HR. Bukhari) 



261-Bab Berbohong yang Diperbolehkan 



Ketahuilah, bahwasanya berbohong itu pada dasarnya adalah 
haram, tetapi dalam beberapa hal diperbolehkan melakukannya bila 
sesuai dengan syarat-syarat tertentu seperti yang telah aku jelaskan dalam 
kitab “Al Adzkar”. Kesimpulannya yaitu, perkataan adalah cara untuk 
menyampaikan maksud atau tujuan. Apabila maksud tujuannya itu baik 
dan dapat dicapai dengan tanpa berdusta, maka menyampaikan dengan 
berdusta itu hukumnya haram. Tetapi apabila tidak bisa disampaikan 
kecuali harus berdusta, maka berdusta dalam hal ini diperbolehkan. 
Begitupun bila maksud atau tujuannya itu sesuatu yang mubah, maka 
berdusta di sini juga mubah hukumnya. Bahkan dalam masalah ini ada 
dusta yang diwajibkan, misalnya ada orang Islam yang bersembunyi dari 
orang yang menganiayanya, dimana orang itu akan membunuh atau 
merampas hartanya. Maka, bagi orang yang ditanya tentang orang Islam 
tersebut wajib hukumnya untuk berdusta (misalnya dengan mengatakan 
tidak tahu walaupun sebenarnya ia mengetahuinya). Begitu pula apabila 
seseorang dititipi sesuatu kemudian ada orang yang bermaksud 
merampok harta titipan itu, maka ia wajib berdusta dengan 
menyembunyikannya. Yang lebih utama dari ini semua adalah 
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‘'menyembunyikan sesuatu”, yakni dengan kata-katanya seseorang 
mempunyai tujuan yang benar kendatipun dalam tuturan kata 
mengandung dusta menurut yang dipahami oleh obyek pendengar. 
Namun jika tidak bisa ‘menyembunyikan kata-kata’ sehingga susunan 
kata sangat jelas dengan kedustaan. tentunya yang demikian tetap 
diperbolehkan juga. 

Dalam hal ini (tentang kebolehan berdusta) para ulama berdalih 
dengan hadits sebagai berikut: 



•' K , , o »* #1 o - 

:J yi ^ j f' o* 

(<ci ip J«l«) .1 J . jl I i— 

Dari Ummu Kultsum RA, bahwasnya ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Tidaklah dinamakan berbohong orang yang mendamaikan 
.sengketa di antara manusia. Karena ia menyampaikan kebaikan atau 
mengucapkan perkataan yang mendatangkan kebaikan. ” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



^ “-r’ ^ 5» 4 _ y -'kJl JyL 

fl' c AJl ^1 

Dalam riwayatnya Muslim menambahkan: Ummu Kultsum 
berkata, “Saya tidak pemah mendengar Rasulullah SAW memberikan 
kemurahan dalam masalah ucapan manusia (kaum Muslimin), kecuali 
dalam tiga perkara; yaitu saat peperangan, mendamaikan sengketa 
manusia, dan omongan seorang suami terhadap istrinya atau omongan 
istri terhadap suaminya.” 8 



8 Sudah disebutkan dalam hadits no. 254. 
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262- Anjuran Menjaga Kata-Kata 



i_iiJ ^ 

Allah Ta’ala berfirman, " Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mengetahui pengetahuan tentangnya. " (Qs. Al lsraa’ (17):36) 

v---9j N' J laiij 

Allah Ta'ala berfirman, "Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya, 
melainkan di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir (Raqih 
Atid)." (Qs. Qaaf(50): 18) 

(■ j ^ ii|g ^Jl 01 C*UP AJJl ^4 9 J o j'j* I Je-j - ) o o o 

#'jj) .£-*-- ' L* O-’Jtisj 01 L-iS" 

1555. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
"Seseorang sudah bisa dikatakan sebagai pendusta, jika ia menceritakan 
semua apa yang didengarnya. " (HR. Muslim) 



j* iijl j JlS : Jl5 aIp aSi! j o J e-j -\oo\ 

iljj) X>-\ 4jI j ^Js- 

1556. Dari Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Barang siapa menceritakan suatu hadits (ucapan) yang ia sandarkan 
padaku, padahal dia tahu bahwa hadits itu bohong (bukan dariku), maka 
ia adalah salah seorang pembohong. (HR. Muslim) 
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^1 01 taiil 3 y* j tcJli ol y\ 01 Aiil 0^-J — ^ ® ® V 

Jlai ^t jS 4i aj V cS^' ^ t>* '^ JL r iJ Dl J* 5 O'* 

(4p jfci) .jjj ^i ^ ^ -M 

1557. Dari Asma’ RA, seorang perempuan bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah berdosa jika aku berlagak puas dengan sesuatu yang tidak 
diberikan oleh suamiku padahal aku sangat membutuhkannya?” Nabi 
SAW bersabda, "Orang yang berlagak puas dalam hal yang tidak 
diberikan kepadanya, seperti orang yang memakai pakaian palsu. ’’ (1IR. 
Bukhari dan Muslim) 



263- Larangan Bersumpah Palsu 

<jjj» Sj l i» Jli 

Allah Ta’ala berfirman, "Dan jauhilah perkatan-perkataan dusta. ” (Qs. 
Al Hajj (22): 30) 

4j OJJ J \1» yjuij !( _jH*j 

Allah Ta’ala berfirman, "Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mengetahui pengetahuan tentangnya. ” (Qs. Al Israa' (17): 36) 

v J J 4j jJ *)/) (J j* la ah «Uli ijli 

Allah Ta’ala berfirman, "Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya, 
melainkan di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir (Raqib 
Atid)."(Qs. Qaaf(50): 18) 

^«JlJ dX>j 0]^ : 4jll*j aiil JlS 

Allah Ta’ala berfirman, "Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mengawasi. ” (Qs. Al Fajr (89): 16) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan orang-orang yang tidak memberikan 
persaksian palsu. " (Qs. Al Furqaan (25): 72) 
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1558. Dari Abu Bakar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Maukah kalian aku beritahu tentang dosa yang paling besar di antara 
dosa-dosa besar?' Kami (para sahabat) menjawab, ‘Mau, wahai 
Rasulullah.' Beliau bersabda. ‘Yaitu menyekutukan Allah dan 
mendurhakai kedua orang tua. ' Semula beliau pada posisi bersandar, lalu 
duduk seraya meneruskan sabdanya, ‘Ingat, ingatlah! Juga (termasuk 
dosa besar) persaksian palsu. ' Kemudian Rasulullah masih 
mengulanginya sampai kami berkata, ‘Sekiranya beliau diam.' " (IIR. 
Bukhari dan Muslim) 



264- Larangan Mengutuk Orang Atau Binatang 
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1559. Dari Abu Zaid bin Tsabit bin Adh-Dhahhak Al Anshari RA -ia 
termasuk sahabat yang mengikuti Ba 'ia t Ridlwan- berkata, Rasulullah 
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SAW bersabda, "Barang siapa bersumpah dengan agama selain Islam, 
sedangkan ia sengaja berdusta, maka ia laksana sesuatu yang 
diucapkannya. Barang siapa membunuh dirinya sendiri dengan sesuatu 
apapun, maka pada hari Kiamat nanti ia akan disiksa. Seseorang tidak 
berkewajiban untuk menunaikan nadzar pada sesuatu yang tidak 
dimilikinya dan mengutuk orang mukmin sama seperti membunuhnya. ” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1 560. Dari Abu Hurairah R A, Nabi SAW bersabda, "Tidak sepantasnya 
bagi orang-orang jujur, menjadi jjengutuk (melaknat). ” (HR. Muslim) 
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1561. Dari Abu Dardaa' RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Orang-orang yang suka mengutuk tidak bisa menjadi penolong (pemberi 
syafa ’at) dan tidak bisa menjadi saksi pada hari kiamat . " (H R. 

Muslim) 
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1562. Dari Samurah bin Jundub RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Janganlah kalian saling mengutuk dengan kutukan Allah, 
murka Allah atau dengan api neraka. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. 
Tirmidzi berkata, “hadits h asan shahih ”) 
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1563. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Bukanlah orang mukmin, orang yang suka menghina, suka mengutuk, 
suka melakukan perbuatan keji dan mengatakan perkataan yang kotor . '” 

(HR. Tirmidzi, hadits hasan) 
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1564. Dari Abu Darda RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya apabila ada seorang mengutuk sesuatu, maka kutukan itu 
naik ke langit tetapi pintu-pintu itu ditutup tidak mau menerima kutukan 
tersebut, kemudian kutukan itu turun ke bumi tetapi pintu-pintu bumi itu 
ditutup tidak mau menerima kutukan tersebut. Kemudian kutukan itu 
tidak mendapat tempat, maka ia mencari orang yang dikutuknya. Apabila 
orang itu pantas menda/nit kutukan, maka ia menimpa orang itu. Tetapi 
apabila orang itu tidak pantas mendapat kutukan, maka ia kembali 
kepada orang yang mengucapkan kutukan tersebut. " (HR. Abu Daud) 9 
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9 Ia berkata dalam kitabnya, “Shahih Sunan Abu Daud Bi Ikhtishar As-Sanad” no. 4099 
bahwa hadits ini hasan. 
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1565. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
sedang berada dalam perjalanan, ada seorang wanita dari golongan 
Anshar yang merasa jemu di atas punggung unta, lalu ia mengutuk 
untanya itu. Mendengar kutukan wanita tersebut, Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Kalian ambillah apa yang ada {Hidunya dan tinggalkanlah, 
karena ia terkutuk. ’ Imran berkata, 'Seakan-akan aku melihatnya 
sekarang unta itu berjalan di antara manusia, tanpa seorangpun 
memerhatikannya. " (HR. Muslim) 
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1566. Dari Abu Barzah Nadlah bin Ubaid Al Aslamiy RA, dia berkata, 
“Seorang wanita muda yang sedang berada di atas unta yang dimuati 
sebagian perbekalan rombongan, tiba-tiba melihat Nabi SAW, tetapi 
gunung menyulitkan mereka. Wanita itu menghardik, ‘husy! Mudah- 
Mudahan Allah melaknati unta ini.’ Nabi SAW bersabda, ‘Janganlah 
unta yang terkena laknat menyertai kami. (HR. Muslim) 

ketahuilah, kelihatannya hadits ini mempunyai makna yang 
membingungkan, tapi sesungguhnya maksud hadits tersebut adalah 
larangan penyertaan unta tadi bersama mereka. Bukan berarti larangan di 
sini berkaitan dengan larangan menjual, menyembelih dan menaikinya 
tanpa berbarengan dengan Nabi SAW Bahkan semua perlakuan terhadap 
unta ini diperbolehkan kecuali hanya penyertaannya saja bersama Nabi 
SAW, karena pada dasarnya semua perlakuan tersebut hukumnya boleh. 
Wallahu a ’alam. 
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265- Mengutuk Pelaku Maksiat yang Dibolehkan Tanpa Penyebutan 
Identitas 10 
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Allah Ta’ala berfirman, "Ingatlah kutukan Allah (ditimpakan) atas 
orang-orang yang dzalim. ” (Qs. Huud (11): 18) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Kemudian seorang penyeru (malaikat) 
mengumumkan di antara kedua golongan itu, “Kutukan Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim. “ (Qs. Al A’raaf (7): 44) 
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10 Menurut kami (Al Albani), pengecualian tadi terdapat komentar yang meresponsnya, 
namun dalam kesempatan ini tidak perlu ada penjelasannya. 
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Disebutkan dalam hadits shahih , bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Allah mengutuk orang yang menyambung rambut' dan yang 
minta disambungkan rambutnya, orang yang memakan riba, orang- 
orang yang suka menggambar dan orang yang suka merusak tugu 
penunjuk jalan. " 

Rasulullah SAW bersabda, “ Allah mengutuk orang yang mencuri 
walaupun ia hanya mencuri telur, melaknat orang yang mengutuk kedua 
orang tuanya, dan mengutuk orang yang menyembelih binatang yang 
tidak karena Allah. " 

Rasulullah SAW bersabda, "Barang siapa mengada-ada dalam 
urusan agama, maka ia mendapatkan kutukan Allah, malaikat dan semua 
manusia. ” 

Rasulullah SAW Pernah berdoa, "Ya Allah, kutuklah Ri’lan, 
Dzakwan dan Ushayyah, mereka durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka adalah nama tiga suku bangsa arab. ” 

Rasulullah SAW bersabda, "Allah mengutuk orang-orang Yahudi 
yang menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid 12 , dan 
sesungguhnya Allah mengutuk laki-laki yang menyerupakan dirinya 
dengan perempuan dan perempuan yang menyerupakan dirinya dengan 
laki-laki. ” 

Semuanya tersebut di atas adalah hadits shahih, yang sebagian 
berada dalam shahih Bukhari dan Muslim, sebagian yang lain berada 
dalam salah satu dari kedua kitab shahih itu. 



1 Maksudnya adalah yang menyambung rambutnya dengan rambut manusia. Sedangkan Al 
Musiawshilah adalah meminta kepada orang yang suka menyambungkan rambut. Menurut 
kami (Al Albani), yaitu yang di kenal sekarang dengan nama sanggul atau weig, ini juga di 
laknat. 

12 Mereka sujud di sisi, kepada dan atas nama masjid tersebut. Untuk lebih jelasnya bias 
merujuk ke kitab, "Tahdziru As-Saajid Min Ittikhaadzit-Qubuuri Masaajidan", cetakan 
Maktab Al Islami. 
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266- Larangan Mengumpat Orang Islam Tanpa Hak 

tl L* jju Jl Oj2j j auI Jl 5 

L»jIj Uligj I -iJu 

Allah Ta’ala berfirman, " Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka itu telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata. " (Qs. Al Ahzaab (33): 58) 
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1568. Dari lbnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Mencaci-maki orang Islam adalah suatu kefasikan dan membunuh 
orang Islam adalah kekafiran. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1 567. Dari Abu Dzar RA, bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “ Seseorang yang melempar tuduhan (mengatakan) kepada 
orang lain dengan sebutan fasik atau kafir, pasti ucapan itu akan 
kembali kepadanya, apabila temannya (yang dituduh) tidaklah demikian 
(tidak fasik atau kafir). ” (HR. Bukhari) 
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1569. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Dua orang yang saling mencaci-maki, dosa cacian yang mereka 
ucapkan ditimpakan kepada mereka berdua, sampai orang yang 
teraniaya (orang yang mulai dimaki) melampaui batas. ” (HR. Muslim) 

Jl 5 :Jli Lyi jj ^J, i^g ^4)1 JS\ :Jli «ui-j ov* 

LOj .Aj yj * j \ .„'a ! I J t ajjCj v > jl ..'o i' J to-Lj > j jl-jail o^> 

aJiP 1 c'JlA I *il ;<JlS $<0)1 y 2 * 0 . Jli ti— J 

jlsOi oi} j) . 

1570. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ada seseorang yang 
menenggak minuman keras dibawa ke hadapan Nabi SAW, kemudian 
beliau bersabda, ‘ Pukullah orang ini.' Abu Hurairah berkata, ‘Di antara 
kami ada yang memukul dengan tangannya, ada yang memukul dengan 
sandalnya dan ada pula yang memukul dengan kainnya.’ Ketika ia 
beranjak untuk pergi, ada seseorang berkata, ‘Semoga Allah 
merendahkan harga dirimu.’ Kemudian beliau bersabda, ‘Janganlah 
kalian berkata seperti itu, janganlah kalian membantu syetan dalam 
menjerumuskannya lebih jauh lagi' 3 . " (HR. Bukhari) 
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1571. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Barang siapa yang menuduh budaknya melakukan 
berzina, maka pada hari kiamat nanti ia akan dihukum dera, kecuali bila 
budaknya itu benar-benar berzina. (HR. Bukhari dan Muslim) 



1 Karena, dengan begitu sesungguhnya syetan menginginkan agar orang ini berbuat maksiat 
guna mendapatkan kehinaan. Maka bila mereka mengajak kepada kehinaan, berarti seolah- 
olah mereka telah sampai pada tujuan syetan. 
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267- Larangan Menghina Orang yang Sudah Meninggal Tanpa 
Hak dan Maslahat 



Ini sebuah peringatan agar tidak mengikuti perbuatan tersebut 
yang mengandung bid’ah, kefasikan dan lain sebagainya. Dalil-dalil 
berupa firman Allah dan hadits Nabi tentang hal ini sudah banyak 
disebutkan pada bab sebelumnya. 
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1572. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Janganlah kalian memaki orang-orang yang sudah meninggal, karena 
mereka telah sampai pada amal yang mereka persembahkan (karena itu, 
tidak ada gunanya memaki mereka). ’ ” (IIR. Bukhari) 



268- Larangan Menyakiti (Mengganggu) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka itu telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata. " (Qs. Al Ahzaab (33): 58) 
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1573. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Orang Islam adalah orang yang kaum muslimin lainya 
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terhindar dari gangguan lidah dan tangannya, sedangkan orang yang 
hijrah adalah orang yang meninggalkan segala apa yang dilarang oleh 
Allah. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1574. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Barang siapa yang ingin dijauhkan 4 dari api neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, hendaklah ia mati dalam keadaan 
beriman kepada Allah dan hari akhir, serta berusaha menyenangkan 
orang lain, sebagaimana ia sendiri senang apabila diperbuat seperti 
itu. (HR. Muslim) 

Pada bab ini terdapat sebagian hadits yang panjang yang telah 
disebutkan pada bab taat kepada pemimpin. 



269- Larangan Saling Membenci dan Membelakangi serta 
Memutuskan Silaturrahim 
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Allah Ta’ala berfirman, "Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara" (Qs. Al Hujuraat (49): 10) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir. ” (Qs. Al 
Maa’idah (5): 54) 



14 Hal ini sama halnya dengan firman Allah SWT, "Dan janganlah kamu mati kecuali dalam 
keadaan muslim. " Lihat hadits no. 673. 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang- 
orang yang bersama dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka. ” (Qs. Al Fath (48): 29) 
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1575. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, " Janganlah 
kalian saling membenci, saling hasud, saling membelakangi dan saling 
memutuskan tali silaturrahmi, tetapi jadilah kalian hamba Allah yang 
bersaudara Seorang Muslim tidak diperbolehkan mendiamkan (tidak 
mengajak bicara) saudaranya lebih dari tiga hari. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1576. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Pintu-pintu surga itu dibuka setiap hari senin dan kamis. Pada hari itu 
diampunilah dosa setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, kecuali orang yang berselisih dengan saudaranya. Maka 
dikatakan kepadanya, 'Tunggulah dua orang ini sampai damai, 
tunggulah dua orang ini sampai damai. "’ (HR. Muslim) 
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Dalam satu riwayat Muslim dikatakan, "Semua amal hamba akan 
diperlihatkan pada tiap hari Senin dan Kamis. ” 



270- Larangan Menghasut 



Hasad adalah mengharapkan hilangnya nikmat dari pemiliknya, 
baik nikmat agama atau dunia. 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Ataukah mereka dengki kepada manusia 
(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya ? . " 
(Qs. An-Nisaa’ (4): 54) 

Dalam bab ini terdapat hadits Anas pada bab sebelumnya. 



271-Bab Larangan Mencari-cari Kesalahan Dan Mendengarkan 
Pembicaraan Orang Lain 

Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kalian saling mencari-cari 
kesalahan orang lain. ” (Qs. Al Hujuraat (49): 12) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka itu telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata. ’’ (Qs. Al Ahzaab (33): 58) 
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1578. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Jauhilah oleh kalian berprasangka, karena berprasangka merupakan 
sejelek-jelek pembicaraan, seria janganlah kalian memata-matai dan 
mencari-cari kesalahan orang lain. Janganlah kalian saling berdebat, 
saling menghasut, saling membenci dan saling membelakangi, tetapi 
jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara sebagaimana yang 
diperintahkan kepada kalian. Orang Islam adalah saudara bagi orang 
Islam yang lain, tidak boleh saling menganiaya, membiarkan, 
mendustakan dan saling menghina. Takwa itu di sini (beliau 
mengisyaratkan ke dadanya tiga kali). Seseorang sudah bisa dikatakan 
jahat apabila dia menghina saudaranya yang Muslim. Setiap orang 
Islam terhadap orang Islam yang lainnya adalah haram darahnya, 
kehormatannya dan hartanya. Sesungguhnya Allah tidak memandang 
tubuh, rupa, dan amal perbuatan kalian, tetapi Dia hanya memandang 
kepada hati dan perbuatanmu. " IS 



15 Asalnya adalah "Wa Laa lla Sliuwarikum wa Aamaatikum, Walaakin Yandzuru tla 
Quluubikum (Dan Dia tidak melihat kepada rupa dan amal kalian, akan tetapi Dia melihat 
kepada hati kalian).” I.afazh ini adalah kesalahan besar. Untuk lebih jelasnya, lihat Al 
Muqaddimah -Nun- 3- Fawaaid Mutafarriqah, no 1 . 
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Dalam riwayat lain dikatakan. “Dan janganlah kalian saling 
menghasut, saling membenci serta janganlah kalian saling mencari-cari 
kesalahan orang lain dan saling menjelek-menjelekkan, tetapi jadilah 
hamba Allah yang bersaudara ” 
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Dalam satu riwayat dikatakan, “Dow janganlah kalian saling 
memutuskan tali persaudaraan, saling membelakangi, saling membenci 
dan saling menghasut. Tapi jadilah kalian hamba Allah yang 
bersaudara ” 
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Dalam riwayat lain dikatakan, "Janganlah kalian saling diam- 
mendiamkan, dan janganlah sebagian dari kalian berjual beli atas jual 
beli orang lain. " (HR. Muslim, tetapi sebagian besar diriwayatkan 
oleh Bukhari) 
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1579. Dari Mu’awiyah RA, dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya apabila kamu selalu mencari-cari aib kaum Muslimin, 
berarti kamu akan merusak mereka, atau hampir merusak mereka. ” 

(HR. Abu Daud, sanadnya shuhih ) 
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1580. Dari Ibnu Mas’ud RA, ada seseorang yang dihadapkan kepadanya, 
kemudian dikatakan bahwa si fulan itu jenggotnya masih meneteskan 
minuman keras, kemudian ia berkata, “Sesungguhnya kami telah dilarang 
untuk mencari-cari kesalahan, tetapi kalau kami benar-benar mengetahui 
adanya suatu penyelewengan, maka kami pasti akan menghukumnya.” 
(HR. Abu Daud, hadits hasun shahih dengan isnad atas syarat 
Bukhari dan Muslim) 



272- Larangan Berburuk Sangka Kepada Orang Islam Tanpa 
Alasan 
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Allah Ta’ala berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu 
adalah dosa. ” (Qs. Al Hujuraat (49): 1 2) 
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1581. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Jauhilah oleh kalian berprasangka, karena sesungguhnya berprasangka 
itu merupakan sedusta-dustanya pembicaraan. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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273- Larangan Menghina Orang Islam 

il)l c f_>* i j* f.?* ^ ^ jJ' Ij}^ J \jv 

)Jj ' j~*~ J?h y y j p- 4 ^ ' 

A*j <j c«— jLSJS/Ij Ij^jIIj j ^£S~jij\ Ij^Jj 

^O^JUaJl j»-* ilWjU j*J yj 

Allah Ta’ala berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah satu 
kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 
diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-ngolokkan) dan 
janganlah pula wanita-wanita (mengolok-ngolokkan) wanita-wanita lain 
(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diolok-olokkan) lebih baik dari 
wanita (yang mengolok-ngolokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu 
sendiri dan janganlah kamu pangil-memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah 
iman, dan itulah orang yang dzalim. ” (Qs. Al Hujuraat (49): 1 1) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Celakalah bagi setiap pengumpat lagi 
pencela. ” (Qs. Al Humazah (104): 1) 
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1582. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
"Seseorang sudah bisa dikatakan orang jahat (buruk perangai), apabila 
ia menghina saudaranya yang Islam. ” (HR. Muslim) 
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1583. Dari Ibnu Mas’ud RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak 
akan masuk surga, orang yang di dalam hatinya masih terdapat sifat 
sombong sebesar atom. " Kemudian ada seseorang berkata, 
“Sesungguhnya seseorang itu suka memakai pakaian yang bagus dan 
sandal (sepatu) yang bagus.” Beliau lantas bersabda, "Sesungguhnya 
Allah itu indah dan menyukai keindahan. Sombong itu mengingkari 
kebenaran dan merendahkan sesama manusia. " (HR. Muslim) 

Keterangan lebih jelasnya telah disebutkan sebelumnya dalam 
bab kesombongan. 16 
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1584. Dari Jundub bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Ada seseorang berkata, ‘Demi Allah, Allah tidak akan 
mengampuni dosa si Fulan.’ Kemudian Allah yang Maha Agung lagi 
Maha Mulia berfirman, 'Siapakah yang bersumpah atas nama-Ku, 
bahwa Aku tidak berkenan mengampuni dosa si Fulan sesungguhnya Aku 
telah mengampuni dosa si fulan, dan Aku telah menghapus amal 
kebaikanmu. ” (HR. Muslim) 



16 Lihat hadist no. 617. 
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274- Larangan Memperlihatkan Kegembiraan di atas Kesusahan 
Orang Islam 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara. ” (Qs. Al llujuraat (49): 10) 
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Allah Ta’ala berfirman, " Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 
(berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang 
yang beriman, bagi mereka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. " 
(Qs. An-Nuur (24): 19) 
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Dalam bab ini juga terdapat haditsnya Abu Hurairah pada bab 
memata-matai, yaitu; " Setiap muslim atas muslim lainnya baginya 
haram. ”' 8 



18 Lihat hadits no. 1535 dan 1578. 
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275- Larangan Menghina Keturunan yang Sah 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
yang mukmin laki-laki dan perempuan tanpa kesalahan yang mereka 
perbuat, maka sesungguhnya mereka itu lelah memikul kebohongan dan 
dosa yang nyata. " (Qs. Al Ahzaab (33): 58) 
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1586. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Ada dua hal 
di dalam diri manusia yang dapat mengakibatkan kekufuran; menghina 
nasab dan meratapi orang yang meninggal dunia. ” (HR. Muslim) 



276- Larangan Berbuat Curang dan Menipu 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka itu telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata. " (Qs. Al Ahzaab (33): 58) 
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1587. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa mengangkat senjata terhadap kami (hendak perang 
melawan kami dan keluar dari jamu 'ah kaum Muslimin), maka bukanlah 
termasuk golongan kami. Barang siapa menipu kami, maka bukanlah 
termasuk golongan kami. " (HR. Muslim) 
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1588. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
" Janganlah kalian menawar barang dagangan dengan tujuan menipu 
orang lain. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1589. Dari Ibnu Umar RA, “Sesungguhnya Nabi SAW melarang 
menawar barang dengan tujuan menipu orang lain.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1590. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ada seseorang bercerita kepada 
Rasulullah SAW bahwa dirinya ditipu di dalam berjual beli. Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Barang siapa yang berjual beli, maka katakanlah tidak 
boleh ada penipuan. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1591. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barang siapa mengganggu dan menipu istri atau budak orang lain, 
maka ia bukanlah termasuk golongan kami. ’ ” (HR. Abu Daud) 
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277- Larangan Berkhianat 
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Allah Ta’ala berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
akad-akad itu. " (Qs. Al Maa'idah (5): 01) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu 
pasti diminta pertanggungjawabannya. ” (Qs. Al Israa’ (17): 34) 
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1592. Dari Abdulllah bin Amru bin Ash RA, sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Ada empat sifat yang barang siapa memilikinya, berarti 
ia adalah orang munafik sejati. Barang siapa memiliki satu sifat dari 
empat sifat tersebut, berarti dalam dirinya terdapat salah satu sifat 
kemunafikan, sampai ia mau meninggalkan sifat tersebut. Empat sifat 
itu; apabila dipercaya ia khianat, apabila bicara ia berdusta, apabila 
janji ia ingkar dan apabila bermusuhan ia berbuat keji. " (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1593. Dari Ibnu Mas’ud, Ibnu Umar dan Anas RA, mereka berkata, 
“Nabi SAW bersabda, ‘Setiap pengkhianat pada hari kiamat nanti. 
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mempunyai sebuah bendera (tanda) yang bertuliskan, “ Inilah 
pengkhianatan fulan. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1594. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
"Setiap pengkhianat pada hari Kiamat nanti mempunyai sebuah bendera 
yang ditancapkan di pantatnya, lantas dengan bendera itu ia ditarik ke 
atas sesuai dengan pengkhianatannya. Ingatlah tiada pengkhianat yang 
lebih jahat, melebihi pemimpin yang mengkhianati rakyatnya. ” (HR. 
Muslim) 
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1595. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Allah 
SWT berfirman, ‘Ada tiga orang yang Aku musuhi mereka kelak di hari 
kiamat, yaitu orang yang memberikan janji kepada-Ku kemudian 
melanggarnya, orang yang menjual orang yang merdeka, lalu memakan 
hasil penjualannya, dan orang yang menyewa buruh, lalu buruh itu 
meminta haknya, tetapi ia tidak mau memberikan uang sewanya. (HR. 
Bukhari) 19 



19 Al Hafizh Ibnu Hajar dan lainnya telah mendha’ilkan hadits ini. Untuk keterangan lebih 
jelas, lihat kitab “Mukhtashar Shahiihul Bukhari" (34-Jual Beli/1 06-Bab). 
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278- Larangan Mengungkit-ungkit Pemberian 
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Allah Ta'ala berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti (perasaan si penerima). " (Qs. Al Baqarah (2): 264) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Orang-orang yang menafkahkan hartanya di 
jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya 
itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti 
(perasaan si penerima). " (Qs. Al Baqarah (2): 262) 
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1596. Dari Abu Dzar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Ada tiga 
orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah nanti /xida hari kiamat. 
Allah tidak akan melihat mereka dan tidak pula menyucikan mereka, dan 
mereka akan mendapatkan siksa yang pedih. ” Rasulullah SAW bersabda 
tiga kali. Abu Dzar berkata, “Mereka sungguh kecewa dan rugi, siapakah 
mereka itu, wahai Rasulullah?” Rasulullah bersabda, "Orang yang 
menjuraikan pakaiannya karena kesombongan, orang yang suka 
menyebut-nyebut kebaikannya sendiri dan orang yang mengelola 
perniagaannya dengan sumpah bohong. ” (HR. Muslim) 
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279- Larangan Angkuh dan Membanggakan Diri 
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Allah Ta’ala berfirman, "Janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia- 
lah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa. ” (Qs. An- 
Najm (53): 32) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang 
berbuat dzalim kepada manusia, dan melampaui batas di muka bumi 
tanpa hak. Mereka itu mendapat adzab yang pedih. ” (Qs. Asy-Syuura 
(42): 42) 
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1 597. Dari lyadh bin Himar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah SWT mewahyukan kepadaku agar kalian berendah 
hati, sampai seseorang tidak membanggakan diri kepada orang lain dan 
seseorang tidak berlaku sewenang-wenang kepada orang lain. (HR. 
Muslim) 
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1598. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila ada orang yang berkata bahwa manusia telah rusak! Maka ia 
adalah yang paling rusak di antara manusia itu. " (HR. Muslim) 
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Dalam riwayat yang masyhur: "Ahlakuhum" dengan merafa’kan 
( dhammah ) huruf kaf dan dalam satu riwayat yaitu, dengan menashabkan 
( faihah ) huruf kaf nya. Hadits ini adalah sebuah larangan (haram 
hukumnya) bagi orang yang berkata demikian sebagai rasa bangga 
terhadap dirinya, meremehkan dan membanggakan orang lain. 
Sedangkan seseorang yang berkata demikian karena dilandasi dengan 
kurangnya pengetahuan agama mereka dan sebagai rasa ungkapan sedih 
atas mereka dan agama, maka hukumnya menjadi boleh. Demikianlah 
yang telah ditafsirkan oleh para ulama, di antaranya: Malik bin Anas, Al 
Khaththabi, Al Humaidi dan lain sebagainya seperti yang aku jelaskan 
dalam kitab Al Adzkaar. 



280- Larangan Mendiamkan Sesama Muslim Lebih dari Tiga 
Hari kecuali Terkait dengan Faktor Bid'ah dan Kefasikan 
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Allah Ta’ala berfirman, " Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu. ” (Qs. Al 
Hujuraat (49): 10) 



Allah Ta’ala berfirman, ", Janganlah kamu tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. " (Qs. Al Maa’idah (5): 2) 
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1599. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Janganlah kalian saling memutuskan tali silaturrahim, janganlah saling 
membelakangi, janganlah membenci dan janganlah saling menghasut. 
Jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara. Tidaklah dihalalkan bagi 



454 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




seorang Muslim mendiamkan (tidak mengajak bicara) saudaranya lebih 
dari tiga hari. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1600. Dari Abu Ayyub RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak dihalalkan bagi seorang Muslim untuk mendiamkan saudaranya 
lebih dari tiga hari, apabila keduanya bertemu, masing-masing saling 
membuang muka. Adapun yang paling baik di antara keduanya adalah 
yang lebih dahulu mengucapkan salam. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1601. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Amal-amal perbuatan manusia dihadapkan setiap hari senin dan kamis, 
kemudian Allah mengampuni setiap dosa orang yang tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun, kecuali seseorang yang berselisih dengan 
saudaranya, dimana Allah berfirman, ‘Tunggulah dua orang ini, sampai 
keduanya berdamai kembali. (HR. Muslim) 



Oj • J>2 j ^ aMI J ya j c-*»— ■ :Jli aIp ^il j jt\j>r — \ *\ • Y 

^9 ^ i_ 5 * ^ oJ—*j of A5 Ql}a..t.H 

(^lli oijj) 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 455 




1602. Dari Jabir RA, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya syetan telah berputus asa untuk bisa disembah di jazirah 
Arab, tetapi syetan akan selalu merusak hubungan baik di antara sesama 
bangsa Arab. ” (HR. Muslim) 
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1603. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Tidak dihalalkan bagi setiap Muslim untuk mendiamkan saudaranya di 
atas tiga hari. Barangsiapa mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari, 
kemudian ia mati, maka ia masuk neraka. (HR. Abu Daud, sanadnya 
sesuai dengan syarat Imam Bukhari) 
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1604. Dari Abu Khiras Hadrad bin Abu Hadrad Al Islami -ada yang 
menyebutnya dengan As-Sulami RA, seorang sahabat Rasulullah- ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barang siapa mendiamkan 
saudaranya selama satu tahun, maka ia seperti menumpahkan 
darahnya. " (HR. Abu Daud, sanad s h uh i h) 
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1605. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidak dihalalkan bagi seorang mukmin untuk mendiamkan sesama 
mukmin lainnya lebih dari tiga hari. Apabila telah lebih dari tiga hari, 
malui hendaklah salah seorang di antara mereka berdua menemui dan 
mengucapkan salam kepada yang lain. Apabila yang lain mau menjawab 
salamnya, maka keduanya telah sama-sama mendapatkan pahala, tetapi 
apabila yang lain tidak mau membalas salamnya, maka ia telah 
memborong dosa dan orang yang mengucapkan salam itu tidak bisa 
dikatakan mendiamkannya. ” (H R. Abu Daud, sanad h asan. Ia berkata, 
“Apabila dalam mendiamkannya itu karena Allah Ta’ala, maka ia 
tidak termasuk dalam hal ini”) 20 



281- Larangan Berbisik Bagi Dua Orang Tanpa Menyertakan 
Orang Ketiga 

Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adtilah 
dari syetan. ” (Qs. Al Mujaadalah (58): 10) 
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20 Dalam perbaikan isnad hadits ini terdapat komentar, karena di dalamnya ada Hilal Al 
Madani. Adz-Dzahabi berkata, “la tidak mengetahuinya” Lihat kitab “Al Irvvaa”’ (2029). 
Syaikh Nashir berkata tentang hal ini dalam kitab "Shahiih Sunan At-Tirmidzi Bi Ikhtishari 
As-Sanad” no. 1576, hadist shahih. Juga pada no. 1579 ia berkata, “Hadits shahih" (HR. 
Bukhari dan Muslim). Adapun dalam kitab “Al Invaa " mencakup semua periwayatan hadits 
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1606. Dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila ada tiga orang, maka janganlah dua orang di antara mereka 
berbisik-bisik tanpa mengikutsertakan orang ketiga. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

lladits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dengan tambahan, 
"Abu Shalih bertanya kepada Abdullah bin Umar, ‘Bagaimana kalau 
ada empat orang? ’ Abdullah menjawab, ‘Tidak apa-apa. 

Dalam kitab Al Muwaththa', Malik meriwayatkan hadits ini dari 
Abdullah bin Dinar, dia berkata, “Saya bersama-sama dengan Abdullah 
berada di rumah Khalid bin Ukbah yang berada di pasar, kemudia ada 
seseorang yang bermaksud berbisik-bisik dengannya, dan tidak 
seorangpun di dekat Abdullah kecuali hanya saya. Abdullah lantas 
memanggil orang lain sehingga kami menjadi berempat. Abdullah 
berkata kepada saya dan kepada orang ketiga yang dipanggilnya, 
‘Silahkan kalian menyisih sebentar, karena sesungguhnya saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Janganlah ada dua orang 
berbisik-bisik tanpa mengikutsertakan satu orang yang lain. 
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1607. Dari Ibnu Mas’ud RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kalian bertiga, maka janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa 
mengikutsertakan yang lain, sampai kalian berkumpul dengan orang 
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banyak, karena yang demikian itu bisa menyusahkan orang yang tidak 
diajak berbisik-bisik. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 



282- Larangan Menyiksa Budak, Binatang, Istri dan Anak Tanpa 
Hak yang Sah 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan berbuat baiklah kepada kedua orang ibu- 
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri. ” (Qs. An-Nisaa' (4): 26) 
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1608/1. Dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
"Ada seorang wanita yang masuk neraka disebabkan karena kucing, dia 
mengurungnya sam[xii kucing itu mati. Ia tidak memberi makan dan 
minum kepada kucing itu, padahal ia mengekangnya dan ia tidak mau 
melepaskan kucing itu agar ilafHit mencari makan (yang berupa) 
seranggga atau binatang-binatang kecil lainnya di bumi ini. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1/1 608. 21 Dari Ibnu Umar RA, dia bertemu dengan pemuda-pemuda 
Quraisy yang memasang burung sebagai sasaran memanah, tetapi 
masing-masing dari anak panahnya tidak ada yang tepat mengenai 
sasaran. Ketika mereka melihat Ibnu Umar, mereka kemudian berpencar. 
Kemudian Ibnu Umar berkata, “Siapakah yang berbuat ini? Allah 
mengutuk orang yang berbuat seperti ini. Sesungguhnya Rasulullah SAW 
mengutuk orang yang mempergunakan sesuatu yang bernyawa untuk 
dijadikan sasaran.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1609. Dari Anas RA, dia berkata, “ Rasulullah SAW melarang 
menganiaya binatang yang akan dibunuh." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1610. Dari Abu Ali, Suw'aid bin Muqarrin RA, dia berkata, 
“Sebagaimana diketahui, kami adalah tujuh bersaudara dari putra 
Muqarrin. Kami hanya mempunyai seorang pelayan (budak). Suatu 



21 Pada aslinya hadits ini tidak ada karena lupa ditulis, namun kami (Al Albani) 
mengurutkannya pada nomer sebelumnya dengan memakai nomor bagiannya. 
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ketika adik kami yang terkecil menampar budak itu, kemudian Rasulullah 
SAW menyuruh kami untuk memerdekakannya.” (HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Adik saya yang ketujuh.” 
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161 1. Dari Abu Mas’ud Al Badri RA, dia berkata, “Aku pernah memukul 
budakku dengan cambuk, lalu aku mendengar suara dari belakang, 
‘Ketahuilah, wahai Abu Mas’ud.’ Aku tidak mengetahui suara itu, karena 
diliputi kemarahan. Tatkala semakin dekat kepadaku, ternyata ia adalah 
Rasulullah SAW ketika itu beliau bersabda, ‘Ketahuilah, wahai Abu 
Mas’ud! Sesungguhnya Allah lebih kuasa atas dirimu daripada kamu 
atas bmlak ini. ’ Aku (Abu Mas’ud) berkata, ‘Aku tidak akan memukul 
budak lagi setelah kejadian ini.’” 

Dalam salah satu riwayat, “Akibat ketakutan maka cambuk yang 
ada di tangannya terjatuh.” 
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Dalam sebuah riwayat dikatakan. Abu Mas’ud berkata, “Wahai 
Rasulullah, dia (budak yang dipukulnya) merdeka, karena (aku) 
mengharapkan ridha Allah.” Rasulullah SAW bersabda, “ Sungguh , 
seandainya engkau tidak melakukan itu (memerdekakan budak), niscaya 
api neraka akan membakarmu. " (HR. Muslim) 
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1612. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Barang 
siapa yang memukul budaknya sebagai hukuman dari sesuatu yang tidak 
diperbuatnya, atau menamparnya, maka kafaratnya (dendanya) adalah 
memerdekakan budak itu. ” (HR. Muslim) 
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1613. Dari Hisyam bin Hakim bin llizam RA, “Ketika ia berjalan di 
Syam, ia melihat ada beberapa petani yang dijemur di bawah terik 
matahari dan dituangkan minyak di atas kepala mereka. Kemudian 
Hisyam bertanya, ‘Kenapa mereka diperlakukan seperti itu?’ Ada 
seseorang yang menjawab, ‘Mereka disiksa karena tidak mau membayar 
pajak.’ 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Mereka ditawan karena tidak mau 
membayar pajak.” 1 lisyam berkata, “Saya bersaksi, bahwa saya sungguh- 
sungguh mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah 
akan menyiksa orang-orang yang menyiksa sesama manusia di dunia. ’ 
Hisyam lantas masuk ke rumah gubernur dan membicarakan sesuatu 
yang terjadi serta memerintahkannya agar mereka segera dilepaskan. 
Maka merekapun dilepaskan. (HR. Muslim) 
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1614. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melihat seekor 
himar (keledai) yang diberi tanda (dicap dengan besi panas) di bagian 
mukanya. Rasulullah mencela hal itu dan beliau bersabda, ‘ Demi Allah, 
aku tidak akan menandai himar, kecuali di tempat paling jauh dari 
mukanya. ’ Beliau menyuruh membawa keledai beliau, lalu menandainya 
pada kedua pangkal pahanya. Maka, beliau lah orang yang pertama 
menandai keledai pada kedua pangkal pahanya.” (HR. Muslim) 
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1615. Dari lbnu Abbas RA, “Suatu ketika ada seekor himar (keledai) 
yang dicap di mukanya lewat di hadapan Nabi SAW Beliau pun 
bersabda, ‘Allah akan melaknat orang yang memberinya tanda (dengan 
besi panas). (HR. Muslim) 

Dalam riwayat Muslim yang lain dikatakan: “Rasulullah SAW 
melarang memukul dan memberi tanda dengan besi pAnas pada 
muka.” 
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283- Larangan Menyiksa Hewan dengan Api 
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1616. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengutus 
kami dalam suatu delegasi dan bersabda, ‘ Apabila kalian mendapat 
Fulan dan Fulan, dua orang Quraisy yang beliau sebutkan namanya, 
maka bakarlah dengan api. ’ Kemudian ketika kami hendak berangkat, 
beliau bersabda, ‘Aku tadi menyuruh kalian untuk membakar Fulan dan 
Fulan, malui sesungguhnya tidak pantas menyiksa apapun dengan api 
kecuali hanya Allah. Oleh karena itu, apabila kalian mendapatkan kedua 
orang itu, maka bunuhlah mereka. (HR. Bukhari) 
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1617. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Ketika kami bersama 
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, beliau berhajat ke belakang, 
tiba-tiba kami melihat seekor burung yang mempunyai dua anak. 
Kemudian kami mengambil kedua anaknya itu, lantas induknya datang 
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dengan berputar-putar 22 . Kemudian Nabi SAW datang dan bertanya, 
'Siapakah yang mem/Krmainkan burung itu dengan mengambil anaknya, 
kembalikanlah kepada induknyaV Lalu beliau melihat kami telah 
membakar sarang semut. Beliau bertanya, 'Siapakah yang lelah 
membakar ini ?’ Kami menjawab, ‘Kami.’ Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya siapa saja tidak pantas menyiksa sesuatu apapun dengan 
api kecuali Tuhannya api (Allah) itu sendiri. (HR. Abu Daud, sanad 
shahih ) 



284- Larangan Menangguhkan (Jtang Bagi Orang yang Mampu 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya. ” (Qs. An- 
Nisaa' (4): 58) 






Allah Ta’ala berfirman, “Jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya). ” (Qs. Al Baqarah (2):283) 
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1618. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang yang berkecukupan yang menunda-nunda hutangnya adalah 
suatu kezhaliman. Apabila salah seorang di antara kalian dipindahkan 
hutangnya kepada orang lain, maka hendaklah ia memindahkannya. ” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 



2 Asalnya dari lafazh At-Ta'risy sebagaimana yang terdapat dalam kitab “An-Nihaayah”. 
Tapi dalam riwayat Abu Daud lafazhnya Tajrisyu. yaitu bermakna sama dengan yang awal. 
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285- Larangan Menarik Kembali Sesuatu yang Telah Diberikan 
untuk Orang Lain 
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1619. Dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang yang menarik kembali pemberiannya, bagaikan anjing yang 
memakan muntahnya. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dalam riwayat lain dikatakan, "Perumpamaan arang yang 
menarik kembali sedekahnya, bagaikan anjing yang muntah kemudian 
memakannya kembali. " 
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Dalam riwayat lain dikatakan, “ Orang yang menarik kembali 
pemberiannya adalah bagaikan orang yang memakan lagi 
muntahannya. " 
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1620. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Saya menyedekahkan 
seekor kuda kepada seseorang yang berjuang di jalan Allah, tetapi kuda 
itu disia-siakan olehnya, maka saya bermaksud membelinya dan saya 
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berprasangka bahwa ia mau menjualnya dengan harga murah. Kemudian 
saya menanyakan hal itu kepada Nabi SAW Belian lantas bersabda. 
‘Janganlah kamu membeli dan janganlah kamu menarik kembali 
sedekahmu itu. walaupun ia memberikan kepadamu dengan harga satu 
dirham. Karena sesungguhnya orang yang menarik kembali sedekahnya 
bagaikan orang yang memakan kembali muntahannya. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



286- Larangan Memakan Harta Anak Yatim 
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Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara dzalim, sebenarnya mereka itu menelan api 
sepenuh perutnya, dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (neraka). ” (Qs. An-Nisaa’ (4): 10) 

Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu mendekati harta anak 
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat. ” (Qs. Al An'aam (6): 
152) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 
yatim. Katakanlah, ‘Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, 
dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu, 
dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 
mengadakan kebaikan. (Qs. Al Baqarah (2): 220) 
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1621. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Jauhilah tujuh perkara yang merusak. Para sahabat bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah itu?’ Rasulullah SAW menjawab, ‘Menyekutukan 
Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan hak, 
makan riba, makan harta anak yatim, lari dari peperangan melawan 
orang-orang kafir dan menuduh berzina wanita mukmin yang telah 
bersuami. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Orang-orang yang makan (mengambil) riba 
tidak dapat berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syetan, lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, disebabkan karena berkata (berpendapat ) bahwa sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli 
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
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maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 
sedekah .” 

Sampai pada firman Allah: “Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa-sisa riba (yang belum 
diambil). ” (Qs. Al Baqarah (2):275-278) 
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1622. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “ Rasulullah SAW mengutuk 
pemakan riba dan yang menjadi / perantaranya ." (HR. Muslim) 

Dalam riwayat Tirmidzi dan yang lain ada tambahan, “ Orang 
yang menjadi saksi dan yang menulis riba. ” 23 



288- Larangan Riya’ 
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Allah Ta’ala berfirman, “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
( menjalankan ) agama yang lurus. ” (Qs. Al Bayyinah (98): 5) 
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“Janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti 



Tambahan Tirmidzi shahih, lihat kitab “Shahiih Sunan At-Tirmidzi Bi Ikhtishari As- 
Sanad” no. 964 dan “Shahiih Sunan Ibnu Majah Bi Ikhtishari As-Sanad” no. 1 847. 
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orang yang menafkahkan hartanya karena riya ’ kepada manusia. ” (Qs. 
Al Baqarah (2):264) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Mereka bermaksud riya' di hadapan manusia. 
Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. ” (Qs. An- 
Nisaa’ (4): 142) 

Adapun hadits-hadits yang menjelaskan bab ini sangat banyak 
dan masyhur dalam hadits shahih, di antaranya adalah hadits Abu 
Hurairah yang terdapat pada bab sebelumnya. 
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1623. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Allah SWT berfirman, 'Aku adalah yang paling tidak 
membutuhkan persekutuan. Barang siapa melaksanakan ssuatu amal 
dengan mempersekutukan Aku dengan selain Aku, maka Aku akan 
meninggalkannya dan tidak memperdul ikannya. " (HR. Muslim) 
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1524. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya manusia yang pertama kali dihisab pada 
hari Kiamat adalah seorang yang mati syahid, dimana ia dihadapkan 
dan diperlihatkan kepadanya nikmat yang telah diterimanya serta ia pun 
mengakuinya, lantas ditanya, ‘Apakah yang kamu / wrhuat terhadap 
nikmat itu?’ Ia menjawab, ‘Saya berjuang di jalan-Mu sehingga saya 
mati syahid. ' Allah berfirman, ‘Kamu bohong. Kamu berjuang agar 
kamu dikenal pemberani. Hal itu sudah diakui. ' Kemudian A Allah 
memerintahkan untuk menyeret orang itu sampai akhirnya ia 
dilemparkan ke dalam neraka. Kedua, seseorang yang belajar dan 
mengajar serta suka membaca Al Qur‘an, lalu ia dihadapkan dan 
diperlihatkan kepadanya nikmat yang telah diterima serta ia 
mengakuinya. Lantas ditanya, 'Apakah yang kamu perbuat terhadap 
nikmat itu?’ Ia menjawab. 'Saya telah belajar dan mengajarkan Al 
Qur'an, serta saya membaca Al Qur'an untuk- Mu.’ Allah berfirman, 
‘Kamu berdusta, kamu belajar Al Qur'an agar dikatakan sebagai orang 
yang pandai, dan kamu membaca Al Qur'an agar dikatakan sebagai qori 
(pembaca), dan ha! itu sudah diakui. ' Kemudian Allah memerintahkan 
untuk menyeret orang itu sampai akhirnya ia dilemparkan ke dalam 
neraka. Ketiga, seseorang yang diluangkan rezekinya dan dikaruniai 
berbagai macam kekayaan lalu ia dihadapkan dan diperlihatkan 
kepadanya nikmat yang telah diterimanya serta ia mengakuinya, lantas 
ditanya, ‘Apakah yang kamu perbuat terhadap nikmat itu? ’ Ia menjawab, 
‘Semua jalan (usaha) yang Engkau sukai agar dibantu, maka saya pasti 
membantunya karena Engkau. ’ Allah berfirman, ‘Kamu berdusta. Kamu 
berbuat itu agar dikatakan sebagai orang yang pemurah, dan hal itu 
sudah diakui. ’ Kemudian Allah memerintahkan untuk menyeret orang itu 
sampai akhirnya ia dilemparkan ke dalam neraka. (HR. Muslim) 
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1625. Dari Ibnu Umar RA, “Ada beberapa orang berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya apabila kami masuk kepada penguasa, maka kami 
mengatakan kepadanya sesuatu yang berbeda dari apa yang kami katakan 
bila kami berada di luar.’” Ibnu Umar RA berkata, “Pada masa 
Rasulullah SAW kami menganggap hal yang demikian termasuk 
perbuatan kemunafikan.” (HR. Bukhari) 24 
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1626. Dari Jundub bin Abdullah bin Sufyan RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘Borong siapa memperdengarkan (amalannya), maka Allah 
akan memperdengarkannya, dan barang siapa yang memperlihatkan 
(amalannya), maka Allah akan memperlihatkannya. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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24 Menurut kami (Al Albani): Demikianlah asli haditsnya, yaitu bahwasanya hadits ini berasal 
dari musnad Ibnu Umar sendiri, maksudnya dia lah yang meriwayatkan hadits dari orang- 
orang adalah sebuah kekeliruan yang bersumber dari riwayat dengan makna. Yang benar 
adalah hal ini bersumber dari musnad cucunya Ibnu Umar, Muhammad bin Zaid bin Abdullah 
bin Umar, dialah yang telah meriwayatkan lafazh hadits ini ( I Va Qaala: Qaala Unaasun Libni 
Umar). 

Demikianlah hadits ini menurut Bukhari (13/1 49-Fath) dan mushannif (pengarang) pada 
hadits sebelumnya, yaitu no. 1 549. 

Adapun penisbatan hadits dengan lalazh yang telah disebutkan kepada Bukhari terdapat 
komentar dari dua sisi: 

Pertama: Pada masa Rasulullah SAW lafazh hadits ini bukan miliknya tapi milik At- 
Thayalisi. 

Kedua: Lafazh "Shulthaaninaa" pengganti dari lafazh "Salaathiininaa" juga milik At- 
Thayalisi, sebagimana yang disebutkan oleh Al Hafizh dalam “Al Fath.” 
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1627. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Ibnu Abbas 
RA 

Yang dimaksud dari perkataan, “ Allah memperdengarkan dan 
memperlihatkan amalannya” adalah dengan tujuan untuk membuat malu 
orang yang berbuat seperti itu. 
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1628. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Barang siapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang semestinya 
untuk mencari ridha Allah Azza wa Jalla, tetapi ia tidak mempelajarinya 
melainkan untuk mendapatkan kedudukan (kekayaan) duniawi, maka ia 
tidak akan mendapatkan harumnya surga di hari Kiamat. (HR. Abu 
Daud, sanad shahih) 

Hadits-hadits yang menjelaskan tentang bab ini adalah sangat 
banyak dan masyhur. 



289- Perbuatan yang Sebenarnya Bukan Termasuk Riya’ 
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1629. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya, 
‘Bagaimanakah pendapatmu, seandainya ada seseorang yang 
mengerjakan kebaikan, kemudian ia dipuji oleh orang banyak?’ Beliau 
menjawab, ‘Yang demikian itu sebagai pendahulu kabar gembira bagi 
orang mukmin. (HR. Muslim) 
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290- Larangan Melihat Wanita yang Bukan Muhrim Tanpa 
Kebutuhan yang Sah 

Allah Ta’ala berfirman, “Katakanlah kepada orang laki-laki yang 
beriman, “ hendaklah mereka menahan pandangannya. " (Qs. An-Nuur 
(24); 30) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu diminta pertanggungjawabannya. " (Qs. Al Israa’ 
(17). 36) 

JA® 

Allah Ta’ala berfirman, “Dia mengetahui ([Tandangan) mata yang 
khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati. ” (Qs. Al Mu’min (40): 
19) 



i2» L j ol^ anI 3^® 

Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mengawasi. " (Qs. Al Fajr (89): 14) 
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1630. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “ Telah 
ditentukan bagi anak Adam (manusia) bagian zinanya, dimana ia pasti 
mengerjakannya. Zina kedua mata adalah melihat, zina kedua telinga 
adalah mendengar, zina lisan adalah berbicara, zina tangan adalah 
memukul, zina kaki adalah berjalan, serta zina hati adalah bernafsu dan 
berangan-angan, yang semuanya itu dibuktikan atau tidak dibuktikan 
oleh kemaluan. ” (HR. Bukhari dan Muslim. Ini Lafazh Muslim 
sedangkan riwayat Bukhari lebih ringkas) 
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1631. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jauhilah oleh kalian duduk di jalan-jalan. ” Para sahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami tidak bisa meninggalkan tempat duduk kami (di 
jalan) yang kami gunakan untuk berbincang-bincang.” Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila kalian enggan untuk tidak duduk di sana, maka 
penuhilah hak jalan itu. " Para sahabat bertanya, “Apakah hak jalan ini, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “ Menundukan pandangan, 
menjauhkan yang membahayakan, menjawab salam serta menyuruh 
bberbuat baik dan mencegah kemungkaran . ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1632. Dari Abu Thalhah Zaid bin Sahal RA, dia berkata, “Ketika kami 
duduk di halaman rumah yang dekat jalan, dimana kami berbincang- 
bincang di situ, kemudian Rasulullah SAW datang dan mendekati kami 
serta bertanya, ‘ Kenapa kalian duduk di pinggir jalan? Jauhilah duduk di 
pinggir jalan.' Kami berkata, ‘Kami duduk di sini sama sekali tidak 
mengganggu. Kami di sini bertukar pikiran dan berbincang-bincang.’ 
Beliau bersabda, 'Kalau begitu penuhilah haknya, yaitu menjaga 
pandangan, menjawab salam dan berbicara yang baik. " (HR. Muslim) 
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1633. Dari Jarir RA, dia berkata, “Saya menanyakan tentang melihat 
sesuatu yang diharamkan yang datang dengan tiba-tiba kepada Rasulullah 
SAW, kemudian beliau bersabda, ‘Palingkanlah matamu.”' (HR. 
Muslim) 
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1635. Dari Abu Sa’id RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat sesama lelaki, begitu pula 
seorang perempuan tidak boleh melihat aurat perempuan. Seorang laki- 
laki tidak boleh bersentuhan kulit dengan sesama lelaki dalam satu 
selimut, begitu pula seorang perempuan tidak boleh bersentuhan kulit 
dengan sesama perempuan dalam satu selimut. ” (HR. Muslim) 
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291-Larangan Berkhalwat dengan Wanita yang Bukan Muhrim 
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Allah Ta’ala berfirman, "Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) 
kepada orang-orang perempuan, maka mintalah dari belakang tabir". 
(Qs. Al Ahzaab (23): 53) 
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1636. Dari Uqbah bin Amir RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Takutlah kalian untuk bertamu kepada wanitai ” Seorang laki-laki 
Anshar bertanya, “Bagaimana kalau saudara ipar?” Rasulullah SAW 
bersabda, u Iparsama dengan ke matian”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1637. Dari Ibnu Abbas RA, Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian berkhalwat 
(berduaan) dengan perempuan lain, kecuali disertai muhrimnya" . (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1638. Dari Buraidah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Kehormatan istri orang-orang yang berperang di jalan Allah bagi 
orang yang tidak ikut berperang, seperti kehormatan ibu mereka. Tidak 
ada seorang pun yang tidak ikut berperang dan diserahi oleh temannya 
yang berperang untuk menjaga keluarganya, kemudian ia 
mengkhianatinya, maka nanti pada hari Kiamat ia akan berhenti untuk 
diambil kebaikan-kebaikannya oleh orang yang berperang sekehendak 
hatinya, sampai ia merasa puas' Kemudian Rasulullah SAW menoleh 
kepada kami dan bersabda, ‘ Bagaimana pendapatmu ? (HR. Muslim) 



292-Larangan Laki-Laki Meniru Perempuan dan Begitu Pula 
Sebaliknya dalam Hal Pakaian dan Bertingkah Laku 
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1639. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
kaum laki-laki yang kewanita-wanitaan 25 dan kaum wanita yang kelaki- 
lakian.” 

Dalam sebuah riwayat dikatakan, “Rasulullah SAW mengutuk 
laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki.” 

(HR. Bukhari) 



25 Maksudnya dalam gerakan dan gaya bicaranya 
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1640. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
pria yang memakai pakaian wanita, dan wanita yang memakai pakaian 
pria.” (HR.Abu Daud dengan sanad shahih ) 
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1641. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Dua macam orang yang tergolong penghuni neraka dan aku belum 
pernah melihatnya; yaitu kaum yang mempunyai cambuk seperti buntut 
sapi, lalu mereka menyiksa manusia dengan cambuk tersebut, dan wanita 
yang berpakaian tapi seperti telanjang serta memikat. Kepala-kepala 
mereka ibarat buntut sapi dan tidak akan masuk surga serta tidak akan 
mencium wangi harum surga. / xidahal wangi surga dapat dicium dari 
jarak perjalanan sekian-sekian". (HR. Muslim) 

Adapun makna ‘berpakaian’ adalah berupa nikmat Allah, dan 
kata ‘telanjang’ maksudnya telanjang dari syukur nikmat. Menurut 
pendapat lain, makna kedua kata ini adalah wanita yang memakai 
pakaian yang menutupi sebagian badannya dan sebagian lagi terubuka 
dengan tujuan mempertontonkan kecantikannya dan lain sebagainya. 
Pendapat lain mengatakan, maksudnya berpakaian tipis yang terlihat 
warna kulitnya. Makna ‘ maailaat ’ adalah dari taat kepada Allah dan 
kewajiban menjaganya, adapun i mumiilaat' maknanya wanita yang 
mengajarkan temannya untuk berpakaian seperti itu. Menurut pendapat 
lain, maksudnya berjalan yang mengundang daya tarik kaum lelaki. 
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Adapun maksud “kepala-kepala mereka seperti ekor sapi” adalah mereka 
memperbesar kepalanya dengan lipatan kain atau sejenisnya. 26 



293- Larangan Meniru Kebiasaan Syetan dan Orang Kafir 
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1642-Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Janganlah 
kalian makan dengan menggunakan tangan kiri , karena syetan makan 
dengan menggunakan tangan kiri. (HR. Muslim) 
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1643. Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Janganlah salah 
seorang di antara kalian makan dan minum dengan menggunakan 
tangan kiri, karena sesungguhnya syetan itu makan dan minum 
menggunakan tangan kirinya.” (HR. Muslim) 
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1644. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya 
orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak suka menyemir rambutnya, maka 
hendaklah kalian berpenampilan yang berbeda dari kebiasaan mereka.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 



26 Menurut kami (Al Albani); Hadits ini telah terbukti pada zaman sekarang, maka tidak lagi 
membutuhkan penjelasan. 
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294-Larangan Menyemir Rambut dengan Warna Hitam 
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1645. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Pada hari penaklukan kota 
Makkah, Abu Qahafah -ayah Abu Bakar Ash-Shiddiq- dihadapkan 
kepada Rasulullah SAW, di mana rambut kepala dan jenggotnya seperti 
bunga matahari karena putihnya. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Ubahlah warna rambut itu, tetapi jauhilah warna hitam. (HR. 
Muslim) 



295- Larangan Membuat Jambul 
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1646. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
untuk membuat jambul.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Maksud dari jambul yang bahasa arabnya a/ Qaza’ adalah 
memotong sebagian rambut dan membiarkan sebagian lainnya sehingga 
nampak tidak rapih. 
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1647. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melihat 
seorang anak yang telah dicukur sebagian rambutnya dan membiarkan 
sebagian rambut yang lain, kemudian beliau melarang manusia untuk 
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berbuat seperti demikian serta beliau bersabda, “ Cukurlah semuanya atau 
biarkanlah semuanya (HR. Abu Daud dengan sanad shahih 
berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim) 
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1648. Dari Abdullah bin Ja'far RA, “Nabi SAW telah memberikan 
kesempatan tiga hari kepada keluarga Ja’far. Setelah tiga hari, beliau 
mendatangi mereka dan bersabda, ‘ Janganlah kalian menangisi 
saudaraku lagi setelah hari ini.' Kemudian beliau bersabda, ‘ Panggillah 
ke mari anak-anak saudaraku.' Maka kami dihadapkan kepada beliau 
seakan-akan kami adalah anak kecil.’ v Beliau lantas bersabda, 
‘ Panggillah tukang cukur' Kemudian beliau menyuruh untuk mencukur 
rambut kepala kami.” (HR. Abu Daud dengan sanad shahih 
berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim) 



296- Larangan Menyambung Rambut, Membuat Tahi Lalat Dan 
Meratakan Gigi 
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“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, dan 
(dengan menyembah berhala itu j mereka tidak lain hanyalah menyembah 
syetan yang durhaka, yang dilaknati Allah dan syetan itu mengatakan: 



27 Lihat kitab Shahih Sunan Abu Daud (3535) dan Shahih Sunan Misa 7 jilid 3 hal. 
1039(4675). 
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aku benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian 
yang sudah ditentukan (untukku) dan aku benar-benar akan 
menyesatkan mereka dan akan membangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka dan akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga 
binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku 
suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu mereka benar-benar 
merubahnya.” (Qs. An-Nisaa'(4): 117-1 19) 
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1650. Dari Asma RA, “Ada seorang perempuan bertanya kepada Nabi 
SAW, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya putriku tertimpa sakit panas 
hingga rambutnya rontok dan aku akan segera menikahkannya, maka 
apakah aku boleh menyambung rambutnya?’ Beliau menjawab, ‘ Allah 
melaknat wanita yang menyambung rambut dan wanita yang disambung 
rambutnya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1651. Dari Aisyah RA dengan isi hadis seperti di atas, dan diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim. 
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1652. Dari llumaid bin Abdurrahman RA, “Pada musim haji, ia 
mendengar Muawiyah berkhutbah di atas mimbar, dimana ia menerima 
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ikatan rambut dari tangan pengawalnya.”'* lalu ia berkata, “Wahai ahli 
Madinah, dimanakah ulama-ulama kalian? Aku mendengar Nabi SAW 
melarang gumpalan rambut semacam ini. Aku juga mendengar beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya binasanya Bani Israil adalah ketika para 
wanitanya mempergunakan gumpalan rambut. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1653. Dari Ibnu Umar RA, “Nabi SAW mengutuk wanita yang 
menyambung rambut dan wanita yang minta disambung rambutnya, serta 
wanita yang membuat tahi lalat dan wanita yang minta dibuatkan tahi 
lalat.“ (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1654. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Allah mengutuk wanita yang 
membuat tahi lalat dan wanita yang minta dibuatkan tahi lalat, wanita 
yang mengerok alisnya dan orang yang meratakan giginya dengan 
maksud untuk memperindah dengan merubah ciptaan Allah.” Kemudian 
ada seorang perempuan menegurnya, maka Ibnu Mas’ud berkata, 
“Mengapa aku tidak mengutuk orang yang dikutuk oleh Rasulullah SAW 
sedangkan di dalam Kitabullah, Allah Ta’ala telah berfirman, “Apapun 



28 Salah seorang pengawal Shultan. Menurut kami (Al Albani), kenyataan dari 
menyambung dengan gumpalan rambut yang dilakukan oleh wanita saat ini yang di 
buat seperti kopiah, dengan sebutan weig. Hadits ini menunjukkan larangan untuk 
menggunakan rambut tersebut. 
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yang disampaikan oleh Rasul kepadamu, maka laksanakanlah dan apa 
pun yang dilarangnya, maka jauhilah. " (Qs.AI Hasyr(59): 7) (HR 

Bukhari dan Muslim) 



297- Larangan Mencabut Uban dan Jenggot 



^ 0* Al Jt 

otjj ij— r- .oLaJI |vJ-— Sl jjj <3U 4 1_ . 'l i yc~j *)] : Jli 

(Cr-*’ w- 4 *- £?•*■* j3' J>ij AliC-l ij'i 



1655. Dari Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “ Janganlah kalian mencabut uban karena 
sesungguhnya uban itu merupakan cahaya orang Islam nanti pada hari 
kiamat." (HR Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa’i dengan sanad shahih. 
Tirmidzi berkata, “Hadis hasan shahih ”) 
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1656. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang 
siapa melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan tuntunan kami, 
maka perbuatannya itu ditolak (tidak akan diterima). (HR Muslim) 



298- Makruh Bersuci dan Menyentuh Kemaluan dengan Tangan 
Kanan 
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1657. Dari Abu Qatadah RA. dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila 
salah seorang di antara kalian membuang air (kencing), maka janganlah 
sekali-kali memegang kemaluannya dengan tangan kanan dan janganlah 
bersuci (cebok) dengan tangan kanan, serta janganlah bernafas di dalam 
bejana (tempat air minum)." (HR. Bukhari dan Muslim) 



299- Makruh Berjalan dengan Satu Alas Kaki dan Memakainya 
dengan Berdiri 
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1658. Dari Abu Hurairah RA, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Janganlah 
salah seorang di antara kalian memakai satu sandal, tetapi hendaklah 
kedua kaki bersandal semua atau kedua kaki tidak bersandal semua.'" 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Atau hendaklah kedua kaki tidak 
memakai semua." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1659. Dari Abu Hurairah RA, dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila tali sandal salah seorang di antara kalian terputus, maka 
janganlah ia berjalan dengan satu sandal, hingga tali sandal yang 
terputus diperbaiki ." (HR. Muslim) 
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1660. Dari Jabir RA, “Rasulullah SAW melarang memakai sandal 
dengan berdiri.” (HR. Abu Daud dengan sanad h asan) 



300- Anjuran Memadamkan Api Sebelum Tidur 
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1661. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Janganlah 
kalian membiarkan api (menyala) di rumah kalian ketika akan tidur.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1662. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, “Ada sebuah rumah di 
Madinah yang terbakar di malam hari dan menewaskan penghuninya. 
Ketika kejadian itu diceritakan kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda, ‘ Sesungguhnya api itu adalah musuh kalian. Oleh sebab itu, 
apabila kalian tidur, maka padamkanlah api itu terlebih dahulu. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1663. Dari Jabir RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Tutuplah bejana, 
ikallah tempat air, tutuplah pintu-pintu dan padamkanlah lampu, 
sesungguhnya syetan ini tidak akan bisa melepaskan ikatan, tidak bisa 
membuka pintu dan tidak bisa membuka bejana. Seandainya salah 
seorang di antara kalian tidak mendapatkan sesuatu untuk menutup 
bejana itu kecuali hanya meletakkan lidi di atasnya, maka lakukanlah 
dengan menyebut nama Allah, karena sesungguhnya tikus itu bisa 
menyebabkan terbakarnya rumah" (HR. Muslim) 



301- Larangan Memaksakan Diri Untuk Berbuat Yang Tidak 
Bermanfaat 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Katakanlah (Hai Muhammad), Aku 
tidak meminta upah sedikitpun kepadamu ataS dakwahmu, dan bukanlah 
aku termasuk orang yang mengada-ngada" . (Qs. Shaad (38): 86) 
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1664. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Kami dilarang untuk 
memaksakan diri (berbuat yang tidak bermanfaat).” (HR. Bukhari) 
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1665. Dari Masruq, dia berkata, “Kami masuk ke rumah Abdullah bin 
Mas’ud RA, kemudian ia berkata, ‘Wahai sekalian manusia, barang siapa 
mengetahui sesuatu, maka hendaklah menyampaikannya. Barang siapa 
tidak mengetahuinya, maka hendaklah ia mengatakan, “Allah lebih 
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mengetahui”, karena termasuk ilmu juga, apabila seseorang mengatakan, 
“Allah lebih mengetahui,” terhadap sesuatu yang ia tidak mengetahuinya. 
Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, “ Katakanlah : Aku tidak minta 
upah kepadamu sedikitpun atas dakwahmu, dan bukanlah aku termasuk 
orang yang mengada-ngada.” (Qs. Shaad (38): 86) (HR. Bukhari) 



302- Larangan Meratapi Mayat 
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1666. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata. Nabi SAW bersabda, 
“ Orang mati itu akan disiksa dalam kuburnya akibat ratapan .” (HR 

Bukhari dan Muslim) 
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1667. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tidaklah termasuk golongan kami, orang yang menampar-nampar 
pipinya dan mencabik-cabik bajunya (ketika tertimpa musibah) serta 
berseru dengan seruan jahiliyyah. m (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1668. Dari Abu Burdah RA, dia berkata, “Abu Musa Al Asy’ari RA 
sakit, lalu pingsan, sedangkan kepalanya di bilik seorang perempuan dari 
keluarganya. Lalu datanglah istrinya sambil menjerit-jerit, tetapi Abu 
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Musa tidak tidak menjawabnya. Ketika Abu Musa sudah sadar, ia 
berkata, ‘Aku benar-benar tidak bertanggungjawab terhadap orang yang 
Rasulullah SAW Melepaskan tanggung jawab darinya. Sungguh 
Rasulullah SAW Melepaskan tanggung jawab dari perempuan yang 
meratap-ratap, perempuan yang mencukur rambutnya ketika datang 
musibah dan perempuan yang mencabik-cabik pakaiannya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1669. Dari Al Mughirah bin Syu’ab RA, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang siapa diratapi, sesungguhnya pada 
hari kiamat nanti, ia akan disiksa dengan apa yang diratapkan 
kepadanya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1670. Dari Ummu Athiyyah Nusaibah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengambil janji kami pada waktu baiat (janji kesetiaan) untuk tidak 
meratap-ratap.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1671. Dari Nu’man bin Basyir RA, dia berkata, “Suatu ketika Abdullah 
bin Rawahah RA. Pingsan, hingga membuat saudara perempuannya 
menangis dan meratap: Aduh pel indungku... aduh begini... aduh begitu.., 
dan berbagai macam ratapan (sesuai kebiasaan zaman jahiliyyah). Maka 
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tatkala sadar, Abdullah bin Rawahah berkata, ‘Tidakkah engkau 
mengatakan sesuatu, kecuali dikatakan kepadaku, ‘Apakah kamu betul 
begitu?’” (HR. Bukhari) 
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1672. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ketika Sa’ad bin Ubadah sakit, 
Rasulullah SAW bersama Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash 
dan Abdullah bin Mas’ud menjenguknya. Ketika beliau masuk kc tempat 
Sa’ad bin Ubadah, didapatinya dia dalam keadaan pingsan, kemudian 
beliau bertanya, * Apakah ia sudah meninggal? ’ Orang-orang yang berada 
di sekitarnya menjawab, ‘Belum wahai Rasulullah.’ Kemudian 
Rasulullah SAW menangis dan mereka pun ikut menangis. Kemudian 
beliau bersabda, ‘ Apakah kamu belum pernah mendengar, sesungguhnya 
Allah tidak menyiksa karena air mata dan tidak pula karena kesedihan 
hati, tetapi Allah akan menurunkan siksaannya karena ini. ’ Beliau 
menunjuk ke lisannya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1673. Dari Abu Malik Al Asy’ari RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Perempuan yang selalu meratap-ratap, apabila tidak 
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bertaubat sebelum kematiannya, maka ia akan dibangkitkan pada hari 
Kiamat dalam keadaan memakai baju kurung dari pelangkin dan baju 
besi yang berkudis." (HR. Muslim) 
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1674. Dari Usaid bin Abu Usaid -seorang tabi’i-, dia menceritakan 
tentang seorang perempuan yang telah berbai’at berkata, “Di antara pesan 
Rasulullah SAW kepada kami tentang kebaikan yang harus kami lakukan 
adalah hendaknya kami tidak bermaksiat kepadanya, tidak mencakar- 
cakar muka, tidak menjerit-jerit dengan mengucapkan perkataan yang 
tidak baik, tidak menyobek-nyobek baju dan tidak mcngacak-acak 
rambut.” (HR. Abu Daud dengan sanad hasan) 
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1675. Dari Abu Musa RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidaklah seseorang yang meninggal dunia, kemudian orang-orang yang 
meratapinya berkata, ‘Wahai pelindungku, wahai tuanku, ’ atau lain 
sebagainya, melainkan akan diutus dua malaikat yang mendorong- 
dorongnya sambil berkata, 'Apakah benar kamu seperti apa yang 
dikatakan orang itu? m (HR. Tirmidzi, hadis hasan) 
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1676. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Ada dua hal di dalam diri manusia yang bisa mengakibatkan kufur, 
yaitu menghina nasab dan meratapi orang yang meninggal dunia. 

(HR. Muslim) 



303- Larangan Mendatangi Dukun dan Para Normal 
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1677. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ada beberapa orang bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang dukun. Kemudian belian menjawab, ‘itu 
hanya omomng kosong.' Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya, kadang-kadang dukun itu menceritakan sesuatu dan 
sesuatu itu benar-benar terjadi.’ Rasulullah pun bersabda, ‘ Kalimat itu 
hak (benar) yang dicuri oleh jin, kemudian disampaikan kepada telinga 
pengikutnya -dukun-, kemudian dukun itu mencampur adukkannya 
dengan seratus kebohongan'' (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dalam riwayat Bukhari yang lain, dari Aisyah RA, dikatakan 
bahwa, “Aisyah pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Sesungguhnya malaikat itu turun di ‘Anan yaitu awan, kemudian 
menceritakan hal-hal yang diputuskan di langit ( oleh Allah), dan syetan 
sempat ikut mendengarkannya, lantas syetan itu memberi tahu kepada 
para dukun, kemudian mereka membubuhinya dengan seratus 
kebohongan dari diri mereka sendiri. m 
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1678. Dari Shafiyyah bin Abu Ubaid dari salah seorang istri Nabi SAW, 
beliau bersabda, “ Barang siapa yang mendatangi tukang ramal, 
kemudian menanyakan sesuatu dan ia mempercayainya, maka shalatnya 
selama empat puluh hari tidak akan diterima." (HR. Muslim) 
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1680. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa mempelajari dari sebagian ilmu nujum -perbintangan 
untuk meramal nasib-, berarti ia mempelajari sebagian dari pada sihir, 
yaitu menambahkan apa yang tidak seharusnya ditambah .” (HR. Abu 
Daud dengan sanad shahih) 
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1681. Dari Muawiyah bin Hakam RA, dia berkala, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya saya baru saja melewati masa jahiliyyah, dan Allah SWT 
menurunkan membawa agama Islam. Di antara kami masih ada yang 
suka mendatangi para duku (tukang ramal).” Rasulullah bersabda, 
“ Janganlah kamu mendatangi mereka." Saya berkata, “Di antara kami 
masih ada yang percaya pada burung yang terbang.” Rasulullah bersabda, 
“Itu adalah kepercayaan yang berada di dalam dada mereka, maka 
biarkanlah mereka". Saya berkata lagi, “Di antara kami masih ada yang 
suka corat-coret.” Rasulullah bersabda, “ Salah satu nabi ada yang 
melakukan corat coret dan barang siapa yang coretannya cocok, maka 
itu hanyalah kebetulan." (HR. Muslim) 
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1682. Dari Ibnu Mas’ud RA, “Bahwasanya Rasulullah SAW melarang 
(memakan) hasil penjualan anjing, hasil pelacuran dan perdukunan.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 



304- Larangan Menganggap Sial karena Sesuatu 
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1683. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tidak ada 
sakit menular dan tidak ada kesialan T,f karena sesuatu. Aku sangat 
terkesan dengan 'Al Fa'lu’. Para sahabat bertanya, ‘Apakah itu ‘Al 



29 Kata ini berasal dari kata 'Ai-Taihayyur\ artinya memaki atau mencela-cela. Ibnu Atsir 
berkata, “Terbang dengan leluasa dan membelok-belok, dan ini dapat memalingkan mereka 
dari tujuan-tujuan mereka. Oleh karena itu, hal ini dilarang oleh agama” 
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Fa'lu’?’ Beliau menjawab, 'Kata-kata yang baik.”' (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1684. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
4 Tidak ada sakit menular dan tidak ada kesialan karena sesuatu, 
seandainya itu terjadi, maka hanya terbatas di dalam rumah, istri dan 
kuda (binatang). (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1685. Dari Buraidah RA, bahwasanya Nabi SAW tidak pernah merasa 
sial karena sesuatu. (HR. Abu Daud dengan sanad shahih) 



305- Haram Menggambar Binatang di Permadani, Pada Batu, 
Baju, Uang Logam, Bantal dan Lainnya 
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1687. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar itu akan 
disiksa pada hari Kiamat nanti, di mana dikatakan kepada mereka, 
“ Hidupkanlah apa yang telah kamu buat." (HR. Bukhari dan Muslim) 



30 Sempit ruangannya, sedikit temannya dan tetangganya jahat. Sedangkan istri, 
maksudnya mandul dan buruk akhlaknya. Sementara hewan, maksudnya tidak mau 
ditunggangi. 
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1688. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tiba dari 
bepergian, sedang di dalam rumahku ada sebuah tabir yang terdapat 
lukisannya. Kemudian setelah Rasulullah SAW melihatnya, maka 
berubahlah wajah beliau, seraya bersabda, ‘ Wahai Aisyah, sekeras-keras 
siksaan Allah pada hari kiamat adalah siksaan yang diberikan-Nya 
kepada orang-orang yang menyaingi ciptaan Allah." Aisyah berkata, 
‘Kemudian aku memotong-motongnya dan membuat satu atau dua buah 
bantal.’” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1689. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Setiap orang yang menggambar benda di neraka, di 
mana setiap gambar yang pernah dibuatnya itu diberi nafas (dihidupkan) 
kemudian menyiksa orang menggambarnya di dalam neraka Jahannam.’’ 
Ibnu Abbas berkata, ‘Apabila kamu terpaksa harus menggambar, maka 
gambarlah pohon atau sesuatu yang tidak bernyawa.’” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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1690. Dari Ibnu Abbas RA, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barang siapa yang membual gambar di dunia, maka di akhirat nanti ia 
akan disuruh untuk meniupkan ruh ke dalam gambar itu, dan pastilah ia 
tidak akan mampu.” (HR. Bukhari Muslim) 
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1691. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya siksaan Allah yang paling keras (berat) 
pada hari kiamat nanti, adalah siksaan-Nya terhadap orang-orang yang 
suka menggambar. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1692. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Allah SWT berfirman, ‘ Siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang yang mencoba-coba untuk mencipta seperti ciptaan-Ku? 

Cobalah mereka menciptakan sebutir biji jagung, atau cobalah mereka 
menciptakan sebutir biji tumbuh-tumbuhan, atau cobalah mereka 
menciptakan sebutir gandum. (HR. Bukhari dan Muslim) 



3I . Maksudnya adalah semut. Dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa illat -alasan- 
larangannya adalah menyerupai atau menyaingi ciptaan Allah SWT, dan ini menuntut 
pengharaman mutlak. 
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1693. Dari Abu Thalhah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Malaikat tidak akan masuk ke sebuah rumah yang di dalamnya terdapat 
anjing atau gambar." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1694. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Suatu ketika Jibril AS berjanji 
kepada Rasulullah SAW untuk menemuinya. Tatkala waktu yang 
dijanjikan telah tiba Jibril belum datang juga. Beliau pun merasa gelisah, 
lalu keluar. Kemudian beliau bertemu dengan Jibril, lantas beliau 
mengadu kepadanya. Jibril menjawab, ‘Sesungguhnya aku tidak akan 
masuk ke rumah, yang di dalamnya ada anjing dan gambar.”’ (HR. 
Bukhari) 
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1695. Dari Aisyah RA, dia berkala, “Suatu ketika Jibril berjanji kepada 
Rasulullah SAW untuk menemui pada waktu yang telah ditentukan, 
maka setelah tiba saat yang telah ditentukan Jibril tak kunjung datang.” 
Aisyah berkata, ‘Sambil meletakkan tongkat yang berada di tangannya, 
beliau bersabda, ‘ Allah dan utusan-Nya tidak mungkin mengingkari 
janji.' Kemudian beliau menoleh, tiba-tiba beliau melihat seekor anjing 
berlari-lari di bawah ranjangnya. Beliau pun bertanya, ‘Kapan anjing itu 
masuk?’ Aku (Aisyah) menjawab, ‘Demi Allah, saya tidak 
mengetahuinya.’ Maka beliau pun menyuruh untuk mengeluarkan anjing 
itu. Kemudian datanglah Jibril AS dan Rasululllah SAW pun bersabda 
kepadanya, ‘ Engkau telah berjanji kepadaku dan aku telah lama menanti 
kedatanganmu, tetapi engkau belum juga datang.” Jibril menjawab, 
“Anjing yang berada di rumahmu yang mencegahku untuk masuk ke 
rumahmu. Sesungguhnya, aku tidak akan memasuki rumah yang di 
dalamnya terdapat anjing dan gambar.’” (HR. Muslim) 
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1696. Dari Abu Hayyaj, Hayyan bin Hushain, dia berkata, “Ali bin Abu 
Thalib berkata kepadaku, ‘Maukah engkau aku utus sebagaimana 
Rasulullah mengutusku?, janganlah engkau meninggalkan gambar 
melainkan engkau menyobeknya, dan janganlah engkau membiarkan 
kuburan yang menjulang tinggi melainkan engkau meratakannya.” (HR. 
Muslim) 
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306. Larangan Memelihara Anjing Kecuali untuk Berburu atau 
Menjaga Ternak 
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1697. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barang siapa memelihara anjing selain untuk berburu 
atu untuk menjaga ternaknya, maka pahalanya akan dikurangi dua 
qiralh setiap hari (H R. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain, dikatakan, “Dikurangi satu qirath”. 



O' Sj^j :Jl5 ilp &\ J ^ A 

^ MJ <1lLp Aj^i cLlS^ 

1698. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barang siapa memelihara anjing, maka sesungguhnya kebaikannya 
akan dikurangi satu qirath setiap hari, kecuali anjing itu untuk menjaga 
tanaman atau ternak (HR. Bukhari dan Muslim) 
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307- Makruh Menggantungkan Lonceng Pada Binatang 
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1699. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Bahwa malaikat itu tidak akan bersama rombongan yang terdapat 
anjing atau lonceng.'” (HR. Muslim) 
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1700. Dari Abu Hurairah RA, “Nabi SAW bersabda. ‘ Lonceng itu 
termasuk salah satu dari seruling-seruling syetan .” (HR. Abu Daud 
dengan sanad shahih, sesuai syarat Imam Muslim) rr 



308- Makruh Menunggangi Binatang yang Memakan Kotoran 
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1701. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menunggangi unta yang suka makan kotorannya.” (HR. Abu Daud 
dengan sanad shahih ) 



309- Larangan Meludah di Masjid 
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1702. Dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Meludah di dalam 
masjid adalah suatu perbuatan dosa, dan tebusannya adalah 
memendamnya (menutupinya).” (HR. Bukhari dan Muslim) 



32 Maksudnya adalah malaikat rahmat. 

33 Menurut kami (Al Albani), imam muslim juga meriwayatkan dengan lafazh yang 
disebutkan di atas (6/163), dan redaksi Abu Daud dengan kata “Mizmar” yang 
dalam bentuk tunggal. 
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Maksud dari memendamnya adalah jika masjid itu berlantaikan debu atau 
tanah atau jenis lainnya, maka ludah itu di tutupi dengan debu. Sementara 
menurut Abu Al Muhasin Ar-Ruyani dalam kitabnya Al Bahr adalah 
mengelurkannya (ludah itu) dari masjid jika masjid itu berlantaikankan 
ubin atau marmer. Atau juga di bersihkan dengan lap atau kain. 
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1703. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW melihat ingus dan 
air ludah atau dahak di tembok kiblat, kemudian beliau mengeriknya. 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1704. Dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya masjid- 
masjid itu tidak pantas ada air kencing atau sesuatu kotoran didalamnya 
walaupun sedikit. Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk dzikir 
kepada Allah SWT dan untuk membaca Al Qur'an. ” (HR. Muslim) 



310- Makruh Bertengkar, Mencari Barang yang Hilang dan 
Berjual Beli di Dalam Masjid 
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1705. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “ Barang siapa mendengar orang yang mengumumkan 
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barang yang hilang di dalam masjid, maka hendaklah ia mengatakan, 
‘Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu .’ Karena 

sesungguhnya masjid-masjid itu tidak dibangun untuk tujuan itu." (HR. 
Muslim) 
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1706. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda. 
Apabila kalian melihat orang yang berjual beli di dalam masjid, maka 

hendaklah kalian mengatakan, ‘Semoga Allah tidak memberikan laba 
daganganmu. ' Apabila kalian melihat ada orang yang mengumumkan 
barangnya yang hilang, maka hendaklah kalian mengatakan, ‘Semoga 
Allah tidak mengembalikannya kepadamu. (HR. Tirmidzi, hadis 
hasan shahih) 
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1707. Dari Buraidah RA, “Ada seorang yang mengumumkan barangnya 
yang hilang di dalam masjid, seraya berkata, ‘Siapakah yang menemukan 
untaku yang merah?’ Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 'Semoga 
untamu tidak kamu temukan. Sesungguhnya masjid-masjid dibangun 
untuk beribadah. ” (H R. Muslim) 
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1708. Dari Amir bin Syu’aib dari ayahnya dan kakeknya RA, “Rasulullah 
SAW melarang jual beli di dalam masjid, melarang mencari barang yang 
hilang di dalam masjid, dan melarang untuk mendendangkan syair di 
dalam masjid.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, 
“Hadis hasan ”) 
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1709. Dari Saib bin Zaid Ash-Shahabi RA, ia berkata, “Pada waktu aku 
berada di dalam masjid. Tiba-tiba ada seorang melemparku, ‘ maka aku 
pun menoleh ke arah orang itu. Ternyata orang itu adalah Umar bin 
Khaththab RA, seraya berkata, ‘Panggillah kedua orang itu.’ Maka aku 
pun datang dengan membawa orang itu, Umar lantas bertanya, ‘Dari 
manakah kamu berdua?’ Kedua orang itu menjawab, ‘Dari Thaif.’ Umar 
berkata, ‘Seandainya kalian termasuk penduduk negeri ini, niscaya aku 
akan menyakiti kamu berdua, karena kamu telah berani mengeraskan 
suara di dalam masjid Rasulullah SAW.’” (HR. Bukhari) 



311- Larangan Bagi Orang yang Memakan Makanan Berbau 
Tidak Sedap Masuk ke Dalam Masjid 
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34 Melempar dengari tongkat kecil. 
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1710. Dari Ibnu Umar RA, Nabi SAW bersabda, “ Barang siapa 
memakan buah pohon ini — yakni bawang pulih-, maka janganlah sekali- 
kali ia mendekati masjid kami (HR. Bukbari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim, dikatakan, “Masjid-masjid kami ” 
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1711. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘ Barang siapa 
memakan buah pohon ini (bawang), maka janganlah ia sekali-kali 
mendekati kami dan jangan sekali-kali shalat bersama kami."' (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1712. Dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘ Barang siapa 
makan bawang putih atau bawang merah (tanpa dimasak), maka 
hendaklah ia menjauhkan diri dari kami, atau hendaklah ia menjauhkan 
diri dari masjid kami.'” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim, dikatakan, “Barang siapa makan bawang 
merah, bawang putih (tanpa dimasak) dan kurratsa (daun kucai), maka 
janganlah sekali-kali ia mendekati masjid kami, karena sesungguhnya 
malaikat itu juga merasa terganggu terhadap bau yang mengganggu 
anak Adam (manusia).” 
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1713. Dari Umar bin Khaththab RA, pada suatu hari Jumat, dia 
berkhutbah, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian suka makan 
dua pohon yang saya tahu baunya tidak sedap yaitu bawang merah dan 
bawang putih. Sungguh saya melihat Rasulullah SAW mendapatkan 
seorang yang berbau bawang, maka beliau memerintahkan agar orang itu 
dikeluarkan ke Baqi'. Oleh sebab itu, barangsiapa makan bawang, 
hendaklah dimasak dulu supaya baunya hilang.” (HR. Muslim) 



312- Makruh Duduk Mendekap Lutut Sewaktu Mendengarkan 
Khutbah 
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1714. Dari Mu’adz bin Anas Al Juhani, bahwasanya Nabi SAW 
melarang untuk duduk mendekap lutut ° sewaktu imam berkhutbah pada 
hari jum’at. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadis 
hasan ”) 



3S Kata Al Hibwah , maksudnya duduk dengan mendekapkan kedua lutut ke perutnya dengan 
baju atau lainnya. 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 507 




313- Larangan Memotong Bulu atau Kuku Hewan Kurban 
Sebelum Disembelih 
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1715. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa mempunyai hewan yang akan dikurbankan, apabila bulan 
Dzulhijjah teluh masuk, janganlah sekali-kali ia mengambil (memotong) 
sedikilpun bulu dan kuku-kukunya sampai hewan itu disembelih." (HR. 
Muslim) 



314- Larangan Bersumpah dengan Mengucapkan Nama Selain 
Allah 
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1716. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘ Sungguh 
Allah SWT melarang kalian bersumpah dengan (mengatas namakan) 
nenek moyang kalian. Barangsiapa bersumpah, hendaklah bersumpah 
atas nama Allah atau hendaklah ia diam 1 (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dalam riwayat lain, dikatakan, “ Barang siapa bersumpah, maka 
janganlah ia bersumpah kecuali dengan nama Allah atau hendaknya ia 
diam." 



16 Maksudnya dengan sengaja diam dari bersumpah kepada selain Allah SWT. 
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1717. Dari Abdurrahman bin Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Janganlah kalian bersumpah dengan berhala-berhala 
dan janganlah pula dengan nenek moyang kalian (HR. Muslim) 
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1718. Dari Buraidah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Barang siapa 
bersumpah demi amanah, maka ia tidaklah ia termasuk golongan kami." 

v (HR. Abu Daud dengan sanad shahih ) 
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1719. Dari Buraidah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa bersumpah, kemudian ia mengatakan, 'Sesungguhnya 
saya berlepas diri dari Islam, ’ apabila ia mendustakannya, maka ia 
seperti apa yang diucapkannya. Apabila ia membenarkannya, maka ia 
tidak bisa kembali ke Islam dengan selamat'" (HR. Abu Dawud) 



37 Al Khathabi berkata, “Alasannya adalah bahwa sumpah tidak sah kecuali dengan atas nama 
Allah atau sifat-sifat-Nya, dan ini bukanlah amanat. Akan tetapi perintah Allah SWT dan 
kewajiban yang ditetapkan-Nya. Oleh karena itu, mereka melarang bersumpah dengan sesuatu 
yang menyerupai nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT.” 
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315- Ancaman Bersumpah dengan Sumpah Palsu yang di Sengaja 
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1721. Dari lbnu Mas’ud R A, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "'Barang 
siapa bersumpah terhadap harta seorang muslim tanpa ada hak (untuk 
mengambil hartanya itu dengan sumpah bohong), maka ia akan bertemu 
Allah, dan Dia sungut murku padanya .” Selanjutnya lbnu Mas’ud 
berkata, “Kemudian Rasulullah SAW membacakan kepada kami 
kebenaran sabdanya berupa Firman Allah SWT, ‘'Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan 
harga sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan 
Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat 
kepada mereka pada hari Kiamat, dan tidak (pula) akan menyucikan 
mereka. Bagi mereka adzab yang pedih (QS. Aali Imraan (3): 77).” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1722. Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa’labah Al Haritsi RA, bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, “ Barang siapa mengambil hak orang muslim 
dengan sumpahnya, maka Allah akan menetapkan baginya (siksaan) 
neraka dan mengharamkan surga untuknya .” Seseorang bertanya kepada 
beliau, “Meskipun itu hanya sedikit wahai Rasulullah?” Rasulullah 
bersabda, “ Meskipun itu hanya sepotong dahan kayu arok (kayu untuk 
bersiwak)." (HR. Muslim) 
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1723. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “D/ antara dosa-dosa besar adalah menyekutukan Allah, 
durhaka kepada kedua orang tua, membunuh jiwa dan sumpah palsu." 

(HR. Bukhari) 

Dalam riwayat yang lain dikatakan, “Seorang Arab badui datang 
kepada Rasulullah SAW, lalu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apa yang 
termasuk dosa-dosa besar itu?’ Rasulullah bersabda, ‘ Menyekutukan 
Allah. ’ Orang itu bertanya, ‘Kemudian apa?’ Rasulullah bersabda, 
‘ Sumpah palsu. ’ Saya (Abdullah bin ‘Amru) bertanya, “Apakah sumpah 
palsu itu?” Rasulullah bersabda, “ Yang merampas harta orang lain, 
yakni bersumpah dengan kebohongan." 



316-Anjuran Membatalkan Sumpah Pertama Jika Melihat 
Sesuatu yang Lebih Baik 
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1724. Dari Abdurrahman bin Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku, ‘ Apabila engkau terlanjur mengucapkan suatu 
sumpah, lalu engkau melihat ada yang lebih baik selain sumpah itu, 
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maka perbuatlah mana yang baik dan bayarlah kafarat sumpahmu itu." 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1725. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa yang terlanjur mengucapkan sumpah, lalu ia mengetahui 
bahwa selain yang ia sumpahkan ada yang lebih baik, maka hendaklah 
ia membayar kafarat sumpahnya dan mengerjakan yang lebih baik itu." 

(HR. Muslim) 
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1726. Dari Abu Musa RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Demi Allah, sungguh aku tidak akan mengucapkan sumpah, kemudian 
aku mengetahui ada yang lebih baik dari padanya, melainkan aku 
membayar kafarat atas sumpahku dan aku melaksanakan yang lebih baik 
itu." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1727. Dari Abu Hurairah R A, dia. berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
'“'Orang yang berketetapan hati dalam bersumpah atas keluarganya maka 
ia orang yang paling besar dosanya di sisi Allah SWT, dari pada ia 
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membayar kafarah yang di wajibkan oleh Allah kepadanya." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



317-Sumpah Tidak Disengaja 



Adapun yang dimaksud dengan sumpah yang tidak disengaja 
adalah, terlanjurnya lisan mengatakan kata-kata sumpah, tapi tanpa 
kesengajaan untuk bersumpah. Misalnya ucapan, “Tidak, demi Allah,” 
atau “Ya, demi Allah.” Sumpah seperti ini tidak wajib membayar kifarat 
sumpah. 
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Allah Ta’ala berfirman, ‘‘Allah SWT tidak menghukum kamu, disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang lidak disengajafunluk bersumpah), tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka 
kajdrat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang 
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluarga 
kamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan 
seorang budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, 
maka kafaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah 
kafarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu 
melanggarnya), dan jagalah sumpah-sumpahmu." (QS. Al Maa'idah(5): 
89). 



38 Sesuatu yang terlanjur diucapkan tanpa bermaksud untuk bersumpah, “Tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja" yaitu sumpah yang 
diucapkan dengan sengaja. 
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1728. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Firman Allah SWT yang berbunyi, 
l jaa yu uukhidzukumullaahu billaghwi fii aimaanikum ” diturunkan 
berhubungan dengan sumpah seseorang yang tidak disengaja; ‘Tidak, 
Demi Allah SWT.’ ‘Benar, demi Allah.’” (HR. Bukhari). 



318- Hukum Bersumpah dalam Jual Beli Walaupun Benar 
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1729. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Sumpah itu sumber kemunafikan bagi barang 
dagangan, sekaligus menghapus keberkahan usaha." (HR. Bukhari dan 
Muslim). 
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1730. Dari Abu Qatadah RA, bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
SAW, bersabda, “ Jauhilah oleh kalian dari sifat banyak bersumpah 
dalam jual beli, karena sumpah itu memberikan keuntungan, tetapi 
menghilangkan keberkahan .” (HR. Muslim). 



39 Kata artinya menjadi sumber sangkaan kemunafikan. Sabda beliau : .-liii artinya 
penghapus berkah dan keuntungan. 



514 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




319- Makruh Hukumnya Meminta Kepada Allah Selain Surga, 
dan Makruh Mencegah Orang yang Meminta dengan Menyebut 
Nama Allah 
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1732. Dari lbnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barang siapa yang memohon perlindungan dengan menyebut nama 
Allah, maka kabulkanlah permintaannya. Barang siapa yang meminta 
dengan menyebut nama Allah, maka berilah. Barang siapa yang 
mengundangmu, maka penuhilah. Barang siapa yang berbuat baik 
kepadamu, maka balaslah. Apabila kamu tidak mendapatkan sesuatu 
untuk membalasnya, maka doakanlah sehingga kamu merasa bahwa 
kamu telah membalasnya." (HR. Abu Daud dan Nasa’i). 



320- Larangan Menyebut Syahansyah (Rajanya Raja) Kepada 
Penguasa 
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1733. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya sejahat-jahat nama menurut Allah SWT, yaitu seseorang 
yang menamakan dirinya dengan raja di raja.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Sufyan bin Uyainah mengatakan bahwa “raja di raja” itu 
misalnya “Syahansyah (Rajanya para raja).” 



40 Aslinya diralat dari kitab-kitab hadits, dan lihatlah kitab Al Aun jilid 5 hal. 89, 90. 
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321- Larangan Memanggil Orang Munafik dengan Sebutan 
Sayyid (Tuan) 
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1734. Dari Buraidah RA, dia berkata, “Janganlah memanggil orang 
munafik dengan sebutan sayyid (tuan), karena seandainya ia benar-benar 
menjadi tuan (pemimpin), berarti telah membuat murka Tuhan kamu.” 
(HR. Abu Daud) 



322- Makruhnya Memaki Penyakit Panas 
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1735. Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW masuk ke dalam rumah 
Ummu Sa'ib atau Ummu Musayyab, kemudian beliau bertanya, 
“ Mengapa kamu menggigil wahai Ummu Saib?" Ia menjawab, “Sakit 
demam (panas), semoga Allah SWT tidak memberkahinya.” Beliau 
bersabda, “ Janganlah kamu memaki penyakit demam, karena 
sesungguhnya penyakit itu dapat menghilangkan dosa-dosa anak Adam 
(manusia), sebagaimana tiupan api tukang las dapat menghilangkan 
karat-karat besf \ (HR. Muslim). 
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323- Larangan Memaki Angin 
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1736. Dari Abu Mundzir Ubay bin Ka'ab RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Janganlah kalian memaki angin. Apabila kalian melihat 
angin kencang yang tidak kalian sukai, maka ucapkanlah doa ‘Ya Allah, 
sesungguhnya saya mohon kepada-Mu kebaikan angin ini, kebaikan yang 
terkandung di dalamnya dan kebaikan yang diperintahkan kepadanya. 
Kami berlindung dari kejelekan angin ini, kejelekan yang terkandung 
dalam angin ini dan kejelekan yang diperintahkan kepadanya. (HR. 
Tirmidzi, hadits hasan shahih ) 



M ^ S^'j :Jis & &» ojJ* ^ -\vrv 

j li^i ci—jl-iiJU tA^>-^JU caJiI £_}j 

atu-V ijia oijj) . li jZ> ^ja 4J)U Ij-L«c-«Ij ili j^pt- aUI I jbj tli ^li 

(p 



1737. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Angin itu adalah sebagian dari rahmat-rahmat Allah. 
Kadangkala angin itu membawa rahmat dan kadang kala angin itu 
membawa bencana. Apabila kalian melihat angin, janganlah kalian 
memakinya, akan tetapi mohonlah kepada Allah SWT akan manfaat 
angin itu, dan mohonlah perlindungan kepada-Nya dari kejahatan angin 
itu". (HR. Abu Daud dengan sanad jayyid). 
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1738. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW apabila melihat angin 
kencang maka beliau berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya saya mohon 
kepada-Mu kebaikan angin ini, kebaikan yang terkandung di dalamnya 
dan kebaikan yang diperintahkan kepadanya. Kami berlindung dari 
kejelekan angin ini, kejelekan yang terkandung dalam angin ini dan 
kejelekan yang diperintahkan kepadanya. (HR. Muslim) 



324- Makruhnya Memaki Ayam 
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1739. Dari Zaid bin Khalid Al Juhanni RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW, bersabda, ‘ Janganlah kalian memaki ayam jantan karena 
sesungguhnya ayam jantan itu membangunkan orang untuk melakukan 
shalat." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih) 



325- Larangan Berkata, “Kami Diberi Hujan Karena Pengaruh 
Bintang”. 
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1740. Dari Zaid bin Khalid Al Juhanni RA, dia berkata, “Kami 
melaksanakan shalat Subuh bersama Rasulullah SAW di Hudaibiyah 
dalam keadaan basah karena malamnya hujan. Ketika selesai shalat 
beliau memandang para sahabatnya dan bertanya, ‘ Tahukah kalian 
tentang apa yang difirmankan Tuhan kalian ?’ Mereka menjawab, ‘Allah 
SWT dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘ Allah SWT 
berfirman, ‘Pagi ini ada di antara hamba-hamba-Ku yang beriman 
kepada-Ku dan ada yang kafir. Adapun orang mengatakan, ‘Kami 
dihujani karena karunia dan rahmat Allah, maka itulah orang yang 
beriman kepada-Ku. ' Adapun yang mengatakan, ‘Kami dihujani karena 
pengaruh bintang ini dan itu, maka itulah orang kafir kepada-Ku dan 
percaya kepada bintang-bintang. "" (HR. Bukhari dan Muslim) 



326- Haramnya Memanggil, “Wahai Orang Kafir,” Kepada 
Orang Muslim 
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1741. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW, 
bersabda, ‘ Apabila ada seorang muslim mengatakan kepada saudaranya, 
‘Hai kafir, ’ maka salah seorang di antara kedua orang itu menjadi kafir. 
Apabila orang yang dikatakan itu memang kafir, -maka itu tidak menjadi 
masalah- tetapi apabila orang yang dikatakan itu tidak kafir, maka 
ucapan itu kembali kepada orang yang mengucapkannya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1742. Dari Abu Dzar RA, bahwasanya dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “ Barang siapa yang memanggil seseorang dengan sebulan 
'kafir' atau ‘musuh Allah' padahal orang itu tidak demikian, maka 
sebutan itu berbali k kepada orang yang mengucapkannya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



327- Larangan Berbuat Keji dan Berkata Kotor 
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1743. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasululllah SAW bersabda, 
‘ Bukanlah orang mukmin, orang yang suka mencela, mengutuk, berbuat 
keji dan berkata kotor.” (HR. Tirmidzi, hadits hasan) 
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1744. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Semua 
perbuatan keji itu pasti menjelekkan dirinya sendiri, dan semua 
perbuatan yang mengandung malu pasti akan menghiasi dirinya 
sendiri.” (HR. Tirmidzi, hadits hasan ) 
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328- Makruhnya Banyak Bicara dan Menggunakan Bahasa yang 
Jelek 
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1745. Dari lbnu Mas’ud RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Binasalah orang-orang yang suka berlebih-lebihan Beliau 
mengulanginya sampai tiga kali. (HR. Muslim) 

J ^ j } s**' iji ^ A-P ^ V i *\ 

Cir «ulUj JGr-^Jl ^jA ^JlJI ^ 01 ASil 

(j-* :J<i) *&■*■* jh) *j' a >5' »0j) -® 

1746. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda, “ Sesungguhnya Allah SWT membenci orang yang 
berlagak fasih dalam berbicara, ya i lu orang yang memainkan lidahnya 
sebagaimana halnya lembu ketika memainkan lidahnya." (HR. Abu 
Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits hasari") 
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1747. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sesungguhnya orang-orang yang paling aku cintai dan orang 
yang paling dekat kedudukannya di sisiku pada hari kiamat nanti adalah 
orang-orang yang baik budi pekertinya. Orang-orang yang paling aku 
benci dan orang yang paling jauh kedudukannya di sisi ku pada hari 
Kiamat nanti adalah orang-orang yang banyak bicara, orang-orang 
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yang berlagak fasih dan orang-orang yang bermulut besar." (HR. 
Tirmidzi, hadits hasan) 

penjelasan hadits ini terdapat pada bab “Budi Pekerti yang Baik”, 
nomor 636. 



329- Makruhnya Mengucapkan “Nafsuku Buruk” 
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1748. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Jangan sekali- 
kali seseorang di antara kalian mengucapkan, ‘Nafsuku busuk, ' tetapi 
hendaklah ia mengucapkan, Nafsuku tercela.'" (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



330- Makruhnya Menyebut Anggur dengan Sebutan Al Karm 

Jj-* j JlS ; Jli <£■ aw! ^ 'o j ij) jP> — ) V 1 ^ 

t '— • JaiJ taij nOi .|jL-wJl p Oli jJl 

^*Ji »_ J l> ^ C»j| O jAj 

1 749. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Janganlah kalian menyebut anggur dengan sebutan karm, karena 
susungguhnya sebutan karm itu untuk sebutan seorang muslim. (HR. 
Bukhari dan Muslim dan ini redaksi dari imam Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Karena sesungguhnya karm itu 
adalah hatinya orang beriman.” 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dikatakan, “Mereka mengatakan ‘karm’ sesungguhnya karm itu adalah 
hatinya orang yang beriman.” 
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1750. Dari Wa'il bin Hujr RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“ Janganlah kalian mengatakan karm, tetapi katakanlah dengan ‘inab 
dan hablah” (HR. Muslim) 



331- Larangan Menyebut Keindahan Perempuan Lain Kepada 
Suami (Pria) Kecuali Jika Dibutuhkan untuk Keperluan yang 
Syar’i 
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1751. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Janganah seorang perempuan bergaul dengan perempuan yang lain, 
kemudian menceritakan perempuan itu kepada suaminya sehingga 
seakan-akan suaminya melihat perempuan yang diceritakan itu.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



332- Makruhnya Berdoa dengan, “ Allaahumntagfirlii In Syi’ta 
(Ya Allah Ampunilah Aku Jika Engkau Menghendaki)” 
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1752. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian (sewaktu berdoa) 
mengucapkan, ‘Ya Allah, ampunilah saya jika Engkau menghendaki. Ya 
Allah SWT kasihanilah saya, jika Engkau berkenan. Tetapi, hendaklah ia 



b*? 
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bersungguh-sungguh dalam berdoa, karena hal itu tidak ada keberatan 
bagi-Nya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

li-S b» <5>l Jl5 :Jli a-p «5)1 ^p]> -NV© Y' 

N AjIs i^kpU cC-JS-i 0) 'y J 

(*ljlP J*U) . o 

1753. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Apabila 
salah seorang di antara kamu berdoa, maka hendaklah ia bersungguh- 
sungguh dalam meminta dan janganlah sekali-kali mengucapkan, ‘Ya 
Allah, jika Engkau berkenan, maka berilah saya. ' Karena Allah SWT itu 
tidak merasa keberatan untuk memberi." (HR. Bukhari dan Muslim) 



333- Makruhnya Mengucapkan, “Maasya Allah SWT wa Syaa'a 
Fulan” 
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1754. Dari Hudzaifah bin Yaman RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Janganlah kalian mengucapkan Maasya Al lahu SWT wa Syaa'a Fulan 
(Sesuatu yang dikehendaki Allah SWT dan dikehendaki oleh fulan), ' 
tetapi ucapkanlah, ‘Maasya Allah SWT Tsumma Syaa'a Fulan (Sesuatu 
yang dikehendaki Allah SWT kemudian fulan menghendakinya). (HR. 
Abu Daud dengan sanad shahih) 



334- Makruhnya Mengobrol Setelah Melaksanakan Shalat Isya 



Yang dimaksud makruh berbicara sesudah shalat Isya adalah 
sebagai berikut: 
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Jika hal yang dibicarakan itu termasuk hal yang boleh dibicarakan 
dan tidak ada waktu selain setelah shalat Isya, maka membicarakannnya 
setelah shalat Isya diperbolehkan. 

Jika hal yang dibicarakan itu termasuk perkara yang diharamkan, 
atau makruh dibicarakan pada waktu selain sesudah shalat Isya, maka 
membicarakannya sesudah shalat hukumnya sangat dimakruhkan dan 
diharamkan. 

Jika hal yang dibicarakan itu termasuk perkara yang baik seperti 
membicarakan masalah pengajian, membicarakan hikayat-hikayat orang 
shaleh, mengajarkan akhlak-akhlak mulia, berbincang-bincang bersama 
tamu dan orang yang berkepentingan, maka berbicara hal-hal yang 
seperti itu tidak dimakruhkan, bahkan disunahkan/' 
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1755. Dari Bar/ah RA, dia berkata, “Bahwasanya Rasulullah SAW tidak 
suka tidur sebelum shalat Isya dan tidak suka berbicara sesudah shalat 
lsya.”(HR. Bukhari dan Muslim) 
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Menurut kami (Al Albani), “Mesti adanya pembatasan hal tersebut, agar pembicaraan 
setelah Isya tidak menyebabkan meninggalkan ibadah wajib. Seperti seorang pemuda, yang 
belajar atau belajar untuk persiapan ujian hingga larut malam, atau bahkan sampai 
penghujung malam. lalu ia tidur hingga shalat Subuhnya terlewat. Nah, bergadang seperti ini 
tidak dibolehkan walaupun digunakan untuk belajar, karena orang seperti ini ibarat orang 
yang sedang membangun istana tetapi menghancurkan kota. Seyoginya ia tidur terlebih 
dahulu setelah shalat Isya, agar dapat bangun untuk shalat Subuh kemudian setelah itu belajar. 
Benar apa yang disabdakan oleh Rasulullah SAW, "Umatku diberikan keberkahan pada 
waktu pagi, maka perhatikanlah waktu pagi itu. Karena, mayoritas manusia melalaikan 
waktu pagi. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan pertolongan.” 
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1756. Dari lbnu Umar, bahwasanya pada waktu Rasulullah SAW shalat 
Isya di akhir hidupnya, saat selesai salam beliau bersabda, “ Bagaimana 
pendapa t kalian tentang malam ini? sesungguhnya seratus tahun lagi 
tidak ada seorang pun dari orang-orang yang sekarang hidup." (H R. 

Bukhari dan Muslim) 
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1 757. Dari Anas RA, bahwasanya para sahabat menanti-nanti kedatangan 
Nabi SAW. Beliau datang kepada mereka menjelang tengah malam, lalu 
mengimami shalat Isya, kemudian beliau berpidato dan bersabda, 
“ Ingatlah , sesungguhnya orang-orang telah shalat dan telah tidur, 
sungguh kalian dicatat selalu mengerjakan shalat selama kalian 
menantikan shalat." (H R. Bukhari) 



335- Larangan bagi Seorang Istri untuk Menolak Ajakan 
Suaminya Tidur Bersama 
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1758. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila seorang suami mengajak istrinya untuk tidur bersama , M 
kemudian istrinya menolak memenuhi ajakan suaminya, hingga 



Kinayah dari bersetubuh. 
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suaminya bermalam dalam keadaan marah terhadapnya , maka istrinya 
itu dilaknat oleh malaikat hingga menjelang waktu pagi.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Sampai si istri tersebut 
mendatangi suaminya.” 



336- Haramnya Seorang Istri Berpuasa Sunah Bila Suaminya 
Berada di Rumah Kecuali Atas Izinnya 
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1759. Dari Abu Hurairh RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"’Tidak boleh bagi seorang istri berpuasa sunah, sedangkan suaminya 
berada di rumah, kecuali atas izinnya. Istri tidak boleh mengizinkan 
seseorang masuk ke dalam rumahnya, kecuali atas izin suaminya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



337- Haramnya Seorang Makmum Mendahului Imam Ketika 
Mengangkat Kepala Dari Ruku’ Dan Sujud 
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1760. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apakah salah seorang di antara kalian tidak merasa takut jika ia 
mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah SWT akan menjadikan 
kepalanya seperti kepala keledai, atau Allah SWT akan menyerupakan 
kepalanya dengan bentuk kepala keledai.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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338- Maksud Meletakkan Tangan Di Atas Pinggang Sewaktu 
Shalat 
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1761. Dari Abu Hurairah RA, “Bahwasanya Rasulullah SAW melarang 
untuk meletakkan tangan di pinggang sewaktu shalat.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



339- Makruhnya Shalat di Dekat Makanan atau Menahan Kentut 
dan Buang Air Besar 
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1762. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tidaklah sempurna shalat di dekat makanan atau sambil 
menahan buang air dan kentut.” (HR. Muslim) 



340- Larangan Melihat ke Atas Sewaktu Shalat 
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1763. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Ada apa gerangan orang-orang mengangkat pandangan mereka ke 
langit sewaktu shalat? ’ Rasulullah SAW memperingatkan dengan jelas 
sabda beliau dalam hal ini, sampai beliau bersabda, ‘Hendaknya mereka 
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meninggalkan perbuatan itu atau penglihatan mereka akan 
hilang. ”’(HR. Bukhari) 



341- Makruhnya Menoleh Ketika Shalat 
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1764. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang berpaling -menoleh- dalam shalat.” Maka 
beliau bersabda, "Itu adalah tipuan yang dilakukan syetan dari kelalaian 
shalat seorang hamba." (HR. Bukhari) 



342- Haramnya Shalat Menghadap ke Kubur 

C?- 4 j j* 

o^Jj) Nj c *)/ »|=f aJJI J y* j 

(r^-— 

1766. Dari Abu Martsad Kannaz bin Hushain RA, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Janganlah kalian shalat 
menghadap ke kubur dan jangan pula duduk di atasnya. ”’(HR. Muslim) 



343- Larangan Berjalan di Hadapan Orang yang Sedang Shalat 
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1767. Dari Abui Juhaim Abdullah bin Al Harits bin Ash-Shahimah Al 
Anshari RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Seandainya orang 
yang lewat di hadapan orang shalat mengetahui dosa yang bakal 
menimpanya, niscaya berdiri selama empat puluh lebih baik baginya 
dari pada lewat di hadapan orang yang sedang shalat." 

Perawi hadits berkata, “Saya tidak tahu apakah Rasulullah SAW 
menyebut, ‘Empat puluh hari, empat puluh bulan ataukah tahun.’” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



344- Makruhnya Shalat Sunah Setelah Iqamat 
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1 768. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila 
iqamal telah di kumandangkan, maka tidak ada shalat lain kecuali shalat 
maktubah (shalat fardhu). ’* (HR. Muslim) 



43 Maksudnya shalat wajib yang lima waktu, maka setelah iqamat tidak boleh melakukan 
shalat sunah. 
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345- Makruhnya Mengkhususkan Hari Jum’at untuk Berpuasa 
Atau Shalat Malam 
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1769. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Janganlah kalian mengkhususkan malam Jum ’at untuk shalat malam di 
antara malam-malam yang lain. Janganlah kalian mengkhususkan hari 
Jum ’at untuk berpuasa di antara hari-hari yang lain, kecuali kebetulan 
hari itu salah seorang dari kalian sedang berpuasa wajib." (H R. 
Muslim) 
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1770. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian 
berpuasa pada hari jumat, keculai jika berpuasa sehari sebelum atau 
sesudahnya. ”(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1771. Dari Muhammad bin Abbad, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
Jabir RA, ‘Apakah Nabi melarang untuk berpuasa pada hari Jumat?’ la 
menjawab, ‘Ya.’” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1772. Dari Ummul Mukminin (Juwairiyyah) binti Al Harits RA, 
bahwasanya pada hari Jumat Nabi pernah masuk ke rumahnya sementara 
ia sedang berpuasa, kemudian beliau bertanya, “ Apakah kamu kemarin 
berpuasa ?" Ia menjawab, “Tidak.” beliau bertanya lagi, “ Apakah kamu 
besok ingin berpuasa juga?" la mejawab, “Tidak.” Beliau bersabda, 
“Maka berbukalah." (HR. Bukhari) 



346- Haramnya Puasa Wishal 
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1773. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW melarang 
untuk berpuasa wishal (puasa nyambung tanpa berbuka). (HR. Bukhari 
Muslim) 
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1774. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
untuk berpuasa wishal.” Para sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Sesungguhnya engkau berpuasa wishal.” Beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya aku tidak seperti kalian. Sesungguhnya aku diberi makan 
dan diberi minum oleh Allah.". (HR. Bukhari dan Muslim, redaksi 
hadits ini adalah milik Bukhari) 
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347- Haramnya Duduk di Atas Kuburan 
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1775. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
4 Sungguh jika salah seorang di antara kalian duduk di atas hara api, lalu 
pakaiannya terbakar dan merembet ke kulitnya, lebih baik untuknya dari 
pada ia duduk di atas kuburan." (HR. Muslim) 



348- Larangan Mendirikan Bangunan di Atas Kuburan 
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1776. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang menembok 
kubur dan mendirikan bangunan di atas kuburan.” (H R. Muslim) 



349. Haramnya Budak Melarikan Diri dari Majikannya 
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1777. Dari Jarir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 4 Budak 
manapun yang melarikan diri dari majikannya, berarti terlepas dari 
tanggungan.”** ( HR. Muslim) 



Jaminan dan tanggungannya dari pemiliknya (tuannnya) 
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1778. Dari Jarir RA, dari nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila seorang 
budak melarikan diri, maka shalatnya tidak diterima ”. (HR. Muslim) 
Dalam riwayat lain dikatakan, “Maka benar-benar ia kafir.” 



350- Haram Memberi Keringanan Hukuman 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Perempuan yang berzina dan laki-laki 
yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali 
dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (menjalankan) agama Allah, juka kamu beriman kepada Allah 
SWT dan hari kiamat". (QS. An-Nuur (24): 2) 
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1779. Dari Aisyah RA, bahwasanya bangsa Quraisy dipusingkan oleh 
masalah persoalan seorang wanita dari suku Makhzum yang mencuri, 
kemudian mereka bertanya, “Siapa akan meminta keringanan 
(dispensasi) dalam masalah ini kepada Rasulullah SAW?” Akhirnya 
mereka berkata, “Tak ada yang pantas diutus kecuali Usamah bin Zaid 
yang kekasih Rasulullah SAW itu.”' c Maka Usamah menyampaikan hal 
itu kepada beliau, kemudian Rasulullah SAW bersabda, “ Apakah kamu 
pantas meminta dispensasi terhadap salah satu dari hukum-hukum Allah 
SWT yang telah ditetapkan oleh-Nya." Setelah itu beliau berdiri dan 
bersabda, “ Sesungguhnya kebinasaan orang-orang sebelum kalian 
adalah apabila ada orang terhormat di antara mereka mencuri, maka 
mereka membiarkan, dan apabila orang yang lemah di antara mereka 
mencuri, maka dilaksanakanlah hukum itu kepadanya. Demi Allah, 
seandainya Fatimah binti Muhammad mencuri, aku pasti akan 
memotong tangannya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Wajah Rasulullah SAW berubah 
merah, beliau bersabda, ‘ A[xikah kamu pantas meminta dispensasi 
terhadap salah satu hukum (had) dari hukum-hukum Allah?' Lalu 
Usamah berkata kepada beliau, ‘Mohonkan ampunan untukku wahai 
Rasulullah.’ Lalu Rasulullah SAW memerintahkan agar tangan wanita itu 
dipotong.” 



351- Larangan Buang Hajat di Jalanan Umum, di Tempat 
Berteduh dan di Sumber Air 
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5 Kata Lr dikasrahkan huruf ha aitinya yang dicintai oleh Rasulullah SAW 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan orang-orang yang menyakiti orang 
mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesugguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." 
(Qs. Al Ahzaab(33): 58) 
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1780. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Takutlah kalian terhadap dua hal yang terkutuk Para sahabat bertanya, 
“Apakah dua hal yang terkutuk itu?” n Rasulullah SAW menjawab, 
“ Yaitu orang yang buang hajat di jalan umum atau orang yang buang 
hajat di tempat orang berlindung ( berleduh j." (HR. Muslim) 



352- Larangan Kencing di Air yang Tidak Mengalir 
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1781. Dari Jabir RA, bahwasanya Rasulullah SAW melarang kencing di 
air yang tidak mengalir. (HR. Muslim) 



46 Maksudnya yaitu, perbuatan yang bisa mendatangkan kutukan (murka). 
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353- Makruhnya Membeda-Bedakan Pemberian Kepada Anak 
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1782. Dari An-Nu’man bin Al Basyir RA, bahwa ayahnya pernah 
membawanya kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Saya telah 
memberikan kepada anakku itu seorang budak yang dulu kepunyaanku.” 
Rasulullah SAW bertanya, “ Apakah masing-masing anakmu kamu beri 
seperti anakmu ini?” Ayah Nu’man menjawab, “Tidak” Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “ Kalau begitu, tariklah kembali pemberianmu (kepada 
Nu ’man) itu.” 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Rasulullah SAW bertanya, 
‘ Apakah kamu juga berbuat semacam ini terhadap anakmu semua?' 
Ayahku (ayah Nu’man) menjawab, ‘Tidak.’ Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Takutlah kepada Allah SWT dan berbuatlah adil terhadap anak- 
anakmu' Ayahku pun kembali, lalu mengembalikan sedekah itu.” 
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Dalam sebuah riwayat dikatakan, "Hai Basyir, apakah kamu 
mempunyai anak lain lagi selain anak ini?” Ayah menjawab, “Ya.” 
Rasulullah SWT bertanya, “ Apakah semua anakmu kamu beri hadiah 
seperti ini?” Ayah menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW bersabda, 
“ Kalau begitu janganlah kamu jadikan aku sebagai saksi, sebab aku 
tidak menjadi saksi perbuatan aniaya.” 

Dalam riwayat lain dikatakan, “ Jangan jadikan aku sebagai saksi 
atas perbuatan aniaya.” Dalam riwayat lain dikatakan, “ Mintalah 
persaksian atas hal ini kepada orang lain selain aku.” Kemudian 
Rasulullah SAW meneruskan, “ Apakah menggembirakanmu, jika 
ketaatan anak-anakmu kepadamu sama?” Ayah menjawab, “begitulah.” 
Rasulullah SAW bersabda, “ Maka kalau begitu jangan (mengutamakan 
seorang anak dari pada yang lain).”( HR. Bukhari dan Muslim) 



354. Haramnya Perempuan Berkabung Melebihi Tiga Hari 



Ji c»J>o ‘.cJli l aJ)I ^jI ojj l j£' ~ )VAV 

c}. 'y 1 ]j’y 'J*- ‘SI gjj jf j ***• f 1 

C.. Lfcjj (o jS* j\ (j J>- o A_i . .ia i C — c als- 4lJl j . > y>- 

lOrl> l_~ia lL Jli A»l^ IcJli |»-I fu C— jvJ tAjjlir Ai> 

<y*[ f 'V • J* J _y> -H ^1 

A*jj' Ji- (j Ji- (1)1 y-^/l fJJlj AJlL 

Aill ^c> j ‘-r-ij J* : v-i j •* j~ s ’} 

Ajllj C*l :cJl5 A^* >— Jaj d-P^i J y ^ 0 - 

• Ji- J Aill J y* j C-**-— Jl j-P A*-li- ^ t__..jaJL) J 

V' <iy c-w* Ji- -b»o ji y-^li aw^ i>*y y ^ ^ 

(&J&) £jj Ji- 



538 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




1783. Dari Zainab Binti Abu Salamah RA, dia berkata, “Saya datang ke 
rumah timmu Habibah RA,-istri Nabi SAW- ketika Abu Sufyan bin Harb 
wafat. Ummu Habibah minta diambilkan minyak wangi yang kuning 
warnanya atau yang selainnya. Maka seorang jariah (budak perempuan) 
meminyakinya dengan minyak itu, kemudian juga mengolesi kedua tepi 
pipinya. Lalu Ummu Habibah berkata, “Demi Allah, sedikitpun aku tidak 
memerlukan wewangian. Hanya saja saya pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda di atas mimbar, 'Tidak halal bagi perempuan yang 
mengaku beriman kepada Allah SWT dan hari akhir untuk berkabung 
atas orang mati lebih dari tiga malam, kecuali berkabung atas suaminya 
selama empat bulan sepuluh hari.'’” 

Zainab binti Salamah melanjutkan. Beberapa waktu kemudian saya 
datang kepada Zainab binti Jahsy RA, ketika saudaranya wafat, la juga 
minta diambilkan wewangian dan mengusapkannya, lalu berkata, “Demi 
Allah SWT aku tidak memerlukan wewangian ini. karena saya pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar. ‘ Tidak halal bagi 
perempuan yang mengaku beriman kepada Allah SWT dan hari akhir 
untuk berkabung atas orang mati lebih dari tiga malam, kecuali 
berkabung atas suaminya selama empat bulan sepuluh hari.”\ HR. 
Bukhari dan Muslim) 



355. Larangan Membeli Barang yang akan Dijual Sebelum 
Sampai di Pasar 
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1784. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang orang kota 
‘ v menjualkan barang orang desa yang baru datang sebelum sampai di 
pasar, walaupun orang itu saudara kandungnya sendiri.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



7 Maksudnya dilarang menjual kepada makelar sebagaimana yang terdapat pada hadits Ibnu 
Abbas, karena ia akan menjualnya dengan harga yang lebih tinggi. Adapun pelarangan ini di 
karenakan tindakan seperti ini merugikan orang yang menanti kehadiran barang di pasar. 
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1785. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Janganlah kalian menjemput barang-barang dagangan sebelum 
diturunkan ke pasar. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1786. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Janganlah kalian menjemput kafilah pedagang (lalu membeli barang 
dagangannya sebelum tahu harga pasaran) dan janganlah orang kota 
menjualkan barang dagangan orang desa ” Kemudian Thawus bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Apakah yang dimaksud dengan orang kota tidak 
boleh menjualkan barang dagangan orang desa?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Tidak ada makelar dalam jual beli itu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1787. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
orang kota menjual barang dagangan orang desa dan janganlah 
merangsang pembeli untuk menjerumuskan orang lain, janganlah 
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menjual untuk merusak dagangan orang lain, janganlah seseorang 
meminang wanita yang telah dipinang oleh saudaranya, dan janganlah 
seorang perempuan meminta perceraian saudarinya (sesama muslimat) 
dengan maksud agar ia dapat menumpahkan yang ada dalam bejana. 
Maksudnya, dengan hasutannya ia bertujuan menggantikan kedudukan 
saudarinya tersebut.” 

Dalam riwayat lain Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW 
melarang menyongsong kafilah (pedagang), lalu membeli barang 
dagangan sebelum mengetahui harga pasaran, melarang pendatang 
menjualkan barang dagangan orang kampung, melarang perempuan 
memberi syarat (pada waktu akan kawin) agar calon suaminya 
menceraikan saudarinya (sesama muslimat, yakni istri calon suaminya), 
melarang penawaran seseorang atas penawaran saudaranya. Rasulullah 
SAW juga melarang tipuan (menawar lebih tinggi, tetapi tidak dengan 
maksud membeli, melainkan untuk menjerumuskan calon pembeli) dan 
melarang tashrfyah 
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1788. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah seseorang di antara kalian membeli atas barang yang 
sedang ditawar oleh orang lain, dan jangan pula meminang seseorang 
yang telah dipinang saudaranya (sesama muslim) kecuali jika 
saudaranya itu telah memberi izin kepadanya." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



48 Yang dimaksud adalah. Tidak memerah susu hewan, agar susu itu terkumpul sehingga 
orang mengira susu hewan itu banyak dengan tujuan menipu. 
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1789. Dari Uqbah bin Amir RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang mukmin itu adalah saudara orang mukmin yang lain, karena itu 
tidak halal bagi seorang mukmin menjual atas yang sedang dibeli oleh 
saudaranya, dan tidak halal pula meminang atas pinangan saudaranya, 
sampai saudaranya itu meninggalkannya (mengizinkan)." (HR. Muslim) 



356- Larangan Menyia-nyiakan Harta untuk Hal yang Tidak 
Bermanfaat 
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1790. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Sesungguhnya Allah SWT menyukai tiga macam perbuatan, dan 
membenci tiga macam perbuatan bagi kalian. Allah SWT suka jika kalian 
menyembah-Nya dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun, 
serta bilamana kalian selalu berpegang teguh pada tali (agama) Allah 
SWT dan tidak bercerai-berai. Allah SWT membenci apabila kalian 
banyak bicara, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta." (H R. 
Muslim) 
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1791. Dari Warrad, -juru tulis Al Mughirah- berkata, “Al Mughirah bin 
Syu’bah mendiktekan kepada saya dalam menulis surat untuk Muawiyah 
RA, bahwasanya Nabi SAW setiap selesai shalat fardhu senantiasa 
membaca doa, ‘ Tiada Tuhan melainkan Allah, Yang Maha Esa dan tiada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nyalah semua kerajaan dan milik-Nya pula 
segala puji. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah SWT tidak 
ada orang yang dapat menghalang-halangi pada apa yang Engkau 
berikan dan tidak ada orang yang dapat memberikan apa yang engkau 
cegah, tidak pula manfaat terhadap orang yang mempunyai kekayaan, 
hanya kepada-Mulah segala kekayaan .’ Di samping itu Al Mughirah 
juga menulis surat kepada Muawiyah bahwasanya Rasulullah SAW 
melarang pula menyia-nyiakan harta, banyak bertanya, serta melarang 
durhaka kepada ibu, mengubur anak perempuan hidup-hidup, suka 
menolak dan suka meminta tolong.’' (HR. Bukhari dan Muslim) 



357- Larangan Memberi Isyarat dengan Senjata Tajam Kepada 
Sesama Muslim, Baik Disengaja Ataupun Hanya Bercanda 
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1792. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Janganlah salah seorang di antara kalian memberikan isyarat kepada 
saudaranya dengan pedang, karena ia tidak tahu jika syetan melepaskan 
pedang dari tangannya, dan menyebabkan ia terjerumus ke jurang 
neraka .” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim dikatakan bahwasanya Abu Qasim SAW 
bersabda, “ Barang siapa mengacungkan sepotong besi kepada 
saudaranya, maka sesungguhnya malaikat melaknatnya, walaupun yang 
diacunginya adalah saudaranya seayah dan seibu." 
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1793. Dari Jabir RA, dia berkata, “ Rasulullah SAW melarang 
memberikan atau menerima pedang dalam keadaan terhunus (tanpa 
sarung) ."(HK. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits 
hasan”) 



358- Makruh Keluar dari Masjid Setelah Adzan 
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1794. Dari Abu Sya’tsa' berkata, “Kami bersama-sama dengan Abu 
Hurairah RA di dalam masjid, kemudian muadzin mengumandangkan 
adzan. Lantas ada seseorang berdiri dan keluar dari masjid, maka Abu 
Hurairah menatapkan pandangannya sampai orang itu keluar dari masjid. 
Setelah itu Abu Hurairah berkata, “Orang itu benar-benar telah 
mendurhakai Abui Qasim SAW” (HR. Muslim) 
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359- Makruh Menolak Harum-Haruman 
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1795. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
4 Barang siapa ditawari harum-haruman maka janganlah ia menolak, 
karena sesungguhnya harum-haruman itu ringan dibawa lagi pula 
harum baunya." (HR. Muslim) 
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1796. Dari Anas bin Malik RA, “Bahwasanya Nabi SAW tidak pernah 
menolak pemberian harum-haruman.” (HR. Bukhari) 



360- Makruhnya Memuji Orang yang Ditakutkan Akan Bersikap 
Tidak Baik Jika Dipuji 
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1 797. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Nabi SAW mendengar seseorang 
memuji orang lain dengan setinggi-tingginya, kemudian beliau bersabda, 
4 Kamu telah membinasakan atau mematahkan punggung orang 
tersebut." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1 798. Dari Abu Bakrah RA, bahwasanya ada seseorang yang diceritakan 
di hadapan Nabi SAW, dan ada orang yang memujinya dengan kebaikan, 
kemudian beliau bersabda, “Janganlah kamu memuji, karena (jika kamu 
memuji) berarti kamu telah memotong-motong leher kawanmu.” Beliau 
mengulangi sabdanya berkali-kali. “ Apabila salah seorang di antara 
kalian harus memujinya maka hendaklah ia berkata. ‘Saya kira ia begini 
dan begitu, ’ apabila ia mengetahui bahwa saudaranya seperti itu, 
sedangkan yang menentukan adalah Allah dan tidak boleh ada seseorang 
dipuji melebihi pujian kepada Allah ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1799. Dari Hammam bin Harits dari Miqdad RA, bahwasanya ada 
seseorang memuji Utsman RA, kemudian Miqdad segera jongkok dan 
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menaburkan kerikil ke mukanya. Utsman bertanya kepadanya, “Mengapa 
kamu berbuat seperti itu?” la menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah 
SA W bersabda, “ Apabila kalian melihat ada orang-orang yang memuji, 
maka taburkanlah tanah ke muka mereka " (H R. Mulsim) 

Hadits-hadits di atas menunjukan tentang larangan memuji, tetapi 
masih banyak juga hadits-hadits shahih yang membolehkan memuji. 
Adapun untuk mempertemukan hadits-hadits yang berbeda itu, para 
ulama berpendapat bahwa apabila orang yang dipuji itu sempurna 
imannya dan diperkirakan tidak akan terpengaruh oleh pujian itu, maka 
semua pujiannya tidaklah diharamkan dan tidak pula dimakruhkan. 
Tetapi jika dikhawatirkan orang yang mendapat pujian itu akan merubah 
sikapnya, sehingga ia berlaku sombong dan sebagainya, maka memuji itu 
dilarang. Adapun hadits yang membolehkan tentang memuji di antaranya 
adalah, sabda Rasulullah SAW kepada Abu Bakar RA, “ Aku berharap 
semoga kamu termasuk dari golongan mereka (yakni golongan orang- 
orang yang dapat masuk surga dari berbagai pintu surga).". 

Dalam hadits lain, Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Bakar 
RA, “ Kamu bukanlah termasuk dari golongan mereka (yakni golongan 
orang-orang yang menjulurkan kainnya karena kesombongan)" 

Rasulullah SAW juga pernah bersabda kepada Umar RA, “ Syetan 
tidak akan melihat kamu berjalan pada suatu jalan melainkan syetan itu 
menyimpang, mencari jalan lain." 

Masih banyak lagi hadits yang menjelaskan bolehnya memuji dan 
saya -Imam Nawawi- telah menyebutkan sebagiannya dalam kitab Al 
adzkar. 



361- Makruhnya Keluar dari Daerah yang Tertimpa Musibah 
dan Mendatagi Daerah itu. 
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Allah Ta’ala berfirman, “D/ mana saja kamu berada, kematian 
akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi 
lagi kokoh."( QS. An-Nisaa' (4): 78) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan (QS. Al-Baqarah(2): 1 95) 
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1 800. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Umar bin Khaththab RA pergi 
ke negeri Syam, ketika beliau sudah sampai di Sargh, maka pembesar- 
pembesar negeri Ajnad menemuinya. Pembesar itu adalah Abu Ubaidah 
bin Jarrah dan bawahannya. Mereka memberi tahu Umar bahwa wabah 
telah menyerang Syam. Umar berkata kepada saya (Ibnu Abbas), 
“Panggilkan orang-orang Muhajirin yang pertama!” saya pun memanggil 
mereka. Lalu Umar bermusyawarah dengan mereka. Umar mengatakan 
kepada mereka bahwa wabah penyakit telah menyerang Syam. Mereka 
berselisih pendapat. Ada yang berkata, “Kamu keluar (pergi) adalah 
untuk suatu urusan (yaitu untuk memerangi musuh) dan kami tidak 
sependapat jika kamu kembali.” Ada pula yang berkata, “Bersamamu ada 
orang-orang dan para sahabat Rasulullah SAW dan kami tidak 
sependapat kamu menjerumuskan mereka dalam wabah itu.” Umar 
berkata, “Pergilah kalian dariku.” Kemudian Umar berkata, “Panggilah 
sahabat-sahabat Anshar.” Saya memanggil mereka. Lalu Umar 
bermusyawarah bersama mereka. Mereka ini pun sama dengan pendapat 
para Muhajirin,. Umar berkata, “Pergilah kalian dariku.” Kemudian 
berkata, “Panggilah orang yang ada di sini di antara orang-orang pemuka 
dari Quraisy yang masuk Islam sebelum Fathu Makkah.” Saya pun 
memanggil mereka. Ternyata dua orang di antara mereka tidak berbeda 
pendapat dalam masalah ini. Mereka berkata, “Kami berpendapat semua 
orang diajak kembali dan tidak membawa mereka ke wabah itu.” Lalu 
Umar menyerukan kepada orang banyak, “Sungguh aku bersiap-siap 
menaiki punggung kendaraan di pagi hari, maka bersiap-siaplah kalian di 
atasnya.”(Sejak semula melalui ijtihad, Umar bermaksud kembali ke 
Madinah. Ketika mendengar pendapat kebanyakan sahabat beserta 
keutamaan orang-orang yang bermusyawarah dengannya, maka ia pun 



49 Sorgh adalah suatu tempat yang beijarak tiga belas hari peijalanan dari Madinah, hampir 
sampai di Syam. 

50 Yang dimaksud dengan Ajnad adalah kota-kota penduduk Syam: Palestina, Yordania, 
Damaskus, Hamsh dan Qansarain. 
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mantap memutuskan untuk kembali). Abu Ubaidah bin Jarrah RA, ia 
berkata, “Apakah kita lari dari Qadar (ketentuan) Allah?” Umar RA, 
menjawab, “Seandainya bukan kamu yang berkata, hai Abu Ubaidah! 
Umar tidak suka berselisih dengan Abu Ubaidah itu-. “Ya, kita lari dari 
qadar Allah SWT untuk menuju qadar Allah SWT yang lain. Apa 
pendapatmu andaikata kamu mempunyai seekor unta yang turun 
kesebuah lembah yang mempunyai dua sisi, yang satu subur dan yang 
satunya lagi kering. Tidakkah jika kamu menggembalakannya ke bagian 
yang subur itu adalah sesuai dengan qadar Allah, dan kalau kamu 
menggembalakannya ke tanah kering juga sesuai dengan qadar Allah?” 
Ibnu Abbas melanjutkan ceritanya, “Lalu datanglah Abdurrahman bin 
Auf RA, sebelumnya ia tidak ada, karena mempunyai hajat. Ia berkata, 
“Saya mempunyai pengetahuan dalam persoalan ini. Saya pemah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Apabila kalian mendengar ada 
wabah dari suatu negeri, maka janganlah kamu datang ke negeri itu. 
Apabila wabah itu menyerang suatu negeri, sedangkan kalian berada di 
sana, maka janganlah kalian keluar atau lari darinya." Maka Umar pun 
memuji Allah SWT maka merekapun pergi.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1801. Dari Usamah RA, dari Nabi SAW bersabda, “ Apabila kalian 
mendengar ada Tha'un (penyakit menular) pada suatu negeri, maka 
janganlah kalian memasuki negeri itu. Apabila penyakit itu melanda 
suatu negeri, sedangkan kalian berada di sana, maka janganlah kalian 
keluar dari negeri itu." (HR. Bukhari dan Muslim) 



362- Larangan Keras Menggunakan Sihir 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan tidaklah Sulaiman itu kafirftidak 
mengerjakan sihirjhanya syetan-syetan itulah yang kafir(mengerjakan 
sihir) ”(QS. Al Baqarah(2): 102) 
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1802. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “ Jauhilah oleh kalian 
tujuh hal yang membinasakan P' Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah tujuh hal yang membinasakan itu?” Beliau bersabda, 
''"'Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah 
SWT kecuali karena hak, makan riba, makan harta anak yatim, 
melarikan diri " sewaktu jihad dan menuduh zina pada wanita-wanita 
mukminah yang senantiasa memelihara dirinya." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



363- Larangan Membawa Al Qur'an Kc Negri Orang Kafir 
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1803. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
bepergian dengan membawa Al Qur'an ke daerah musuh.”°' (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



51 Maksudnya lari dari barisan perang melawan musuh. 

52 Menurut kami (Al Albani), Imam Muslim menambahkan. “Khawatir mushhaf tersebut 
jatuh ke tangan msuuh.” Pada hadits ini terdapat peringatan terhadap alasan larangan ini. 
Akan tetapi jika tidak khawatir jatuh ke tangan musuh tidak apa-apa. 
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364- Haram Memakai Bejana Emas dan Perak 
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1804. Dari Ummu Salamah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang minum menggunakan bejana perak bagaikan menuangkan 
api neraka ke dalam perutnya”. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “ Sesungguhnya orang yang makan 
atau minum dengan menggunakan wadah perak dan emas.” 
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1805. Dari Hudzaifah RA, dia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
melarang kami memakai sutra yang halus dan sutra yang kasar, dan 
minum dari wadah yang terbuat dari emas dan perak. Beliau bersabda, 
‘ Itu adalah untuk mereka ( orang-orang kafir) di dunia dan untuk kalian 
nanti di akhirat. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam hadits yang juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dari Hudzaifah RA dikatakan, bahwasanya Hudzaifah berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Janganlah kalian memakai sutra 
baik yang halus maupun sutra yang kasar, dan janganlah kalian minum 
dengan menggunakan wadah yang terbuat dari emas dan perak. 
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1806. Dari Anas bin Sirin berkata, “Ketika saya bersama Anas bin Malik 
RA berkunjung ke rumah seorang Majusi, lalu ia kami dijamu dengan 
faludzaj (roti yang terbuat dari tepung, air dan madu) pada bejana yang 
terbuat dari perak, tetapi Anas tidak mau memakannya. Kemudian Anas 
berkata kepada orang Majusi itu, ‘Pindahkanlah makanan itu.’ Maka 
orang Majusi itu memindahkannya pada bejana yang terbuat dari kayu, 
lalu dihidangkannya. Anas pun kemudian memakannya.”(HR. Baihaqi. 
Dengan sanad jayyid) 



365- Haramnya Seorang Laki-Laki Memakai Pakaian yang 
Dicelup dengan Minyak Za’faran 
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1807. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW melarang laki-laki 
memakai pakaian yang dicelup za’faran.”(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1908. Dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata, “Nabi SAW melihat saya 
memakai pakaian yang dicelup dengan warna kuning mengkilap, 
kemudian beliau bertanya, 'Apakah ibumu yang menyuruh kamu untuk 
memakai pakaian seperti itu?' Saya berkata, ‘Apakah saya harus 
membasuhnya?’ Beliau bersabda, ‘ Bahkan bakarlah kedua pakaian itu.'” 
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366- Larangan Membisu Sehari Penuh 
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1809. Dari Ali RA, dia berkata, “Saya hafal sebuah hadits dari Rasulullah 
SAW, 'Bahwa tidak dianggap yatim lagi setelah ihtilam (baligh), dan 
tidak boleh membisu sejak pagi hingga malam hari." (HR. Abu Daud 
dengan sanad jayyid) 

Al khatabi menafsirkan hadits ini, bahwa diam tidak berbicara 
(puasa tidak bicara) merupakan salah satu ritualitas kaum jahiliyah. 
Kemudian ketika Islam datang, ritualitas itu dilarang dan di perintahkan 
agar berdzikir atau berbicara yang baik. 
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1810. Dari Qais bin Ha/im berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq RA masuk 
ke rumah seorang perempuan dari suku Ahmas yang bernama Zainab. 
Abu Bakar melihat perempuan itu tidak mau berbicara, kemudian Abu 
Bakar bertanya, ‘Kenapa perempuan itu tidak mau bicara?’ Orang-orang 
yang berada disitu berkata, ‘la berniat untuk diam.’ Kemudian Abu Bakar 
berkata kepadanya, ‘Berbicaralah kamu, karena sesunggunya perbuatan 
seperti itu tidak diperbolehkan, itu termasuk perbuatan orang-orang 
jahiliyah.’ Kemudian perempuan itu pun berbicara.”.(HR. Bukhari) 
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367- Larangan Bcrnasab Bukan Kepada Ayahnya 
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1811. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash RA, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, "‘Barang siapa menasabkan diri kepada selain ayahnya, 
padahal ia tahu bahwa orang itu bukan ayahnya, maka diharamkan 
surga baginya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1812. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Janganlah kalian membenci ayah-ayah kalian, karena barang siapa 
membenci ayahnya, berarti ia telah kufur” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1813. Dari Yazid bin Syarikh bin Thariq berkata. “Saya pernah melihat 
Ali RA berkhutbah di atas mimbar, dan saya mendengar ia berkata, 
'Tidak, demi Allah SWT, kita tidak mempunyai kitab yang kita baca 
selain kitab Allah SWT dan apa yang terdapat dalam lembaran ini.’ Lalu 
Ali membuka lembaran tersebut, ternyata di dalamnya terdapat gigi-gigi 
unta dan beberapa masalah pengobatan. Di dalamnya terdapat pula sabda 
Rasulullah SAW, ‘ Madinah adalah tanah haram di antara gunung ‘Aer 
sampai gunung Tsur. Barangsiapa membuat hal-hal baru (membuat 
bid'ah dalam masalah agama) di Madinah atau berlindung sambil 
membuat bid’ah, maka ia menerima laknat Allah SWT, malaikat dan 
laknat manusia seluruhnya. Allah SWT tidak menerima taubat dan 
tebusan darinya kelak pada hari Kiamat. Kese[xikatan kaum muslimin 
adalah satu, yang harus dilaksanakan oleh orang yang paling rendah 
sekalipun di antara mereka. Karena itu, barang sia/XJ mengkhianati 
kesepakatan (perjanjian) seorang muslim, maka ia menerima laknat 
Allah, malaikat dan manusia seluruhnya. Allah SWT tidak menerima 
taubat dan tebusan darinya kelak pada hari Kiamat. Barang siapa 
bernasab diri dengan selain ayahnya atau kepada selain tuan (yang 
memerdekakan) nya, maka ia mendapat laknat Allah, malaikat dan 
manusia seluruhnya. Allah SWT tidak menerima taubat dan tebusan 
darinya kelak pada hari Kiamat (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1814. Dari Abu Dzarr RA, bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sesungguhnya orang yang menasabkan dirinya kepada selain 
ayahnya, padahal ia mengetahui hal itu. maka ia telah kafir. Barang 
siapa mengaku apa yang tidak ada padanya, maka bukanlah ia termasuk 
golongan kami dan hendaklah ia menempatkan diri di neraka. Barang 
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siapa memanggil seseorang -yang muslim- dengan kafir atau berkata, 
‘Hai musuh Allah, ’ padahal tidak demikian, maka ucapan itu kembali 
kepadanya ” (HR. Bukhari dan Muslim dan lafazh hadits ini dari 
imam Muslim) 



368- Ancaman Bagi yang Melanggar Larangan Allah SWT dan 
Rasul-Nya 



g ---<3 7 il)l o jA I ^jS- O jJl 

|» g w?. » 



Allah Ta'ala berfirman, “ Hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya takut akan ditimpa azab yang pedih.”(QS. An- 
Nuur(24):63) 
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Allah Ta'ala berfirman, ‘"Dan Allah SWT memperingatkan kamu 
terhadap diri(siksa)-Nya."(Qs. Ali Imran (3): 28) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar 
keras. ”(Q S. Al Buruuj (85): 12) 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila ia 
mengazab penduduk negeri-negeri yang berbuat dzalim. Sesungguhnya 
azab-Nya itu adalah sangatlah pedih dan keras ”(Qs. Huud (11): 1 02) 
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1815. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sungguh . Allah SWT mempunyai rasa cemburu, cemburu-Nya jika 
seseorang mengerjakan apa yang diharamkan-Nya. J, (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



369- Yang Harus Diucapkan dan Dikerjakan ketika Melanggar 
Larangan Allah 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan jika kamu tertimpa suatu godaan syetan, 
maka berlindunglah kepada Allah.”(Qs. Fushshilat (41): 36) 
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Allah Ta’ala berfirman, ‘‘‘‘Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
apabila ditimpa was-was dari syetan. mereka ingat kepada Allah, maka 
ketika itu pula mereka melihat kesalahan-kesalahannya ”(Qs. Al A’raaf 
(7): 201) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat kepada Allah, 
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lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa merekafdan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah?) Dan mereka tidak akan 
meneruskan perbuatan keji itu, sedangkan mereka mengetahui. Mereka 
itu balasannya adalah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal didalamnya. 
Dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal. "(Qs. Aali 
Imran (3): 135-136) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, 
hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”(Qs. An-Nuur 
(24): 31) 
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1816. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Barang 
siapa bersumpah dengan mengatakan, ‘Demi Latta dan Uzza, ’ hendaklah 
ia segera mengucapkan, 'Laa Ilaaha Illallaah (tiada Tuhan selain 
Allah). ’ Barang siapa berkata kepada temannya, ‘Mari kita berjudi, 
maka lebih baik bersedekah.''" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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XVIII- HADITS YANG MEMUAT CERITA-CERITA 

370- Hadits Tentang Dajjal dan Tanda-tanda Hari Kiamat 
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1817. Dari Nawwas bin Sam’an, dia berkata. “Suatu pagi Rasulullah 
SAW bercerita tentang Dajjal. Terkadang beliau memelankan suaranya 
dan terkadang mengeraskannya, sehingga kami menyangka bahwa Dajjal 
itu berada di kebun kurma. Ketika kami mendatanginya, beliau 
mengetahui keadaan kami, maka beliau bertanya, ‘ Ada apa dengan 
kalian?' Kami menjawab, ‘Wahai Rasulullah, engkau bercerita tentang 
Dajjal, terkadang engkau memelankan suara dan terkadang 
mengeraskannya, sehingga kami menyangka Dajjal berada di kebun 
kurma.' Beliau bersabda, ‘ Ketakutan kepada selain Dajjal adalah yang 
paling aku khawatirkan terhadap dirimu. Kalau dia keluar dan aku 
berada di antara kalian, akulah yang berdebat dengannya untuk 
melindungimu. Tetapi jika ia keluar dan aku tidak berada di antara 
kalian, maka setiap orang berdebat untuk menolong dirinya sendiri, dan 
Allah SWT adalah khalifahku untuk setiap orang muslim. Dia 
(Dajjal)adalah seorang pemuda yang berambut keriting dan matanya 
menyembul keluar, menurutku seperti Abui Uzza bin Qathan. Oleh 
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karena itu, siapapun di antara kalian yang bertemu dengannya, 
hendaklah membacakan permulaan surah al Kahfi. Sesungguhnya ia 
keluar dari jalan antara Syam dan Irak, kemudian merusak kanan 
kirinya. Hai hamba-hamba Allah, tabahlah!. ' Kami berkala, ‘Wahai 
Rasulullah, berapa lama ia bertahan di bumi?’ Beliau bersabda, ‘'Empat 
puluh hari, sehari bagaikan setahun, sehari lagi seperti sebulan, sehari 
lagi seperti seminggu, dan sisa-sisa harinya seperti hari-harimu. ’ Kami 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, hari yang seperti setahun itu, cukuplah bagi 
kami satu shalat saja pada hari itu?’ Beliau menjawab, 'Tidak, jadi 
buatlah perkiraan untuk waktu shalat .’ Kami bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, bagaimana kecepatannya di bumi?’ Beliau menjawab, 
‘ Seperti hujan yang ditiup angin. Maka ia mendatangi suatu kaum lalu 
mengajak mereka, mereka beriman kepadanya dan mau menerima 
ajakannya. Setelah itu ia memerintahkan langit (agar menurunkan 
hujan), maka langit pun menurunkan hujan; memerintahkan bumi (agar 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan), maka bumi pun menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan. Pada waktu sore gembalaan mereka pulang dengan 
punuk yang panjang dan lambung yang berisi susu yang menggelayut. 2 
Kemudian pergi ke kaum lain untuk mengajak mereka, lalu kaum itu 
menolaknya, maka Dajjal meninggalkan mereka. Pada keesokan harinya 
mereka mengalami paceklik tiada suatu harta pun yang ada pada 
mereka. Kemudian Dajjal melewati suatu reruntuhan tersebut, 
'Keluarkan harta simpananmu. ’ Maka simpanan tadi mengikutinya 
bagaikan gerombolan lebah. Setelah itu ia memanggil seorang pemuda, 
lalu dipotongnya dengan pedang menjadi dua bagian dan dilemparkan 
sejauh sasaran, lantas dipanggilnya kembali, maka pemuda itu 
menghadap sambil tertawa dan wajahnya bersinar. Ketika ia dalam 
keadaan demikian, mendadak Allah SWT mengutus Al Masih putra 
Maryam. Beliau turun di menara putih, sebelah timur Damaskus dengan 
mengenakan pakaian yang dicelup Jafaran, dan meletakkan telapak 
tangannya pada sayap dua malaikat. Apabila beliau menundukan kepala, 
air pun menetes; dan jika mengangkat kepala berluncuran air tadi 
bagaikan mutiara. Orang kafir yang mencium bau nafas beliau pasti 
mati, sedangkan nafas beliau dapat mencapai sejauh pandangan mata 
beliau. Kemudian beliau mencari Dajjal dan menemukan di Babu Ludd, 3 



1 Lihatlah mukaddimah. 

2 Karena terisi susu yang melimpah. 

3 Baabu Ludd adalah salah satu nama kota di Palestina yang terjajah pada tahun 1948 dekat 
Ramallah, sebelah barat Al Quds. Di dalamnya terdapat bandara internasional, yang di duduki 
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lalu membunuhnya. Setelah itu beliau didatangi kaum yang dijaga oleh 
Allah SWT dari kejahatan Dajjal, beliau mengusap wajah mereka dan 
mengucapkan derajat mereka di surga. Ketika beliau dalam keadaan 
demikian, tiba-tiba Allah SWT memberikan wahyu, ‘Sesungguhnya Aku 
telah mengeluarkan hamba-hamba- Ku. tiada seorang pun yang mampu 
membunuhnya, maka jaga dan kumpulkanlah hamba-hamba-Ku di 
gunung Thur. ' Kemudian Allah SWT membangkitkan Ya juj dan Ma juj 
yang dengan cepat turun dari tempat-tempat yang tinggi. Ketika yang 
terdengar dari mereka melewati danau Thabarayyah, mereka meminum 
apa yang ada di situ. Tatkala barisan yang terakhir lewat, mereka 
berkata, ‘Sesungguhnya di tempat ini, pernah ada air. ’ dan Nabiyullah 
Isa serta sahabat-sahabatnya dikepung, sehingga kepala seekor lembu 
bagi mereka lebih baik daripada seratus dinar. Kemudian Nabiyullah Isa 
dan sahabat-sahabatnya berdoa kepada Allah, maka Allah SWT 
mengirim ulat ke tengkuk mereka (Ya juj dan Majuj), sehingga mereka 
semua mati seperti matinya satu jiwa. Setelah itu Nabiyullah Isa dan 
sahabat-sahabatnya turun ke bumi. Mereka tidak menemukan sejengkal 
pun tempat di bumi kecuali telah dipenuhi bangkai Ya juj dan Majuj 
yang berbau busuk. Maka Nabiyullah Isa dan sahabat-sahabatnya 
berdoa kepada Allah, dan Allah SWT mengirim burung sebesar leher 
unta yang kemudian membawa mereka (Ya juj dan Majuj) dan 
melemparkannya di tempat yang dikehendaki Allah. Kemudian Allah 
SWT mengirim hujan yang membanjiri rumah dari tanah maupun dari 
bulu, maka hujan tadi mencuci bumi sampai bersih seperti kaca, lalu 
dikatakan kepada bumi, ‘Tumbuhkanlah buah-buahanmu dan 
kembalikanlah berkahmu. ' Maka pada hari itu serombongan orang 
memakan buah delima dan ber teduh dengan kelopaknya, juga diberkahi 
air susu seekor unta yang cukup untuk serombongan orang, air susu 
seekor sapi cukup untuk satu keluarga. Ketika mereka dalam keadaan 
demikian, Allah SWT mengirim angin yang harum yang tertiup dibawah 
ketiak mereka, lalu mencabut nyawa setiap orang mukmin dan muslim. 
Yang tersisa adalah orang-orang yang jahat yang melakukan 



oleh Inggris pada tahun 1917, lalu dikuasai oleh kaum Yahudi setelah tahun 1948. Mereka 
menyebutnya dengan Bandara Ibnu Ghuriyyun. 

4 Thabarayyah adalah perkampungan yang terletak di tepi laut, yang terletak di tepi gunung. 
Yang dimaksud di sini adalah hari di bawah pengawasan Yahudi, lalu Allah memusnahkan 
mereka dan pengikut-pengikutnya dari negeri itu. 
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persetubuhan seperti keledai, 5 maka pada masa mereka itulah kiamat 
/er;M.”(HR.Muslim) 
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1818. Dari Rab’i bin Hirasy, dia berkata, “Saya pergi bersama Abu 
Mas’ud Al Anshari ke tempat Hudzaifah bin Yaman RA, kemudian Abu 
Mas’ud berkata, ‘Ceritakanlah kepadaku berita tentang Dajjal yang kamu 
dengar dari Rasulullah SAW.’ Hudzaifah berkata, ‘Sesungguhnya Dajjal 
itu akan keluar dengan membawa air dan api. Adapun yang terlihat air 
oleh manusia, itu sebenarnya adalah api yang membakar. Adapun yang 
terlihat api oleh manusia, itu sebenarnya adalah air yang dingin dan 
segar. Barang siapa di antara kalian bertemu dengan Dajjal, hendaklah ia 
menjatuhkan pilihannya pada api, karena sesungguhnya itu adalah air 
yang segar dan baik.’ Kemudian Abu Mas’ud berkata, ‘Saya pun telah 
mendengar berita yang seperti itu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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5 Maksudnya laki-laki dan perempuan bersetubuh secara terang-terangan dihadapan mata 
kepala manusia, tanpa malu sebagaimana yang dilakukan oleh keledai. 
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1819. Dari Abdullah bin Amr bin Ash RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Dajjal akan keluar kepada umatku dan akan berdiam selama 
empat puluh. (Saya tidak tahu apakah empat puluh hari, empat puluh 
bulan atau empat puluh tahun.) Kemudian Allah SWT mengutus Isa bin 
Maryam, maka ia mencari Dajjal lalu membinasakannya. Setelah itu 
manusia tinggal di bumi selama tujuh tahun tanpa ada rasa pemusuhan 
di antara dua orang. Kemudian Allah SWT mengirim angin yang dingin 
dari arah Syam. Maka tidak ada seorang pun yang di hatinya terdapat 
sebiji sawi kebaikan atau iman yang tinggal di bumi melainkan pasti 
mati, sehingga andai salah seorang di antara kamu masuk ke dalam 
perut gunung, angin tadi akan tetap masuk dan mencabut nyawanya. 
Maka tinggallah manusia-manusia jahat (yang hidup) dalam kesigapan 
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burung dan berakal dan binatang buas, 6 mereka tidak mengenal 
kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran. Maka syetan menjelma 
(sebagai manusia) di hadapan mereka lalu bertanya, 'Tidakkah kalian 
mau memerintahkan mereka agar menyembah berhala, sedang pada 
waktu itu rezeki mereka berlimpah dan kehidupan mereka terjamin. 
Kemudian di tiuplah sangkakala maka tak ada seorang pun yang 
mendengarnya melainkan mendengarkannya dengan sungguh-sungguh. 
Orang yang mendengarnya pertama kali adalah orang yang sedang 
memperbaiki sawahnya, lalu mati dan manusia pun mati semuanya. 
Setelah itu Allah SWT menurunkan hujan yang seperti air susu, lalu 
tumbuhlah jasad-jasad manusia. Kemudian sangkakala ditiup lagi, maka 
mereka berdiri dan menunggu. Setelah itu diserukan, 'Hai manusia, 
kemarilah, menghadap tuhanmu! Suruh mereka berdiri, karena mereka 
akan ditanya. ' Lalu diserukan pula, 'Keluarkan rombongan yang ke 
neraka . ' Maka ditanyakan, ' Berapa ? ’ Dijawab, ‘Dari setiap seribu, 
dikeluarkan sembilan ratus sembilan puluh sembilan ke neraka dan satu 
untuk ke Surga. " Hari itulah yang menjadikan anak-anak berubah dan 
hari betis disingkapkan. ” 7 (HR. Muslim) 
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1820. Dari Anas RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, ‘ 'Tidak ada 
satu daerah pun yang tidak dilalui oleh Dajjal, kecuali Makkah dan 
Madinah. Dajjal juga tidak bisa melewati jalan pegunungan Makkah dan 
Madinah melainkan di sana malaikat berbaris menjaganya, maka Dajjal 
berhenti di tanah yang lembab kemudian Madinah, lalu ia menggoncang 



6 Maksudnya menyebabkan mereka sangat cekatan terhadap perbuatan buruk, melampiaskan 
syahwatnya, atau membuat kerusakan. 

Maksudnya adalah betis Allah SWT. sebagaimana yang tertera pada zhahir hadits-hadits 
shahih, bahkan pada sebagiannya terdapat keterangan yang jelas. Maka, lihatlah kitab Al 
Ahadils As-Shahihah nomor 583-584 dan bacalah firman Allah SWT, "Dan Dia tidak bisa 
diserupakan oleh sesuatupun." 
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Madinah liga kali, lalu Allah mengeluarkan orang-orang kafir dan 
munafik dari Madinah.” (H R. Muslim) 
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1821. Dari Anas RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “ Orang 
Yahudi Isbahan sebanyak tujuh puluh ribu lengkap dengan pakaian 
seragamnya akan selalu mengikuti Dajjal.” (H R. Muslim) 
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1822. Dari Ummu Syarik RA, bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “ Sungguh , manusia akan berlari ke gunung-gunung 
menghindari Dajjal. n ( HR. Muslim) 
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1823. Dari Imran bin Husain RA, dia berkata, bahwas ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “ Tiada satu makhluk pun sejak diciptakannya 
Adam sampai hari kiamat yang besarnya melebihi Dajjal." (HR. 
Muslim) 
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1824. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sewaktu Dajjal keluar, ada seorang mukmin yang menghampirinya, la 
disambut oleh pengawal-pengawal Dajjal yang bersenjatakan pedang. 
Mereka bertanya, ‘Kamu mau ke mana?' Ia menjawab, ‘Saya akan 
menemui orang yang keluar ini. ’ Mereka bertanya lagi, ‘Apa kamu 
beriman kepada Tuhan kami?' la menjawab, ‘Tiada kesamaan sedikit 
pun pada Tuhan kami. ' Mereka berkata, ‘Bunuh saja dia! ’ Sebagian lagi 
berkata, ‘Bukankah Tuhan telah melarang kalian membunuh seorang 
pun selain dari perintahnya?' Maka mereka membawanya ke Dajjal. 
Ketika orang mukmin itu melihatnya, ia berkata, ‘Hai manusia, ini 
adalah Dajjal yang telah diceritakan oleh Rasulullah Maka Dajjal 
memerintahkan agar lelaki itu dibelenggu, kalanya, ‘Tangkap dan 
pecahkan kepalanya!’ Akhirnya punggung dan kepalanya dipukuli. 
Setelah itu Dajjal bertanya, 'Apakah kamu beriman kepadaku?' Ia 
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berkata, ‘Kamu adalah Al Masih yang pendusta. ' Maka diperintahkan 
agar ia digergaji dari tengah kepalanya (dibelah) sehingga kedua belah 
kakinya terpisahkan, lalu Dajjal berjalan di antara kedua belah tubuh 
itu, lantas berkata, ‘Berdirilah!’ Orang itu berdiri tegak, kemudian 
Dajjal bertanya, ‘Apakah kamu beriman kepadaku ? ’ la menjawab, ‘Aku 
hanya bertambah yakin mengenal dirimu. ' Kemudian orang mukmin itu 
berkata lagi, ‘Hai manusia, sesungguhnya ia tidak akan dapat berbuat 
lagi terhadap seorang pun sesudah aku. ’ Maka Dajjal menangkapku 
untuk disembelih, ia meletakkan tembaga dibatang tenggorokan orang 
tadi, tetapi tidak mau menyembelihnya. Maka Dajjal memegang kedua 
tangan dan kakinya lantas melemparnya ke neraka, padahal ia 
dilemperkan ke surga. ” Setelah itu Rasulullah SAW bersabda lagi, "Ini 
adalah manusia yang paling hebat kesaksiannya di sisi Tuhan semesta 
alam." (HR. Muslim, Bukhari meriwayatkan sebagiannya yang 
semakna) 
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1825. Dari Mughirah bin Syu'bah RA, dia berkata, “Tiada seorang pun 
yang menanyakan kepada Nabi tentang Dajjal lebih banyak dari apa yang 
aku tanyakan. Beliau bersabda, ‘Apa persoalanmu ?’ Saya katakan, 
‘Mereka berkata bahwa ia mempunyai gunung roti dan sungai air.’ Beliau 
bersabda, ‘Dia lebih rendah bagi Allah SWT dari pada hal itu. ”’ 8 (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



8 Maksudnya lebih mudah bagi Allah, menciptakan sesuatu yang merugikan bagi orang 
mukmin, serta membuat keraguan di hati orang mukmin. Akan tetapi hal tersebut agar 
kualitas keimanan orang mukmin semakin bertambah, dan membuai ragu orang yang hatinya 
terdapat penyakit. 
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1826. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “ Tiada 
satu nabi pun melainkan sudah memperingatkan kaumnya terhadap 
pendusta yang buta sebelah, ketahuilah, sesungguhnya ia (Dajjal itu) 
buta sebelah, sedang Tuhanmu Yang Maha Mulia lagi Maha Agung tidak 
buta sebelah, dan di antara kedua matanya (Dajjal) tertulis kaf fa ra 
(artinya kafir)." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1827. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
4 Maukah aku jelaskan kepada kalian suatu berita tentang Dajjal yang 
belum pernah dijelaskan oleh nabi lain kepada umatnya?. Sesungguhnya 
Dajjal itu buta sebelah matanya , dan sesungguhya ia akan muncul 
dengan membawa semacam surga dan neraka. Sesuatu yang dikakatan 
surga oleh Dajjal itu sebenarnya adalah neraka." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1828. Dari Ibnu Umar RA, bahwa di hadapan orang banyak Rasulullah 
SAW pernah bercerita tentang Dajjal, sabdanya, “ Sesungguhnya Allah 
SWT tidak buta sebelah. Ingat, Dajjal itu mata kanannya buta, dan 
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matanya seperti buah anggur yang menyembul." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1829. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Kiamat tidak akan tiba sebelum kaum muslimin memerangi kaum 
Yahudi, hingga orang Yahudi bersembunyi di balik batu dan pohon, lalu 
batu atau pohon tadi berkata, ‘Hai muslim, hai hamba Allah, ini ada 
orang Yahudi di belakangku. Kemarilah dan bunuhlah dia!' Kecuali 
pohon Gharqad, 9 karena ia pohon orang Yahudi (H R. Bukhari dan 
Muslim) 
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1830. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, dunia tidak akan hancur 
sehingga ada orang yang melewati kubur orang lain, lalu ia berhenti dan 
berkata, ‘Alangkah senangnya jika aku yang menjadi penghuni kubur 
ini, ’ Tidak ada lagi ajaran agama dan yang ada hanya malapetaka yang 
sangat berat." (HR. Bukhari dan Muslim) 



9 Gharqad sejenis pohon duri yang terdapat di Baitul Maqdis. 



572 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




4pC»Jl ^ yu *)} (J y* j JIS AJP a1)I A1S- ^ — )AY < ) 

^ j? S' s-»* S' S* S-^- 

p f e ' £ ' # o#o ^ * * m * S ' o »o s * s o 

,y*j\ UI OjSl l)I *L3"lj JT J ^a-S A*~~j 



*A* o _ r sSu>- ^V»i u_~*3 ^ ^yp olyi!l J~s*-1 jl U-Lijj -^Jj I^J 

, , V /. b 

(Ali e- jam) . USlw *Um J>-U 



1831. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Hari Kiamat tidak akan datang sebelum sungai Eufrat memperlihatkan 10 
bukit emas yang menimbulkan perang, dimana setiap seratus orang akan 
mati sembilan puluh sembilan, dan masing-masing orang di antara 
mereka itu berkata, ‘Semoga saya yang selamat. ’" 

Dalam sebuah Riwayat dikatakan, “ Sungai Eufrat nyaris memunculkan 
emas yang disimpannya. Barang siapa yang mendapatkannya, maka 
janganlah ia mengambil sesuatu dari padanya." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



^jIp o j-*Jl OjS "" fi \ JjjU ^s!f amI J j c .«»-b :Jli ass-^ — \ AT”T 

-^JaJl j ^L.Jl ^il^p— Jy y ^il jjJl *ilj U&LiJu tc— L* 

o-U*Jl 01-tj jj y* y** ijl^plj j >-\ j 

jam) . ^jlp I 4-j liL 131 j l^pl«A«*Ii 

(& 

1832. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Orang-orang akan meninggalkan Madinah dalam keadaan yang sangat 
baik, tiada yang ketinggalan kecuali binatang dan burung yang mampu 
mencari makanan ke sana ke mari. Orang terakhir yang meninggalkan 
Madinah adalah dua penggembala dari Muzainah yang masuk ke 



10 Kami telah melakukan perbaikan terhadap beberapa lafazh pada hadits ini agar terdapat 
keserasian pada salah satu manuskrip, S/iahih Muslim (4/2231). Adapun hadits riwayat Imam 
Bukhari terdapat wahm (dugaan). 
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Madinah memanggil-manggil kambingnya, tiba-tiba mereka bertemu 
dengan binatang buas, sehingga ketika mereka sampai di Tsaniyatul 
Wada ' mereka jatuh tersungkur." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1833. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“ Nanti pada akhir zaman ada di antara pemimpin-pemimpin kalian yang 
menabur-naburkan uang dan tidak bisa dihitung." (HR. Muslim) 
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1834. Dari Abu Musa Al Asy’ari, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“ Akan datang kepada manusia suatu zaman di mana seseorang 
berkeliling membagikan sedekah yang berupa emas, tetapi tidak ada 
seorangpun yang bersedia menerimanya. Akan kelihatan seorang laki- 
laki diikuti oleh empat puluh perempuan yang ingin berlindung 
kepadanya, karena sedikitnya orang laki-laki dan banyaknya orang 
perempuan." (HR. Muslim) 
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1835. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

‘Ada seseorang membeli sebidang tanah kepada orang lain, kemudian 
orang yang membeli sebidang tanah itu menemukan sebuah bejana yang 
berisi emas di kawasan tanah yang dibelinya itu, maka orang yang 
membeli tanah itu berkata kepada orang yang menjualnya. ‘Ambillah 
emasmu, karena sesungguhnya aku hanya membeli tanah kepadamu dan 
tidak membeli emas. ' Orang yang menjual tanah menjawab, ‘Saya 
menjual tanah dan semua yang terkandung di dalamnya kepadamu. ’ 
Kemudian mereka membawa permasalahan itu kepada seorang hakim, 
maka orang yang mengadili itu bertanya, ‘Apakah masing-masing dari 
kalian memiliki anak?’ Salah seorang dari keduanya berkata, ‘Saya 
mempunyai anak laki-laki, ’ dan yang seorang lagi berkata, ‘Saya 
mempunyai anak perempuan. ’ Kemudian si hakim berkata, ‘Nikahkan 
saja anak laki-laki itu dengan anak perempuan tersebut, kemudian 
nafkahkanlah emas tersebut untuk diri kalian berdua dan 

bersedekahlah." (H R. Bukhari dan Muslim) 
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1836. Dari Abu Hurairah RA, dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“ Ada dua orang perempuan yang masing-masing mempunyai anak, 
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kemudian datanglah seekor serigala dan membawa salah satu dari anak 
itu, lantas salah seorang di antara perempuan itu berkata kepada yang 
lain, ‘Serigala itu membawa anakmu. ' Kemudian mereka menghadap 
kepada nabi Daud AS, untuk meminta keadilan, dan Nabi Daud 
memenangkan wanita yang lebih tua itu. Maka keduanya mengajukan 
permasalahannya kepada nabi Sulaiman, kemudian nabi Sulaiman 
bersabda, ‘Ambilah pisau, maka aku akan membelah anak itu menjadi 
dua. ’ Perempuan yang lebih muda berkata, ‘Janganlah engkau 
membelah anak itu, semoga Allah StVT memberikan rahmat kepadamu. 
Anak itu adalah anaknya. ' Kemudian nabi Sulaiman memutuskan bahwa 
anak itu adalah anak [perempuan yang lebih muda."(UR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1837. Dari Mirdas Al Aslamy RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘ Orang-orang yang shalih akan pergi (meninggal dunia) satu-persatu, 
sehingga yang tersisa hanyalah orang-orang yang seperti ampas gandum 
atau kurma, di mana Allah StVT tidak akan menghiraukan mereka sedikit 
pun.'" (HR. Bukhari) 
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1838. Dari Rifa’ah bin Rafi’ Az-Zuraqi RA, dia berkata, “Jibril datang 
kepada Nabi SAW dan bertanya, ‘Bagaimana pandanganmu tentang 
orang-orang yang mengikuti perang Badar di antara kamu sekalian?’ 
Beliau menjawab, ‘ Mereka termasuk umat Islam yang paling utama.' 
Kemudian Jibril berkata, ‘Demikian juga para malaikat yang mengikuti 
perang Badar.’” (HR. Bukhari) 
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1839. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila Allah SWT mendatangkan siksaan kepada suatu umat, maka 
siksaan itu menimpa seluruh orang yang ada di situ, kemudian mereka 
nanti dibangkitkan sesuai dengan amal perbuatannya masing-masing." 

(HR. Bukhari Muslim) 
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1840. Dari Jabir RA, dia berkata, “Tonggak batang kurma yang biasa 
dijadikan tempat berdiri oleh Nabi SAW (selagi beliau berkhutbah) 
ketika dibuatkan mimbar. Kami mendengar suara dari tonggak itu seperti 
suara rintihan anak unta, sehingga nabi SAW turun dan meletakkan 
tangannya pada tonggak itu, lalu tonggak itu diam.” 
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Dalam riwayat yang lain dikatakan, “Pada hari Jum'at, Nabi 
SAW duduk di atas mimbar, kemudian menjeritlah batang kurma yang 
dijadikan mimbar beliau, sehingga batang kurma itu hampir terbelah.” 

Dalam riwayat yang lain dikatakan, “Tonggak batang kurma itu 
menjerit seperti jeritan anak kecil. Kemudian Nabi SAW turun dan 
mengambil serta mendekapnya. Lalu terdengarlah rintihan seperti 
rintihan anak kecil yang didiamkan dari tangisnya, sehingga tonggak itu 
diam.” Beliau bersabda, “ Tonggak batang kurma itu menangis karena ia 
mendengarkan dzikir (pujian kepada Allah). ”(HR. Bukhari) 

jH; tjg 2»i 

1842. Dari Abdullah bin Abu Aufa RA, dia berkata, “Kami mengikuti 
tujuh kali peperangan di bawah pimpinan Rasulullah SAW, kami semua 
makan belalang.” 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Kami makan belalang bersama- 
sama Rasulullah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1843. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang mukmin tidak akan tersesat (terjerumus) dua kali di lobang yang 
sama." (HR. Bukhari dan Muslim) 

<&l M :i|g ajj! J y* j Jli :Jl5 aIpj -)Att 
o^UJL c C* l5 1p J>-j v_j1AP jj Sl_$ 

aML J A*L- t,Ja~«Jl O* 1 O' ^ 



578 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




'j L*C*I £>Ij «uJu^i 1 idf" j I.v5nj li jj»-*i! 

(*lii i) .i_ij j»J (*^ 0[j \4-~* oUaf-l jli Lj-ki *ilj a*jC> 

1844. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Ada tiga macam orang yang tidak ditanya oleh Allah 
SWT kelak pada hari kiamat. Allah SWT tidak melihat, tidak menyucikan 
mereka dan mereka akan memperoleh siksa yang pedih, yaitu: orang 
yang memiliki kelebihan air di tanah, tetapi ia tidak memberi air 
kepada perantau (musafir) yang membutuhkan. Orang yang menjual 
barang dagangannya kepada orang lain sesudah Ashar, ia bersumpah 
atas nama Allah SWT bahwa ia mengambil barang dagangan itu dengan 
harga sekian, lalu ia menyedekahkan (kepada pembeli) padahal 
kenyataannya bukan demikian. Orang yang berjanji setia kepada 
seorang pemimpin hanya karena kepentingan duniawi. Jika pimpinan itu 
memberinya harta dunia, maka ia penuhi janjinya; tetapi kalau pimpinan 
tidak memberikan apa-apa, ia pun tidak memenuhi janji.'” (H R. 
Bukhari dan Muslim) 
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1845. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Selisih 
antara dua tiupan sangkakala adalah empat puluh.” Orang-orang 
bertanya, “Wahai Abu Hurairah, apakah empat puluh hari?” Abu 
Hurairah menjawab, “Saya tidak akan menjelaskannya.” Mereka 
bertanya, “Empat puluh tahun?” Abu Hurairah menjawab, “Saya tidak 
akan menjelaskannya.” Mereka bertanya, “Empat puluh bulan?” Abu 
Hurairah menjawab, “Saya tidak akan menjelaskannya. Semua anggota 



Maksudnya, tanah yang tidak memiliki air di dalamnya. 
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tubuh manusia itu akan binasa kecuali tulang ekornya, di mana dari 
tulang ekor itulah anggota tubuh akan disusun kembali. Kemudian Allah 
SWT menurunkan hujan dari langit, lantas bangkitlah semua manusia 
dengan serentak sebagaimana tumbuhnya biji tanaman yang disebar.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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1846. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
sedang dalam suatu majlis berbincang dengan sekelompok orang (para 
sahabat), tiba-tiba seorang Arab badui datang, seraya bertanya, 
‘Kapankah hari Kiamat itu?’ Rasulullah SAW meneruskan 
pembicaraannya. Sebagian orang berbisik. Beliau mendengar apa yang 
ditanyakan orang itu, tetapi beliau tidak suka dengan apa yang ditanyakan 
itu. Yang lain berkata, ‘Tidak, beliau tidak mendengar.’ Setelah 
pembicaraan Rasulullah selesai, beliau bertanya, ‘Mana orang yang 
bertanya tentang hari Kiamat tadi?’ Orang yang bertanya menyahut, ‘Ini, 
aku wahai Rasulullah.’ Rasulullah SAW bersabda, ‘ Apabila amanat telah 
disia-siakan, maka tunggulah hari Kiamat.' Orang itu bertanya, 
‘Bagaimana menyia-nyiakan amanat itu?' Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Apabila suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, 
maka tunggulah hari Kiamat '"(WH. Bukahri) 
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1847. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Mereka (para imam) itu di dalam memimpin shalat 
sangat menguntungkan kamu, di mana bila mereka benar maka kamu 
beruntung, jika mereka salah maka kamu beruntung dan mereka 
sendirilah yang menanggung kesalahannya . H R. Bukhari)' T 
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1848. Dari Abu Hurairah RA, dengan menyitir firman Allah SWT, 
“ Kamu sekalian adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk 
manusia."(Q s. Al Baqarah(2): 110) la berkata, “Sebaik-baik manusia 
bagi manusia adalah mereka yang datang dengan leher terbelenggu, 
sehingga mereka masuk Islam.” (HR. Bukhari) 
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1849. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Allah 
SWT Yang Maha Mulia lagi Maha Agung merasa kagum terhadap orang 
yang masuk surga dalam keadaan dirantai. "(HR. Bukahri) 

Maksudnya, mereka ditawan dan diikat dengan rantai kemudian 
mereka masuk Islam dan masuk surga. 
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12 Menurut kami (Al Albani), pada hadits Bukhari tidak terdapat kata ‘wa lahum’, akan tetapi 
lafazh ini terdapat pada Musnad Ahmad jilid 2/355, 357. 
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1850. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tempat 
yang paling disukai Allah SWT adalah masjid, dan tempat yang paling 
dibenci Allah SWT adalah /?asw."(HR. Muslim) 



OJ j> j£-> *)/ d jji j* *up aJJI ~~ \ A o ) 

j*j. QjLj 1 1^1« £ J* j*. T y J tj jlJl J>-Ib ja JjI C~* Ja^-I 

(ii£» «ijj) .o'j L^j_j lOUaLiJl 

jjSsJ N : «H *»l J Jli I J 15 0L*ll< JS\ oljjj 

J Jt >\ J 1^=* -0^* £ t>* -r* 1- ' 4t3^Ul u* Jj' 

•c^ 



1851. Dari Salman Al Farisi RA, di antara perkataannya, “ Jika kamu 
mampu, janganlah sekali-kali kamu menjadi orang pertama yang 
memasuki pasar dan orang yang terakhir keluar darinya. Sebab, pasar 
adalah medan pertemuan syetan dan di sana ditegakan bendera syetan .” 

(HR. Muslim) 

Sementara itu Al Barqaniy meriwayatkan dalam kitab Shahih- 
nya, dari Salman yang berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, 
‘ Janganlah kamu menjadi orang yang pertama memasuki pasar dan 
orang yang terakhir keluar dari sana, di sanalah syetan bertelur dan 
beranak." 
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1852. Dari Ashim Al Ahwal dari Abdullah bin Sarjis RA, dia berkata, 
“Saya berkata kepada Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah, semoga 
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Allah SWT mengampuni engkau.’ Beliau bersabda, ‘Semoga Allah SWT 
juga mengampunimu .’ Ashim berkata kepada Abdullah, ‘Apakah 
Rasulullah SAW memohonkan ampun untuk kamu?’ Abdullah 
menjawab, ‘Ya, dan bagimu pula.’ Kemudian ia membaca ayat, ‘ Dan 
mohonlah ampun untuk dosamu serta dosa segenap orang mukmin laki- 
laki dan perempuan. (Qs. Muhammad(47): 19). (HR. Muslim) 
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1853. Dari lbnu Mas’ud Al Anshari RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘D/ antara ucapan yang diketahui manusia dari perkataan 
kenabian yang pertama adalah, apabila kamu tidak merasa malu, maka 
berbuatlah sesuka hatimu. ”(HR. Bukhari) 
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1854. Dari lbnu Mas’ud RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘ Yang 
Pertama kali diadili di antara manusia pada hari kiamat nanti adalah 
masalah pertumpahan darah.'”' T (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1855. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Malaikat itu diciptakan dari cahaya. Jin diciptakan dari nyala api, ‘ dan 



13 Peristiwa yang teijadi diantara manusia. 

14 Arti kata pC. adalah api yang tercampur antara warna merah, kuning dan hijau. Inilah 
pemandangan di akhirat, terlihat tiga warna ini tercampur antara satu dan lainnya. 
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Adam diciptakan dari apa yang telah dijelaskan kepadamu .” (HR. 
Muslim) 
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1856. Dari Aisyah RA, dia berkata. “Budi pekerti Nabiyullah SAW 
adalah Al Qur'an.”(HR. Muslim) 
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1857. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barang 
siapa merasa senang berjumpa dengan Allah, maka Allah juga merasa 
senang berjumpa dengannya. Dan barangsiapa tidak suka berjumpa 
dengan Allah, maka Allah pun tidak suka berjumpa dengannya ” Saya 
(Aisyah) bertanya, ‘Apakah yang dimaksud dengan tidak suka berjumpa 
Allah itu adalah membenci kematian? Bukankah kita semua tidak suka 
kematian?’ Rasulullah bersabda, ‘ Bukan demikian! Tetapi orang mukmin 
yang apabila diberi kabar gembira dengan rahmat Allah dan keridhaan- 
Nya serta surga-Nya, lalu ia senang bertemu Allah, maka Allah pun 
senang bertemu dengannya. Sedangkan orang kafir, manakala diberilahu 
tentang siksa Allah dan murka-Nya, ia tidak suka berjumpa dengan 
Allah, maka Allah pun tidak suka berjumpa dengannya.'" (HR. Muslim) 
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1858. Dari Ummul Mukminin, Shafiyah binti Huyaiy RA, dia berkata, 
“Ketika Nabi SAW sedang i’tikaf pada suatu malam, saya datang 
menemuinya. Ketika selesai berbicara dengan beliau, saya bangkit untuk 
kembali pulang. Beliau lantas bangkit mengantarkan saya pulang, di situ 
ada dua sahabat Anshar yang lewat. Ketika kedua sahabat itu melihat 
Rasulullah SAW, mereka mempercepat jalannya. Maka Nabi SAW 
bersabda, ‘ Berhentilah di tempatmu, sesungguhnya ini adalah Shajiyyah 
bin Huyaiy' Kemudian mereka berkata, ‘Maha Suci Allah, wahai 
Rasulullah.’ Beliau lantas bersabda, ‘ Sesungguhnya syetan itu berjalan di 
tubuh anak Adam (manusia) bersamaan dengan peredaran darah. Oleh 
karena itu, aku khawatir kalau syetan itu menanamkan kejahatan ke 
dalam hatimu atau mengatakan sesuatu.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1859. Dari Abu Fadhl, Abbas bin Abdul Muthalib RA, dia berkata, “Saya 
ikut bersama Rasulullah SAW pada hari perang Hunain. Saya dan Abu 
Sufyan bin Harits bin Abdul Muthalib selalu menyertai Rasulullah SAW, 
tidak pernah berpisah dengannya. Rasulullah SAW berada di atas keledai 
putihnya. Ketika kaum muslimin dan orang-orang musyrik saling 
berhadapan dalam pertempuran, ternyata kaum muslimin berbalik 
melarikan diri ke belakang (kalah). Melihat itu, Rasulullah mengepak 
keledainya 16 ke arah orang-orang kafir. Sementara itu saya memegang 
tali keledai mencoba mengekangnya agar tidak terlalu cepat. Sedangkan 
Abu Sufyan memegang bekal bawaan Rasulullah SAW Beliau bersabda, 
“ Wahai Abbas! Panggillah sahabat yang berbaiat di bawah pohoh 
Samurah\" ]7 Abbas yang memiliki suara keras, segera saja berteriak 
dengan suara lantang: “Mana ashhaabu Samurah (orang-orang yang telah 
berbaiat di bawah pohon Samurah).” Demi Allah, ketika mereka 
mendengar suaraku, perasaan mereka seperti perasaan sapi terhadap 
anaknya, mereka menjawab, Yaa Labbaik, Yaa Labbaik ,Maka mereka 
berkemelut dengan orang-orang kafir. Panggilan pun merembet ke 
kalangan orang-orang Anshar, “Hai orang-orang Anshar! Kemudian 
panggilan dikhususkan kepada Bani Harits bin Khazraj. Saya (Abbas) 
melihat Rasulullah SAW yang berada di atas keledainya, seperti orang 
yang memanjang-manjangkan tubuh (supaya dapat melihat jauh) ke arah 
pertempuran. Lalu beliau bersabda, “ Ini adalah waktu panasnya dapur 
(pertempuran sengit)." Kemudian Rasulullah SAW mengambil batu-batu 



16 Maksudnya menendang bokong keledai dengan kakinya. 

17 Yaitu orang-orang yang berbai’at ridwan yang bertempat di bawah pohon Samurah. 
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kerikil, lalu melemparkannya ke arah orang-orang kafir, seraya 
mengucapkan, “ Tumbanglah kalian, demi Tuhan Muhammad." Saya 
pergi melihat, ternyata peperangan tetap pada keadaan menurut apa yang 
saya lihat. Demi Allah, pertempuran mereka menjadi tumpul, setelah 
Rasulullah melemparkan batu-batu ke arah orang-orang kafir. Terus- 
menerus saya melihat kekuatan mereka semakin susut dan akhirnya 
mereka pun lari kucar-kacir.” (HR. Muslim) 
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1860. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Wahai manusia! Sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak menerima - 
sesuatu- kecuali yang baik-baik. Sesungguhnya Allah memerintahkan 
kepada orang-orang mukmin dengan apa yang telah diperintahkan 
kepada para Rasul. Allah SWT berfirman , ‘Wahai para Rasul! Makanlah 
dari makanan yang baik-baik (yang baik dan halal) dan beramal baiklah 
kalian' (Qs. Al Mu’minuun (23): 51) Allah SWT berfirman, ‘Wahai 
orang-orang yang beriman! Makanlah dari makanan yang baik-baik 
yang telah Kami berikan kepada kalian.' (Qs. Al Baqarah (2): 172) 
Kemudian Rasulullah SAW menuturkan tentang seorang lelaki yamg 
menempuh perjalanan jauh (dalam ibadah), kusut rambutnya lagi 
berdebu, ia mengadahkan kedua tangannya ke langit seraya bermunajat, 
“Ya Rabbi, Ya Rabbi,” sementara makanan dan minumannya haram, 
serta pakaiannya pun haram dan ia disuapi dengan makanan haram (pada 
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1863. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW memegang 
tanganku lantas bersabda, ‘ Allah menciptakan tanah' 9 pada hari Sabtu, 
menciptakan gunung di tanah itu pada hari Ahad, menciptakan pohon 
pada hari Senin, menciptakan apa yang tidak disukai pada hari Selasa, 
menciptakan cahaya pada hari Rabu, menyebarkan binatang-binatang 
pada hara Kamis, dan menciptakan Adam AS. pada hari Jumat setelah 
Ashar menjelang penghujung waktu siang, yakni saat antara waktu 
Ashar sampai masuknya waktu malam.”' (HR. Muslim) 
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1864. Dari Abu Sulaiman, Khalid bin Walid RA, dia berkata, “Sembilan 
pedang telah terlepas dari tanganku pada waktu perang Mu’tah, dan yang 
tertahan di tanganku hanyalah pedang dari Yaman.” (HR. Bukhari) 
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1865. Dari Amru bin Ash RA, bahwasanya dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “ Apabila seorang hakim memutuskan suatu hukum, lalu 
berijtihad, kemudian keputusannya benar, maka ia mendapatkan dua 
pahala. Namun apabila ia memutuskan suatu hukum dan ia berijtihad 
kemudian ia salah, maka ia mendapatkan satu pahala.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



19 Maksudnya bumi. Lihatlah makna hadits ini dan bantahan terhadap pertentangan antara 
hadits dan Al Qur’an, juga bantahan terhadap orang yang mengkritik sanad hadits ini dalam 
komentarku terhadap kitab Al Misykat hal. 5735, dan Ash-Shahihah hal. 1833. 
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waktu kecilnya), lalu bagaimana doanya bisa dikabulkan.” 18 (HR. 
Muslim) 
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1861. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘/4da tiga macam orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah kelak 
pada hari Kiamat, juga Dia tidak menyucikan mereka dan tidak pula 
memandang mereka, mereka mendapat siksa yang pedih, yaitu orang tua 
yang berzina, penguasa yang suka bohong dan orang kafir yang 
sombong .” (HR. Muslim) 
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1862. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Saihan , Jaihan, Eufrat dan Nil, semuanya adalah sungai-sungai 
surga.'” (HR. Muslim) 
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18 Maksudnya dengan kondisi laki-laki seperti itu bagaimana doanya terkabulkan. 
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1866. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, '"Sakit panas 
itu adalah termasuk uapnya neraka Jahannam, maka dinginkanlah 
dengan air." (HR. Bukhari dan Muslim) 

a!1pj <zj[a :J(5 t*H jf- C(£s- <Uil ^c> j Q2pj -)A1V 
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1867. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barang siapa 
yang meninggal dunia dan ia mempunyai hutang puasa, maka hendaklah 
walinya berpuasa untuknya .” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Menurut pendapat yang terpilih, dibolehkan berpuasa untuk 
membayar puasa orang yang telah meninggal, berdasarkan hadits ini 20 . 
Yang dimaksud dengan wali adalah kerabatnya, baik yang termasuk ahli 
warits ataupun tidak. 
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20 Menurut kami (Al Albani): Pendapat yang rajih (kuat) bahwa perintah puasa badai ini 
hanya berlaku pada puasa nadzar, adapun puasa Ramadhan tidak wajib puasa badai. 
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1868. Dari Auf bin Malik bin Ath-Thufail, bahwasanya Aisyah RA 
diberitahu bahwa Abdullah bin Zubair RA menanggapi tentang apa yang 
dibeli atau diberikan oleh Aisyah RA, dimana Abdullah berkata, “Demi 
Allah, Aisyah harus menghentikan tindakannya itu atau saya tahan 
belanjanya?” Aisyah bertanya, “Benarkah Abdullah mengatakan yang 
demikian itu?” Orang-orang menjawab, “Benar.” Aisyah berkata, “Demi 
Allah, saya bernadzar untuk tidak berbicara dengan Ibnu Zubair selama- 
lamanya.” Ketika lama Ibnu Zubair tidak diajak bicara oleh Aisyah, ia 
berusaha minta tolong kepada orang lain agar Aisyah mau mengajak 
bicara. Tetapi Aisyah berkata, “Tidak. Demi Allah, saya tidak akan 
menerima permintaannya selama-lamanya. Saya tidak akan melanggar 
nadzar saya.” Ketika hal yang demikian itu berlangsung lama, maka Ibnu 
Zubair minta tolong kepada Miswar bin Makhzamah dan Abdurrahman 
bin Aswad bin Abdu Yaghuts, dimana ia berkata kepada keduanya, “Saya 
tuntut kamu berdua dengan nama Allah, Usahakanlah agar supaya saya 
dapat kalian bawa masuk ke rumah Aisyah RA, karena sesungguhnya 
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tidak halal baginya untuk bernadzar memutuskan hubungan dengan 
saya.” Kemudian Miswar dan Abdurrahman membawa Ibnu Zubair ke 
rumah Aisyah. Sesampainya di sana, mereka meminta izin serta 
mengucapkan salam, “ Assalamu ’alaikum warahmatullahi wa 
barakaaluh, bolehkah kami masuk?” Aisyah menjawab, “Silakan 
masuk.” Mereka berkata, “Kami semua boleh masuk?” Aisyah 
menjawab, “Masuklah semua.” Aisyah tidak mengetahui bahwa di antara 
mereka ada Ibnu Zubair. Ketika mereka telah masuk rumah, Ibnu Zubair 
langsung masuk ke h ijab dan mendekap Aisyah dengan meminta maaf 
dan menangis dengan sangat agar Aisyah mau mengajak bicara dan 
menerima permintaan Ibnu Zubair. Keduanya itu mengatakan 
bahwasanya Nabi SAW melarang terhadap sikap Aisyah yang 
mendiamkan Ibnu Zubair dan tidaklah halal bagi seorang muslim 
mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari tiga malam. Ketika mereka 
telah banyak memperingatkan dan menyadarkan Aisyah, maka ia pun 
sadar dan menangis serta berkata, “Sesungguhnya saya telah bernadzar, 
sedangkan nadzar itu adalah sesuatu yang berat.” Kedua orang itu selalu 
mendesak agar Aisyah mau berbicara dengan Ibnu Zubair, maka Aisyah 
memerdekakan empat puluh budak. Setelah itu, bila sewaktu-waktu 
Aisyah ingat terhadap nadzamya itu, ia terus menangis sehingga air 
matanya membasahi kerudungnya. (HR. Bukhari) 
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1869. Dari Uqbah bin Amir, bahwasanya Rasulullah SAW keluar ke 
tempat pemakaman orang-orang yang mati syahid dalam perang Uhud. 
Kemudian beliau mendoakan mereka setelah delapan tahun dari kematian 
mereka, seperti orang yang mengucapkan selamat tinggal kepada orang 
yang masih hidup dan yang sudah mati. Beliau lantas naik ke atas 
mimbar dan bersabda, “ Sesungguhnya aku maju di depan kamu sekalian, 
aku menjadi saksi bagi kalian, dan janji bagi kalian adalah telaga dan 
sesungguhnya aku melihat telaga itu dari tempat ini. Sesungguhnya aku 
tidak mengkhawatirkan kamu sekalian akan menyekutukan Allah, tetapi 
yang aku khawatirkan adalah kalian saling berlomba dalam masalah 
dunia." Uqbah berkata, “Itulah terakhir kali saya melihat Rasululullah 
SAW’’ (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “ Tetapi aku mengkhawatirkan 
kalian dalam masalah dunia, dimana kamu sekalian akan saling bunuh- 
membunuh, sehingga kalian akan binasa sebagaimana binasanya umat 
sebelum kalian." Uqbah berkata, “Itulah terakhir kali saya melihat 
Rasulullah SAW di atas mimbar.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “ Sesunguhnya aku akan maju di 
depan kamu sekalian, aku menjadi saksi bagi kamu sekalian. 
Sesungguhnya, demi Allah aku sekarang telah melihat telagaku. 
Sesungguhnya aku telah diberi kunci-kunci (kekayaan) bumi dan 
sesungguhnya, demi Allah, aku tidak akan mengkhawatirkan kalian dari 
syirik sesudah aku nanti, tetapi aku mengkhawatirkan kamu sekalian 
saling berlomba dalam masalah dunia.” 
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Yang dimaksud dengan lafadz “ Shallaa ” terhadap para syuhada 
perang Uhud adalah mendoakan mereka, bukan shalat yang dikenal. 21 
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1870. Dari Abu Zaid, Amru bin Akhtab Al Anshari RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW shalat Subuh bersama kami, kemudian lalu beliau naik 
mimbar dan berkhutbah hingga datang waktu Zhuhur, lalu beliau turun 
dan mengerjakan shalat. Setelah itu, beliau naik mimbar lagi dan 
berkhutbah hingga datang waktu Ashar, kemudian beliau turun dan 
mengerjakan shalat. Setelah itu, beliau naik mimbar lagi hingga 
terbenamnya matahari. Beliau memberitahukan kepada kami segala apa 
yang telah lalu dan yang sedang berlangsung maupun yang akan terjadi. 
Orang yang paling pandai di antara kami adalah orang yang paling 
terjaga dari fitnah.” (HR. Muslim) 22 
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2I . Menurut kami (Al Albani), karena ada yang menafsirkan dengan shalat Jenazah, dan 
pendapat ini salah. Maka dalam riwayat Imam Bukhari dituturkan dengan lafazh. “Maka 
beliau menshalati para syuhada perang Uhud seperti shalat mayyit.” Dan lafazh ini adalah 
tambahan dari Imam Muslim dan lainnya. Dan hadits ini dilengkapi dengan tambahan- 
tambahan yang dinukil dari Kuiubus-Siitah dalam kitabku yang berjudul Ahkaamul Janaiz 
hal. 82-83, cet. Maktabah Islami. 

22 Maksudnya dari fitnah. Sebagaimana yang diungkapkan pada hadits lain dari riwayat 
Hudzaifah RA yang dihimpun oleh imam Muslim beserta hadits Amru bin Akhthab dalam 
kitab Al Fitcm. 
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1871. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 'Barang siapa 
yang bernadzar untuk taat kepada Allah, maka ia harus mentaati 
(melaksanakan) nadzarnya itu. Tetapi barangsiapa yang bernadzar untuk 
durhaka kepada Allah, maka ia tidak boleh durhaka kepada-Nya.'" (HR. 
Bukhari) 
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1872. Dari Ummu Syarik RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
memerintahkan kepadanya untuk membunuh cecak, dan beliau bersabda, 
"Cecak itu dulu selalu meniup-niupkan api sewaktu Nabi Ibrahim 
dibakar (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1873. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa membunuh cecak pada pukulan yang pertama, maka ia 
mendapat kebaikan (pahala) sekian dan sekian. Barangsiapa yang 
membunuhnya pada pukulan yang kedua, maka ia mendapat kebaikan 
(pahala) sekian dan sekian, kurang dari yang pertama. Apabila ia 
membunuhnya pada pukulan yang ketiga, maka ia mendapatkan 
kebaikan (pahala) sekian dan sekian." 

Dalam riwayat lain disebutkan, “ Barangsiapa yang membunuh 
cecak pada pukulan yang pertama, maka dituliskan baginya seratus 
kebaikan (pahala). Apabila membunuhnya pada pukulan yang kedua, 
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maka kurang dari itu. Apabila membunuhnya pada pukulan yang ketiga, 
maka kurang dari itu.” (HR. Muslitn) 

Para ahli bahasa berkata: Cecak adalah tulang yang terdiri dari 
racun kusta. 23 
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1874. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Ada seseorang berkata, ‘Sungguh saya akan menyedekahkan sesuatu. ’ 
Ia lantas pergi untuk menyedekahkan sesuatu itu, lalu ia berikan kepada 
seorang pencuri. Kemudian pagi harinya, orang-orang ramai 
membicarakan bahwa tadi malam sedekahnya diberikan kepada seorang 
pencuri. Kemudian orang itu berkata, ‘Ya Allah, hanya bagi-Mulah 
segala puji. Sungguh saya akan menyedekahkan sesuatu. ’ Ia lantas pergi 
untuk menyedekahkan sesuatu itu dan ia berikan kepada seorang 
perempuan pelacur. Kemudian pagi harinya, orang-orang ramai 
membicarakan bahwa tadi malam sedekah yang diberikannya itu kepada 
perempuan pelacur. Kemudian orang itu berkata, ‘Ya Allah, hanya bagi- 



23 ‘ Menurut kami (Al Albani), cecak adalah serangga yang dikenal dengan sebutan Abu 
Bariish (Biang penyakit kusta). 
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Mulah segala puji. Sungguh saya akan menyedekahkan sesuatu. ' Ia 
lantas pergi untuk menyedekahkan sesuatu itu dan ia berikan kepada 
seseorang yang kaya. Kemudian pagi harinya, orang-orang ramai 
membicarakan bahwa tadi malam sedekahnya diberikan kepada orang 
kaya. Kemudian orang itu berkata, 'Ya Allah, hanya bagi -Mulah segala 
puji. Saya telah bersedekah kepada pencuri, perempuan pelacur dan 
orang kaya. ’ Kemudian orang itu bermimpi, dalam mimpinya dikatakan, 
'Adapun sedekahmu kepada pencuri, maka semoga ia segera 
memberhentikan dirinya dari mencuri. Adapun kepada perempuan 
pelacur, maka semoga segera ia memberhentikan diri untuk berzina. 
Adapun kepada orang kaya, semoga ia mau mengambil i’tibar dan 
menafkahkan sebagian harta yang telah Allah karuniakan kepadanya 
(HR.Bukhari sesuai lafazh diatas, dan oleh Muslim sesuai 
maknanya) 
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1875. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Kami bersama Rasulullah 
SAW berada dalam sebuah undangan makan. Disuguhkan kepada beliau 
sepotong sayap yang membuat beliau terheran-heran. Beliau 
mencicipinya satu gigitan dan bersabda, ‘Aku adalah pemimpin manusia 
kelak pada hari Kiamat. Tahukah kalian, ajw sebab demikian? Allah 
mengumpulkan orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian di 
suatu tempat, ada pengawas yang mengawasi mereka, maka sampailah 
manusia pada puncak kesusahan dan kepayahan yang tidak kuasa 
mereka tanggungkan dan mereka pikul' . Orang-orang berbicara sesama 
mereka, ‘Tidakkah kalian memperhatikan tempat di mana kalian berada, 
kepada apa yang menyampaikan kalian? Tidakkah kalian melihat orang 
yang dapat memberi syafaat kepada kalian di hadapan Tuhan kalian?’ 
Ada diantara mereka yang mengatakan. 'Bapak kalian Adam.’ Maka 
mereka pun mendatangi Adam dan berkata, ‘Wahai Adam, engkau adalah 
bapak manusia. Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya dan 
meniupkan kepada dirimu ruh-Nya. Dia memberitahukan malaikat, maka 
malaikatpun bersujud kepadamu. Allah juga menempatkanmu di surga. 
Tidakkah engkau akan memberi syafaat kepada kami di hadapan 
Tuhanmu? Tidakkah engkau memperhatikan kami dan kemana kami 
akan sampai.’ 

Adam menjawab, ‘Sungguh, Tuhanku marah dengan kemarahan 
yang belum pemah terjadi sebelumnya seperti itu dan tidak pula 
sesudahnya. Diriku.. .diriku... diriku, pergilah kalian kepada selainku! 
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Pergilah ke Nuh!’ Maka orang-orang mendatangi Nuh lalu berkata, 
‘Engkau adalah Rasul pertama untuk penduduk bumi. Allah telah 
menyebutmu sebagai hamba yang banyak bersyukur. Tidakkah engkau 
memperhatikan keadaan kami? Tidakkah engkau mengetahui ke mana 
kami akan sampai? Tidakkah engkau akan memberi syafaat kepada kami 
di hadapan Tuhanmu?.’ 

Nabi Nuh menjawab, ‘Sungguh, Tuhanku marah dengan 
kemarahan yang belum pernah terjadi sebelumnya seperti itu dan tidak 
pula sesudahnya. Sesungguhnya aku telah membunuh jiwa yang tidak 
diperintahkan kepadaku. Diriku. ..diriku.. .diriku. Pergilah kalian kepada 
selainku. Pergilah kalian kepada Ibrahim!’ Maka mereka berbondong- 
bondong mendatangi Ibrahim lalu berkata, ‘Wahai Ibrahim! Engkau 
adalah Nabiyullah dan kesayangan-Nya dari penduduk kami. Syafaatilah 
kami di hadapan Tuhanmu! Tidakkah engkau melihat keadaan kami?’ 
Ibrahim berkata kepada mereka, ‘Sungguh, Tuhanku marah dengan 
kemarahan yang belum pernah terjadi sebelumnya seperti itu dan tidak 
pula sesudahnya, sedangkan aku telah berbuat kebohongan tiga kali. Oh 
diriku. ..diriku.. .diriku. Pergilah kepada selainku. Pergilah ke Musa!’ 

Maka orang-orang mendatangi Musa dan berkata, “Wahai Musa! 
Engkau adalah Rasulullah. Allah telah mengutamakanmu dengan risalah 
dan kalam-Nya atas manusia. Syafaatilah kami di hadapan Tuhanmu. 
Tidakkah Engkau melihat keadaan kami?’ 

Nabi Musa menjawab, ‘Sungguh, Tuhanku marah dengan 
kemarahan yang belum pernah terjadi sebelumnya seperti itu dan tidak 
pula sesudahnya. Sedangkan aku pernah membunuh jiwa seseorang, 
padahal aku tidak diperintahkan untuk membunuhnya. 
Diriku. ..diriku. ..diriku. Pergilah kalian kepada selainku. Pergilah kalian 
kepada Isa!’ 

Maka mereka pun mendatangi Isa lalu berkata, ‘Wahai Isa, 
engkau adalah Rasulullah dan kalimah-Nya yang disampaikan kepada 
Maryam dengan ruh dari-Nya. Engkau telah berbicara kepada manusia 
selagi engkau masih dalam buaian. Syafaatilah kami di hadapan 
Tuhanmu! Tidakkah engkau melihat keadaan kami?’ 

Nabi Isa menjawab, ‘Sungguh, Tuhanku marah dengan 
kemarahan yang belum pernah terjadi sebelumnya seperti itu dan tidak 
pula sesudahnya. (beliau tidak menyebut dosanya). 
Diriku.. ..diriku. ..diriku. Pergilah kalian kepada selainku. Pergilah kalian 
kepada Muhammad SAW!’ Akhirnya orang-orang pun mendatangi Nabi 
Muhammad SAW.” 
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Dalam sebuah riwayat disebutkan. "Orang-orang yang datang 
kepadaku (Muhammad) berkata, ‘Wahai Muhammad, engkau adalah 
utusan Allah dan penutup para Nabi. Allah telah mengampuni dosamu 
yang telah lewat dan yang akan datang. Syafaatilah kami di hadapan 
Tuhanmu! Tidakkah engkau memperhatikan keadaan kami?’ 

Aku (Rasulullah) pun berangkat, dan pergi mendatangi Arsy. 
Lalu bersujud kepada Tuhanku. Kemudian Allah membukakan untukku 
dari pujian-pujian dan sanjungan kepada-Nya, sesuatu yang tidak 
dibukakan kepada seorang pun selainku. Kemudian difirmankan, l Hai 
Muhammad! Angkatlah kepalamu! Mintalah, engkau akan diberi. 
Mintalah syafaat, engkau akan diberi wewenang untuk memberi syafaat.' 
Aku mengangkat kepalaku, lalu berkata, ‘'Umatku, wahai Tuhanku! 
Umatku, wahai Tuhanku! Umatku, wahai Tuhanku! ’ 

Lalu difirmankan, ‘Hai Muhammad! Masukanlah dari umatmu, 
orang-orang yang tidak ada hisab atas mereka dari pintu kanan di 
antara pintu-pintu surga. Sedangkan umatmu selebihnya, masukkan dari 
pintu-pintu surga selain pintu kanan itu' Rasulullah SAW bersabda, 
“ Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya! Sungguh di antara dua sisi pintu 
dari sisi pintu surga, jaraknya bagaikan jarak antara Makkah dan Hajar 
atau seperti jarak antara Makkah dan Bushra .” 24 (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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24 Hajar adalah nama sebuah kota besar yang merupakan ibu kota negeri Bahrain. Dan 
Bushra adalah sebuah kota yang terkenal di Syam. Saya (Al Albani) katakan: “Yang 
dimaksud dengan negeri Bahrain di sini bukanlah pulau Bahrain, akan tetapi masuk di 
dalamnya kota Ihsaa', Kuwait dan Qatar. 
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1876. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Ibrahim AS membawa ibu Ismail 
(Hajar) dan anaknya Ismail, dimana Hajar masih menyusukan anaknya. 
Ibrahim menempatkan Hajar di dekat Baitullah di bawah pohon yang 
besar di atas Zamzam di sebelah atas Masjidil Haram. Waktu itu, 
Makkah belum berpenghuni dan tidak ada air. Kemudian Ibrahim 
meninggalkan tempat itu. Maka Ibu Ismail mengejarnya dan bertanya, 
‘Wahai Ibrahim, Engkau akan pergi ke mana, dan kamu tinggalkan kami 
di lembah yang tidak perpenghuni dan tidak ada sesuatupun?’ Hajar 
berulang kali mengucapkan pertanyaan itu. Tetapi Ibrahim tidak 
menghiraukannya. Hajar bertanya kembali, ‘Apakah Allah yang 
memerintah engkau berbuat demikian?’ Ibrahim menjawab, ‘Benar.’ 
Hajar berkata, ‘Kalau begitu, Allah tidak akan menyia-nyiakan kami.’ 
Kemudian Hajar pun kembali ke tempat semula. Ibrahim AS melanjutkan 
perjalanannya dan ketika sampai di Tsaniyyah , 25 dimana istri dan 
anaknya sudah tidak melihatnya lagi, ia menghadapkan mukanya ke arah 
Baitullah dengan mengangkat kedua tangannya, seraya berdoa: 'Ya 
Tuhanku! Sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku 
di lembah yang tidak mempunyai tanaman di deluit rumah-Mu 
(Baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan kami! (yang demikian itu) agar 
mereka mendirikan shalat. Maka jadikanlah hati orang-orang condong 
ke sana dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka bersyukur.'" (QS.Ibrahim (14): 37) 

Ibu Ismail selalu menyusui Ismail kecil dan minum dari air yang 
disediakan oleh Ibrahim hingga air yang berada di bejana itu habis, ia pun 
merasa haus, begitu pula anaknya. Hajar selalu memperhatikan anaknya 
yang meronta-ronta karena kehausan. Lalu ia pergi karena tidak tahan 
melihat anaknya kehausan. Ia naik ke bukit Shafa dan melihat ke arah 
lembah kalau-kalau ia melihat seseorang. Tetapi tidak didapatinya. 
Kemudian ia turun dari Shafa sehingga bilamana ia telah sampai ke 
lembah, ia memandang ke atas kemudian berjalan cepat dengan penuh 
semangat sampai melewati lembah yang agak keras jalannya. Kemudian 
naik ke Marwah dan berdiri di atasnya untuk melihat kalau-kalau ada 



ini menurut Al Hajun. 
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seseorang, tetapi ia tidak menemukan seorangpun. Hajar berbuat seperti 
itu tujuh kali.” 

Ibnu Abbas RA mengatakan bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“ Oleh karena itulah, manusia melakukan Sa 'i antara Shafa dan 
Marwah.” Ketika Hajar berada di atas Marwah (untuk yang ketujuh 
kalinya) ia mendengar suara yang mengatakan, “Tenanglah!” yang 
ditujukan kepada dirinya. Ia memperhatikan suara itu, dan ia mendengar 
lagi. Ia lantas berkata, “Suaramu telah terdengar, kalau-kalau engkau 
membawa air, tolonglah kami!” Tiba-tiba ada malaikat, la mengorek- 
ngorek tanah di dekatnya, di tempat yang terkenal dengan Zamzam. 
Malaikat itu mengorek dengan telapak kakinya -ada yang mengatakan 
dengan sayapnya-, sehingga keluarlah air. Kemudian Hajar berusaha 
untuk mengumpulkan air itu dan menadangnya dengan tangan serta 
mengisi bejananya. Mata air itu mengeluarkan air dengan deras setelah 
diambilnya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Sesuai dengan yang 
diambilnya.” 

Ibnu Abbas RA. mengatakan bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“ Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat kepada Ibu Ismail. 
Seandainya ia membiarkan Zamzam, ('Atau beliau bersabda, “ Sekiranya 
Ibu Ismail tidak menyiduk air Zamzam, ") niscaya Zamzam itu (tidak) 
menjadi sumber mata air” 

Ibnu Abbas melanjutkan ceritanya, “Kemudian Hajar minum dari 
air Zamzam itu dan menyusui anaknya. Malaikat berkata kepadanya, 
“Janganlah kamu khawatir akan tersiksa, karena di sini ada Baitullah 
yang akan dibangun oleh anakmu ini beserta ayahnya. Sesungguhnya 
Allah tidak akan menyia-nyiakan penghuni (penjaga) Baitullah.” 
Baitullah, waktu itu hanyalah merupakan tanah yang agak tinggi seperti 
gardu. Bila ada banjir, maka airnya itu lewat di sebelah kanan dan 
kirinya. Kemudian lewatlah di situ suatu rombongan dari suku Jurhum 
yang datang dari arah Kada’ dan berhenti di bawah Makkah. Mereka 
melihat ada burung yang terbang di situ, maka mereka berkata, 
“Sesungguhnya burung itu terbang di atas air, padahal sepanjang 
pengetahuan kami di lembah ini tidak ada air.” Kemudian mereka 
mengirim satu atau dua utusan penyelidik dan akhirnya mereka 
menemukan air. Para utusan itu kembali dan menceritakannya, mereka 
lantas mendekati sumberi air itu dan di situ ada ibu Ismail. 
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Mereka bertanya, “Bolehkah kami tinggal di dekatmu?” Ibu 
Ismail menjawab, “Boleh, tetapi kamu sekalian tidak berhak untuk 
menguasai air ini.” Mereka menjawab, “Baiklah.” 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda, “Ibu Ismail 
merasa senang dengan datangnya keluarga besar Jurhum, karena ia 
suka bergaul .” Maka bertempat tinggallah mereka dan mengajak pula 
keluarganya untuk bersama-sama tinggal dengan mereka, sehingga 
akhirnya di situ ada beberapa keluarga. Anak itu (Ismail) meningkat 
dewasa, ia mempelajari bahasa Arab dari mereka dan ketika ia telah 
dewasa, ia sangat mengagumi mereka. Ketika ia telah menemukan 
seseorang di antara mereka untuk dijadikan istri, maka mereka segera 
mengawinkannya dan wafatlah ibu Ismail. Sesudah Ismail menikah, 
datanglah Ibrahim untuk melihat anaknya yang telah lama 
ditinggalkannya, tetapi ia tidak bertemu Ismail. Kemudian ia 
menanyakan keadaan Ismail kepada istrinya (istri Ismail), dan isterinya 
menjawab, “Ia sedang keluar mencari rezeki untuk kami.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “la sedang berburu untuk kami.” 
Kemudian Ibrahim menanyakan kepada istri Ismail tentang kehidupan 
dan keadaan mereka. Istrinya menjawab, “Keadaan kami sangat 
menyedihkan dan kami berada dalam kesukaran.” la mengeluh kepada 
Ibrahim. Kemudian Ibrahim berkata, “Bila suamimu datang, maka 
sampaikanlah salamku kepadanya dan katakan pula agar ia segera 
mengganti kayu pintunya yang sebelah bawah.” Ketika Ismail datang, ia 
merasa seolah-olah ada sesuatu, kemudian ia bertanya, “Apakah ada 
seseorang yang datang?” Isterinya menjawab, “Benar. Tadi ada seseorang 
yang sudah tua -yang sifatnya begini dan begitu- datang ke sini. Ia 
menanyakan tentang keadaan engkau dan saya pun menceritakannya. Ia 
juga menanyakan tentang keadaan kita, maka saya pun memberitahukan 
bahwa kita berada dalam kehidupan yang sangat menyedihkan dan 
berada dalam kesulitan.” Ismail bertanya, “Apakah ia berpesan sesuatu 
kepadamu?” Istrinya menjawab, “Ya, ia berpesan agar saya 
menyampaikan salam kepadamu dan berpesan pula agar engkau segera 
mengganti kayu pintumu sebelah bawah.” Ismail berkata, “Itu adalah 
ayahku, beliau memerintahkan kepadaku agar aku menceraikan kamu, 
maka kembalilah kamu kepada keluargamu.” Kemudian Ismail 
menceraikan istrinya itu dan menikah lagi dengan wanita Jurhum yang 
lain. 

Selang beberapa lama, Ibrahim datang lagi, tetapi dia tidak 
bertemu dengan Ismail. Kemudian ia masuk dan bertanya kepada isteri 
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Ismail, lalu dijawab, “la sedang keluar mencari rizki untuk kami.” 
Ibrahim bertanya, “Bagaimana keadaanmu?” serta menanyakan pula 
tentang kehidupan dan keadaan mereka. Istri Ismail menjawab, “Kami 
berada dalam kemudahan dan kebahagian.” Serta ia memuji Allah. 
Ibrahim bertanya, “Apakah yang biasa kamu makan?” Istri Ismail 
menjawab, “Daging.” Apakah yang biasa kamu minum?” Istri Ismail 
menjawab, “Air.” Ibrahim lantas berdoa, “Ya Allah, berkahilah mereka 
dalam makan daging dan minum air." 

Nabi SAW bersabda, “Ketika itu, di Mukkah belum ada biji- 
bijian ( hasil tanaman). Seandainya waktu itu ada biji-bijian, niscaya 
Ibrahim mendoakannya untuk mereka." 

Menurut riwayat lain, Ibrahim datang dan bertanya, “Di mana 
Ismail?” Istri Ismail menjawab, “Ia sedang pergi berburu.” Istri Ismail 
berkata, “Silahkan masuk untuk makan dan minum.” Ibrahim bertanya, 
“Apakah yang biasa kamu makan dan kamu minum?” Istri Ismail 
menjawab, “Kami biasa makan daging dan minum air.” Ibrahim lantas 
berdoa, “Ya Allah, berkahilah mereka di dalam apa yang mereka makan 
dan mereka minum." lbnu Abbas mengatakan bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “Berkah doa Ibrahim AS." 

Ibrahim lantas berkata, “Apabila suamimu datang, maka 
sampaikanlah salamku kepadanya dan suruhlah ia agar tetap 
mempertahankan kayu pintunya yang sebelah bawah.” 

Ketika Ismail datang, ia lantas berkata, “Apakah ada seseorang 
yang datang?” Istrinya menjawab, “Benar, ada seseorang yang sudah tua 
dan sifatnya sangat baik, datang kepada kami dan menanyakan tentang 
bagaimana kehidupan kita, maka saya memberitahukan bahwa kita 
berada dalam kebahagian.” Ismail bertanya, “Apakah ia berpesan sesuatu 
kepadamu?” Istrinya menjawab, “Ya, ia menyampaikan salam untuk 
engkau serta memerintahkan agar engkau mempertahankan kayu 
pintunya yang sebelah bawah.” Ismail berkata, ‘itu adalah ayahku dan 
kamulah yang diibaratkan sebagai kayu pintu itu. Beliau memerintahkan 
agar aku tetap mempertahankan kamu.” 

Kemudian setelah beberapa lama, Ibrahim datang lagi, waktu itu, 
Ismail sedang membuat anak panah, di bawah pohon besar yang berada 
di sekitar sumur Zamzam. Maka ia pun segera bangkit dan mendekati 
ayahnya kemudian keduanya saling berpelukan sebagaimana layaknya 
seorang ayah dengan anaknya. Kemudian Ibrahim bersabda, “Wahai 
Ismail, sesungguhnya Allah memerintahkan sesuatu kepadaku.” Ismail 
berkata, “Kerjakanlah apa yang telah diperintahkan Tuhan kepadamu.” 
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Ibrahim bertanya, “Maukah kamu membantuku?” Ismail berkata, “Saya 
akan membantu engkau.” Ibrahim berkata, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkan kepadaku untuk membangun sebuah rumah di sini.” 
Ibrahim menunjuk ke arah tanah yang agak tinggi yang berada di 
dekatnya. Ketika itulah Ibrahim meninggikan (membangun) dasar-dasar 
Baitullah dan Ismail mengangkat batu itu. Ibrahim terus membangun 
sehingga bangunan itu sudah cukup tinggi, maka Ismail mengambil satu 
batu untuk tempat berdirinya Ibrahim. Sementara Ibrahim sedang 
membangun dan Ismail sedang mengangkat batu, keduanya berdoa, 
“ Wahai Tuhan kami, terimalah apa yang kami perbuat ini, sesungguhnya 
Engkaulah Dzat yang Maha Mendengar dan Maha mengetahui ” (QS. Al 
Baqarah (2): 127) 

Dalam riwayat lain diceritakan bahwa Ibrahim keluar dengan 
membawa Ismail dan Ibu Ismail (Hajar) serta membawa sebuah bejana 
yang berisi air, dimana Ibu Ismail selalu minum dari bejana itu, sehingga 
air susu untuk anaknya dapat memancar dengan baik. Ketika sampai ke 
Makkah, bejana itu diletakkan di bawah sebatang pohon besar. Kemudian 
Ibrahim meninggalkannya. Maka Ibu Ismail mengejarnya, sehingga 
ketika mereka sampai di Kada’, Ibu Ismail memanggil Ibrahim dari arah 
belakang, “Wahai Ibrahim, kepada siapa engkau tinggalkan kami?” 
Ibrahim menjawab, “Kepada Allah.” Ibu Ismail berkata, “Saya rela 
dengan pemeliharaan Allah.” Kemudian Ibu Ismail kembali dan selalu 
minum dari bejana, sehingga air susu untuk anaknya dapat memancar 
dengan baik. Ketika air persediannya habis, ia berkata, “Lebih baik saya 
pergi dan melihat-lihat, barangkali ada seseorang.” Kemudian ia pergi 
dan naik ke Shafa, lantas melihat dan memperhatikan barangkali ia 
melihat seseorang, tetapi ia tidak menemukannya. Kemudian ia turun ke 
lembah dan berjalan cepat menuju Marwah. Hal yang demikian itu ia 
lakukan berulang kali. Kemudian ia berkata, “Lebih baik saya pergi dan 
melihat apa yang diperbuat anak saya itu.” 

Kemudian ia pergi dan melihat anaknya. Anak itu tetap seperti 
keadaan semula, bahkan seperti akan meninggal dunia karena kehausan. 
Maka Hajar tidak sampai hati dan berkata, “Lebih baik saya pergi dan 
melihat-lihat, barangkali saya melihat seseorang.” Kemudian ia pergi dan 
naik ke Shafa dan memperhatikan sekelilingnya, tetapi ia tidak melihat 
seorangpun sehingga sempurnalah tujuh kali ia mondar-mandir. 
Kemudian ia berkata, “Lebih baik saya pergi dan melihat apa yang 
diperbuat anak saya itu.” 
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Tiba-tiba ada suara di dekatnya, maka ia segera menyambutnya, 
“Kalau engkau mempunyai kelebihan, maka berilah kami air.” Waktu itu, 
Jibril AS mengorek-ngorek tanah dengan tumitnya, maka memancarlah 
air. Ibu Ismail sangat terkejut, lantas ia menadahi air itu dengan kedua 
tangannya, dan seterusnya... Hadis ini sangat panjang. (HR. Bukhari) 
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1877. Dari Said bin Yazid RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ''Cendawan itu termasuk nikmat (yang banyak 
manfaatnya) dan air cendawan itu merupakan obat mata (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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XIX- ISTIGHFAR 



371- Perintah Beristighfar dan Keutamaannya 

aJ)I jli 

Allah Ta’ala berfirman, "Dan mohonlah ampun untuk dosamu.” (Qs. Al 
Mu’min (40): 55) 

Ijjip OlS”" 4i)l jl ^ J 15 

Allah Ta'ala berfirman, "Dan mohonlah ampun kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Qs. An 
Nisaa' (4): 106) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Maka bertasbilah memuji Tuhanmu dan 
mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Penerima 
taubat.” (Qs. An Nasr (110): 3) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Untuk orang-orang yang bertakwa (pada 
Allah) pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai ...sampai firman Allah: "Dan Orang-orang yang 

memohon ampunan Allah di waktu sahur.” (Qs. Aali Imran (3): 15-17) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan 
dan menganiaya dirinya, kemudian ia memohon ampun kepada Allah, 
niscaya ia mendapati Allah. Maha Pengampun lagi Maha Penyayng .” 
(Qs. An-Nisaa(4); 1 10) 



Jjl-* «Ojl olS" c.» y-i C-jlj ^jJmJ Ai)l jlT C*jj? aJJI (J 13 



Allah Ta 'ala berfirman, "Dan sekali-kali Allah tidak akan mengadzab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidak (pula) Allah 
akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun." (Qs. Al 
Anfaal (8): 33) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan (juga) orang-orang yang apabila mereka 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat 
kepada Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan 
siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui." (Qs. Aali Imran(3): 135) 
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1878. Dari Al Aghar Al Muzanni RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “ Bahwasanya kadang-kadang diliputi suatu perasaan dalam 
hatiku, dan padahal aku membaca istighfar (mohon ampunan) kepada 
Allah seratus kali dalam sehari.’'' (HR. Muslim) 
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1879. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Demi Allah, sesungguhnya aku mohon ampun dan 
bertaubat kepada Allah lebih dari tujuh puluh kali dalam sehari .” (HR. 
Bukhari) 
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1880. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Demi Drat yang diriku di tangan-Nya, seandainya kalian tidak berbuat 
dosa (dan tidak ber istighfar dan bertaubat), niscaya Allah SWT akan 
menghilangkan kalian dan menggantinya dengan kaum lain yang berbuat 
dosa, lalu meminta ampun kepada Allah SWT, dan Allah pun 
mengampuni mereka." (HR. Muslim) 



1 Al Qadhi Iyyadh berkata, “Yang dimaksud dengan ‘Al Ghain’ adalah masa-masa dzikir, 
yang mana jika masa tersebut muncul maka aku menghitung-hitung dosa, lalu memohon 
ampunan kepada Allah SWT.” 
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1881. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Kami menghitung Rasulullah 
SA W Membaca doa, ‘ Ya Tuhan, ampunilah aku dan terimalah taubatku. 
Sesungguhnya Engkau Dzat penerima taubat, lagi Maha Penyayang" . 
seratus kali dalam satu majelis (satu kali duduk).” (HR. Abu Dawud dan 
Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadis hasan-shahih ”) (Gharib) 2 
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1883. Dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barang siapa yang membaca doa, ‘ Aku mohon ampunan kepada Allah, 
Dzat Yang tidak ada Tuhan kecuali Dia, Dia Yang Maha Hidup lagi 
terus-menerus mengurus makhluk-Nya; dan aku bertaubat kepada-Nya \ 
maka diampunilah dosa-dosanya, walaupun ia telah lari dari medan 
perang." (HR. Abu Daud, Tirmidzi dan Hakim. Tirmidzi berkata, 
“Hadis hasan-shahih, sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim) 3 



2 ' Ini tambahan dalam kitab Imam Tirmidzi, lihatlah kitab Shahih Sunan Tirmidzi nomor 
2731. 

3 Menurut kami (Al Al bani) : Diduga bahwa Abu Daud dan Tirmidzi menghimpun hadits ini 
dari hadits Ibnu Mas’ud, padahal bukan demikian. Akan tetapi dihimpun oleh Hakim saja dari 
Ibnu Mas’ud dan sanadnya pun kuat. Adapun Abu Daud dan Tirmidzi menghimpun hadits ini 
berasal dari hadits Zaid, anak angkat Rasulullah SAW yang pada sanadnya terdapat cacat, 
akan tetapi ia menjadi saksi ( syahid) serta ini tidak apa-apa. Pada hadits ini terdapat banyak 
lagi pandangan-pandangan lain, saya merujuk pada kitab At-Ta'liiq Ar-Raghiib jilid ke-2 hal. 
269. 
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1884. Dari Syaddad bin Aus RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Pokok islighfar ialah bila seorang hamba mengucapkan doa, ‘ Ya Allah, 
Engkau Tuhanku, tiada Tuhan selain Engkau. Engkau menciptakanku 
dan aku adalah hamba-Mu. Aku menetapi perjanjianku pada-Mu 
semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa yang aku 
perbuat. Aku mengakui-Mu dengan nikmat yang telah Engkau limpahkan 
kepadaku dan aku mengakui dosaku. Karena itu ampunilah aku, sebab 
tiada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau. ’ Barang siapa 
mengucapkan kalimat-kalimat itu di waktu siang dengan penuh 
keyakinan (ikhlas dan membenarkan), lalu ia mati pada hari itu sebelum 
datang waktu sore, maka ia termasuk ahli surga. Barang siapa 
mengucapkannya pada malam hari, sedangkan ia yakin dengan ucapan 
itu, lalu ia mati sebelum datang subuh, maka ia termasuk ahli surga." 
(HR. Bukhari) 



Li^Jl lil iS|| 4i>l OlT : Jli 4I p 4j)l 01 'i y 'j*) - ^ AA° 

t^L*Jl t^Cjl cOl 1» $11' ijlij Aill yiil—1 y» 

UuT 1^1 j oJr jCj 

ol jj) .«UJl t4ill yiO— 1 1 !|J ya 

1885. Dari Tsauban RA, dia berkata, “Rasulullah SAW, apabila telah 
selesai dari shalatnya, beliau beristighfar tiga kali, dan mengucapkan doa. 
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'Ya Allah, Engkau adalah Dzat yang Maha Sejahtera dan dari 
Engkaulah segala kesejahteraan. Engkaulah yang senantiasa memberi 
berkah, wahai Dzat Yang Maha Agung lagi Maha Mulia' Ditanyakan 
kepada Al Auza'i — Ia adalah salah seorang perawi hadits ini — , 
‘Bagaimanakah lafazh istighfar ini?’ Jawabnya, ‘ Astaghfirullah, 
Astaghjirullah (Saya mohon ampun kepada Allah, Saya mohon ampun 
kepada Allah).”’ (HR. Muslim) 
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1886. Dari Aisyah RA, bahwasanya sebelum Rasulullah SAW meninggal 
dunia, beliau selalu membaca doa, “ Maha suci Allah, dan dengan memuji 
kepada-Nya aku mohon ampun dan bertaubat kepada-Nya." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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1887. Dari Anas RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Allah SWT berfirman, ‘Wahai anak Adam, selama kamu 
berdoa dan mengharap kepada- Ku, niscaya Aku ampuni dosa yang telah 
kamu lakukan dan Aku tidak memperdulikan berapa banyaknya. Wahai 
anak Adam, seandainya dosa-dosamu bagaikan cm'an di langit, kemudian 
kamu minta ampun kepada-Ku, niscaya Aku mengampunimu dan Aku 
tidak memperdulikan berapa banyak dosamu. Wahai anak Adam, 
seandainya kamu datang ke hadapan-Ku dengan membawa dosa seisi 
bumi, kemudian bertemu dengan Aku tanpa menyekutukan sesuatu 
apapun dengan-Ku, niscaya Allah akan mengampuni dosa yang seisi 
bumi itu.” (HR. Tirmidzi, hadis hasan ) 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 617 




- ' . 4 , , a , \ , 

^ i»$j§ O' c l ».$. ' - c - aM' .r®-^ O*' — )AAA 

tjllll Jj>l j£\ ^jjls ‘ d j£\ j i'j»X^ t CJ}\ 

O jt&jj O j&i : Jli VjlSl ( J^i j£*\ lUL* oi y>S cJli 

;cJl5 k_J Jiip •— * l y* c-jIj & 

y\ : Jl3 jlyaSiL* 

(pf «*•'£> r L ^‘ 



1888. Dari Umar RA, Nabi SAW bersabda, “Hai kaum wanita! 
Bersedekahlah dan perbanyaklah istighfar, karena sesungguhnya aku 
melihat kalian lebih banyak menjadi penghuni neraka." Seorang wanita 
di antara mereka bertanya, “Mengapa kebanyakan dari kami menjadi ahli 
neraka?” Rasulullah SAW menjawab, “ Kalian banyak mengutuk dan 
mengingkari suami. Aku tidak melihat orang yang akal dan agamanya 
kurang selain dari kalian." Wanita itu bertanya lagi, “Apa itu kurangnya 
akal dan amal?” Rasulullah SAW bersabda, “ Persaksian dua orang 
perempuan sama dengan persaksian seorang lelaki dan / yerempuan yang 
tinggal diam beberapa hari dalam keadaan tidak shalat (HR. Muslim) 



372- Fasilitas Bagi Orang Mukmin di Surga 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya orang yang bertakwa itu berada 
dalam surga ( taman-taman ) dan (di dekat) mata air-mata air (yang 
mengalir). (Dikatakan kepada mereka), “ Masuklah ke dalamnya dengan 



. Dalam riwayat Bukhari dari Abu Sa’id Al Khudri dituturkan, “Bukankah jika wanita datang 
bulan (haidh) ia tidak shalat dan puasa?” Mereka menjawab, “Ya, benar.” Beliau berkata, 
“Demikianlah sebab kekurangan agamanya ” 
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sejahtera lagi aman. ” Dan kami lenyapkan segala rasa dendam yang 
berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan. Mereka tidak merasa lelah di 
dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya.'" 
(Qs. Al Hijr(15): 45-48) 
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“Wai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini 
dan tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami dan adalah mereka dahulu orang-orang yang 
berserah diri. Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu 
digembirakan. Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan 
piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini 
oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya. Dan 
itulah surga yang diwariskan kepada kamu, disebabkan amal-amal kamu 
yang dahulu kamu kerjakan. Di dalam surga itu, ada buah-buahan yang 
banyak untukmu yang sebagiannya kamu makan." (Qs. Az-Zukhruf(43): 
68-73) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Sesunguhnya orang-orang yang bertakwa 
berada dalam tempat yang aman. (Yaitu) di dalam taman-taman dan 
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mata air-mata air, mereka memakai sutra yang halus dan tebal, (duduk) 
berhadap-hadapan. Demikianlah dan Kami berikan kepada mereka 
bidadari. (Di dalamnya) mereka meminta segala macam buah-buahan 
dengan aman (dari segala kekhawatiran), mereka tidak akan merasakan 
mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan Allah memelihara mereka 
dari adzab neraka, sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu 
adalah keberuntungan yang besar."' (Qs. Ad-Dukhaan (44): 51-57) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar- 
benar berada dalam kenikmatan yang besar (surga). Mereka (duduk) di 
atas dipan-dipan 5 sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari 
wajah mereka kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan. 
Mereka diberi minum dari khamer murni yang dilak (tempatnya), lak-nya 
adalah kesturi. Dan untuk yang demikian itu, hendaknya orang 
berlomba-lomba. Dan campuran khamer murni itu adalah dari Tasnim, 
(yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah." (Qs. Al Muthaffifin (83): 22-28) 
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1889. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 1 Ahli surga 
itu, makan dan minum di dalam surga, tetapi mereka tidak buang air 
besar, tidak buang ingus dan tidak kencing. Akan tetapi apa yang mereka 



5 Maksudnya adalah kasur-kasur di kamar sambil memandang kenikmatan yang diberikan 
kepada mereka. 
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makan di dalam surga itu akan keluar dengan cara sendawa 6 yang wangi 
seperti minyak kesturi. Mereka diilhamkan untuk bertasbih dan bertakbir 
sebagaimana mereka diilhamkan untuk bernafas.”' (HR. Muslim) 
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1890. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Allah SIVT berfirman, ‘Aku menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang 
shalih kenikmatan yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah 
didengar oleh telinga dan belum pernah pula terbersit pada hati 
manusia. Bacalah jika kalian berkehendak firman Allah SWT, ‘ Seorang 
pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu 
berbagai nikmat yang menyedapkan pandangan mata.”’(Qs. As-Sajdah 
(32): 17) (HR. Bukhari dan Muslim) 
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6 Maksudnya: mengeluarkan bunyi dari kerongkongan yang biasa terjadi jika masuk angin 
atau saat kenyang, -ed. 
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1891. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Kelompok pertama yang masuk surga itu menurut bentuk bulan pada 
malam pertama, kemudian orang-orang di belakangnya menurut bentuk 
bintang yang paling gemerlap cahayanya di langit. Mereka ini tidak 
buang air kecil, tidak buang air besar, tidak meludah dan tidak 
membuang ingus. Sisir-sisir mereka adalah emas, peluh mereka adalah 
minyak kesturi, perapian mereka adalah kayu gaharu yang sangat 
harum, istri-istri mereka adalah bidadari-bidadari yang bening matanya. 
Bentuk dan besar badan mereka sama rata menurut bentuk kakek 
moyang mereka Adam, enam puluh hasta di langit.'" (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dalam riwayat Bukhari 7 dan Muslim yang lain dikatakan, 
“ Bejana mereka di dalam surga terbuat dari emas, keringat mereka 
berbau minyak kesturi. Masing-masing dari mereka mempunyai dua istri 
yang dapat terlihat sumsum betisnya dari balik daging karena sangat 
cantiknya. Di antara mereka tidak pernah terjadi pertengkarang maupun 
saling membenci. Hati mereka seperti orang yang satu. Mereka 
senantiasa bertasbih kepada Allah, baik pagi maupun sore." 
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Menurut kami (Al Albani), hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari Muslim. Adapun riwayat 
lain diriwayatkan oleh Imam Muslim saja. Adapun riwayat Imam Bukhari dinisbatkan adanya 
‘dugaan’. Oleh karena itu, lihatlah shahih Muslim 4/2180, Al Fathu 6/362 dan Lu 'lu ' wal 
Marjcm 3/289. 
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1892. Dari Mughirah bin Syu’bah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Nabi Musa AS bertanya kepada Tuhan, ‘Bagaimana tingkatan ahli 
surga yang paling rendah ? ’ Tuhan menjawab, ‘Yaitu seseorang yang 
datang setelah ahli surga dimasukkan ke dalam surga, kemudian 
diperintahkan kepadanya, ‘Masuklah kamu ke dalam surga. ’ la berkata, 
‘Wahai Tuhan, bagaimana saya harus masuk sedangkan manusia telah 
masuk pada masing-masing tempatnya dan telah mengambil 
bagiannya ?’ Dikatakan kepadanya, ‘Puaskah kamu bila disediakan 
bagimu seluas kerajaaan seorang raja di dunia? ’ Ia menjawab, ‘Wahai 
Tuhan, saya puas. ’ Tuhan berfirman. 'Bagimu seluas itu dan sepadan 
dengan itu (disebutkan empat kali). Sewaktu Tuhan berfirman untuk yang 
kelima kalinya, ia berkata, ‘Wahai Tuhan, saya puas? Tuhan berfirman, 
‘Inilah bagianmu dan sepuluh kali dari itu, serta segala apa yang 
diingini dan disenangi oleh nafsu dan matamu. ‘ la berkata, ‘Wahai 
Tuhan, saya puas. ’ 

Nabi Musa bertanya, ‘Wahai Tuhan, bagaimana setiggi-tinggi tingkatan 
ahli surga itu? ' Tuhan berfirman, ‘Yaitu orang-orang yang telah Aku 
sediakan kehormatan mereka dengan tangan-Ku lalu Aku tutup, sehingga 
tidak terlihat oleh mata, tidak didengar oleh telinga dan tidak terlintas di 
hati manusia.'” (HR. Muslim) 
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1893. Dari lbnu Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Sesungguhnya saya mengetahui ahli neraka yang terakhir keluar dari 
neraka dan ahli surga yang terakhir masuk ke dalam surga, yaitu 
seseorang yang keluar dari neraka dengan merangkak, kemudian Allah 
SWT berfirman kepadanya, ‘Pergilah dan masuklah ke dalam surga. ' 
Kemudian pergilah ia menuju surga dan ia membayangkan bahwa surga 
itu telah penuh. Maka ia kembali dan berkata, ‘Wahai Tuhanku, saya 
mendapatkan surga itu telah penuh. ’ Allah SWT berfirman kepadanya, 
'Pergilah dan masuklah ke dalam surga, karena bagimu seluas dunia 
dan sepuluh kali lipat daripada dunia. ' Kemudian ia berkata, ‘Apa 
Engkau mengejek saya atau menertawakan saya, sedangkan Engkau 
adalah Maha Raja T lbnu Mas’ud berkata, “Sungguh saya melihat 
Rasulullah SAW tertawa, sehingga tampak gigi-gigi gerahamnya, serta 
beliau bersabda, ‘‘Demikian itulah, serendah-rendah tingkatan ahli 
surga.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1 894. Dari Abu Musa RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “ Sungguh 
untuk orang mukmin di surga disediakan kemah yang terbuat dari satu 
mutiara berongga, tingginya di langit enam puluh mil. Bila keluarga 
orang mukmin itu berada dalam kemah tersebut, lalu ia mengitari 
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mereka, maka satu sama lain tidak dapat melihat.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1895. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon yang mana apabila 
seorang memacu kuda dengan cepat untuk mengelilingi pohon itu selama 
seratus tahun, niscaya ia tidak dapat mengelilinginya.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih-nya juga meriwayatkan 
dari Abu Hurairah RA. bahwasanya Nabi SAW bersabda, “ Orang yang 
berkendaraan berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun tidak 
dapat mengelilinginya.” 
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1896. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya ahli surga itu dapat melihat penghuni kamar-kamar yang 
berada di atas mereka, sebagaimana mereka melihat bintang gemerlap 
yang tinggi pada kaki langit, baik di timur atau di barat, karena 
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kelebihan yang ada pada para penghuni kamar-kamar itu." Para sahabat 
bertanya, “Ya Rasulullah! Mungkin itu tingkat para nabi yang tidak dapat 
dicapai orang lain?” Jawab Nabi SAW, "Benar, tingkat orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan membenarkan para utusan-Nya .” (H R. 

Bukhari dan Muslim) 
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1897. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sungguh ! Jarak antara dua ujung panah adalah lebih baik dari jarak 
terbit atau terbenam matahari di atasnya." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1898. Dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya di 
dalam surga terdapat sebuah pasar A yang ramai dikunjungi setiap hari 
Jumat. Maka mereka tertiup angin utara mengenai muka dan pakaian 
mereka, tiba-tiba mereka bertambah tampan dan indah. Lantas mereka 
pulang untuk menemui keluarganya dan mereka lelah bertambah 
tampan dan inda, kemudian keluarganya berkata, ‘Demi Allah, engkau 
benar-benar bertambah tampan dan indah. ’ Mereka pun menjawab, 
‘Dan kamu, demi Allah sungguh telah bertambah cantik dan indah 
sepeninggal kami.’" (HR Muslim) 



Maksudnya adalah tempat berkumpul, sebagaimana manusia berkerumun di pasar-pasar 
sewaktu hidup di dunia (setiap hari Jum’at), maksudnya setiap minggu. Adapun “angin utara” 
maksudnya angin yang berasal dari belakang kiblat diiringi dengan hujan, dan mereka 
mengharapkan awan cerah. 
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1899. Dari Abu Said RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya ahli surga itu dapat melihat kamar-kamar di surga, 
sebagaimana kamu dapat melihat bintang di langit." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1900. Dari Sahi bin Sa’ad RA, ia berkata, “Saya pernah menghadiri 
majelis Rasulullah SAW, beliau menceritakan tentang surga hingga 
tuntas. Kemudian pada akhir ceritanya beliau bersabda, ‘D/ dalam surga 
terdapat kenikmatan yang belum pernah terlihat oleh mata, belum 
pernah terdengar oleh telinga dan belum terlintas di dalam hati 
manusia,' kemudian beliau membaca ayat, ‘ Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya . . .’ sampai dengan, ‘Seorang pun tidak mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka yaitu ( bermacam-macam nikmat) 
yang menyedapkan pandangan matanya.'"(Qs. As-Sajdah (32): 16-17) 
(HR. Bukhari) 
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1901. Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda, “ Apabila ahli surga telah masuk ke dalam surga, maka 
ada orang yang berseru, ‘Sesungguhnya kalian akan hidup dan tidak 
akan mati selama-lamanya. Sesungguhnya kamu sekalian akan sehat dan 
tidak akan sakit selama-lamanya. Sesungguhnya kamu sekalian akan 
muda terus dan tidak akan tua selama-lamanya. Sesungguhnya kamu 
sekalian akan selalu merasakan kenikmatan dan tidak terputus selama- 
lamanya.'" (HR. Muslim) 
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1902. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya kedudukan yang paling rendah dari salah seorang di 
antara kamu sekalian di dalam surga yaitu dikatakan kepadanya, 
‘Sebutkanlah keinginanmu. ’ Maka ia menyebutkan keinginannya dan 
menghitung keinginannya. Kemudian ditanyakan kepadanya, ‘Apakah 
kamu telah menyebutkan semua keinginanmu?’ Ia menjawab, ‘Ya, 
sudah. ’ Kemudian dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya bagimu apa 
yang kamu inginkan dan yang sepadan dengan apa yang kamu 
inginkan.”' (HR. Muslim) 
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1903. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sesungguhnya Allah SWT berfirman kepada ahli surga, 
'Wahai ahli surga! ’ Ahli surga menyahut, 'Hamba senantiasa menenuhi 
panggilan-Mu, wahai Tuhan kami, dan segala kebaikan berada di dua 
tangan (kekuasaan)-Mu. ' Allah bertanya. ‘Apakah kalian senang? ’ 
Mereka menjawab, 'Bagaimana kami tidak merasa senang, sedangkan 
Engkau telah memberi kami apa yang tidak Engkau berikan satu pun 
dari makhluk- Mu yang lain. ’ Allah berfirman, 'Apakah tidak ingin Aku 
beri yang lebih istimewa dari kenikmatan ini?' Mereka menjawab, 
‘Apakah sesuatu yang istimewa itu?’ Allah berfirman, 'Aku turunkan 
keridhaan-Ku kepada kalian, lalu tidak akan murka kepada kalian 
sesudah itu selamanya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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1904. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Kami sedang berada di 
sisi Rasulullah SAW, lalu beliau memandang bulan pada malam 
purnama, dan bersabda, ‘ Sungguh kalian akan dapat melihat Tuhan 
dengan mala telanjang, 9 sebagaimana kalian melihat bulan ini. Kalian 
tidak akan tertimpa bahaya dalam melihat-Nya. " I0 (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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9 ' Maksudnya melihat secara langsung. 

10 Maksudnya kalian tidak akan tertimpa rabun mata, atau tidak tertimpa bahaya sedikitpun 
tatkala mclihat-Ku. 
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1905. Dari Shuhaib RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila ahli surga lelah memasuki surga, maka Allah SWT berfirman, 
‘Apakah kalian menginginkan sesuatu untuk Aku tambahkan? ' Ahli surga 
menjawab, ‘Tidakkah Engkau telah mencemerlangkan wajah-wajah 
kami, bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga dan 
menyelamatkan kami dari api neraka?’ Lalu Allah menyingkap hijab," 
maka tidak sesuatupun yang diberikan kepada mereka, yang lebih 
mereka sukai daripada memandang Tuhan mereka'" (HR. Muslim) 



REVIEWED 

By kampungsunnah at 10:56 am, Aug 03, 2008 



” Maksudnya; Allah membuka hijab untuk hamba-hamba-Nya, agar mereka dapat menatap- 
Nya. Maka Allah membuka tabir dan mereka dapat menatap-Nya. Kita memohon kepada 
Allah SWT agar menganugerahkan kepada kita nikmat melihat wajah-Nya yang Maha Mulia. 
Alhamdulillaahi rabbil Aatamiin 
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PENUTUP 
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Allah SWT berfirman, “ Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan 
mereka karena keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai-sungai 
di dalam surga yang penuh kenikmatan. Doa mereka di dalamnya ialah 
‘Subhaanakallahumma ’ dan salam penghormatan mereka adalah 
‘Salam’. Dan penutup doa mereka adalah ‘Alhamdulillahi Rabbil 
'Aalamin ( segala puji Tuhan semesta alam). "' (Qs. Yunus (10): 10-11) 
Segala puji hanya bagi Allah, Dzat yang telah memberi petunjuk 
kepada kami untuk menyelesaikan tugas ini, dan kami tidak akan 
mendapatkan petunjuk seandainya Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada kami. Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 
yang menjadi hamba-Mu dan utusan-Mu, Nabi yang ummi, serta 
limpahkanlah pula rahmat-Mu kepada keluarga, istri-istri dan anak cucu 
Muhammad sebagaimana Engkau telah melimpahkan rahmat kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Limpahkanlah berkah kepada 
Muhammad, Nabi yang ummi, serta limpahkanlah pula rahmat-Mu 
kepada keluarga, istri-istri dan anak cucu Muhammad sebagaimana 
Engkau telah melimpahkan berkah kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Di alam semesta ini, sesungguhnya Engkaulah Dzat Yang Terpuji lagi 
Maha Agung. 






Pengarang kitab ini (Al Albani) berkata, 
“Aku telah merampungkan pentahkikan kitab Riyadhush-Shalihin 
ini pada hari Senin tanggal 4 Ramadhan 670 H 
di Damaskus.” 
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